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PENGANTAR 


Ada tiga hal yang kiranya penting untuk diketahui oleh para 
pembaca sehubungan dengan penerbitan Wan Nailul Authar 
ini: 

Pertama: Sebagaimana telah kami sebutkan dalam pengantar juz 1, 
bahwa terjemahan ini kami angkat dari Mukhtashar Nailul 
Authar. Yang di sana teks haditsnya kadang-kadang ada 
yang berlainan (sekalipun tidak prinsip) dengan Nailul- 
Authar-nya sendiri (tidak mukhtasharnya). Maka kami 
menggunakan pedoman kepada yang mukhtashar itu. Dan 
bila ada yang agak kontradiktif, maka kami beri catatan 
kaki. 


Kedua : Catatan kaki tentang agwal 'ulama, hanya kami pilih yang 

kami anggap urgen, yang sek-ligus kadang-kadang berupa 

5 pendapat penterjemah sendiri, sebagai bahan perbandingan 
pula. 


Ketiga : Beberapa istilah fiqhiyah dan usulul hadits (musthalah), 
yang kadang-kadang sulit untuk dundonesiakan, terpaksa 
kami tulis aslinya. Misalnya: kata "IDLTHIRAB”, "MAR- 
FU” dsb. Untuk ini diharap para pembaca bisa melengkapi 
pengetahuannya dengan membaca buku-buku tentang 
Mushthalahul Hadits. 


Demikian, kiranya menjadikan maklum adanya. 


Dewan Penterjernah 
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Kitabus Syufi'ah 
(Memindahkan Hak Kepada Orang E esen ane ena aaa 1946 


(9) BAB : LARANGAN MEMBUNUH BINATANG 
BURUAN DAN DENDANYA 


Firman Allah : 
MEN A naa ar 
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Artinya : 


”Hai orang-orang yang beriman ! Jangan kamu membunuh 
(binatang) buruan, padahal kamu sedang ihram. Barang- 
siapa di antara kamu yang membunuhnya dengan sengaja 
maka dendanya ialah binatang yang sebanding dengan bina- 
tang yang dibunuhnya itu, yang akan dihukumi oleh dua 
orang yang adil di antara kamu, sebagai kurban yang di- 
sampaikan di Ka'bah ; atau denda dengan memberi makan 
orang-orang miskin atau puasa yang sebanding dengan itu 


supaya ia rasakan kejelekan perbuatannya”. e 
(Q S Al Maidah 95). 
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/ 2475. Dari Jabir, ia berkata : Rasulullah saw menjadikan ' 


kibas sebagai (denda) terhadaphyana' 'yang dibunuh oleh orang 
yang sedang ihram, dan iapun menetapkan hyana itu sebagai 


binatang buruan. (HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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2476. Dan dari Muhammad bin Sirin, sesungguhnya ada se- 
orang laki-laki datang ke tempat "Umar bin Khath-thab, lalu ber- 
kata : Aku dan kawanku mengendarai dua ekor kuda, dan kami 


melintasi sebuah celah-celah gunung, lalu kami menangkap see- 
kor kijang, padahal kami sedang ihram, maka bagaimana penda- 


N 


1) Hyana, sejenis binatang buas, tetapi lebih besar dari nyambik, terdapat di India (Pen) 


-1458 


EE EE EA -J-—.5......... 


patmu ? Lalu 'Umar berkata kepada orang yang berada di sam- 


“pingnya : Kemarilah, sehingga kami — yaitu aku dan engkau — 


akan menghukuminya Muhammad bin Sirin berkata : Lalu ke- 
duanya menghukumi si laki-laki tersebut dengan (denda) seekor 
kambing. Lalu laki-laki itu berpaling sambil berkata : Ini amirul 
mukminin yang tidak mampu menghukumi tentang (kasus) 
seekor kijang, sehingga ia memanggil seorang laki-laki untuk 
menghukumi bersama dia. Setelah "Umar mendengar omongan 
si laki-laki tersebut, maka ia memanggilnya, lalu bertanya : Apa- 
kah engkau sudah membaca surat Al Maidah ?Si laki-laki terse- 
but menjawab : belum. Maka 'Umar bertanya lagi : Tahukah 
engkau siapa laki-laki yang akan menghukumi bersama kau itu ? 
Ia menjawab : belum. 'Umar berkata : Seandainya engkau menga- 
takan kepadaku, bahwa engkau telah membaca surat Al Maidah 
itu, niscaya aku akan menyakitimu dengan memukulmu. Kemu- 
dian ia berkata : Sesungguhnya Allah swt berfirman dalam kitab- 
Nya :”....... yang akan dihukumi oleh dua orang adil dari 
antara kamu, sebagai kurban yang disampaikan di Ka'abah”. 
Sedang laki-laki ini adalah ” Abdurrahman bin 'Auf. 

(HR Malik dalam Muwath—tha'). 
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2477. Dan dari Jabir r.a. sesungguhnya Umar pernah 
menghukumi tentang seekor hyana dengan seekor kibas, dan 
seekor kijang dengan seekor kambing kacangan betina, dan ten- 
tang seekor kelinci dengan seekor anak kambing yang belum ber- 
umur setahun, dan tentang yerabza dengan seekor anak kambing 
yang berumur 4 bulan. (HR. Malik dalam Muwaththa'). 
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2478. Dan dari Al Ajlah bin Abdullah, dari Ibnu Zubair, 
dari Jabir r.a. dari Nabi saw, bersabda : "Tentang binatang buas 
yang apabila dibunuh oleh orang yang sedang ihram, maka den- 
danya seekor kibas, dan tentang kijang dendanya seekor kam- 
bing, dan tentang seekor kelinci dendanya seekor anak kambing 
sebelum umur setahun dan tentang seekor yerobza dendanya se- 
ekor anak kambing berumur 4 bulan. Jabir berkata : ”Jafrah” yai- 
tu anak kambing yang sudah bisa mencari makan sendiri. 

(HR Daraguthni). 


PENJELASAN : 


Ibnu Ma'in berkata : Al Ajlah ini seorang kepercayaan. Dan 
Ibnu? berkata : dia seorang yang benar ; sedang Ibnu Hatim- 
berkata : Haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah. 


Syarih berkata : Ayat di atas adalah dasar pokok wajibnya 
denda bagi seorang muhrim (yang sedang ihram) membunuh bi- 
natang buruan. Dan denda ini harus sebanding, yang harus dipu- 
tuskan oleh dua orang yang adil. Begitulah sebagaimana penda- 
pat imam Malik. Dan ini sesuai dengan zhahir ayat. Ada pula 
yang berpendapat tidak perlu hakim dua orang yang adil, kecu- 
ali apabila tidak terdapat binatang yang sebanding itu. Adapun 
bila terdapat binatang yang sebanding, maka persoalan itu di- 
kembalikan kepada kebiasaan yang berlaku. 


Hadits ini juga menunjukkan, bahwa serigala itu adalah 
binatang buruan, dan sebagai dendanya ialah seekor kibas. 


Perkataan "JAFRAH”, yaitu : Anak kambing biri-biri betina 
yang sudah berumur 4 bulan dan sudah disapih oleh induknya. 


Selesai. 


1460 


Dalam kamus Al—-Muhith dikatakan : ”JAFR” yaitu anak- 
anak kambing yang sudah besar atau sudah berumur 4 bulan. 
Sedang dalam Nihayah dikatakan »JAFR” dalam hadits Hali- 
mah perempuan penyayang Nabi saw, ia berkata : Jafr, yaitu 
seorang anak kecil yang menjadi pemuda pada suatu hari di 
suatu bulan, yaitu berumur 6 bulan. Seorang anak kecil dinama- 
kan ”jafr”, apabila ia sudah kuat makan. Asalnya : untuk anak- 
anak kambing yang sudah berumur 4 bulan, sudah berpisah 
dari induknya dan sudah bisa mencari makan sendiri. Betinanya 
disebut ”Jafrah”. 

Selesai 


(10) BAB : LARANGAN BAGI ORANG YANG SEDANG 
IHRAM MAKAN DAGING BINATANG BURUAN 
KECUALI KALAU BINATANG TERSEBUT TI- 
DAK DIBURU UNTUKNYA DAN DIA TIDAK 
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2419. Dari Sha'b bin Jutsamah, sesungguhnya ia pernah 
memberi hadiyah himar liar kepada Rasulullah saw, sedang waktu 
itu beliau berada di Abwak atau Wuddan, lalu dikembalikannya. 
Tatkala nampak diwajahnya (tanda penyesalan) maka ia bersabda : 
”Sesungguhnya kami tidak menolak pemberianmu itu melainkan 
karena kami sedang ihram”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2480. Dan bagi Ahmad dan Muslim (dikatakan) : daging 
himar liar. 
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2481. Dan dari Zaid bin Argam — yang pernah ditanya 
oleh Ibnu Abbas r.a. untuk minta diberitahu — bagaimanakah 
engkau akan memberitahuku tentang daging binatang buruan 
yang dihadiyahkan kepada Rasulullah saw. di waktu ia sedang 
ihram ? Zaid berkata : Yaitu dia diberi hadiyah sampil daging 
binatang buruan, lalu dikembalikannya, dan ia bersabda : ”Kami 


tidak makan daging tersebut, karena kami sedang ihram”. 
(HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Nasai). 
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2482. Dan dari Ali r.a. sesungguhnya Nabi saw pernah di- 
beri telur burung onta, lalu ia bersabda : "Kami, kaum yang 
sedang ihram, berikanlah dia kepada orang-orang yang dalam 
keadaan halal/tidak ihram”. (HR Ahmad). 
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2483. Dan dari Abdurrahman bin “Utsman bin "Abdullah 
At Taimi — yaitu keponakan Thalhah — ia berkata : Kami ber- 
sama Thalhah sedang ihram, lalu kami diberi hadiyah seekor bu- 
rung dan Thalhah waktu itu sedang tidur. Di antara kami ada yang 
makan, dan ada pula yang tidak makan karena berhati-hati 
(tawarru”). Kemudian tatkala Thalhah bangun, ia setuju dengan 


“orang yang makan itu, sambil berkata : Kami pun pernah makan 


itu bersama Rasulullah saw. (HR Ahmad, Muslim dan Nasai). 
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2484. Dan dari "Umair bin Salamah adl Dlamri, dari BA 
laki-laki dari suku Bahaz, sesungguhnya dia pernah keluar bersa- 
AN 
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ma Rasulullah saw hendak pergi ke Mekkah, sehingga jika mereka 
telah sampai di sebagian Wadi Rauha’, orang-orang pada menjum- 
pai seekor keledai liar yang terluka, lalu dituturkannya kepada 
Nabi saw, maka jawab Nabi :”Biarkanlah dia hingga pemiliknya 
datang”. Lalu al Bahzi datang, dan ternyata dialah pemiliknya. 
Kemudian ia berkata : Ya Rasulullah ! terserah kalian terhadap 
keledai ini. Maka Rasulullah saw menyuruh Abubakar, lalu di- 
baginya pada kawan-kawannya, sedang mereka itu dalam keadaan 
ihram ..AJ Bahzi berkata : Kemudian kami terus berjalan, hingga 
ketika kami sampai di Atsayah, tiba-tiba kami menjumpai seekor 
kijang yang berbaring di bawah(naungan pohon) yang padanya 
terdapat anak panah. Lalu Rasulullah saw menyuruh seorang laki- 
laki supaya berdiri di dekatnya, sehingga ia dapat memberitahukan 
hal itu kepada manusia. (HR, Ahmad, Nasai dan Malik dalam 
Muwath-tha'). 
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2485. Dan dari Abu Qatadah, 1a berkata : Pada suatu hari 
aku pernah duduk-duduk bersama shahabat-shahabat Nabi saw, di 
suatu rumah di jalan Mekkah, sedang Rasulullah saw berada diha- 
dapan kami, dan kaum pada berihram tetapi saya sendiri tidak 
ihram — yaitu pada tahun Hudaibiyah — lalu mereka melihat 
seekor keledai liar : aku sedang sibuk menjahit sandalku, maka 
mereka tidak memberitahukan hal itu kepadaku, padahal mereka 
senang sekali kalau aku bisa melihatnya, lalu aku menoleh dan 
melihatnya. Kemudian aku berdiri manuju kudaku, aku pasang 
pelananya dan aku naik, tetapi aku lupa cemeti dan tombak. 
Lalu aku menyuruh mereka : ambilkan cemeti dan tombakku. 
Mereka menjawab : Demi Allah aku tidak akan menolongmu 
untuk urusan itu. Aku kemudian marah dan turun, lalu kuambil 
sendiri cemeti dan tombakku itu, kemudian aku naik, dan ku- 
ikat keledai itu lalu kusembelih, kemudian kubawa dia dalam 
keadaan sudah mati; lalu mereka semuanya makan. Kemudian 
mereka mempersoalkan tentang masalah makan keledai tersebut 
— sebab mereka dalam keadaan ihram --lalu aku pergi dan kusim- 
pan satu sampil, lalu kujumpai Rasulullah saw, kemudian kuta- 
nyakan hal itu kepadanya maka ia bertanya : Apakah kamu 
masih menyimpan barang sedikit dari keledai itu:? Aku jawab : 
betul, lalu kuberikan sampil itu nya dan iapun kemudian 
makan, padahal ia sedang ihram. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim : sedang lafal hadits ini adalah 
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2486. Dan bagi mereka dalam St TiWayAt”Toikatakan) : 
Nabi waktu itu dalam keadaan halal, lalu ia bersabda : makanlah. 
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2487. Dan bagi Muslim (dikatakan) : Apakah ada seseorang 
di antara kamu yang mengisyaratkan kepadanya atau menyuruh- 
nya untuk berbuat sesuatu ? Mereka menjawab : tidak. Ia ber- 
sabda : Makanlah. 
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2488. Dan bagi Bukhari, Nabi bertanya : Apakah ada se- 
seorang di antara kamu yang menyuruh membawanya atau mem- 
beri isyarat kepadanya ? Mereka menjawab : tidak. Lalu Ia ber- 
sabda : ”Kalau begitu makanlah sisa dagingnya itu !” 
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2489. Dan dari Abi Qatadah, ia berkata : Aku pernah 
keluar bersama Rasulullah saw di zaman Hudaibiyah, lalu ka- 
wan-kawanku ihram sedang aku sendiri yang tidak ihram, lalu 
aku melihat seekor keledai, lalu aku serang dia maka aku dapat 
menangkapnya, Kemudian kututurkan hal itu kepada Rasulullah 
saw dan kututurkan pula, bahwa ketika itu aku tidak dalam 
keadaan ihram, tetapi aku hanya berburu untuk engkau. Lalu 
Nabi saw menyuruh para sahabathya, lalu mereka makan, sedang 
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dia sendiri (Nabi) tidak makan sedikitpun, ketika kuberitahukan 
kepadanya, bahwa aku berburu keledai itu untuknya. (HR Ahmad 
dan Ibnu Majah dengan sanad yang baik). 
x 

Abubakar An Naisaburi berkata : Perkataan "aku berburu 
untukmu” dan "ia tidak makan sedikitpun” itu, aku tidak menge- 
tahui seorang pun yang mengatakan begitu dalam hadits ini mela- 
inkan Ma'mar. 
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2490. Dan dari Jabir, sesungguhnya Nabi saw bersabda : 
”Binatang buruan darat itu halal bagimu, padahal kamu sedang 
ihram, selama bukan kamu sendiri yang berburu atau tidak diburu 
untukmu”, (HR Imam yang lima, kecuali Ibnu Majah. Syafi'i 
berkata : Hadits ini adalah hasan yang diriwayatkan dalam bab 
ini dan akupun menggiyaskannya). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan "Melainkan karena saya sedang 
ihram” dan dalam hadits Ibnu 'Abbas yang mengatakan "”sesung- 
guhnya kami tidak makan, karena kami dalam keadaan ihram” 
itu dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa orang yang 
sedang ihram itu secara mutlag haram makan daging binatang 
buruan. Sedang ulama'-ulama' Kufah dan segolongan salaf ber- 
pendapat, bahwa orang yang sedang ihram itu boleh makan bi- 
natang buruan secara muthlag. Tetapi yang betul, yaitu pendiri- 
an Jumhur yang mengkompromikan antara hadits-hadits yang 
berbeda-beda itu, yaitu: Bahwa hadits-hadits yang menerangkan 
diterimanya hadiyah oleh Nabi, bisa diartikan binatang buruan 
itu memang sengaja diburu oleh orang yang bukan sedang ihram 
dan diperuntukkan untuk dirinya sendiri kemudian dihadiyah- 
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kan kepada orang yang sedang ihram. Sedang hadits-hadits yang 


menerangkan ditolaknya hadiyah itu, adalah karena binatang 
tersebut diburu oleh orang yang bukan sedang ihram diperuntuk- 
kan buat orang yang sedang ihram (muhrim). Kompromi ini 
diperkuat oleh hadits Jabir. Selesai. 


Perkataan "Sehingga apabila kami sampai di Atsayah. 
tiba-tiba kami menjumpai seekor kijang yang berbaring di ba- 
wah (naungan pohon) dengan ada anak panah padanya”. lalu 
Rasulullah saw menyuruh seorang laki-laki untuk berdiri di dekat 
nya, sehingga ia akan mengumumkan kepada manusia tentang 
kijang”, itu syarih berkata : Di situ Rasulullah saw tidak menyu- 
ruhnya untuk makan, adalah karena dua hal : Pertama, karena ki- 
jang itu masih hidup, sedang orang yang sedang ihram tidak bo- 


leh menyembelih binatang buruan yang masih hidup. Kedua, 


karena si pemburunya itulah yang berhak atas kijang tersebut. 
Karena itu orang yang sedang ihram tidak boleh makan tanpa 
seidzin pemiliknya. Itulah sebabnya, maka Rasulullah saw ber- 
sabda tentang keledainya Al Bahzi itu sebagai berikut : ”Hor- 
matilah dia sehingga pemiliknya datang ”. Ini sekaligus menun- 
j- “sn, bahwa seorang kepala jika melihat ada seekor binatang 
buruan yang tidak bisa lari karena lelah atau karena terluka, 
hendaknya menyuruh anak buahnya supaya menjaganya. 


(11) BAB : BINATANG BURUAN TANAH HARAM 
DAN POHON—-POHONNYA. 
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2491. Dari Ibnu Abbas, ia berkata : Rasulullah saw bersabda 
pada hari fathu Makkah : "Sesungguhnya tanah ini adalah, ta- 
nah haram, yang duri-durinya tidak boleh dipotong, rumput- 
rumputnya tidak boleh disabit dan binatang buruannya tidak 
boleh diusir serta barang-barang pungutannya tidak boleh di- 
pungut kecuali oleh orang yang tukang mengumumkan. Al ' Abbas 
berkata : Kecuali rumput idzkhir, karena rumput itu sangat 
penting buat mereka, yaitu untuk para tukang besi dan rumah 
Karena itu Rasulullah saw juga bersabda : "kecuali rumput idz- 
khir”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2492a. Dan dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Nabi saw 
tatkala dapat menaklukkan kota Mekkah, ia bersabda : "Jangan 
diusir binatang buruannya, jangan disabit duri-durinya, jangan 
dipungut barang pungutannya, kecuali oleh, orang yang tukang 
mengumumkan. Lalu AP Abbas berkata : Kecuali rumput idzkhir 
karena kami jadikannya untuk kubur-kubur kami dan rumah 
rumah kami. Karena itu Rasulullah s.a.w. (juga) bersabda : ”ke- 
cuali rumput idzkhir”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2492 b. Dan dalam satu lafal bagi Ahmad, Bukhari dan 
Muslim (dikatakan) "jangan dipatahkan pohon-pohonnya”, 
sebagai ganti dari kata-kata “jangan disabit duri-durinya”. 
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2492c., Dan dari 'Atha °: Sesungguhnya ada seorang anak ke- 
cil Quraisy yang membunuh seekor merpati dari antara burung- 
burung merpati Mekkah, lalu Ibnu ' Abbas menyuruh mengganti- 
nya dengan seekor kambing. (HR Syafi'i). 


PENJELASAN : 


Perkataan "Tidak boleh disabit duri-durinya” itu, syarih 
berkata :ya'ni tidak boleh dipotong. Dalam satu riwayat bagi 
Bukhari dikatakan "pohonnya tidak boleh dicabut”. Al Qurthubi 
berkata ahli-ahli fiqh mengatakan, bahwa pohon yang dilarangnya 
dicabut itu ialah khusus yang ditumbuhkan Allah (tumbuh dengan 
liar), bukan atas usaha manusia. Adapun pohon yang tumbuh 
atas usaha manusia, masih diperselisihkan. Jumhur menganggap- 
nya boleh. Tetapi mereka juga masih berbeda pendapat tentang 
denda yang boleh dipotong dari macam yang pertama itu. Menu- 
rut Imam Malik : Tidak ada dendanya, tetapi berdosa. Sedang 
'Atha' berkata : Dia harus beristighfar. Dan Abu Hanifah berkata : 
Harus dikenakan hadiyah dengan seharga dari yang dipotong 
itu. Dan Syafi'i berkata : untuk yang besar didenda dengan hadi- 
yah seekor sapi, sedang yang kecil dengan seekor kambing. 


Perkataan “Tidak boleh dicabut tumbuh-tumbuhannya” itu, 
baik “dengan dipotong maupun dicabut. 
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(12) BAB : MEMBUNUH BINATANG KETIKA IHRAM 
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2498. Dari Aisyah, ia berkata : Rasulullah saw menyuruh 
membunuh lima binatang jahat, baik di tanah halal, ataupun di 
tanah haram,, yaitu : gagak, burung elang, kalajengking, tikus, 
dan anjing gila. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2494. Dan dari Ibnu 'Umar r.a. : sesungguhnya Rasulullah 
saw bersabda : ”Ada lima binatang yang tidak berdosa seseorang 
yang sedang ihram membunuhnya, yaitu : gagak, elang, kalajeng- 
king tikus dan anjing gila”. (HR Jama'ah, kecuali Tirmidzi). 
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2495. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Ada lima binatang 
yang tidak dosa seseorang membunuhnya, baik di waktu halal 
(tidak ihram) maupun di. waktu sedang ihram, yaitu : tikus, ga- 
gak, kalajengking, burung elang, dan anjing gila”. (HR Ahmad, 
Muslim dan Nasai). 
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2496. Dan dari Ibnu Mas'ud, sesungguhnya Nabi saw me- 
nyuruh orang yang sedarig ihram membunuh ular, di Mina. 


(HR Muslim). 
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2497. Dan dari Ibnu "Umar, ia pernah ditanya : Bolehkah 
seorang yang sedang ihram membunuh binatang ? Ia menjawab : 
Salah seorang istri Nabi saw pernah menceritakan kepadaku, 
bahwa Nabi saw pernah menyuruh membunuh anjing gila, tikus, 
kalajengking, burung elang, gagak dan ular. (HR Muslim). 
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2498. Dan dari Ibnu Abbas r.a. dari Nabi saw, ia bersabda : 
”Ada lima (binatang) yang semuanya itu termasuk binatang 
jahat, yang boleh dibunuh oleh orang yang sedang ihram dan 
boleh dibunuh di tanah haram, yaitu : tikus, kalajengking, ular, 
anjing gila dan gagak”.(HR Ahmad). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan ”Lima” itu bisa difaham, ber- 
arti selainnya tidak terkena hukum tersebut. Tetapi menurut 
kebanyakan "Ulama, bahwa yang demikian itu tidak bisa dija- 
dikan alasan. Ditakdirkan anggapan semacam itu memang de- 
mikian, maka kemungkinan hal itu dikatakan oleh Nabi saw pada 
pertama kali. Lalu sesudah itu ia pun menerangkan lagi selain lima 
tersebut yang kedudukan hukumnya sama dengan lima tersebut 
Tambahan itu masing-masing ialah : Ular, binatang buas, serigala 
dan macan. 

Selesai dengan ringkas. 


(13) BAB: KEUTAMAAN MEKKAH DIBANDINGKAN 
DENGAN KOTA-—KOTA LAIN. f 
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2499. Dari Abdullah bin 'Adi bin al Hamra', sesungguhnya 
ia pernah mendengar Rasulullah saw bersabda — yang pada waktu 
itu ia sedang berada di Hazawarahd di Pasar Mekkah — sebagai be- 
rikut : "Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah sebaik-baik 
bumi Allah dan bumi yang amat dicintai Allah, seandainya tidak 
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ada- sesuatu yang mengeluarkan aku darimu niscaya aku tidak 
akan keluar”. (HR Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi, dan Tirmidzi 
mengesahkannya). 
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2500. Dan dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata : Rasulullah saw 
bersabda kepada kota Mekkah : "Tidak ada satupun negeri 
yang lebih baik selain engkau dan (tidak satu negeri) yang amat 
kucintai (selain engkau) ; seandainya bukan karena kaumku 
yang mengusirku darimu niscaya aku tidak akan tinggal selain 
dikau”. (HR Tirmidzi dan ia sahkannya). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Ini menunjukkan, bahwa Mekkah adalah 
bumi ALLAH yang paling baik secara umum dan yang terlebih 
dicintai oleh Rasulullah saw. 


Inilah dasar yang dipakai oleh orang yang berpendapat, 


bahwa Mekkah lebih utama daripada Madinah. 


(14) BAB: HARAMNYA MADINAH BERIKUT BINATANG 
BURUAN DAN POHON—-POHONNYA. 
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2501. Dari Ali r.a ia berkata : Rasulullah sa 
A 5 ta : w bersabda : 
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secara ringkas, dari hadits yang diriwayat 
Bukhari dan Muslim). 4 La aing 
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2502. Dan dalam satu hadits Ali, dari Nabi saw t 
Madinah ia bersabda : "Tidak boleh dicabut P aa : 
tidak boleh diusir binatang buruannya, tidak boleh dipungut Le 
rang pungutannya melainkan oleh orang yang tukang mengumum- 
kan, tidak boleh seseorang membawa senjata di situ untuk ber- 
perang dan tidak boleh satu pun pohonnya dipatahkan, kecuali 


seseorang yang hendak memberi makan ontanya” ` 
dan Abu Daud). ya” (HR Ahmad 


Pu 2 Dy LA lss a | 


> LT z A LI Pang ad 
CAN TAN Jan OS hy 3 Key NON 


Ph g9 MMA gg ug IILE SP EA gig 
ala an ee a LAN 


2503. Dan dari 'Abbad bin Tamim, dari pamannya, sesung- 
guhnya Rasulullah saw bersabda : "Sesungguhnya Ibrahim meng- 
haramkan Mekkah dan ia menyampaikan kepada penduduknya 
gan sesungguhnya aku (Muhammad) mengharamkan Madinah 
sebagaimana Ibrahim mengharamkan Mekkah”. (HR Ah - 
khari dan Muslim). i o 


: D » ; WE TINI 

ANG 5 2 "AA TA LL 4 TN Map NGGI GI La SA ke r 
| Ada ya Cada ya ant t 5 orae Sa dr AAN a AJ san ag Ab ba loo NO 3 
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La 


DRAP a JLO LAEL 13 X$ 
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2504. Dan dari Abi Hurairah, ia berkata : Rasulullah saw 
mengharamkan antara dua pos Madinah, dan menjadikan 12 mil 
disekeliling Madinah itu sebagai daerah larangan”. (HR Ahmad, 
Bukhari, dan Muslim). 


PNP YO pa IL DIA pi E aU Aa CU 227) 
| a i k G ji Z E 3 
CANINO, Sia GA o9- 0-0 
3 
Lena Dag 0 TENG DSL IS 


LaF o e Aaw gl - Holan An z 


2505. Dan dari Abi Hurairah — tentang Madinah — ia ber- 
kata : Aku mendengar Rasulullah saw "mengharamkan memetik 
atau memotong pohon-pohonannya”. (HR Ahmad). 


PANA yan sp I INGGI GUI NY AT] 


BEA AN Ngga NON 
I ga 2763 (AL Ig tas TEN MTA aki 
Saga S SENTER aa gr ad Jas amal 

A D TA 


2506. Dan dari Anas r.a. sesungguhnya Nabi saw setelah 
hampir masuk Madinah ia berdo'a : ”Ya Allah ! sesungguhnya 
aku mengharamkan Madinah antara gunung-gunungnya, seperti 
halnya Ibrahim yang telah mengharamkan Mekkah. Ya Allah 
berkatilah mereka (penduduknya) dalam mud dan sha' mereka”. 
» (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


a 44 NP TANI TAS, 130 


EN MASYA IN GOA NON 


1 


2) “Mud” dar »Sha™ adalah dua jenis takaran (Pen). 
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2507. Dan bagi Bukhari, dari Anas : Sesungguhnya Nabi 
saw bersabda : “Madinah itu tanah haram, mulai dari sini ke 
sini, pohon-pohonnya tidak boleh dipotong dan tidak boleh - 
mengada-ada bid'ah di situ. Barang siapa yang mengada-ada satu 
bid'ah di situ, maka dia akan dila'nat Allah, Malaikat dan manu- 
sia seluruhnya”. 


DA Neng 23711 K YAI EL R Pa Tut Leg ARA 

| » LC dekat NI i NON 
KAA sen SANA Bal elu dah NO 
PI ente Te UN 


Ke GIE, AO SES EN Mayada 
Pe 2 PL A MI MAA nga 
Ps ASUS NGA JA aa NS 


2508. Dan bagi Muslim, dari ' Ashim al Ahwal, ia berkata : 
Aku pernah bertanya kepada Anas : Apakah Rasulullah saw per- 
nah mengharamkan Madinah ? ia menjawab : betul — yaitu ia ber- 
sabda —” Dia itu adalah tanah haram dan tidak boleh rerumpu- 
tannya dicabut, Barangsiapa berbuat demikian, maka dia dila'nat 
Allah, Malaikat dan manusia seluruhnya”. 


gg tg AN RGS YP aging IL RII 
Lap MAAN NA po Aam NGING “a 
Dl 72 13 LI BILI A PIN? 21 berani "Aka 
í KET abad EOT AN 

l AE Z 42 A 


EEEN p 


2509. Dan dari Abi Sa'id, sesungguhnya Rasulullah saw 
bersabda : “Sesungguhnya aku mengharamkan Madinah antara 
dua gunungnya, yaitu tidak boleh dialirkan darah di situ, 
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antara dua pos Madinah. Untuk dipotong pohon-pohon 'berduri- 


tidak boleh dibawanya senjata di situ dan tidak boleh dipetik nya atau dibunuh binatang buruannya”. (HR Ahmad dan Muslim). 


pohon-pohonnya yang ada di situ melainkan untuk memberi ma- 


kan (onta)”. (HR Muslim). 


K a EA IPLA A LIPIL INEL A 


don de Ibas asa) Aura NON 


“3 


KAL AN Aoa) 
4 PA MA S kol rb Aa LL “32 
AAN AE AN aapa Pen 


E MP RA 


= A A ade 


2510. Dan dari Jabir r. aia berkata : Rasulullah saw bersab- 
da : “Sesungguhnya Ibrahim telah mengharamkan Mekkah, 
dan sesungguhnya aku pun mengharamkan Madinah antara dua 
pos, tidak boleh dipotong pohon-pohon berdurinya, dan tidak 
boleh diburu binatang buruannya”. (HR Muslim). 


5 pe L LILLA AKA Kn EA pah pia 
aa legna e Aa NG ELANG sg Tj 


r? 11 3013 "aa 1 3 


ata, KANA Call Ida edan AS 


2511. Dan dari Jabir, sesungguhnya Nabi saw bersabda 
tentang Madinah : "Dia itu adalah tanah haram antara dua tanah- 
nya yang berbatu-batu kecil dan semua tanah larangannya, pohon- 
pohonnya tidak boleh dipotong melainkan karena untuk mem- 
beri makan (onta)”. (HR Ahmad). 


Err 


Ga i ab PA Jaan = NON 


Ak An A3 1217 


An Prota) a Mn LEA KN) = 


2512. Dan dari “Amir bin Sa'd dari ayahnya, ia berkata : 
Rasulullah saw bersabda : "Sesungguhnya aku mengharamkan 
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UNA < Ab NANG ANANA pa 3 NOW 


IIg ll BA KAS MB Id PE Ita nh KEZE P 
Task 3 seal ANGEL NAM AAN A 
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2513. Dan dari Amir bin Sa'd, sesungguhnya Sa'd pernah 
naik (kendaraan) ke istananya di Aqiq, tiba-tiba dijumpainya 
ada seorang hamba sahaya memotong atau memetik pohon, 
lalu dipegangnya. Kemudian tatkala Sa'd telah kembali, tuan 
si hamba itu datang kepadanya, lalu mereka meminta kepada 
Sa'd untuk mengembalikan hambanya itu atau mereka sanggup 
membayar apa yang diambil oleh hambanya itu. Namun Sa'd 
berkata : Aku berlindung diri kepada Allah dari mengembalikan 
sesuatu yang telah diberikannya kepadaku oleh Rasulullah saw 
dan ia menolak untuk mengembalikan (hamba itu ) kepada me 
reka. (HR Ahmad dan Muslim). 


| 


Taka Ie ha, ng LNS AIL 27 LUSA 


Ip 
Ia Setup NYA, Van ee elus YON 


2 o ssrf P CATAN Ini 


AA s esa b P GELI 
BE A Da Ta Ne Pena 23, 
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2514. Dan dari Sulaiman bin Abi Abdillah, ia berkata : 
Aku melihat Sæd bin Abi Waggash menangkap seorang laki- 
laki yang berburu di tanah haram Madinah yang telah diharam- 
kannya oleh Rasulullah saw, lalu ia rampasnya pakaiannya. Ke- 
mudian tuannya datang, maka ia berkata : Sesungguhnya Rasul- 
lullah saw telah mengharamkan tanah haram ini, dan ia bersab- 
da : “Siapa saja yang kamu lihatnya dia itu berburu sesuatu 
(binatang), maka kamu boleh menawan dia”. Karena itu aku tidak 
akan mengembalikan kepadamu makanan yang telah diberikan 
kepadaku oleh Rasulullah saw. Tetapi jika kamu mau, untuk 


ku beri harganya, maka kamu akan kuberi harganya (tebusannya). 


(HR Ahmad). 
BAA, PIP 021 EP A EA AI Ie 
ANA Lab AA ao Asya: Aabi -NONG 


2515. Dan Abu Daud — meriwayatkan — dan ia berkata 
dalam riwayatnya itu : (Bahwa Rasulullah saw bersabda) : 
"Barangsiapa (hendak) merampas seseorang yang berburu di ta- 
nah haram, maka rampaslah bajunya.” 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : perkataan "Dan tidak boleh pohon-pohon- 
nya di situ di potong”. —termasuk juga kandungan hadits-hadits 
yang lain yang tersebut dalam bab tentang diharamkannya meme- 
tik dan memotong pohon-pohonnya serta diharamkannya membu- 
ru dan mengusir binatang buruannya — itu dijadikan dalil oleh 
Jumhur, bahwa di Madinah itu ada daerah haram seperti yang 
terdapat juga di Mekkah, yang binatang buruan dan pohon-po- 
honnya haram (diburu dan dicabut). 


Imam Syafi'i dan Malik berkata: Tetapi jika ada orang mem- 
bunuh binatang buruan atau memotong pohon-pohon, maka 
tidak harus didenda, karena tempat itu bukan tempat untuk 
ibadah hajji. Jadi sama dengan tanah larangan (biasa). 

Perkataan ”Melainkan seseorang yang memberi makan on- 
tanya” itu menunjukkan, bahwa mengambil pohon-pohonan 
untuk memberi makan onta (binatang) itu boleh. Tetapi jika un- 
tuk lainnya, tidak boleh. 
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Selanjutnya dikatakan : Kissah Sa'd itu dapat dijadikan 
hujjah oleh orang yang berpendapat, bahwa orang yang berburu 
atau memotong pohon di tanah haram Madinah itu (harus) 
dirampas barang rampasannya. Begitulah pendapat Imam Syafi'i 
dalam gaul qadim ? 


(15) BAB : BINATANG BURUAN TANAH THAIF 


PER 21128 Ir ah É- 


PAT, 2 “ta, 7 ` 
EN e Rri SA ETE EE NM 
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2516. Dari Muhammad bin Abdullah bin Syaiban, dari ayah- 
nya dari 'Urwah bin az-Zubair, sesungguhnya Nabi saw bersabda : 
”Sesungguhnya binatang buruan tanah Thaif dan pohon berduri- 
nya itu adalah haram (terpelihara) yang diharamkan Allah 'azza 
wajalla (yntuk diburu dan dipotongnya).” (HR Ahmad, Abu Da- 
ud dan Al Bukhari dalam Tarikhnya, dengan lafal). 


MAN P AA yg A ATA 


an Mua trap “NOW 


2517. "Sesungguhnya binatang buruan tanah Thaif itu ada- 


. Jah haram”. Bukhari berkata : Hadist ini tidak boleh dipakai 


PENJELASAN : — 


Syarih berkata :Perkataan ” Ibnu Syaiban” itu, begitulah 
nama sebagai tersebut dalam naskah-naskah yang betul dalam 
kitab ini. Tetapi nama yang sebenarnya ialah ”IBNU INSAN” 


3) Pendapat Imam Syafii yang lama, yaitu ketika beliau masih berada di Baghdad. (Pen). 


4) Karena hadits ini tidak sah (ihat Nailul Authar 5 : 39): 
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| 

| Begitulah sebagaimana tersebut dalam Sunan Abu' Daud dan 
| | Tarikh Bukhari. 1 

| Perkataan ” WAJ”, menurut Ibnu Ruslan yaitu : sebuah tanah 
di Thaif. Begitulah menurut para ahli Lughat. -Kawan-kawan 
kami mengatakan : Dia itu adalah sebuah lembah di Thaif. 


Syarih berkata : Hadits ini menunjukkan haramnya binatang 
buruan dan pohon-pohonan tanah Thaif itu. Tetapi Imam Sya- 
fii dan Imam Yahya memakruhkannya. 


An 


| BAB--BAB MASUK MEKKAH DAN YANG 


BERHUBUNGAN DENGAN ITU 


(1). BAB : DARI MANA KITA MASUK 
MEKKAH. 
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2518. Dari Ibnu “Umar r.a. ia berkata : Pala Nabi saw 
apabila masuk Mekkah, ia masuk dari jalan gunung sebelah atas 
(utara) yang berada di Bath ha', dan apabila ia keluar, ia keluar 


dari jalan gunung sebelah bawah (selatan). (HR Jama'ah kecuali 


2“ AAN nan 


Oa Tgl 


Tirmidzi). . 
Le 27 ra KANA Ha WP BA 
AA, NON BEN EXO 


Dn L 
An pe AL KI ML LON 


Wi Laka al GIS 3 AS 


1482 non 


m 


2519. Dan dari "Aisyah r.a. sesungguhnya Nabi saw keti- 
ka datang ke Mekkah, ia masuk dari sebelah atas dan jika kelu- 


ar ia keluar dari sebelah bawah. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim ). 


aa KA AR Do Arg A aa PA 
mle ok Ade ba Gaga Ia 
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2520. Dan dalam satu riwayat (dikatakan) : Ia masuk pada 


tahun Fat-h dari Kadaa' yang berada di sebelah atas Mekkah. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim ). 


* 2 


Hadits kedua (2519) ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud 
dan ia menambahkannya — dengan — : Dan Nabi masuk di wak- 
tu 'umrah dari Kadaa.. * 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan “dari jalan gunung sebelah atas” 


itu ialah jalan menuju Ma'la tanah pekuburan penduduk Mekkah 
yang juga disebut ” al-Hajun”. 


Perkataan ”Dan ia masuk dalam 'umrah dari Kadaa” itu, 


ialah jalan bawah pada Bab (pintu) Syabikah dekat Syi'ib Sya- 
miyin dari jurusan @a'aiga'an, 


(2) BAB : MENGANGKAT KEDUA TANGAN 
KETIKA MELIHAT KA'BAH DAN 
APA YANG HENDAKNYA DIBACA 


LIL Ar 2773727 2213 P 


WI Papa, Pn 
SEA AG Jeng Ai —XOM 


Perah! NE na 


-amsi Ban sh lou, Kea SAM You, pa 


2521, Dari Jabir — ketika ia ditanya tentang seseorang 
yang mengangkat kedua tangannya ketika melihat Ka'bah -- 


1484 


Pa tai 
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ia berkata : Kami pernah hajji bersama Rasulullah saw, tetapi ia 


tidak mengerjakan yang demikian itu. (HR Abu Daud, Nasai dan 
Tirmidzi). 


BUTA wo EN UT Sp 
A ni Meta a Beda. 
Ba INN 
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2522. Dan dari Ibnu Juraij, ia berkata : Aku pernah di- 
ceritai dari Muqassim, dari Ibnu “Abbas r.a. dari Nabi saw, ia 
bersabda : ”'Tangan-tangan itu diangkat ketika shalat, ketika 
melihat Ka'bah, ketika berada di Shafa dan Marwah, ketika 
sore hari di Arafah, di waktu berkumpul (di Muzdalifah) ke- 
tika melempar dua jumrah dan ketika (shalat) mayyit. (HR Sya- 
fri dalam musnadnya). 


LE Kak AN EE E T AA GE 
Tega AN Na. SN Ay 
TA A pen go E E P A JAAA 


lA TA LS 4 
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2523. Dari Ibnu duraij, sesungguhnya Nabi saw apabila 
melihat Ka'bah, ia mengangkat kedua tangannya sambil mem- 
baca do'a : ALLAHUMMA ZID HAADZAL BAITA TASYRII 
FAN WA TA'ZHIIMAN WATAKRIIMAN WA MAHAABATAN, 
WAZID MAN SYARRAFAHU WAKARRAMAHU MIMMAN 
HAJJAHU WA'TAMARAHU TASYRIIFAN WA TA'ZHIIMAN 
WATAKRIIMAN WABIRRAN (= Ya Allah ! Tambahkanlah ru 
mah ini kemuliyaan, kebesaran, keagungan dan kehebatan : dan 
tambah pulalah orang yang memuliakan dan mengagungkannya 
itu yaitu orang-orang yang mengerjakan hajji dan "Umrah kemulia 
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Tam 


an, kebesaran keagungan dan kebaikan) (HR Syafi'i dalam mus- 
nadnya). 


PENJELASAN : 


Syarih, sesudah menyebutkan beberapa pembicaraan hadits- 
hadits dalam bab ini, ia mengatakan : Walhasil, bahwa dalam 
bab ini tidak ada satupun dalil yang kuat yang menunjukkan, 
A mengangkat kedua tangan ketika melihat Ka- 
‘bah, 


Adapun do'a ketika melihat Ka'bah itu memang ada bebera- 
pa hadits dan atsar (riwayat dari shahabat), di antaranya ialah 
sebagaimana tersebut dalam bab ini. Dan di antaranya pula ialah 
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Mughlis dari Ibnu 'Umar, 
bahwa 'Umar apabila melihat Ka.bah, ia membaca do'a : 


ALLAHUMMA ANTAS SALAAM WA MINGKAS SALAAM 

FA HAYYINAA RABBANAA BISSALAAM. 

”Ya Allah ! Engkau adalah salam (penyelamat), dari Mu- 
lah keselamatan itu datang. Karena itu hidupkanlah kami de- 
ngan selamat. 


(3) BAB : THAWAF @UDUM, LARI—LARI 
ANJING DAN MENYELEMPANG— 
KAN KAIN IHRAMNYA. 


Fs Pap TA ARTA e At NA PE 
Kah sa Laa AN Ge IE GE YON 
7 ag De ELL g 
PERS Ip SKL 
AIAL g Kah IA pa ; o 
Pr as yan. FAO WAE IUP Je MUN 


2524. Dari Ibnu 'Umar r.a sesungguhnya Nabi saw ketika 
thawaf pertama di Baitullah, ia lari-lari anjing tiga kali dan berja- 


5). Karena hadits-haditsnya semua lemah (lihat Nailul Authar 5 : 42). 
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lan biasa empat kali, dan ia sa'i di bathnul masil 6) apabila ia sa'i 
antara Shafa dan Marwah. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Sah" WA NO PEELA Te 


Dipa NGA A AA bal. 


2525. Dan dalam satu riwayat (dikatakan) : Rasulullah saw 
lari-lari anjing (rami) tiga kali dari Hajar Aswad ke Hajar Aswad ; 
dan ia berjalan biasa empat kali.(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim) 


ega PAN. ta N NOLIDI IIRI 


BS pen AKAN ko AJ a nh 


PL A 2r AAN 7 APAE LANG KA 29 Ve 
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2526. Dan dalam satu riwayat (dikatakan) :Aku pernah 
melihat Rasulullah saw apabila thawaf dalam Hajji dan “Umrah 
ketika pertama kali ia datang ia lari tiga kali thawaf di Ka'bah 
dan berjalan biasa empat kali. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim) 7?) 
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2527. Dan dari Ya'la bin Umaiyah, sesungguhnya Nabi 
saw thawaf dengan menyelempangkan (selendang) dan ketika 
itu ia memakai burd (kain lurik). (HR Ibnu Majah dan Tirridzi: 
dan Tirmidzi mengesahkannya). 


6) Sekarang tempat itu sudah diberi tanda tiang/lampu hijau t10 m (Pen). 
7) Thawaf ketika pertama kali datang itu disebut “thawaf qudum“*, (Pen). 
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2528. Dan Abu Daud (meriwayatkan) dan ia berkata : 
(Nabi ketika itu memakai) burd berkelir hijau. 


Ras, #373 13 172 en 33 r Tai 
dann ask pöy, PATE 389 NONA 
D FS 
Man 
2529. Dan Ahmad (juga meriwayatkan) dengan lafal 
Ketika Nabi datang di Mekkah, ia thawaf di Baitullah dengan 
menyelempangkan selendang burd bikinan Hadramaut. 


Pp MENG ho 2 Ta ai A 2 pi 
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2530. Dan dari Ibnu “Abbas r.a. sesungguhnya Rasulullah 
saw dan para shahabatnya 'umrah dari Ji'ranah, lalu mereka 
berlari-lari anjing (raml) di Baitullah, dan meletakkan selendang- 
selendang mereka itu di bawah ketiak-ketiak mereka, lalu diselem- 
pangkan di atas pundak-pundak mereka sebelah kiri. (HR Ahmad 

| dan Abu Daud). 
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2531. Dan dari Ibnu 'Abbas r.a., ia berkata : Rasulullah 
saw dan para shahabatnya tiba ( di Mekkah), lalu orang-orang 
musyrik berkata : Ada satu kaum datang ke tempatmu ini yang 
lemah karena teriknya kota Yatsrib (Madinah), Lalu Rasulullah 
saw menyuruh para shahabatnya itu lari-lari anjing tiga kali pu- 
taran, dan supaya berjalan (biasa) antara dua rukun (rukun Yama- 
ni dan Hajar Aswad). Dan tidak ada satupun yang menghalang 
dia untuk menyuruh mereka supaya berlari-lari anjing itu pada 
seluruh putaran, melainkan karena kasihan atas mereka. (HR Ah- 
mad, Bukhari dan Muslim). 


fa g S Pet a 297 777 
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2532. .Dan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata : Rasulullah saw 
berlari-lari anjing dalam hajjinya dan 'umrahnya seluruhnya. 
Begitu juga Abu Bakar, Umar dan khalifah yang lain. (HR Ahmad). 


PAK A 6 AN 
Kerap a Nis A ia, 
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2533. Dan dari “Umar, ia berkata : Mengapa sekarang masih 
ada raml, dan membuka pundak padahal Allah telah mengokoh- 
kan Islam dan melenyapkan kekafiran berikut kaum kuffar (di 
Mekkah) ? Namun begitu kami tidak akan meninggalkan sedikit- 
pun apa yang pernah kami lakukan di zaman Rasulullah saw. 


(HR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 


1489 


2, A. 7272 4 & A DAO NEBA Kt GA 53 gs 
pa] ajari Agade an Lot OAK a NONÉ 
r47 w 


s Z aie 4 
Pe ag ag 


2534. Dan dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi saw tidak 
melakukan rami dalam tujuh putaran dalam thawaf ifadiah.* ) 
(HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan ”Thawaf yang pertama” itu 
menunjukkan, bahwa rami (lari-lari anjing) itu hanya diperin- 
tahkan pada thawaf gudum, yaitu thawaf yang pertama. 


Perkataan “lari-lari anjing tiga kali dan berjalan biasa em- 
pat kali” itu, bahwa yang dimaksud dengan "KHABAB” (-lari- 
lari anjing) itu ialah berjalan cepat dengan langkah pendek, sama 
dengan rami. i 


Perkataan “dari hajar aswad ke hajar aswad” itu, menunjuk- - 


kan, bahwa rami itu tiga kali dengan sempurna. Ibnu Hajar berka- 
ta dalam Fat—hul Bari : tidak diperintahkan menyusuli raml. 
Yani : jika rami itu ditinggalkan, tidak harus digadla' dalam 
putaran keempatnya, karena waktu itu adalah waktu ketenangan. 
Dan rami ini khusus untuk laki-laki, bukan untuk perempuan. 


Syarih berkata : Ketahuilah, bahwa tentang wajibnya tha- 
waf gudum ini masih diperselisihkan di kalangan 'ulama. Tetapi 
yang benar ialah wajib, karena begitulah yang dikerjakan Nabi saw 
yang juga sebagai bayan (penjelasan) bagi kemujmalan firman 
Allah : 


r 
LBSS Yz 


“0, Z 
(aa) TN UN Je AL 
zar NI 


aii 


“Dan karena Allah, hajji ke Balitullah itu wajib atas manusia, 
(Qs, Ali Imran 97). 


3 Thawaf ifadhah, yaitu : thawaf yang dilakukan sesudah wuguf dan sesudah lempar 
jumrah agabah (Pen). 
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Sedang sabda Rasulullah saw : 


L lonr AA 


o? 
CA) Ngka pe g Loe 
”Ambillah dariku (tentang) ibadah hajjimu ”. (HR Muslim). 


dan : AI Barton DI 


; AA di 


“Hajjilah kamu sebagaimana kamu mengetahui aku mengerja- 
kan hajji”. 


itu semua adalah dalil yang menunjukkan atas wajibnya perbuatan 
yang dikerjakan Nabi saw dalam hajjinya. Kecuali jika ada dalil 
yang mengecualikan (takhsis). Karena itu barang siapa yang meng- 
anggap tidak wajibnya sesuatu perbuatan yang biasa dikerjakan 
Nabi saw dalam hajji, hendaklah membawa dalil. 


Perkataan ”menyelempangkan”, yaitu : memasukkan selen- 
dangnya kebawah ketiaknya yang kanan dan ujung-ujungnya dise- 
lendangkan yang kiri, sedang pundaknya yang kanan dalam keada- 
an terbuka. Adapun hikmahnya perbuatan demikian itu adalah 
untuk memudahkan berjalan cepat. Jumhur menganggapnya per- 
buatan semacam itu adalah sunnat. 


Perkataan ”dan dalam 'umrahnya semuanya” itu, menun- 
jukkan diperintahkannya rami dalam thawaf 'umrah . 


LPF Ll A 
Perkataan ” 11 asalnya: ., Ting WAWUnya 
diganti HAMZAH seperti CA, menjadi z% , 


artinya : mengokohkan. Walhasil, "Umar niat hendak meninggal- 
kan raml dalam thawaf, karena dia tahu, sebab adanya rami itu, 
sedangkan kini sebab itu sudah tiada, karena itu dia bermaksud 
meninggalkan rami. Tetapi kemudian ia menarik kehendaknya 
itu, karena kemungkinan masih ada hikmah yang tersirat. Karena 
itu dia memandang ittiba’ (mengikuti apa yang dikerjakan Nabi) 
itu adalah lebih baik. Ini diperkuat dengan adanya ramli secara 
muthlag, seperti hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, 
bahwa para shahabat melakukan rami pada waktu hajji wada” 
bersama Rasulullah saw. 
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(4) BAB : MENJAMAH DAN MENCIUM 
HAJAR ASWAD SERTA APA YANG 
HENDAKNYA DIBACA KETIKA ITU 


pt Ke EA NG WI AL, Lara Pena 2» 
Gl dang a Loan Ipa JO pe loe NONO 
Ya 7 agan AN 
AWAN TEMA Na A AN TT PIA AN 
8, AN ena A : - |) 
arahna lag gagat AAA AN Sop PAN AA 
5 a” SKL AA 2 
SALINA 22 
2535. Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata : Rasulullah saw ber- 
sabda ”Hajar Aswad ini nanti di hari giamat akan datang dengan 
bermata dua yang dengan itu dia akan melihat, serta berlidah 
untuk berbicara : dia akan menyaksikan siapa yang pernah men- 
jamahnya dengan benar”. (HR Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi). 


GB LIA AA DKM PSA BATAN PRA 
KRA Nang PL Yap 0S Ala Se NON 
F : 


2 LI NORII sh NS AIA 
pr 


PA E ENE w z 53 
AB on, HB Ma Ge Lama ee Ag panda pra 


2536. Dan dari 'Umar, sesungguhnya ia pernah mencium 
Hajar Aswad, serta berkata : Sungguh aku tahu, bahwa engkau 
ini adalah batu yang tidak dapat mendatangkan madlarrat dan 
manfa'at, seandainya aku tidak mengetahui Rasulullah saw men- 
ciummu niscaya aku tidak akan menciummu. (HR Jama'ah). 


2 8 IIA a Wa < D a D NE 
Joe JS — NGNE Nga mag ap JIS NONY 
SPL ISU Lagi IAI NK NI 


SAE ot sa ng AA any Ae AN Jag AJI 
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2537. Dan dari Ibnu “Umar -- ia pernah ditanya tentang 
menjamah Hajar Aswad — laluia berkata : Aku pernah melihat 
Rasulullah saw menjamah dan menciumnya (HR Bukhari). 


Lt TAL NG ERA OP? 2 


capa NAN SAN gen PL IG, NG bes NONA 


WIJANA Da 29 SL, PEKAN ALA IL La, 


Ld 
— deii aaa p SU KA dn PA Baon JS 


2538. Dan dari Nafi”. ia berkata : Aku pernah melihat Ibnu 
“Umar menjamah Hajar Aswad dengan tangannya lalu ia mencium 
tangannya itu, dan ia berkata : Aku tidak akan meninggalkannya 
sejak aku melihat Rasulullah saw mengerjakan demikian. (HR Ah- 
mad, Bukhari dan Muslim). 


Sa Pe arr IN na gE 


a, AG a aa 
TE Agade AN GUI ye gaes NONA 
II. IA N 
Ta Gp 


2539. Dan dari Ibnu “Abbas, ia berkata : Rasulullah saw 
thawaf pada hajji wada” di atas onta, ia menjamah Hajar Aswad 
itu dengan tongkat. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


SARI NP MOA MIA an 
NE a IS dng ANG a AN f ukk SEA, . 
| AE 2 SE - A kos MAL Z S530 
LN Pa Gagak a SE 


2540. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Rasulullah saw 
thawaf di atas onta, ketika onta itu sampai di Hajar Aswad, ia 
berisyarat kepadanya dengan sesuatu yang ada di tangannya, 
dan ia membaca Takbir. (HR Ahmad dan Bukhari). 


Sh NGA SSA IK ala 


PP UAN BAN A 7, Basr 
DS aa TA 
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2 aga Le AR ALL AERA 3 
2 Ya AR GEN AL MAYA NAN Kanak rena 
— Pee 


2541. Dan dari Abi Thufail — yaitu : 'Amir bin Wasilah — 
ia berkata : Aku pernah melihat Rasulullah saw thawaf di Bai- 
tullah, dan ia menjamah Hajar Aswad dengan tongkat yang ada 
padanya, lalu ia mencium tongkat itu. (HR Muslim, Abu Daud 
dan Ibnu Majah). 


ZE é nampa, E -9-Ņ0 &X 
PA, PAL 2 ti ISR IZ 
BL r gall g? 2727 Ka L 


Se 2g Ig KN 


2542. Dan dari 'Umar r.a. sesungguhnya Nabi saw ber- 
sabda kepadanya : "Hai 'Umar ! engkau adalah seorang pria yang 
kuat, janganlah engkau berdesakkan pada Hajar Aswad itu sehing- 
ga engkau akan menyusahkan orang yang lemah : jika engkau 
mendapatkan kesempatan (kosong), maka jamahlah dan jika 
tidak ada kesempatan maka menghadaplah kepadanya: lalu ba- 
calah tahlil dan takbir ( = LAAILAAHA ILLALLAAH, ALLAHU 
AKBAR). (HR Ahmad). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Perkataan “tidak dapat mendatangkan 
madlarrat dan manfa'at” itu, Thabari berkata : Umar berkata 
demikian itu lantaran waktu itu orang masih berada dalam masa 
peralihan (transisi), baru saja mereka meninggalkan menyembah 
berhala. Maka 'Umar merasa khawatir orang-orang bodoh akan 
beranggapan, bahwa menjamah Hajar Aswad itu termasuk salah 
satu macam dari pengagungan terhadap batu sebagaimana yang 
pernah dilakukan orang-orang Arab di zaman jahiliyah. Karena itu 
"Umar bermaksud hendak memberitahukan kepada khalayak 
bahwa menjamah Hajar Aswad itu sekedar ittiba’ (mengikuti) 
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perbuatan Rasulullah saw, bukan lantaran Hajar Aswad itu bisa 
mendatangkan madiarrat dan manfa'at, seperti halnya orang-orang 
Arab Jahiliyah penyembah berhala. 


Perkataan “seandainya aku tidak melihat Rasulullah saw... 
dan seterusnya” itu, menunjukkan disunnatkannya menjamah 
Hajar Aswad. Begitulah pendapat Jumhur. 


Perkataan ”Nabi berkata kepada 'Umar : Hai 'Umar ! engkau 
adalah pria yang kuat” itu menunjukkan, bahwa orang yang mem- 
punyai kelebihan kekuatan (phisik) tidak boleh mendesak ma- 
nusia bila mereka itu berkumpul/berjubal di Hajar Aswad, karena 
yang demikian itu akan menyebabkan terganggunya orang-orang 
yang lemah, dan menyusahkan mereka. Tetapi jika keadaan 
memungkinkan misalnya karena kosong ia boleh menjamah- 
nya. dika tidak, cukup berisyarat dan bertahlil serta takbir sambil 
menghadap kepadanya. 


(5). BAB : MENJAMAH RUKUN YAMANI 9) DAN HAJAR 
ASWAD, BUKAN SUDUT -SUDUT LAINNYA 


ta Latah NP, Parah 


Lagi 11 SEE 24 
LG Asake VEEN esi G KA NON 
Sauna PAJA DA KN z 5 
KALIAN NAN Tag 


ET 


nai. — 


2543. Dari Ibnu "Umar r.a. sesungguhnya Nabi saw bersab- 
da : "Sesungguhnya menjamah rukun yamani dan Hajar Aswad 
itu betul-betul bisa menghapus dosa”. (HR Ahmad dan Nasai). 


(AS 


api 


GALANG Mob. 0 RA) ji 
2) Rukun Yamani ialah sudut kiri dari Hajar Aswad (Pen). 
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2544. Dan dari Ibnu 'Umar r.a. ia berkata : Aku tidak per- 
nah melihat Rasulullah siw mengusap rukun (sudut-sudut Bai- 
tullah), melainkan dua sudut (Rukun Yamani dan Hajar Aswad). 
(HR Jama'ah kecuali Tirmidzi). : 


MEN Geo a-yo 
2545. Tetapi hadits ini bagi Tirmidzi berasal dari riwayat 
Ibnu 'Abbas. 
LINA AYAT Pep 
saba leb Pan aA ndi Be fi 
2546. Dan dari Ibnu 'Umar sesungguhnya Nabi saw tidak 


pernah meninggalkan menjamah Hajar Aswad dan Rukun Yama 
ni dalam setiap thawafnya. (HR. Ahmad dan Abu Daud). 


2 Pa 
OP LAIN AK Ay NON 
aya JAPAN 


2 2 GEP 18 
sape BI A AN m3 
Do KA BS 0 
2547. Dan dari Ibnu 'Abbas r.a. ia berkata : Rasulullah saw 
pernah mencium Rukun Yamani dan meletakkan pipinya pada- 
nya. (HR Daraguthni). d 


MR BAN ANI ELANO 
e D “AE 3 Ta Ta 
= SN SAN a PAK AA 5) dg 
2548. Dan dari Ibnu 'Abbas r.a. ia berkata : Adalah Nabi 


saw apabila menjamah Rukun Yamani ia menciumnya. (HR 
Bukhari dalam tarikhnya). 
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PENJELASAN : 

Syarih berkata : Hadits Ibnu 'Abbas yang menerangkan, 
bahwa Nabi saw mencium Rukun Yamani dan meletakkan pipi- 
nya padanya, 'itu diriwayatkan juga oleh Abu Ya'la, tetapi dalam 
sanadnya ada seorang bernama Abdullah bin Muslim bin Hurmuz, 
dia adalah seorang yang lemah (dla'if). 


Perkataan ” Aku tidak pernah melihat Rasulullah saw mengu- 
sap sudut-sudut Ka'bah, melainkan dua rukun : Yamani dan Ha- 
jar Aswad” itu, Syarih berkata : Rasulullah saw. hanya mem- 
batasi menjamah pada dua rukun tersebut, karena begitulah 
sebagaimana tersebut dalam Bukhari dan Muslim, dari perkataan 
Ibnu "Umar : Bahwa dua rukun tersebut berada di (dekat) maqam 
Ibrahim, bukan dua rukun Syam (di dekat Hijir Ismail). Kare- 
na itu, ketika Ibnu Zubair seusai memperbaiki Ka'bah pada fon- 
dasi (yang dibuat) Ihrahim, ia menjamah rukun-rukun itu, se- 
bagaimana diriwayatkan oleh al Azragi dalam sejarah Mekkah. 
Dengan demikian, maka rukun pertama (Hajar Aswad) itu diban- 
dingkan dengan rukun-rukun lainnya mempunyai dua kelebihan, 
pertama, sebagai hajar aswad, kedua karena dia itu berada di fon- 
dasi Ibrahim. Sedang untuk rukun kedua (Rukun Yamani ) hanya 
mempunyai satu keutamaan saja, yaitu karena dia berada di fon- 
dasi Ibrahim. Sedang untuk dua rukun lainnya yang dikenal de- 
ngan nama rukun ”Syamiyain” itu tidak ada kelebihan apapun. 
Karena itu yang pertama dicium, yang kedua hanya dijamah, se- 
dang yang lainnya tidak dijamah dan tidak dicium. Begitulah 
menurut pendapat jumhur. 


(6). BAB : ORANG YANG SEDANG THAWAF ITU 
HENDAKNYA MELETAKKAN “BAITULLAH 
DISEBELAH KIRINYA, DAN MEMULAI DARI 
HAJAR ASWAD. 


AN CA DNA Oa OA ALI MAA YARI GE roar , 
LI AU Ande Jodi Isun day NOH 
7 


Ola NAS KA 
> % 4 


AA La gi A BAN wi à 
EL dro bala iia DW ga ant Jen gara AA 
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— —- — mera 


2549. Dari Jabir, sesungguhnya Rasulullah s.a.w. ketika 
sampai di Mekkah, ia datang ke Hajar Aswad, lalu menjamah,- 
kemudian berjalan disebelah kanannya, lalu berjalan lari-lari an- 
jing tiga kali dan berjalan biasa empat kali. (HR. Muslim dan 
Nasai). 


03 ET & "Ta 


GE NG Ape ea NE T CATI 


TA Hara 323 SAS ik. ab 
AIN NA BATA LO ANG 


Ka a 3s EIE MECS setu A ; 


Dea A P AE PUGA Ha 27 


wa” 


PA? Jati Tag Bug Bang Pa NG 


EA, GA ul SN las omaa oi 


2550. Dan dari 'Aisyah, ia berkata : Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah s.a.w. tentang Hijir Ismail : apakah dia itu ter- 
masuk Baitullah ? Ia menjawab : ”Betul”. Aku bertanya : Teta- 
pi mengapa mereka tidak memasukkannya ke dalam Baitullah ? 
Nabi menjawab :” Karena kaummu (waktu itu) kekurangan bi- 
aya. "Aisyah bertanya lagi : Mengapa pintunya ditinggalkan ? 
Nabi menjawab : ”Kaummu membuat begitu supaya mereka bi- 
sa saja memasukkan siapasaja yang mereka kehendaki dan meno- 
lak siapasaja yang mereka kehendaki. Seandainya kaummu tidak 
baru saja dalam masa peralihan dari jahiliyah, aku kuatir hati me- 
reka mengingkari niscaya kumasukkannya Hijir itu ke dalam Ba- 
itullah, dan akan kulabuhkan pintunya sampai ke tanah”. (HR. 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


LK PANA ana In IA nan 
asla Ahel OM; Ne PAS ba, 
2, ad p at sad f 

2754 7 yan gn Yam a LAS 

D No 23) Jus. a D ghob GA GA) Jas 

ii WE Ai WI ka Kd 


22 PILIL? KAMP EA KA 
HA Ae KA EA NG 


Al 


4 pa 
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DAE ab PAL A 2 977 


kah aka Oni ea yao pa pel < jr 


2551 Dan dalam Eat riwayat, 'Aisyah berkata : Aku se- 
nang sekali masuk ke dalam Bitullah lalu shalat di situ, lalu tangan- 
ku dipegang oleh Rasulullah s.a.w. kemudian aku dimasukkannya 
ke dalam Hijir, dan ia berkata kepadaku : ”Shalatlah di dalam Hi- ` 
jir jika engkau berkehendak masuk Baitullah, karena Hijir itu seba- 
gian dari Baitullah, tetapi lantaran kaummu ketika membangun 
Ka'bah itu dalam kefin kekurangan (beaya), maka mereka ke- 
luarkan Hijir itu dari Baitullah”. (HR Imam yang lima, kecuali 
Ibnu Majah, dan disahkan oleh Tirmidzi). 


ZIL 2, IGO Al z A 
- 1 w oE | a 8. . 
Ini menunjukkan disunnatkan shalat di dalam Ka'bah. 


PENJELASAN : 


Syariah berkata : Perkataan "ia datang ke Hajar Aswad, 
lalu menjamahnya” dst itu, menunjukkan disunnatkan memulai- 
nya thawaf dari Hajar Aswad sesudah menjamahkan lebih da- 
hulu. 10) : 

Perkataan "kemudian ia berjalan di sebelah kanannya” itu 
menunjukkan diperintahkannya seorang yang thawaf supaya ber- 
jalan dengan menjadikan Ka'bah berada di sebelah kirinya, sesu- 
dah menjaman Hajar Aswad dengan tangan kanannya. Kebanya- 
kan 'ulama menjadikan hal yang demikian itu sebagai syarat sah- 
nya thawaf. Mereka juga berkata : Jika dibalik, tidak sah. Shahi- 
bul Bahri berkata : Ini sudah tidak lagi diperdebatkan (dikalangan 
'ulama) melainkan dari Muhammad bin Daud al Ashfahani, tetapi 
dia ditentang dan bermaksud hendak dibunuhnya. 

Perkataan "Apakah Hijir itu termasuk Baitullah ? Nabi men- 
jawab : betul ”itu zhahirnya menunjukkan, bahwa Hijir Ismail itu 
seluruhnya termasuk Baitullah. Tetapi dia tidak dibatasi (muga- 
yad) dengan beberapa riwayat shahih, diantaranya diriwayatkan 


oleh Imam Muslim dari hadist 'Aisyah, Rasulullah s.a.w. bersab- 
da sbb : 


Loy Yang betul : mulai thawaf dari Hajar Aswad itu wajib. Karena begitulah yang diker 
jakan Rasulullah saw (Pena). n 
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PEN an Tanah Ajib 


”Tetapi jika kaummu hendak membangun Ka'bah sesudah- 
ku nanti, maka kemarilah akan kutunjukkan engkau apa 
yang hendaknya mereka tinggalkan”. 


Lalu Rasulullah s.a.w. memberitahukan kepada “Aisyah 
(batas-batas itu) kira-kira tujuh hasta. 

Perkataan "mereka kekurangan beaya "itu yakni beaya yang 
baik yang akan mereka pergunakan membangun Ka'bah dan seba- 
gainya. Begitulah sebagaimana diterangkan oleh Al Azragi dan 
lain-lain, yang juga diperjelas oleh Ibnu Ishag dalam kitab SIRAH 
nya dari Abu Wahab al Mahkzumi, pernah berkata kepada orang- 
orang Quraisy : "Jangan kamu memasukkan hartamu ke dalam Ka’ 
bah melainkan dari-hasil usaha yang baik, jangan kamu masukkan 
harta hasil pelacuran, hasil perdagangan riba dan hasil pengania- 
yaan terhadap seseorang”. 


WR- a Gg SA 


AG SA ia yaa A PAK 


”Aku kuwatir hati mereka akan ingkar bila melihat aku me- 
masukkan Hijir Ismail”. 


Syarih berkata : Ini menunjukkan, bahwa seorang alim bo- 
leh tidak memberikan sesuatu persoalan syari'ah wa dirasa meng- 
khawatirkan hati orang awam akan menentangnya. ") 


(7). BAB : BERSUCI DAN MENUTUP 
?'MURAT WAKTU THAWAF 


2 


MA A) sa 2 Yi -o a Sig , i 1 2. 
BN AN BAN ap ANON 


7 PANAS 
— ole ga > #66 Kedi e F TG a 


A 1) Tetapi seharusnya “yang baik" itu harus tetap disampaikan dengan hikmah (Pen). 
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2552. Dalam hadits Abubakar as Siddiq r.a. dari Nabi 
saw, ia bersabda : ''Orang yang telanjang tidak boleh thawaf di- 
Baitullah”. (HR Ahmad Bukhari dan Muslim). 


a. TA p aA? Prr AAN 


2553. Dan dari 'Aisyah r.a. : Yang pertama-tama diker- 
jakan Rasulullah saw —-ketikassampai di Mekkah —-yaitu ber- 
wudlu, kemudian thawaf di Baitullah. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 


ba an LP D Ne TA TAK 
Ia ME Aan, AA AN SY ISA Ir NO08 
. SA BAND j PRA al 
P 66 Sla) WK LAN ejaan 
2554. Dan dari “Aisyah, dari Nabi-saw, ia bersabda :”Pe- 
rempuan yang sedang haid] harus melaksanakan seluruh mana- 


sik kecuali thawaf”. (HR Ahmad)? - 


. . . . * 
Ini sebagai dalil dibolehkannya sa'i dalam keadaan berha- 
das. * 


PI SAE Pi 


KANG Usa pakan SIA s -Yoo0 


ANA Ta pan A £ 


A dop AN dea. SA dh NI 
KE IE aa IS E IE AG Aas ade ae 


TP KA ea PN y pk 


EETA WEE Jangan ANA An 


12 
) Manasik artinya : semua amalan Hajji atau "Umrah (Pen). 
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2L TI 4 


ka 2 97 NG PATET, 
etii akd BAN BIS o 


2555. Dan dari ’Aisyah, sesungguhnya ia pernah berkata : 
Kami pernah keluar bersama Rasulullah saw yang kami tidak 


ingat lagi melainkan untuk hajji, sehingga kami datang di Sarif 
lalu aku datang bulan, kemudian Rasulullah s.a.w. masuk ke tem- 


pat dan aku sedang menangis, lalu Rasulullah s.a.w. bertanya : 
”Mengapa engkau menangis ? barangkali engkau sedang datang bu- 
lan ?”. 'Aisvah berkata : Betul. Rasulullah saw. kemudian ber- 
sabda :”Itu adalah sesuatu yang memang telah ditetapkan Allah 
untuk para anak-anak perempuan Adam. Karena itu kerjakan- 
lah sebagaimana halnya orang-orang hajji mengerjakannya, kecu- 
ali thawaf di Baitullah, jangan engkau kerjakan hingga engkau 
suci”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


2556. Dan bagi Muslim dalam satu riwayat (dikatakan) : 
”Tunaikanlah apa yang biasa ditunaikan oleh orang-orang yang 
sedang hajji, kecuali engkau tidak boleh thawaf di Baitullah hing- 


ga engkau mandi”. 


PENJELASAN : 


| Syarih berkata : Perkataan "Orang yang telanjang tidak 
boleh thawaf” itu menunjukkan, bahwa menutup 'aurat ketika 
thawaf itu adalah wajib hukumnya. Tetapi masih diperdebatkan 
apakah menutup 'aurat itu sebagai syarat sahnya thawaf atau 
tidak ? Jumhur berpendapat : sebagai syarat. 

Perkataan "kemudian berwudlu' lalu thawaf” itu adalah 
sebagai penjelasan (bayan) atas sabda Nabi saw : "ambillah 
dariku ibadah hajjimu”. yang layak juga dijadikan dalil bagi 
wajibnya wudlu” (suci dari hadats). Tetapi yang masih diper- 
selisihkan ialah tentang kedudukannya sebagai syarat atau tidak, 
seperti halnya menutup 'aurat di atas. 
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4 Perkataan “Perempuan yang sedang haidl boleh menger- - 
jakan semua manasik” itu menunjukkan, bahwa perempuan 
yang sedang haidl itu boleh melakukan sa'i. Ini diperkuat de- 
ngan sabda Nabi :”Kerjakanlah semua yang biasa dikerjakan 
oleh orang-orang yang sedang hajji” dan seterusnya . Tetapi 
Ibnu Abi Syaibah memberinva tambahan sesudah kalimat ”me- 
lainkan thawaf” dengan : "dan diantara Shafa dan Marwah”: 
Namun Jumhur berpendapat, bahwa bersuci untuk safi ini tidak 
wajib dan tidak syarat. Ibnul Mundzir juga tidak meriwayatkan 
tentang wajib suci ini melainkan dari Hasan Basri. Ibnu Hajar pun 
berkata dalam Fat-hul Bari : Ibnu Taimiyah juga menceritakan 
sebuah riwayat dari mereka seperti itu. 13) 

| Perkataan "Hingga engkau suci” itu, tegas menunjukkan 
dilarangnya perempuan yang sedang haidl itu thawaf hingga 
darahnya berhenti dan mandi. Dan larangan ini menunjukkan 
fasid sinonim dari kata bathil. Karena itu thawafnya perempuan 
yang sedang haidl itu dinilai batal. Begitulah menurut Jumhur. 


(8) BAB : DZIKRULLAH KETIKA THAWAF 


YIN OS YAn DA ya z AA AS 3 
mle CoA gw maag Me MEI ab ee. YOOV 


1 
LL LAA L ARLA 2 Pl w PA? tag ag PAT Lu PPh 
Sg kem IA op | Sah AN 
SAN AU ge san Pan 
4,7 AMA Gene PAR 


37 ZG Ogan E $ AAA 


2557. Dari Abdullah bin Sa'id,ia berkata : Aku mende- 
ngar Rasulullah saw membaca ”RABBANA AATINAA FID 
DUN—YAA HASANAH WA FIL AAKHIRATI HASANAH 
WA QINAA 'ADZAABANNNAAR” antara Rukun Yamani 


13,- 
Be: ki ká? ” 
) Oa Maa sani La kn pA korena hadits Nabi saw yang mengatakan : 
DN IYA PA AG Pa 
Pd Wa Pa y u ba 


Artinya : Aku hanya diperintahkan berwudhu” apabila aku hendak mengerjakan 
#holat. (HR. Abu Daud) (Pen. —). 
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dan Hajar Aswad. (HR Ahmad dan Abu Daud, tetapi dalam ri- 
- wayat Abu Daud itu dikatakan :”antara dua rukun”). 


PAPAN UPI AI 0G TA, UD AKA 
AI SO Nego ye Sep 33 YOON 
DILI. 2 2 


LA 0A N TN AT AP SANG lag, 
SAYUNG, yaa! WENGI IE ALA ga 
2 A Errr rT 


sw 33 ON EL sg AA ELS s x Ma 
“pal NEON keki, APN, AI SISI, 


PT r 


- PAT "Poly — 


2558. Dan dari Abu Hurairah dari Nabi saw ia bersabda : 
Dia — ya'ni Rukun Yamani — diserahkan kepada tujuh puluh 
Malaikat, maka barangsiapa yang membaca : ” ALLAHUMMA 
INNII AS—ALUKAL 'AFWA WAL 'AAFIYATA FID DUN-YAA 
WAL AAKHIRAH. RABBANAA AATINAA FID—YAA HASA- 
NAH WA FIL AAKHIRATI HASANAH WA @INAA ’ ADZA-— 
ABANNAAR” ( = Ya Allah ! sesungguhnya aku minta kepa- 
da-Mu pengampunan dan penjagaan di dunia dan akhirat. Ya 
Tuhan kami ! berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat serta lindungilah kami dari siksa neraka ), maka Malai- 
kat-Malaikat itu akan membaca : A A M I I N (Fkabulkanlah !). 


(HR Ibnu Majah). 


s ee PM YA s IOG, 13 212 
or ng | asio Wa  XOOA 
anak PN Jap dli AoE- 
SM LAP 1 ay Ir sea DIIIS GI! 272 LX sr 
AA “Ne & PA ANG Wi a 
APP ANDA Ng ANG SA pasar ab SL oa » 
TE LD E ya 7 Sa IA PN 4 AI 


Pp TANS Gm, e; MT 
As LEAN PI JA EN ah, 
WI BAM AA LAM GINA adi 
WA AGA NI MEN SE 


| 


— Apel a 
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2559. Dan dari Abu Huarairah, sesungguhnya ia mende- 
ngar Rasulullah saw bersabda : "Barangsiapa thawaf tujuh kali 
di Baitullah dan tidak berkata-kata melainkan ucapan "SUBHA— 
ANALLAH WAL HAMDU LILLAH WA LAA ILAAHA ILLA— 
LLAH WALLAHU AKBAR, WA LAA HAULA WA LAAGUW— 
WATA ILLAA BILLAAH", maka ia akan dihapus sepuluh do- 
sanya dan ditulis untuknya sepuluh kebaikan serta diangkat 
ke sepuluh derajat. (HR Ibnu Majah). 


AM yh IA DPS AG I9 


AR. y Z ri ELA eorr 
Co Jay ASEAN Lea WAL base F9 NOV 
« > Sa 4 / Tebal - < Aa i <4 A 2, Lte 4 
PEKAN AYANG 
: » P r , a A am 
Abad AA So Io a UP Naba JE ANI 


2560. Dan dari 'Aisyah, ia berkata : Rasulullah saw bersab- 
da :”Thawaf di Baitullah, sa'i antara Shafa dan Marwah dan me- 
lempar jamrah itu hanyalah dijadikan sebagai menegakkan dzi- 
krullah”. (HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi ; dan Tirmidzi 
mengesahkannya, dan ia meriwayatkan dengan lafal : 


IA al 4 AA LR 9IL GI 2G, 
SENI, Ao Aam > IA ANON 
ea 


2561. ”Melempar jamrah, dan sa'i antara Shafa dan Mar- 
wah itu hanyalah dijadikannya sebagai menegakkan dzikrullah”. 


PENJELASAN :- 


Syarih berkata : Dalam bab ini pula riwayat dari Ibnu 'Umar 
dari Haditsnya sendiri (mauguf) dengan sanad shahih yaitu apa- 
bila ia menjamah Hajar Aswad ia membaca : 


A Ts 
NE NG aa LX 
BISMILLAH WALLAAHU AKBAR. 3 Eka á 


Al 'Ugaili juga meriwayatkan dari hadits Ibnu “Umar, bah- 
wa ia apabila menjamah Hajar Aswad ia membaca : 


ALLAHUMMA IIMAANAN BIKA WA TASHIIQAN BIKI— 
TAABIKA  WATTIBAA'AN LISUNNATI NABIYYIKA. 


"Ya Allah ! Aku beriman kepada-Mu. membenarkan ki- 
tab-Mu dan mengikuti sunnah Nabi-Mu”. 


lalu bershalawat (ya'ni membaca : ALLAHUMMA SHALLI 
"ALAA MUHAMMAD - Pen) kemudian menjamahnya. 


Syarih berkata : Hadits-hadits dalam bab ini menunjuk- 
kan dianjurkannya membaca do'a-do'a tersebut ketika thawaf. '“- 


(9). BAB : THAWAF DENGAN BERKENDARAAN 
KARENA UDZUR 


er agay ER IA 


SÊ kai Bob NGGEN 
4 TAA a IN 
AS b aya ENI GN 


Pa 
SAN WIS ot 


2562. Dari Ummu Salamah r.a. sesungguhnya ia tiba ( di 
Mekkah) dalam keadaan sakit, lalu hal itu disampaikan kepada 
Nabi saw, maka sabda Nabi :”Thawaflah di belakang manusia 
dengan berkendaraan”. (HR Jama'ah, kecuali Tirmidzi). 


14)- Doa-doa khusus tiap putaran tidak ada. (Pen.). 
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TAN Iga AG pa YO 


MA AS sana Ta aa 
Lorre PA = r 


KA 4 3? 
SA nh IS BIN <0 ENG: FAK 9 N9 


2563. Dan dari Jabir, ia berkata : Rasulullah saw thawaf 
di Baitullah dan (sa'i) antara Shafa dan Marwah pada waktu 
hajji wada’ dengan naik kendaraan, ia menjamah Hajar Aswad— 
dengan tongkatnya, supaya dilihatnya oleh manusia, dan sung- 
guh Nabi saw mendekat sedang manusia pada bertanya kepada- 
nya, maka sungguh manusia-manusia mengerumuninya. (HR 
Ahmad, Muslim , Abu Daud dan Nasai). 


Ig, 


sak gi ga E an. A REA ENG es NO 
2 9 
Ian. Siva 


“ 
— Amel Neg OMAN 
2564. Dan dari “Aisyah, ia berkata : Rasulullah saw thawaf 
di atas ontanya pada waktu hajji wada”., ia menjan:ah rukun (Ha- 
jar Aswad) karena kuatir manusia pada meninggalkannya. (HR— 
Muslim). 


pe KANG pa GLL ANU GELA 


3A- MEA Asar 
BEJ NT, IA lis Si 


2470, Una net 2 


ap, Poly. we aa bia a PL 


2565. Dan sari Ibru “Abbas, sesungguhnya Nabi saw tiba di 
Mekkah — dalam keadaan sakit lalu ia thawaf- di atas kendara- 
annya. Ketika ia sampai di rukun (Hajar Aswad) ia menjamah 
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Hajar Aswad itu dengan tongkatnya , kemudian tatkala selesai 
dari thawafnya, ia turun dan shalat dua raka'at. S (HR Ahmad dan 
Abu Daud). 


BP P ra 27 Ag Lp 


ENG pe SA AN NON 


Ca 


SA AN, 293 MAK Pa 


7 w3 AG PP 
NE ELIA WELAS, MAGANG 


7 797 Lt 28A A JEL AL 373 "E LAA 


dwi SELT ge pasi 
AMA LAN PERILA A Ke yg"! 


SEL uga 
II ttg We. Let Wr 
ETETE S 116. We P AE 


a MEREN A ELCA 777 771 


Alor, BA 


2566. Dan dari Abi Thufail. ia berkata : Aku pernah berta- 
nya kepada Ibnu 'Abbas : Beritahulah aku tentang thawaf (= sa'i) 
antara Shafa dan Marwah dengan berkendaraan, apakah yang 
demikian itu sesuai dengan sunnah (Nabi) ? sebab kaummu berang- 
gapan yang demikian itu sunnah. Jawab Ibnu 'Abbas : Mereka 
(kaumku) itu benar tetapi juga berdusta. Aku (Abi Thufail) ber- 
tanya lagi : Apa maksud kata-katamu : mereka itu benar tetapi 
juga berdusta ? Ia menjawab : Karena Rasulullah saw ketika ba- 
nyak orang, mereka itu mengatakan : Ini Muhammad, ini Mu- 
hammad, sehingga gadis-gadis keluar dari rumah-rumah. Ibnu 
“Abbas berkata : Rasulullah saw tidak pernah memukul manusia 
yang ada di depannya. Tetapi ketika orang-orang sudah sangat 
banyak. ia kemudian ( thawaf) dengan naik kendaraan ; namun 


berjalan kaki dan sa'i itu lebih utama. (HR Ahmad, dan Muslim). 


PENJELASAN : 
Syarih berkata : Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Bari : 


15). Shalat ini disebut ”sunnat sesudah thawaf”. (Pen). 
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Thawafnya Nabi saw dengan berkendaraan itu tidak berarti 
menunjukkan bolehnya thawaf dengan berkendaraan tanpa 
udzur sekalipun. Perkataan fuqaha’ yang menetapkan bolehnya 
thawaf dengan berkendaraan, namun berjalan kaki adalah lebih 
utama. Ia juga berkata : dalil yang paling kuat yang melarang 
(thawaf dengan berkendaraan) itu ialah karena thawafnya Nabi 
saw maupun Ummu Salamah itu adalah terjadi sebelum Masjid 
(Al Haram) dipagari. 


Perkataan ”supaya dilihatnya oleh manusia” dan seterus- 
nya. itu menerangkan alasan mengapa Rasulullah saw thawaf 
berkendaraan. 


Perkataan "mereka benar tetapi berdusta dan seterusnya”, 
itu menurut lafal Abu Daud berbunyi sebagai berikut : 


ata me A Z RAPO TA OERA 
AL (bo SN PN CIA TNI KERAP 


A EGG ANA ALA ka vy 


p ARE BIN kali Gaai 


”Mereka benar tetapi berdusta. Aku (Abi Thufail) bertanya : 
Apa maksud perkataan “mereka benar tetapi berdusta itu” ? 
Ibnu “Abbas menjawab : Mereka benar, bahwa Rasulullah saw 
sa'i antara Shafa dan Marwah itu dengan naik onta. Tetapi 
mereka berdusta, bahwa yang demikian itu bukan sunnah. 


Hadits Ibnu Abbasini menunjukkan dibolehkannya sa'i 
antara Shafa dan Marwah dengan berkendaraan, karena ada 
udzur. Ibnu Ruslan berkata : Apa yang dikatakan Ibnu Abbas 
ini telah menjadi konsensus antara para 'ulama. Syarih berkata : 
Ya'ni meniadakan sunnahnya thawaf/sa'i dengan berkendaraan 
tetapi thawaf/sa'i dengan berjalan kaki itu lebih utama. *) 


“. Sunnah yang dimaksud disini, ialah : perjalanan nabi. Bukan sunnat dalam 


ahhamul khamsah, wajib, sunat, haram, makruh, mubah (Pen). 
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(10). BAB : DUA RAKA'AT THAWAF, 
BACAANNYA DAN MENJAMAH 
HAJAR ASWAD SESUDAH SHALAT 


ata ILE Le 9 ISAS 


AAA A YOM3-YOW 


2567. 2568. Dua Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Umar 
dan Ibnu Abbas dan sudah terdahulu. 


Saha Dan NA SL Wi sena 


ala Jw NG, SE JAN Tool ne UC 
CL IpI Kn Pa yg MU, a 


Sa bib NEFA KK m EA 


PAN? 1333 rd 


Wa Ae KING, LN LAET 
Hlk iuas NA TG KAY É PES 4 
AL Er PAN DPIN , pA 

au d ia o aad AA 
a Naa Nas 


2569. Dan dari Jabir, sesungguhnya Rasulullah saw tatkala 
sampai di Maqam Ibrahim, ia membaca ayat "WATTAKHIDZUU 
MIM MAGAAMI IBRAAHIIMA MUSHALLAA” ( = dan jadi - 
kanlah maqam Ibrahim itu sebagai tempat shalat “p, lalu ia sha 
lat dua raka'at, yaitu ia membaca al Fatihah dan "@GULYAA 
AYUHAL -KAAFIRUUN” ( di raka'at pertama) dan ”QUL 
HUWALLAAHU AHAD” ( di raka'at kedua). Kemudian ia kem- 
bali ke Hajar Aswad, lalu menjamahnya, kemudian ia keluar 
ke Shafa. (HR Ahmad, Muslim dan Nasai : Dan hadits ini ada- 
lah lafal Nasai). 


Per 33 IS EKO G v aP aa 
Ta PENA maa Da a 


peg Hat 20113) ANG KAN Ke 


*) @.S. Al Baqarah 125 
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sgri, A 


—. LSAN APP na, 


2570. Dan dikatakan kepada Az Zuhri : bahwasanya 
Atha? berkata: Apakah shalat wajib itu dapat dicukupkan de- 
ngan dua raka'at thawaf ? lalu Atha’ menjawab : Sunnat adalah 
lebih afdlal. Nabi saw tidak melakukan thawaf tujuh kali me- 
lainkan ia shalat dua raka'at (HR Bukhari). i 


PENJELASAN : 


Perkataan "Nabi membaca wattakhidzuu mim maqaami 
ibrahiima mushalla lalu ia shalat dua raka’at” itu, syarih berka- 
a : Perintah ini menunjukkan wajib '£ . Ibnu Hajar berkata da- 
lam Fat-hul Bari : Tetapi para 'ulama telah sepakat, bahwa sha- 
lat itu boleh menghadap ke seluruh arah Ka'bah, karena tidak. 
ada yang mengkhususkannya. 


611). BAB : SA'I ANTARA SHAFA DAN MARWAH 17) 


A 


PR Tambal SA ai TN dst A 


Olah Jowo ol, ea NOVI 


IL 23 E en 3 G ang nana E 187 K 
SAH BEL IP ARNO PPA UN 


wadi 


b Aos 
KA 2734 jg! 33 A media > ya 37 
Isa Uas gag a Gp Aa Bad 
ar 232 AU 
Br Bee KS 


2571. Dari Habibah binti Abi Tijrah, ia berkata : Aku pernah 
melihat Rasulullah saw sa'i antara Shafa dan Marwah sedang orang- 


16). Perintah disini maksudnya ialah : dalam kata “wat-takhidzu” yang oleh sebagian 
gairah dibacanya : Wattakhadzuu (dan jadikanlah). Wajib disini maksudnya men- 
jadikan tempat tersebut sebagai tempat shalat, bukan shalatnya itu sendiri. (Pen). 


17) Sa'i dalam ayat dan hadits sering dipergunakan dengan thawaf (lihat surat Al 
Bagarah 158). 
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orang berada di depannya dan Nabi sendiri di belakang mereka, 
dan sa'i sehingga aku melihat dua lututnya karena kuatnya jalan- 
nya, kainnya tertarik keatas, lalu ia bersabda : ”Sa'ilah kalian, 
karena Allah mewajibkan sa'i atas kalian”. (HR. Ahmad). 


Ar LG (Ta Te in” EA 


KIE AN AOA AA NOV 
Aa Anda DANA AKEN NG 


2572. Dan dari Shafiyah bin Syaibah, sesungguhnya ada se- 
orang perempuan memberitahunya, bahwa ia pernah mendengar 
Nabi saw bersabda ketika ia berada antara Shafa dan Marwah 


sbb : "Sa'i itu diwajibkan atas kalian, karena itu sa'ilah kalian”. 
(HR Ahmad). 


> MATA NEK Za na ge IR 

Sk FO aja NON 

KAA KETARA Mn a Pe 

TE UE IE KEN Tia, 
It yg A gp 7927 ANG BI 


— Sehat SENG dêmi CAN Ia 


2513. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw ke- 
tika selesai thawaf, ia datang ke Shafa, lalu ia naik ke atas Shafa 
itu sehingga ia melihat Baitullah dan mengangkat kedua tangan- 
nya, lalu ia membaca “alhamdulillah” dan berdo'a apa yang ia 
kehendakinya. (HR Muslim dan Abu Daud). 


E A 4 LAN ga a Pr IIEL Pet Ke 


SN ga Su Aa a -Xovz 
Dana as MO A A 
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NGING PP ah 


Pa ol. «ay a re SA 


2574. Dan dari Jabir, sesungguhnya Rasulullah saw thawaf dan 
sa'i, ia berjalan cepat/lari-lari anjing (raml) tiga kali dan berjalan 
biasa empat kali, kemudian ia membaca ayat "WATTAKHIDZUU 
MIMMA@AAMI IBRAAHIIMA MUSHALLAA”, lalu shalat dua 
raka'at, dan menjadikan magam Ibrahim itu antara dia dan Ka'bah. 
kemudian ia menjamah Hajar Aswad: kemudian keluar lalu mem- 
baca ” INNASH—SHAFAA WAL MARWATA MIN SY A— AAI— 
RILLAH ” (= sesungguhnya Shafa dan Marwah itu termasuk 


“syi'ar Allah), oleh karena itu. mulailah kalian dengan apa yang 


dimulai Allah)1? (HR Nasai). 


a a aa Naik a KAG PAN PO Aan» 
KAKA yg KANA AA a -ONO 
GA Na AK I FP ATA 


an Cp DLL AN ANA & 


ib A Bes || 
KAN Aa AS AN ale 
A pl] IILE AIGA I OTELA IP Let YA 211 
NT, aaa AN Kep AAN ja Ge SA 
22 7 9L 9I? 9K ILAC IL IN 


KPN NAH MAA NAPA OYE ON) 


Sa 


N 


orts gp TIH Tag PAYA set SALA IG E 91L D SN 


Keda ji Na in an 


A» DA Ma AN TA NS 
$ CAPE AAA z 


M a pan an a Sa ika 


WANG WA” ary Ge 


dab SU Pon AG 


2575. Dan dalam hadits Jabir (dikatakan) : sesungguhnya Nabi 
saw ketika sudah dekat Shafa, ia membaca "INNASH-- 
SHAFA WAL MARWATA MIN SYA—'AAIRILLAAH” 
ia juga bersabda :” Aku memulai dengan apa yang Allah 


18). Maksudnya memulai sa'i itu dari Shafa. (Pen). 
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tid 


azza wajalla memulainya ”, kemudian ia memulai dari 
Shafa, kemudian ia naik ke atas Shafa itu, sehingga ia me 
lihat Baitullah, lalu ia menghadap qiblat, lal membaca 
”LAA ILAAHA ILLALLAH WALLAAHU AKBAR” dan 
membaca ”LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAHU 
LAA SYARIIKALAH, LAHUL MULKU WALAHUL HAM— 
DU WA HUWA 'ALAA KULLI SYAI-IN QADIIR, LAA 


ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAH...ANJAZA WA'DAH,. 


WA NASHARA'ABDAH, WA HAZAMAL AHZAABA 
WAHDAH” ( Tidak ada Tahan "melainkan .Allah yang 
Esa, tiada sekutu bagiNya, bagiNya seluruh kerajaan dan 
bagiNya juga segala puji, dan Ia Maha Kuasa atas tiap-tiap 
sesuatu. Tidak ada Tuhan melainkan Allah yang Esa. Ia 
telah melaksanakan janjiNya, menolong hambaNya dan 
menghancurkan musuh-musuh seorang diri), kemudian ia 
berdo'a antara yang demikian itu, yaitu ia membaca seperti 
ini sebanyak tiga kali. Kemudian ia turun ke Marwah, sehing- 
ga kedua telapak kakinya menginjak ke tanah lembah itu'” ? 
sehingga apabila kami telah naik, ia berjalan biasa, sehingga 
ia datang ke Marwah, lalu ia berbuat di Marwah sebagaimana 
yang ia perbuat di Shafa. (HR Muslim, begitu juga Ahmad 
dan Nasai sema'na dengan itu). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan "kainnya tertarik ke atas” itu, 
dalam lafal lain dikatakan : ki 


WA a2 Pa 
KN TE AA “AN 


"Sesungguhnya kainnya itu tertarik (oleh kedua lututnya) 


karena kuatnya jalannya”. 


Dlamir ”BIHI” kembali ke dua lutut, yani : kainnya itu 


tertarik oleh kedua lututnya. 


Perkataan "sesungguhnya Allah mewajibkan sa'i atas kalian” 
itu dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa sa'i itu 
hukumnya fardlu (wajib). Mereka itu ialah Jumhur. Sedang me- 
nurut Abu Hanifah : hukumnya wajib yang harus dibayar de- 


19). Lembah, yaitu : Mastaa. 
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ngan dam (bila ditinggalkannya 20). Ibnu Hajar berkata dalam 
Fathul Bari : Dasar yang menunjukkan wajib ialah sabda Nabi 
saw : "ambillah dariku ibadah hajjimu” 


Perkataan ”sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah salah 
satu dari syiar Allah” itu, .al. Jauhari berkata : Sya'air (syi'ar) 
itu maksudnya ialah amalan-amalan hajji dan apa saja yang dijadi- 
kan sebagai tanda ta'at kepada Allah. Jumhur berpendapat : 
Memulai sa'i dari Shafa dan berakhir di Marwah itu adalah sebagai 
syarat. Sedang Atha’ berkata : Bagi orang yang tidak tahu kalau 
terbalik, adalah dipandang cukup. 


Perkataan ini menunjukkan, bahwa disunnatkan membaca . 
ayat tersebut ketika sudah dekat Shafa, dan disunnatkan juga 
naik ke Shafa serta menghadap giblat sambil membaca tahlil, 
takbir, berdo'a dengan berulang-ulang dan. dzikir antara itu semua 
sebanyak tiga kali. 


Perkataaan "sehingga dua telapak kakinya menginjakkan 
di tengah lembah” itu, Nawawi berkata : Di Muwath—tha' dika- 
takan :”sehingga dua telapak kakinya menginjak di tengah lem- 
bah,ia sa'i hingga keluar dari tengah lembah tersebut”. Syarih 
berkata : Menurut hadits ini disunnatkannya sa'i itu di tengah 
lembah *') hingga naik, kemudian berjalan biasa pada sisa per- 
jalanannya menuju Marwah. Sa'i (lari-lari) ini disunnatkan pada se- 
tiap perjalanan dalam tujuh perjalanan itu di tempat tersebut ; 
dan berjalan biasa itupun disunnatkan pada tempat sebelum lem- 
bah tersebut, dan sesudahnya. 


“Perkataan ”lalu ia berbuat di Marwah seperti apa yang di- 
verbuatnya di Shafa” itu menunjukkan disunnatkan dzikir, do'a 
dan naik ke puncaknya seperti halnya ketika di Shafa. 


LARANGAN  TAHALLUL SESUDAH 
SAT KECUALI TAMATTU' APABILA IA 
TIDAK MEMBAWA QURBAN DAN PEN— 
JELASANNYA BILAKAH DIA ITU HA— 
RUS MENUJU MINA ? SERTA BILAKAH 
DIA HARUS IHRAM HAJJI ? 


(12). BAB 


21.). Keterangan tentang perbedaan istilah ”wajib” dan ”fardlu?' menurut Abu Hani- 
fah ini lihat note Terjemah Nailul Authar 2 « 679 (pen) . 


21). Lembah ini sekarang telah diberi tanda ae, tiang-tiang /lampu-lampu Hiau 
(lihat TILE 6). 
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| 


A NG A gp 294 AL APAL PA rar 
Ga NE yo 


A TC Ta PER NEMBE C IL GA 133 hs AA 
ds JA Pi ana aliyas ad PA aba; 

nela AA Pa Ta Yara 7 NG 
Sab AE ga. aa NYA ANAN Ya 


KALAM BM TH NAMA A 
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2576. Dari 'Aisyah, ia berkata : Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah saw. Di antara kami ada yang ihram untuk hajji dan 
ada pula yang ihram untuk 'umrah (saja), bahkan ada pula yang 
ihram untuk hajji dan ' umrah (bersama-sama), sedang Rasulullah 
saw sendiri ihram untuk hajji. Adapun orang-orang yang ihram 
untuk 'umrah, maka mereka itu tahallul ketika sudah thawaf 
di Baitullah dan (sa'i) di Shafa dan Marwah. Adapun orang-orang 
yang ihram untuk hajji atau untuk hajji dan 'umrah, maka mereka 
itu tidak tahallul sampai pada hari nahr. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 
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2577. Dan dari Jabir, sesungguhnya ia pernah hajji bersama 
Nabi saw pada hari di mana dia membawa binatang qurban bersa- 
manya, padahal orang-orang sudah ihram untuk hajji ifrad, lalu 
Nabi saw bersabda kepada mereka : "tahallullah kalian dari 
ihram kalian sesudah thawaf di Baitullah dan (Sa'i) di Shafa 
dan Marwah, dan guntinglah (rambut kalian) kemudian tinggal- 
lah kalian (di Mekkah) sebagai orang yang halal (tidak ihram), 
sehingga apabila hari tarwiyah (tanggal 8 Dzul Hijjah) telah tiba, 
maka ihramlah kalian untuk hajji, dan jadikanlah yang kalian 
datang dengan 'umrah itu sebagai tamattu' ”. Mereka kemudian 
bertanya : Bagaimana kami akan menjadikannya dia itu mut'ah 
(tamattu”) padahal kami telah sebutnya (ihram kami itu) untuk 
hajji ? Nabi saw kemudian menjawab : ”Kerjakanlah apa yang 
saya perintahkan, tetapi karena omonganku ini, sesuatu yang 
haram itu (larangan-larangan dalam ihram) belum menjadi halal 
sehingga hadiyah telah sampai di tempatnya”. Begitulah, lalu 
mereka semua mengerjakannya (HR, Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Ini menunjukkan dibolehkannya fasakh (merubah hajji 
menjadi 'Umrah), dan wajibnya sa'i serta memotong rambut 


untuk tahallul dari 'umrah. * 
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2578. Dan dari Jabir, ia berkata : Kami pernah diperintah 
Rasulullah saw ketika kami sudah tahallul, supaya kami ihram 
apabila kami hendak menuju Mina (pada tanggal 8 Dzul Hijjah), 
lalu kami ihram dari Abthah (HR Muslim) 
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2579. Dan dari Mu'awiyah, ia berkata : kami menggunting 
rambut Rasulullah saw dengan pisau di: Marwah. (HR Ahmad, Bu- 
khari dan Muslim). 
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2580. Dan menurut lafal Ahmad : (Jabir berkata) : Aku 
mengambil ujung-ujung rambut Rasulullah saw pada hari ke 
sepuluh (hari Nahr) dengan pisau, padahal dia sedang ihram. 
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2581. Dan dari Ibnu 'Umar r.a. sesungguhnya ia senang se- 
kali kalau bisa shalat Zhuhur di Mina pada hari tarwiyah; dan 
yang demikian itu karena Nabi saw juga shalat Zhuhur di Mi- 


na. (HR Ahmad). 
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2582. Dan dari Ibnu 'Abbas r.a. ia berkata : Rasulullah 
saw pernah shalat Zhuhur pada hari tarwiyah dan juga shalat 
subuh pada hari 'Arafah, di Mina (HR Ahmad, Abu Daud dan 
Ibnu Majah). 
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= 2583. Dan bagi Ahmad dalam satu riwayat, Ibnu “Abbas 
berkata : Nabi saw shalat lima waktu di Mina. 
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2584. Dan dari Abdul Aziz bin Rufa'i, ia berkata : Aku per- 
nah bertanya kepada Anas, yaitu aku berkata sbb : Beritahulah 
aku sesuatu yang engkau hafal dari Rasulullah saw, dimanakah 
dia shalat Zhuhur pada hari tarwiyah ? Anas menjawab : di Mina. 
Aku bertanya lagi : dimana dia shalat 'Ashar pada hari nafar 22) 
Anas berkata: di Abthah. Kemudian ia berkata: berbuatlah engkau 
seperti yang diperbuat oleh amir-amirmu. (HR Ahmad, Bukhari 


dan Muslim). 
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22. Nafar vaitu meninggalkan Mina, pada tgl 12 atau 13 Dzil Hijjah (Pen). 
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2585. Dan dalam hadits Jabir, ia berkata : Tatkala hari tar- 
wiyah tiba, para sahabat menuju Mina lalu ihram hajji dan Rasulul- 
lah saw naik kendaraan lalu shalat Zhuhur, 'Ashar, Maghrib, 
Isya? dan Subuh di sana. Kemudian ia tinggal sejenak hingga mata- 
hari terbit dan ia menyuruh dibuatkan tenda di Namirah yang 
dibuat dari bulu, lalu Rasulullah saw pergi dan orang-orang @u- 
raisy tidak ragu-ragu lagi, bahwa ia berhenti di Masy'aril Haram 
sebagaimana orang-orang Quraisy berbuat di zaman Jahiliyah, 
lalu Rasulullah saw meneruskan perjalanan sampai datang di 
“Arafah, maka ia dapati tendanya sudah didirikan di Namirah, 
lalu ia singgah di situ, sehingga apabila matahari telah tergelincir 
ia menyuruh (diambilkannya) si Qaswa' (ontanya) itu lalu onta 
itu membawanya, sehingga ia sampai di tengah lembah (di Arafah) 
lalu berkhutbah di hadapan manusia, di mana ia bersabda dalam 
khuth —bahnya itu sbb : "Sesungguhnya darahmu dan hartamu 
adalah haram atas kamu sebagaimana haramnya harimu ini, di 
bulanmu ini, di negerimu ini” (Demikian diringkaskan dari R. 
Muslim). 


PENJELASAN : 


Perkataan ” Adapun orang-orang yang ihram untuk 'umrah, 
maka mereka itu tahallul sesudah thawaf di Baitullah dan (sa”1) 
di Shafa dan Marwah” itu syarih berkata : Ini menjadi dalil bagi 
Jumhur, bahwa orang yang mengerjakan 'umrah itu bisa tahallul 
hingga ia thawaf dan sa'i 


Perkataan "dan mereka ihram untuk hajji ifrad, lalu Nabi 
saw bersabda kepada mereka : tallullah kalian dari ihram kalian” 
itu maksudnya : Rubahlah hajjimu itu menjadi “umrah dan tahallul 
dari 'umrah sesudah thawaf dan sa'i 


Perkataan "aku menggunting rambut Nabi saw dengan pisau 
di Marwah” itu, syarih berkata : Ini mungkin terjadi dalam 'umrah 
gadliyah atau Jiranah (ya'ni Umrah @adla” atau Umrah yang 
berihram dari Ji ranah). 
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Perkataan ”ia shalat Zhuhur di Mina. .... dst” itu, Syarih 
berkata : Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan disunnatkan 
orang yang sedang hajji itu mengerjakan Shalat zhuhur pada hari 
tarwiyah di Mina Begitulah menurut pendapat Jumhur. An Na- 
wawiberkata : Merek adisunnatkan bermalam di Mina pada malam 
hari tersebut, yaitu malam tanggal 9 Dzil Hijjah Bermalam (mabit) 
ini bukan rukun dan bukan wajib. Jadi kalau ditinggalkan tidak 
juga dikenakan dam. Begitulah menurut ijma” 'ulama. 


(13). BAB: MENINGGALKAN MINA MENUJU ARAFAH, 
WU@UF DAN HUKUM—HUKUMNYA. 
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2586. Dari Muhammad bin Abi Bakar bin 'Auf, ia berkata : 
Aku pernah bertanya kepada Anas — yang pada waktu itu kami 
sedang meninggalkan Mina menuju Arafah di pagi hari -- tentang 
talbiyah : Bagaimana yang kamu lakukan bersama Nabi saw ? 
Anas menjawab : orang yang membaca talbiyah (= LABBAIK 


ALLAHUMMA LABBAIK ...... dst) terus saja bertalbiyah se- 
dang Nabi tidak melarangnya; dan yang membaca takbir (= ALLA 
HU AKBAR, ALWAHU AKBAR ... . dst) terus saja bertakbir, 


sedang Nabi pun tidak juga melarangnya. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 1 
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2587a. Dan dari Ibnu ‘Umar, ia berkata : Pagi-pagi Rasulul- 
lah saw meninggalkan Mina sesudah shalat Subuh pada pagi hari 
Arafah, sehingga sampai di Arafah, lalu ia singgah di Namirah yaitu 
tempat yang disinggahi oleh imam yang hendak ke Arafah, sehing- 
ga apabila waktu shalat Zhuhur telah tiba, Rasulullah saw pergi 
(ke Arafah) di tengah hari, lalu ia menjama’ antara Zhuhur dan 
'Ashar, kemudian ia khuthbah di hadapan khalayak, kemudian 
ia meninggalkan (tempat) lalu wuguf di tempat wugufnya (di Ja- 
bal rahmah) di Arafah itu. (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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2587 b. Dan dari ‘Urwah bin Mudlarris bin Aus bin Hari - 
tsah bin Laam ath Thai ia berkata : ” Aku pernah datang kepada 
Nabi saw di Muzdalifah - tatkala ia keluar hendak shalat Zhuhur 
lalu aku bertanya : Ya Rasulullah ! sesungguhnya aku datang 
dari dua gunung Thai, aku membuat ontaku penat dan badanku 
cape. Demi Allah aku tidak meninggalkan sebuah gunungpun 
melainkan aku wuquf di situ, apakah (yang demikian itu) aku 
mendapatkan hajji ? Maka Rasulullah saw menjawab : ”Ba- 
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rang siapa menyaksikan shalat kami ini dan wuquf bersama kami 
sehingga kami meninggalkan (Arafah), dan ia wuquf sebelum itu 
di Arafah di waktu malam atau di siang hari, maka telah sempur- 
nalah hajjinya dan ia telah melaksanakan tujuannya”. (HR Imam 
yang lima dan disahkan oleh Tirmidzi). 
x * 

Ini sebagai alasan, bahwa siang hari Arafah itu seluruhnya 

adalah waktu wuquf. 
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2587c. Dan dari Abdurrahman bin Ya'mar : Sesungguhnya 
banyak penduduk Nejd datang kepada Nabi saw - - padahal Nabi 
sedang wuguf di Arafah -- lalu mereka meminta kepada Nabi 
(untuk memberitahukan), maka ia pun lalu menyuruh seorang 
tukang seru, maka ia pun menyeru : ” Bahwa hajji itu adalah 
Arafah, barangsiapa datang (di Arafah) di malam hari sebelum 
terbit fajar, maka berarti dia telah mendapatkan (hajji itu): hari- 
hari Mina itu tiga hari, maka barangsiapa tergesa-gesa (untuk me- 
ninggalkan Mina) dalam dua hari, ia pun tidak berdosa atasnya: 
dan barang siapa yang mengakhirkan (sampai tiga hari) iapun 


tidak berdosa ”. Seruan itu diikuti oleh orang lain pula untuk me- 
nyerukan seperti itu. (HR Imam yang lima). 
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2588. Dan dari Jabir sesungguhnya Rasulullah saw bersab- 
da : "Aku menyembelih qurban di sini (di Mina) sedang Mina itu 
seluruhnya adalah tempat menyembelih gurban, karena itu sem- 
belihlah qurban di kemah-kemah kamu, dan aku pun wuguf di sini 
(di Arafah) sedang Arafah itu seluruhnya adalah tempat wuguf 
(maugif), dan aku wuguf di sini, sedang semuanya itu tempat 
wuguf”. (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 
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2589. Dan bagi Ibnu Majah dan Ahmad seperti itu juga, 
tetapi padanya ada kalimat ”'Semua jalan Mekkah itu adalah jalan 
(Ke Mina) dan tempat menyembelih gurban”. 
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. 2590. Dan dari Usamah bin Zaid, ia berkata : Aku pernah 
membonceng Nabi saw ke Arafah, lalu ia mengangkat kedua ta- 
ngannya sambil berdo'a, lalu ontanya berpaling kemudian kenda- 
linya jatuh, kemudian kendali itu diambil dengan salah satu tangan 


nya dan ia mengangkat tangannya yang satu (dalam berdo'a itu). 
(HR Nasai). 
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2591. Dan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya dari datuk- 
nya, ia berkata: Kebanyakan do'a Nabi saw — pada hari Arafah 
ialah -- : ” LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYA- 
RIIKALAH, LAHUL MULKU WALAHUL HAMDU BIYAD!I— 
HIL KHAIR, WA HUWA 'ALAA KULLI SYAI-IN @ADIIR” 
(= tiada Tuhan (yang layak diibadahi) melainkan Allah yang Esa 
yang tiada sekutu bagiNya, bagiNya semua kerajaan dan bagiNya 
segala puji, di tanganNyalah semua kebaikan, dan Dia maha kua- 
sa atas tiap-tiap sesuatu” (HR Ahmad) 23? 
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2592. Dan Tirmidzi meriwayatkan dengan lafal sbb : Sesung- 
guhnya Nabi saw bersabda : "Sebaik-baik do'a adalah do'a di hari 
Arafah, dan sebaik-baik yang aku baca dan juga dibaca para Nabi 

sebelumku, yaitu : "LAA ILAAHA ILLALLAHU WAHDAHU 
LAA SYARIIKALAH LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU 
WA HUWA 'ALAA KULLI SYAI-IN @ADIIR”. 
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23). Hadits Amr bin Syu'aib ini tidak sah, karena dalam sanadnya ada seorang ber- 
nama : Hammad bin Abi Humaid, dia adalah lemah. (lihat Nailul Authar 5 : 70). 
Tetapi karena tidak adanya do'a maupun bacaan-bacaan yang tertentu dan teri- 
kat pada hari Arafah itu, maka tidak salah bacaan ini untuk dibacanya, bahkan 
mungkin yang lain. (Pen). 
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2593. Dan dari Salim bin Abdullah, sesungguhnya Abdullah 


bin 'Umar pernah datang kepada Hajjaj bin Yusuf pada hari- 


"Arafah ketika matahari sudah tergelincir sedang aku bersamanya — 
Hajjaj berkata : (wuguflah kamu) di siang hari (rawah) 24) jika 
kamu menghendaki mengikuti sunnah Nabi. Ibnu 'Umar berta- 
nya : Apakah pada saat sekarang ini ? Hajjaj menjawab : Ya, 
Salim kemudian berkata : kemudian aku berkata kepada Hajjaj : 
Jika engkau menghendaki cocok dengan sunnah Nabi, maka pen- 
dekkanlah khuth-—-bah dan segerakanlah shalat. Lalu Abdullah 
bin 'Umar berkata : Betul Salim. (HR Bukhari dan Nasai) 
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2594. Dan dari Jabir, ia berkata: Nabi saw pergi ke tempat 
wuguf di Arafah, lalu ia khut-bah pertama di hadapan khalayak 
kemudian Bilalpun mulailah adzan, kemudian Nabi saw mulai 
khuth -bah kedua. Maka selesai khutbah dan Bilal selesai adzan, 
kemudian Bilal igamat, lalu Nabi shalat zhuhur kemudian Bilal 
igamat (lagi) lalu Nabi shalat 'ashar. (HR Syafi'i). 


PENJELASAN : 


Perkataan : "Pagi-pagi Rasulullah saw dari Mina menuju 
'Arafah selesai shalat subuh pada pagi hari Arafah” itu, syarih 


24). Rawah, adalah waktu siang hari sesudah zhuhur (tergelincir matahari) sampa 
terbenam matahari. (lihat Al Mu'jamul Wasith/pen). 
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berkata : Zhahirnya menunjukkan bahwa Rasulullah saw menuju 
? Arafahdari Mina dan dia pun shalat subuh di Mina. Tetapi sebagai- 
mana terdahulu juga dari hadits Jabir dalam bab sebelum ini, 
diterangkan, bahwa keberangkatan Nabi adalah sesudah terbit 
matahari. Syarih juga berkata : Ini menunjukkan menurut sun- 
nah : Jama'ah hajji tidak meninggalkan Mina hingga matahari 
terbit. Dan pendapat ini adalah muttafag 'alaih. 


Perkataan ”Namirah” : Yaitu tempat persinggahan imam. 
Ibnul Hajj Al Maliki berkata : Tempat ini disebut :” Al Arak”. 
Al Maawardi berkata : Imam disunnatkan singgah di Namirah, 
karena begitulah Rasulullah saw melakukannya, yaitu tempat 
yang berada di dekat batu besar yang terletak di kaki gunung yang 
berada di sebelah kanan orang yang menuju 'Arafah. 


Perkataan “Hingga apabila datang waktunya shalat zhuhur, 
Rasulullah saw pergi dalam terik matahari, lalu ia menjama' antara 
zhuhur dan 'ashar, kemudian berkhuth -bah di hadapan orang 
banyak” itu Ibnul Mundzir berkata : Ahli ilmu telah sepakat, bah- 
wa imam (hendaknya) menjama' antara zhuhur dan 'ashar di 
"Arafah, termasuk orang yang shalat berjama'ah dengan imam 
Tetapi pengikut-pengikut Syafi'i menyebutkan : tidak boleh jama’ 
kecuali orang yang antara dia dengan tempat tinggalnya itu sejauh 
16 farsakh, dipersamakan dengan jarak dibolehkannya qashar. 
Tetapi pendapat ini dibantahnya sebagai tidak benar, karena Na- 
bi saw ketika menjama’ itu orang-orang Mekkah dll nya pun 
turut menjama’ bersama Nabi, dan beliau tidak menyuruhnya 
supaya meninggalkan jama’ sebagaimana halnya dia pernah mela- 
rang gashar, yaitu ia bersabda : ` 


GIA An 1 


PAKA 


“Shalatlah dengan sempurna (tamam), karena kami adalah 
musafir”. 


Kalau sekiranya menjama' itu diharamkan , niscaya Nabi akan 
menerangkan kepada mereka, karena menangguhkan keterangan 
di saat yang diperlakukan itu tidak boleh. Ibnul Mundzir juga 
berkata : Kami belum pernah mendengar seorangpun di antara ula- 
ma-ulama terdahulu yang mengatakan tidak boleh menjama” 
shalat di Arafah dan Muzdalifah. Bahkan pendapat ini telah juga di 
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sepakati oleh orang yang tidak membolehkan jama” di selain Ara- 
fah. Selesai. 


Ibnu Rusyd berkata dalam Bidayatul Mujtahid : 'Ulama: 
ulama berselisih pendapat apabila imam itu penduduk Mekkah, 
apakah boleh dia menggashar shalat di Mina pada hari 'Tarwiyah 
(tgl. 8 Dzil Hijjah) di Arafah pada hari Arafah dan di Muzda- 
lifah pada malam hari raya (Adl-ha) bila imam itu berada di 
salah satu dari tempat-tempat tersebut ? Selesai. 


Ibnul Gayim juga berkata dalam Al Hadyu (Zadul Ma'ah) : 
Rasulullah saw singgah di Namirah dan khuth—bah di 'Arafah ser- 


ta wuguf di Arafah, dan ia hanya khuth—bah sekali saja, tidak ada — 


duduk. ù 


Selesai khuth—bah Bilal diperintah adzan, lalu ia adzan, 


kemudian iqamat, lalu Nabi shalat zhuhur dua raka'at yang ia siri- 
kan bacaannya kemudian Bilal iqamat lagi, lalu Nabi shalat 'ashar 
dua raka'at juga, dimana penduduk Mekkah pun turut bersama Na- 
bi dan shalat seperti shalatnya Nabi, yaitu dengan gashar dan jama’ 
tanpa ragu-ragu sama sekali. Nabi sendiri tidak juga menyuruh 
mereka itu untuk mengerjakan shalat (zhuhur dan 'ashar) dengan 
tamam (tanpa qashar) dan tidak juga melarang jama’. Siapa yang 
mengatakan, bahwa ketika itu Nabi saw menyuruh mereka : 
”Supaya mengerjakan shalat dengan tamam, karena kami (Nabi) 
adalah kaum yang sedang bepergian” maka pendapat itu jelas 
salah dan sangkaan yang buruk sekali. Kata-katanya seperti itu 
adalah dikatakan kepada penduduk Mekkah pada hari penak- 
lukan Mekkah (fat-hu Makkah), yang diserukan dari lembah Mek- 
kah itu, sedang waktu itu penduduk Mekkah adalah mugim di 
tempat-tempat mereka sendiri Selesai 253 


Syarih berkata : perkataan "kemudian ia khuth bah di ha- 
dapan khalayak itu, menunjukkan, bahwa Nabi saw berkhuth- 
bah sesudah shalat. 


| Perkataan "malam atau siang, maka berarti telah sempur- 
nalah hajjinya” itu dijadikan hujjah oleh Imam Ahmad bin Han- 
bal, yaitu dia mengatakan : waktu wuguf itu tidak ditentukan ha- 
nya sesudah zawal, bahkan waktunya ialah antara terbitnya fajar 
pada hari Arafah dan terbitnya fajar pada hari nahr, karena perka- 


M 
25). lni menunjukkan bahwa sejauh perjalanan 6 km itu sudah boleh gashar, sbb anta- 
ra Mekkah — Arafah itu £ 6 km (Pen). 
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UN Ba... m0 aan 


taan "malam dan siang” itu muthlag. Tetapi pendapat tentang 
maksud hadits tersebut (sebagai yang dikatakan oleh Imam Ahmad 
di atas) dibantah oleh Jumhur : bahwa yang dimaksud kata 
“Siang” itu ialah sesudah zawal, dengan dalil bahwa Nabi saw 
dan khulafaur rasyidin sesudahnya, tidak pernah wuguf me- 
lainkan sesudah zawal,tidak ada satu pun riwayat yang menerang- 
kan adanya wuguf sebelum zawal. Jadi seakan-akan mereka itu 
menjadikan perbuatannya itu sebagai pembatas (mugayyid) 
hagi kemuthlagan tersebut, dan ini sudah tidak diragu-ragukan 
lagi. 

Perkataan "dan ia menunaikan hajatnya” itu, sementara di- 
katakan : bahwa maksud kalimat tersebut, -bahwa ia stelah me- 
nunaikan manasiknya. Tetapi yang masyhur-di kalangan 'ulama, 
bahwa ”tafatsu ” itu ialah sesuatu pekerjaan yang dilakukan oleh 
orang yang sudah tahalul dari ihram, seperti : menggunting, men- 
cukur rambut bulu kemaluan dan mencabut bulu ketiak dll 
yang berhubungan dengan masalah kebersihan. Termasuk di da- 
lamnya memotong gurban dan semua pekerjaan manasik, karena 
wmuanya itu tidak dapat dilaksanakan kecuali sesudah tahallul. 
Adapun asal arti ”tafatsu” ialah : kotoran. 


Perkataan “hajji itu Arafah” itu maksudnya, ialah : haji 
yang sah itu ialah hajjinya orang yang mendapatkan hari Arafah 
'urmudzi berkata : Sufyan Ats-Tsauri berkata : Berdasar Hadits 
Abdurrahman bin Ya'mar yang juga dikerjakan oleh para sahabat 
Nabi saw dil itu, menunjukkan, bahwa orang yang tidak wuguf 
dı Arafah sebelum fajar (pada hari nahr) itu berarti hajjinya 
tidak sah. Dan tidak cukup hajjinya jika dia datang (ke Arafah) 
sesudah terbit fajar (pada hari nahr). Karena itu hajjinya berubah 
menjadi 'umrah, dan di tahun depannya dia harus menunaikan 
Inyi. Inilah pendapat imam Syafi'i, Ahmad dll. 
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Perkataan “barangsiapa datang pada malam jama” itu, mak- É 
wudnya ialah malam mabit (tinggal) di Muzdalifah. Dhahirnya me- 
nunjukkan, bahwa dipandang cukup wuguf disebagian daerah 
Yufah kendatipun hanya sebentar. Begitulah pendapat Jumhur. 

Perkataan "hari-hari Mina” itu disebut juga : hari-hari yang 
htentukan (ayyaman ma'dudat), hari-hari tasyrig (ayyamu tasy- 
yup) dan hari-hari lempar jamrah (ayyamu ramyil jamrah), yaitu 
tipu hari sesudah hari nahr. Dan hari nahr itu sendiri tidak terma- 
mik, berdasarkan ijma’ 'ulama. bahwa nafar (meninggalkan Mina) 
pada hari kedua itu tidak boleh. 
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— Perkataan "aku menyembelih qurban di sini, dan semua 
(daerah) Mina itu adalah tempat menyembelih qurban” itu, ya'ni 
semua tempat di Mina sah dijadikan sebagai tempat menyembelih 
qurban; dan ini sudah ittifag di kalangan 'ulama. Tetapi yang 
lebih afdlal, yaitu di tempat di mana Rasulullah saw menyem- 
belih. Begitulah seperti yang dikatakan oleh Imam Syafi'i. Sedang 
tempat yang dipergunakan Rasulullah saw menyembelih yaitu 
di dekat jamratul ula, yang berdekatan dengan Masjid Mina. Be- 
gitulah sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Tien. Dan batas-batas 
Mina itu sendiri ialah dari lembah Mahassir sampai” Aqabah. 


Perkataan “dan aku wuguf di sini” itu yaitu di dekat Shakh- 
rat (batu-batu di Jabal Rahmah), sedang Arafah itu seluruhnya 
tempat wuguf, yang sah ditempati wuguf. Para 'ulama pun telah 
sepakat, bahwa orang yang wuguf di bagian manapun di Arafah 
itu adalah sah. Sedang batas-batas Arafah itu ada empat, yaitu : 


1. Ke jurusan Timur, sampai Jadah 

2. Sampai ke lereng gunung yang berada di bumi Arafah itu 

3.Sampai ke kebun-kebun dekat desa Arafah di sebelah ki- 
ri arah giblat. : 

4.Sampai ke Wadi 'Urnah, dan wadi ”Urnah itu sendiri ti- 
dak termasuk “Arafah, dan begitu juga Namirah, tidak 
masuk tanah haram. 


(14). Bab : MENUJU MUZDALIFAH, TERUS KE 
; MINA DAN HAL-HAL YANG BERHU— 
BUNGAN DENGAN ITU 


yon IS LR Teken 


w 1 ha 


li A IRA)? 1 a 2 
LA ASEAN Ja) DIYAN TUN oqo 
T 22 blag 210 AN RILL 
Se a pena GA 06 


2595. Dari Usamah bin Zaid, sesungguhnya Rasulullah saw 
ketika meninggalkan Arafah ia berjalan agak cepat, tetapi kalau 


ia mendapatkan tempat yang agak luas, ia berjalan lebih cepat. 


(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim) 
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2596. Dan dari Al Fadlal bin Abbas r.a. dan ia adalah mem- 
bonceng Rasulullah saw - sesunggunya Rasulullah saw bersabda 
pada sore hari Arafah dan pagi hari dimana manusia berkumpul 
ketika mereka itu meninggalkan (Arafah) — sbb : Hendaklah ka- 
mu (berjalan) dengan tenang” dan ia tetap memegang ontanya, 
hingga masuk di Muhassir yaitu tempat di Mina, dan ia bersabda 
pula: "Hendaklah kamu mengambil batu-batu untuk melempar, 
yaitu untuk melempar jamrah”. (HR Ahmad dan Muslim). 
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2597. Dan dalam hadits Jabir : sesungguhnya Nabi saw da- 
tang di Muzdalifah, lalu ia shalat Maglirib dan Isya” di situ dengan 
sekali adzan dan dua kali iqamat, dan ia tidak bertasbih antara 
keduanya itu. Kemudian ia berbaring hingga terbit fajar, lalu 
shalat subuh, ketika subuh itu sudah nampak dengan jelas, de- 
ngan sekali adzan dan sekali iqamat. Kemudian ia naik Qsah- 
wa (nama onta Nabi) hingga sampailah di Masy'aril Haram, lalu 
menghadap qiblat, lalu berdo'a kepada Allah, membaca takbir, 
tahlil dan tauhid 2“), dan senantiasa dia berdiri di situ hingga su- 
dah terang benderang, lalu ia berangkat sebelum matahari terbit, 
hingga ia datang di tengah Muhassir, lalu ia berjalan agak pelan, 
kemudian menelusuri jalan tengah menembus Jamrah Kubra 
(Jamrah Agabah), hingga ia sampai ke Jamrah itu yang berada 
di dekat pohon, lalu ia lempar jamrah tersebut tujuh kali, ia ber- 
takbir pada setiap kali lemparannya itu dari batu-batu yang me- 
mang disediakan untuk melempar, ia melempar dari tengah lem- 
bah. Kemudian meninggalkan lembah tersebut menuju tempat 
r””yembelihan. (HR Muslim). 27) 
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2598. Dan dari Umar ia berkata : Adalah orang-orang Jahili- 
yah tidak mau turun dari Muzdalifah, hingga terbit matahari, 
dan mereka berkata : gunung tsabir telah nampak. Umar berkata : 
Kemudian Nabi saw menyalahi mereka, yaitu ia turun sebelum 
terbit matahari. (HR Jama'ah, kecuali Muslim). 


26). Bunyi lafalnya a.l. sbb : "Allahu akbar, laa ilaaha illallaah wahdahu laa svariika- 
lah. al SAN 
27). Tempat penyembelihan itu, kini dikenal dengan "Jabal qurban”. Pen) 


“37 pa 1 sy 


IMS a A gin its 
KPS ak ang A ag K-o 


2599. Tetapi dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Majah (dika- 
takan) : Gunung Tsabir telah nampak, kamu harus cepat-cepat (tu- 
run). 
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2600. Dan dari Aisyah, ia berkata : Saudah adalah seorang 
perempuan yang gemuk yang lamban geraknya, lalu ia minta idzin 
kepada Rasulullah saw untuk turun dari Muzdalifah di waktu ma- 
lam, maka ia diidzinkannya. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim) 
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2601. Dan dari Ibnu Abbas ra. ia berkata : Aku termasuk 
diantara orang yang mengajukan kepada Nabi saw untuk mening- 
walkan Muzdalifah di malam hari karena tergolong orang-orang 
yang lemah. (HR Jama'ah). 
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Z 
2602. Dan dari Ibnu 'Umar r.a. sesungguhnya Rasulullah 


saw memberi idzin kepada orang-orang yang lemah untuk mening- 
palkan Muzdalifah di malam hari. (HR Ahmad). 
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2603. Dan dari Jabir, sesungguhnya Nabi saw cepat sekali jalannya 
ketika berada di wadi Muhassir, dan menyuruh mereka supaya 


melempar (jamrah) dengan sebesar batu untuk melemparnya itu. 


(HR Imam yang lima dan disahkannya oleh Tirmidzi). 


PENJELASAN : 


Ibnu Abdil Bar berkata : Hadits nomor 2595 ini menerang- 
kan cara (kaifiyah) berjalan meninggalkan Arafah menuju Muz- 
dalifah, dengan tergesa-gesa untuk mendapatkan shalat, karena 
Maghrib itu tidak dikerjakan melainkan bersama 'Isya di Muzdali- 
fah. (Maka dengan hadits-hadits yang menyuruh berjalan dengan 
tenang ketika menuju ke tempat shalat itu) dapat dikompromikan 


(dijama”) antara dua kemaslahatan, yaitu : kalau tidak berjubal, 


lebih baik dengan tenang dan perlahan-perlahan, tetapi kalau 
berjubal maka dengan cepat. 


Perkataan "dan dia tetap memegang ontanya dst” itu, mung- 
kin karena berjubal, bukan karena yang lain. 


Perkataan ”lalu ia menghadap qiblat . . .dst” itu, menunjuk- 
kan Gisunnatkannya menghadap qiblat ketika berada di Masy'aril 
Haram dan ketika berdo'a serta membaca takbir, tahlil dan tauhid 
maupun berdiri di situ sampai cuaca sudah terang benderang, 
terus meninggalkan Muzdalifah sebelum matahari terbit. 


Segolongan 'ulama, seperti : Mujahid, Qatadah, Az Zuhri dan 
Ats Tsauri berpendapat, bahwa orang yang tidak berada di Masy- 
aril Haram, berarti telah menyia-nyiakan hajjinya, karena itu dia 
harus membayar dam 28). Dan ini adalah pendapat Abu Hanifah, 
Ahmad, Ishag dan Abi Tsaur. 


Perkataan "sudah terang benderang” itu, menunjukkan, 
bahwa orang yang sudah sampai di Wadi Muhassir kalau dia ber- 
kendaraan disunnatkan menggerakkan kendaraannya, dan kalau 
dia berjalan kaki disunnatkan cepat berjalan. Adapun diserukan 
supaya cepat berjalan itu, karena orang-orang Arab dahulu wuguf 


28). Dam, yaitu denda berupa hewan : onta, sapi, atau kambing. (pen). 
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di situ dan menyebut-nyebut kebesaran nenek moyangnya. Karena 
itu syari” menyunatkan untuk menyalahi mereka. 


Perkataan ”Tsabir”, yaitu sebuah gunung yang terkenal dan 
terbesar di Mekkah. Hadits ini menunjukkan diserukan mening- 
galkan Muzdalifah sebelum terbit matahari ketika cuaca sudah 
terang benderang 


”Tsibthah”, yaitu gerak yang lambat karena kegemukan. 
”Dla 'afatu ahlihi”, yaitu perempuan-perempuan, anak-anak 
dan khadam.| Mereka itu dipandang sebagai orang-orang yang le- 
mah. | 


Keseluruhan hadits ini menunjukkan dibolehkannya mening- 
galkan Muzdalifah sebelum terbit matahari, dan masih berada di 
sebagian waktu malam, bagi orang-orang yang lemah 29)1. 


(15). . BAB : MELEMPAR JAMRAH AQABAH PADA 
HARI NAHR DAN HUKUM—HUKUMNYA 
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2604. Dari Jabir, ia berkata : Nabi saw melempar jamrah 
Agabah di pagi hari nahr, adapun selain itu (jamrah-jamrah lain- 
nya) adalah sesudah tergelincirnya matahari.(HR. Jama'ah). 


2 

<. SA | At A Ta Sie Ke AN 

D... A 

Uti Berdasar hadits-hadits 2598, meninggalkan Muzdalifah itu bukan saja boleh sebe- 
lum terbit matahari, bahkan harus. Karera itu barangkali yang dimaksud ,,sebelum 
terbit fajar”. Wallahu A.a'lam. (pen). 
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2605. Dan dari Jabir, ia berkata : Aku pernah melihat Nabi 
saw melempar jamrah dari atas kendaraannya, pada hari nahr, 
dan ia bersabda : ” Hendaklah kamu mengambil ibadah hajjimu 
itu dariku, karena sesungguhnya aku tidak tahu lagi barangkali 
sesudah hajjiku ini aku tidak bisa lagi melakukan hajji”. (HR Ah- 
mad, Muslim dan Nasai) 
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2606. Dan dari Ibnu Mas'ud, sesungguhnya dia sampai di 
jamrah kurba (jamrah 'agabah), maka ia jadikan Baitullah itu ber- 
ada di sebelah kirinya, sedang Mina berada di sebelah kanannya, 
dan ia melempar tujuh kali, dan ia juga berkata : begitulah orang 
yang kepadanya diiturunkan surat Al Bagarah nabi itu melempar. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim)» 
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2607. Dan bagi Muslim dalam satu riwayat (dikatakan) ~ 
jamrah 'agabah. 
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2608. Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad (dikatakan) : 
Sesungguhnya ia (Ibnu Mas'ud) sampai di Jamrah 'agabah lalu ia 
melemparnya dari tengah lembah dengan tujuh butir batu, sedang 
dia berada di atas kendaraan, ia membaca takbir pada tiap-tiap ba- 
tu itu, seraya berdo'a : »Allahummaj'alhu hajjan mabrura, wa 
dzanban maghfuura” (- Ya Allah ! jadikanlah dia hajji yang diteri- 
ma dan dosa yang terampuni), kemudian ia berkata : Di sinilah 
orang yang pernah kepadanya diturunkan Surat Al Bagarah. itu 
berdiri. 
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2609. Dan dari Ibnu 'Abbas r.a. ia berkata : Rasulullah saw 
mendahulukan kami anak-anak kecil dari Bani Abdul Muththalib 
yang ketika itu sedang naik Khimar milik kami untuk melempar 
jamrah-jamrah dari Muzdalifah, lalu ia menepuk paha-paha kami 
sambil bersabda : “Hai anak-anakku. jangan kamu melempar 
jamrah (agabah) hingga terbit matahari” (HR. Imam yang lima dan 
disahkan oleh Tirmidzi, tetapi dengan lafal : 
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2610. Nabi mendahulukan orang-orang yang lemah, dan ia 
pun bersabda : ”Jangan.kamu melempar jamrah ('agabah) hingga 
terbit matahari”. | 
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2611. Dan dari 'Aisyah ra. ia berkata : Nabi saw pernah me- 
ngutus Ummu Salamah pada malam hari raya nahr, lalu melem- 
par jamrah (agabah) sebelum terbit fajar, kemudian ia meneruskan 
thawaf ifadlah. Waktu itu Rasulullah saw sedang berada di (tem- 
pat) Ummu Salamah. (HR. Abu Daud). 
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2612. Dan dari Abdullah — bekas hamba Asma’ — dari Asma?“ 


sesungguhnya dia (Asma”) turun pada malam pertemuan di Muzda- 
lifah, lalu ia berdiri shalat yaitu shalat sesa'at, kemudian berkata : 
Hai anakku ! apakah bulan telah terbenam ? aku (Abdullah )men- 
jawab : belum. Lalu ia shalat sesa'at lagi. Kemudian bertanya lagi: 
Hai anakku ! apakah bulan telah terbenam ? aku menjawab : 
belum. Lalu ia shalat lagi sesa'at. Kemudian ia bertanya lagi : Hai 
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anakku ! apakah bulan. telah terbenam ? aku menjawab : Sudah. 
Kemudian ia berkata : berangkatlah sekarang ! Kemudian kamipun 
berangkat, dan sampailah kami (di Mina) lalu ia (Asma?) melem- 
par jamrah (agabah), kemudian kembali, lalu shalat subuh di pe- 
mondokannya. Kemudian aku berkata kepadanya : Haah ini !` 
kami tidak ditanya melainkan apakah kita ini sudah masuk malam. 
Lalu ia berkata. : Hai anakku ! sesungguhnya Rasulullah saw me- 
ngindzinkan orang perempuan. (HR Ahmad, Bukhari dan muslim) 
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2613. Dan dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya Nabi saw me- 
ngutusnya (untuk) menyertai keluarganya ke Mina pada hari nahr, 
lalu mereka itu semua melempar bersamaan dengan waktu fajar. 
(HR Ahmad). 


PENJELASAN 


Syarih berkata : Perkataan ”Jamrah” itu, maksudnya ialah : 
jamratul 'agabah, sedang kata-kata "hari nahr” itu, maksudnya 
lalah : Al Adl ha. Tidak ada perbedaan pendapat lagi, bahwa wak- 
tu nahr ini adalah sebaik-baik waktu untuk melempar jamrah. Na- 
mun yang masih diperdebatkan, yaitu tentang orang yang melem- 
par jamrah sebelum fajar. Menurut Imam Syafi'i : boleh didahulu- 
kan dari pertengahan malam. Pendapat ini didukung pula oleh 
Atha’, Thawus dan Asy Sya'bi. Sedang Abu Hanifah, Ahmad, Is- 
hag dan Jumhur berpendapat tidak boleh, kecuali sesudah terbit 
matahari. Dan barang siapa melempar jamrah ('agabah) sebelum 
lerbit matahari tetapi sesudah terbit fajar (juga) boleh. Adapun 
orang yang melempar sebelum fajar, harus mengulang. 


Golongan yang membolehkannya (melempar sebelum fajar) 
Ini beralasan dengan hadits Asma”, tetapi hadits itu sendiri adalah 
khusus buat kaum wanita. Ibnul Mundzir berkata : Menurut sun- 
inh, tidak boleh melempar melainkan sesudah terbit metahari, 
wperti yang dikerjakan Nabi saw, dan tidak juga boleh melempar 
sebelum terbit fajar, karena mengerjakan begitu itu berarti menya- 
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lahi sunnah. Tetapi siapa yang melempar waktu itu (sebelum fajar) 
juga tidak usah mengulangi, karena aku sendiri tidak tahu seorang- 
pun yang berpendapat, bahwa begitu itu tidak cukup. 


Syarih berkata : Dalil-dalil yang menunjukkan, bahwa waktu 
melempar jamrah itu sesudah terbit matahari ialah bagi orang yang 
tidak mendapatkan rukhshah. Adapun bagi orang yang mendapat 
rukhshah seperti perempuan dan orang-orang” yang lemah lainnya, 
dibolehkan melempar sebelum terbit matahari. Tetapi secara ijma” 
tidak boleh melempar di permulaan malam. Selesai dengan 

ringkas. 


Perkataan ”lita’ khudzuu” sama dengan ”khudzuu” (= ambil- 
lah), Nawawi berkata : dengan lafal ”khudzuu manasikakakum” 
inilah yang tersebut dalam riwayat selain Muslim. Ya'ni : inilah 
urusan-urusan hajji yang saya bawa baik perkataan,perbuatan mau- 
pun gerakan. Maka terimalah dia, peliharalah dia, kerjakanlah dia 


.dan-ajarkanlah dia kepada orang lain. 


An Nawawi dll berkata : Hadits ini adalah dasar pokok dalam 
ibadah hajji, seperti halnya dalam urusan shalat, yang oleh Rasulu- 
lullah saw dikatakan : 


3 IA EN BAWA 
2 | Na 
ASI at E 
“Shalatlah -kamu, sebagaimana kamu melihat aku shalat” 


(HR Muslim). 


Al Qurthubi berkata : Berdasar dua prinsip ini, maka pokok 
amalan-amalan shalat dan hajji adalah wajib, kecuali kalau ada da- 
lil yang mengecualikannya. Begitulah sebagaimana pendirian ahli 
zhahir yang juga diriwayatkan dari Imam Syafi'i. 


(16). BAB : MEMOTONG QURBAN, BERCUKUR, 


MENGGUNTING RAMBUT DAN HAL—. 


HAL YANG DIBOLEHKANNYA 


Sps patero hh e SE NGAWI AMAN 
KEL E TEET pe KL 
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NE E teras. Salah a JANG 
gir GAN aba er Fera 

2614. Dari Anas, sesungguhnya Rasulullah saw datang ke Mi- 
na lalu ia datang ke tempat jamrah kemudian melempurnya, ke- 
mudian ja datang ke pemondokannya di Mina lalu menyembelih 
qurban. kemudian ia menyuruh kepada tukang cukur "ambillah” 
dan ia mengisyaratkan ke bahagian (kepalanya) yang sebelah kanan 
lalu. yang sebelah kiri, kemudian ia berikan (rambutnya) itu ke- 
pada orang banyak. (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 


. 


26 2 ALDP k YPI 281 AL PA LAN SI 

ak ADI kae AN Jaan JB EET 
DNA ak l? LENG YAI AK PR NN AN 
de Our bg abidang II G a aka At NG 5 
plg, 2? 231 AE “PSU BATAN Z 4 
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2 473 BUNALI 
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Pd 


9615, Dan dari Abi Hurairah, ia berkata : Rasulullah saw ber- 
do'a : ”Ya Allah ampunilah orang-orang yang mencukur rambut 
itu”. Para shahabat berkata : Ya Rasulullah ! dan orang-orang yang 
menggunting rambutnya ! Tetapi Nabi tetap berdo'a : "Ya Allah, 
ampunilah orang-orang yang mencukur rambut itu”. Para sahabat 
berkata lagi : Ya Rasulullah, dan orang-orang yang menggunting 
rambutnya. Tetapi Nabi saw tetap berdo'a : ”Ya Allah ampunilah 
orang-orang yang mencukur rambut itu”. Para shahabat berkata la- 
gi : Ya Rasulullah dan orang-orang yang menggunting rambut- 
nya. Kemudian Rasulullah saw berdo'a : "dan orang-orang yang 
menggunting rambutnya. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Par 
Pa aa NN NB LAN 


As Ae Ah otg Sar ayo) JE yes YNA 


s7 as A 
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PA ga pp aa UH 


IRIIRIA IRGO ILK NAIK 

la los YAA ATU MAT PAN 

dh ML D BOS UKI IA DGL 8 AL GL AU 

CIA age Ah aa Ob IP IS ng 
2 

279 IR AA 


— AP oba u gbao Ge ya Ah 


2616. Dan dari Ibnu 'Umar r.a. sesungguhnya Nabi saw me- 
ngempalkan rambutnya dan memotong gurban. Kemudian tatkala 
ia datang ke Mekkah, ia menyuruh isterinya supaya tahallul. Lalu 
mereka bertanya : Mengapa engkau sendiri tidak tahallul ? Nabi 
menjawab : Seungguhnya aku telah mengikat binatang gurbanku 
dan aku mengempalkan rambut kepalaku, maka aku tidak tahallul 
hingga aku tahallul dari hajjiku dan aku mencukur kepalaku. 
(HR. Ahmad). 

x 


Ini dalil bagi wajibnya cukur. 
* 


Ka Lyn YAA < PA LL 2 fr 
NAN Gaal go ANG gan JO NG je Pl NAWI 
pt 


SA yA LA NU 27 "ah vefi : AI 
— Who lols. e perah AL del AL 


2617. Dan dari Ibnu 'Abbas ra. ia berkata : Rasulullah saw 
bersabda : ”Perempuan tidak harus bercukur, perempuan hanya 
menggunting”. (HR Abu Daud dan Daraguthni). 


L 


ML AAAA Va D aL Ih IN “LA 
KA Ra PAN Jap E E igea NM 
LL 3 ye G3 na PR A 123 Jang 
Ti ea ANE SN 
7 21302 Ba YK I Ya, PT NG 


INA Fin drag AMAN LA gap Cal SN 
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2618. Dan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata : Rasulullah saw ber- 
sabda : "Apabila kamu telah melempar jamrah ('Agabah), maka 
halal bagimu segala sesuatu (yang terlarang dalam ihram), kecuali 
(bercampur dengan) isteri. Lalu ada seorang laki-laki bertanya : 
Bagaimana halnya wangi-wangian ? Ibnu Abbas menjawab : Ada- 
pun saya, sungguh pernah melihat Rasulullah saw melumuri kepa- 
lanya dengan minyak kasturi, apakah dia itu baik atau tidak ?. 
(HR Ahmad). 


an ka TI RAI tata asa 
EN LE AM 
581 


EES Bio r 7 BAN A 2476 ATA 
Sea Dan akan = sata Dal JA 


2619. Dan dari 'Aisyah, ia berkata : Aku pernah memberi 
wangi-wangian kepada Rasulullah saw sebelum ihram, dan pada ha- 
ri nahr sebelum ia thawaf (ifadlah) di Ka'bah, dengan wangi-wa- 
ngian yang di dalamnya ada minyak kasturi. (HR Anmat, Bukhari 
dan Muslim). 


Ga ANA ING INGGI yeksi Ie ya Ma 
jaran ae LA Jaa ab lala NG 
A? LBI BJ LS ALAN PPP dri Pp Ltd” 


ye 


2620. Dan bagi Nasai (dikatakan) : Rasulullah saw diberi 
wangi-wangian untuk ihramnya, ketika ia ihram, dan ketika dalam 
keadaan halal (tahallul) sesudah melempar jamrah 'agabah, sebe- 
lum thawaf (ifadlah) di Ka'bah. 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan "dan orang-orang yang. menggun- 
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ting” itu, ma'thuf 30) kepada kalimat yang dibuang, yaitu : “gul 
walilmugashshirin” (= katakanlah dan semoga Allah memberi 


Ina kepada orang-orang yang menggunting). Ini disebut ”athaf 
gin”. 


Hadits ini menunjukkan, bahwa mencukur lebih utama dari- 
pada menggunting, karena diulanginya kata ” mencukur” itu dalam 
do'a Nabi saw. Lahirnya kata ”cukur” itu adalah untuk seluruh 
kepala. Tetapi para 'ulama berbeda pendapat tentang masalah cu- 
kur itu, apakah dia itu termasuk ibadah (hajji) ataukah sekedar 
tanda untuk menghalalkan apa yang tadinya terlarang. Jumhur 
berpendapat, bahwa cukur itu adalah ibadahnya. Dan hadits Ibnu 
'Umar itu dijadikan dalil oleh Jumhur, bahwa orang yang mengem- 
pal rambutnya itu berarti dia harus cukur. Sedang Hanafiyah me- 
ngatakan : itu belum dapat dijadikan kepastian, bahkan dia kalau 
mau, boleh gunting. 


(17). BAB : THAWAF IFADLAH PADA HARI NAHR 


SAP! SRK NAN age hors 

WAN Me Aa ANE ama Ka 

pidaging AE AN LA me phoye NAN 
PRGA AAK 


Ai Gagah we, 


2621. Dari Ibnu "Umar, sesungguhnya Rasulullah saw tha- 
waf ifadlah pada hari Nahr, kemudian ia kembali ke Mina dan 
shalat Zhuhur di Mina. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


LEO le ca MMA ni Rn 
KS AYANG NA sagen BI NAN 
Á 
owt G A 


— PE Ia AORA, EES / as 
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30). Ma'thuf, dalam istilah Nahwu, yaitu : menghubungkan satu kata/kalimat pada 
kalimat sebelumnya dengan menggunakan kata penghubung seperti : wawu (dan), 
tsumma (= kemudian) dsb. (pen). 


1544 


2622. Dan dalam hadits Jabir (dikatakan) sesungguhnya Nabi 
saw menuju-ke tempat penyembelihan lalu ia menyembelih 
gurban, kemudian naik kendaraan,lalu turun ke Mekkah untuk 
melakukan thawaf ifadlah di Baitullah, kemudian ia shalat zhuhur 
di Mekkah. (Diringkas dari Riwayat Muslim). 


£ 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan”ifadlah” itu maksudnya : thawaf 
ifadlah di Baitullah. Ini menunjukkan disunnatkannya thawaf 
ifadlah pada hari Nahr di awal siang. 


Nawawi berkata : Thawaf ifadlah ini salah satu rukun hajji, 
dimana hajji bisa tidak sah, kecuali dengan thawaf ifadlah ini. 
Dan para 'ulama telah sepakat, bahwa thawaf ini disunnatkan 
pada hari Nahr sesudah melempar jamrah dan sesudah memotong 
gurban serta cukur rambut. Tetapi kalau ditangguhkannya sampai 
pada hari-hari tasyrig juga tetap sah, dan tidak perlu membayar 
dam. Ini juga telah menjadi ijma’. Bahkan Jumhur berpendapat, 
jika ditangguhkannya sampai sesudah hari-hari tasyrig juga tetap 
sah, dan tidak perlu membayar sesuatu apapun. A 


Perkataan “lalu ia shalat zhuhur di Mina” itu kelihatannya 
bertentangan dengan hadits yang mengatakan ”lalu ia shalat 
zhuhur di Mekkah”. Tetapi Imam Nawawi menjama' (mengkom- 
promikan) antara dua hadits tersebut, yaitu : Nabi saw turun 
ke Mekkah lalu thawaf ifadlah dan shalat zhuhur di -Mekkah, 
kemudian ke Mina dan sekali lagi shalat zhuhur di Mina sebagai 
imam, sebagaimana yang pernah ia lakukan di Bathni Nakhl, dua 
kali, sekali shalat dengan satu golongan dan sekali lagi dengan ke- 
lompok lain. Karena itu Ibnu 'Umar meriwayatkan shalatnya Nabi 
itu di Mina sedang Jabir meriwayatkannya ia shalat (zhuhur) di- 
Mekkah, sedang kedua shahabat ini adalah orang-orang yang be- 
nar. Hal ini disebutkan juga oleh Ibnul Mudzir dll. 


Kompromi ini mungkin juga dilakukan sbb : yaitu Nabi 
shalat (zhuhur) di Mekkah, kemudian tatkala ia kembali ke Mina 
dijumpainya para shahabat sedang shalat (zhuhur juga), maka 
iapun kemudian masuk ke dalam shalat tersebut, karena sesuai de- 
ngan perintahnya, bahwa siapa yang menjumpai shalat jama'ah 
maka dianjurkannya untuk mengikuti shalat jama'ah, sekalipun dia 
telah shalat. Dan hal itu jatuhnya adalah sunnat. 


1545 


(18), BAB : KETERANGAN TENTANG MENDAHU— 
LUKAN QURBAN KEMUDIAN CUKUR, 
MELEMPAR DAN THAWAF IFADLAH 
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2623. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata : Aku mendengar 
Rasulullah saw yang ketika itu ada seorang laki-laki menghadap 
pada hari Nahr dan Nabi sendiri ketika sedang berdiri di dekat 
Jamrah (“Agabah) yaitu si laki-laki tersebut bertanya : ya Rasulu- 
lullah ! bolehkah aku cukur sebelum melempar ? Ia menjawab: 
lemparlah dan kamu tidak dosa. Lalu datang yang lain, sambil 
mengatakan : Sesungguhnya aku menyembelih sebelum melem- 
par. Maka jawab Nabi : lemparlah dan engkau tidak berdosa. Lalu 
datang pula yang lain sambil mengatakan : aku telah thawaf 
ifadlah sebelum melempar, maka jawab Nabi : lemparlah dan eng- 
Kau tidak berdosa. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2624. Dan dalam satu riwayat, dari Abdullah bin "Amr : 
Sesungguhnya dia menyaksikan Nabi saw khuthbah pada hari Nahr, 
lalu ada seorang laki-laki berdiri menghadap kepadanya, sam- 
bil berkata : Aku menduga, bahwa yang itu (dikerjakan) sebelum 
itu. Kemudian yang lain juga berdiri, sambil berkata : Aku juga 
menduga, bahwa yang itu (dikerjakan) sebelum itu, yaitu : Aku 
cukur sebelum menyembelih, dan aku menyembelih sebelum me- 
lempar dsb. Lalu Nabi saw bersabda : ”Kerjakanlah dan engkau 
tidak berdosa”. Semuanya itu untuk semuanya. Maka ketika itu 
ia tidak ditanya tentang sesuatu, melainkan ia mesti menjawab : 
”kerjakanlah dan engkau tidak berdosa”. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim) 
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Sal ENN KAK Aa g a Aka NO 


73 VE z 
PPE Pa 1241 IWAN SIS 27 3 T 3717137 
sas 6 Ia saya Ba Mam gap Juta 


CA UG yr AB DPA y 


LP AA LAN 


2625. Dan bagi Muslim, dalam satu riwayat : (Abdullah bin 
Amr berkata) : Maka aku tidak mendengar ketika ia ditanya ten- 
tang sesuatu sejak hari itu (baik) karena kelupaan ataupun tidak 
tahu, misalnya mendahulukan sebagian perkara sebelum yang lain 
dsb, melainkan Rasulullah saw mesti menjawab : “kerjakanlah 
dan kamu tidak berdosa”. Zi i 


SIA PADI Na II NA MAT DRS Ly a 
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2626. Dan dari Ali ra. ia berkata : Ada seorang laki-laki 
datang, lalu berkata : Ya Rasulullah ! aku cukur sebelum menyem- 
belih. Maka jawab Nabi : ”Sembelilah dan engkau tidak berdosa”. 
Kemudian vang lain datang, sambil berkata : Ya Rasulullah : Aku 


telah thawaf ifadlah sebelum cukur. Maka jawab Nabi : ”Cukurlah 
atau guntinglah dan engkau tidak berdosa”. (HR Ahmad). 
An papa, 3" 
|: V 
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2627. Dan dalam satu lafal (dikatakan), bahwa silaki-laki itu 
berkata : Sesungguhnya aku telah thawaf ifadlah sebelum cukur. 
Maka jawab Nabi : ”Cukurlah atau guntinglah dan engkau tidak 
berdosa”. Ali berkata : Dan datang pula yang lain sambil berkata : 
Ya Rasulullah ! sesungguhnya aku telah menyembelih sebelum 
melempar. Maka jawab Nabi : ”Lemparlah dan engkau tidak ber- 
dosa”. (HR Tirmidzi dan ia sahkannya). 
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PA 
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2628. Dan dari Ibnu' Abbas, sesungguhnya Nabi saw pernah 
ditanya tentang menyembelih, cukur dan lempar mana yang di- 
dahulukan dan mana yang diakhirkan. Maka jawabnya ”(semuanya) 
tidak berdosa”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2629. Dan dalam satu riwayat (dikatakan) : Ada seorang ber- 
tanya kepada Nabi, yaitu dia mengatakan : Aku telah bercukur se- 
lum menyembelih. Lalu Nabi menjawab : ”sembelihlah dan eng- 
kau tidak berdosa”. Orang itu berkata lagi : Aku melempar sesu- 
dah sore. Maka jawab Nabi : ”Kerjakanlah dan engkau tidak ber- 
dosa”. (HR Bukhari, Abu Daud, Ibnu Majah dan Nasai). 
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2630. Dan dalam satu riwayat, Ibnu Abbas berkata : Ada 
seorang bertanya kepada Rasulullah saw : Aku ziarah 31) sebelum 
melempar. Jawab Nabi Engkau tidak berdosa”. Orang itu berta- 
nya lagi : Aku cukur sebelum menyembelih. Jawab Nabi : ” Engkau 
tidak berdosa”. Diapun bertanya lagi : Aku menyembelih sebe- 
lum melempar. Jawab Nabi : "Engkat tidak berdosa. (HR. Bukhari) 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Hadits-hadits yang tersebut dalam bab ini 
menunjukkan dibolehkannya mendahulukan sebagian hal-hal ter- 
sebut itu atas yang lain, yait:: : melempar — cukur: gunting — 
menyembelih qurban - thawaf ifadlah 32). Dan ini telah menjadi- 
ijma” 'ulama, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Qudamah da- 


31.) Zivarah, maksudnya di sini ialah 
ifadlah. (Pen). 


: turun ke Mekkah untuk melakukan thawaf. 


32). Pekerjuaan-pekerjaan tersebut boleh dilakukan dengan tidak tertib. 
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lam Al Mughni. Tetapi Ibnu Hajar berkata dalam Fat—hul Bari : 
Namun mereka berbeda pendapat dalam hal wajibnya ”dam” 33) 
dalam beberapa hal karena semua 'ulama telah sepakat bahwa se- 
mua itu harus dilakukan secara tertib : lempar jamrah 'agabah, ke- 
mudian menyembelih gurban, kemudian cukur atau gunting dan 
kemudian thawaf ifadlah. Selanjutnya Syarih juga berkata : .Jum- 
hur ulama dan shahabat berpendapat, bahwa hadits tersebut 
menunjukkan boleh (tidak tertib) dan tidak wajib membayar dam, 
karena sabda Nabi "Engkau tidak berdosa” itu menetapkan di- 
angkatnya dosa dan denda (fidyah) itu bersama-sama. Motip di- 
hilangkannya “dosa” itu ialah untuk menghilangkan kesukaran, 
sedang mewajibkan keduanya itu berarti suatu kesukaran. Lagi 
pula kalau dam itu wajib (karena tidak tertib), niscaya Nabi saw 
menerangkannya. Sebagian 'ulama. berpendapat, bahwa rukhshah 
.34) ini dikhususkan bagi orang yang lupa dan yang tidak mengerti 
dengan tidak sengaja. Dalil mereka ialah hadits no. 2625 yang di- 
situ dikatakan : ”Maka aku tidak mendengar ia ditanya tentang 
sesuatu sejak hari itu (baik) karena lupa ataupun tidak tahu”. 
Selesai dengan ringkas. 


(19) BAB : DISUNNATKAN KHUTHBAH 
PADA HARI NAHR 
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2631. Dari Hirmas bin Ziyad, ia berkata : Aku melihat Ra- 
sulullah saw berkhuthbah di hadapan khalayak dari atas ontanya 
yang putus telinganya, pada hari nahr di Mina. (HR Ahmad dan 
Abu Daud). 


33). Dam, yaitu : denda berupa binatang qurban, seperti : onta, sapi atau kambing. 


34). Rukhshah, yaitu suatu perkenan atas sesuatu yang terlarang, karena sesuatu sebab, , 


dengan waktu yang terbatas. (pen). 
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2632. Dan dari Abu Umamah, ia berkata : Aku mendengar 
khuthbahnya Nabi saw di Mina pada hari Nahr. (HR Abu Daud) 
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2633. Dan dari Abdurrahman bin Mu'adz At Taimy, ia berka- 
ta : Rasulullah saw berkhuth-bah di hadapan kami, sedang waktu 
itu kami di Mina, maka kami membuka telinga kami sehingga 
kami dapat mendengarkan apa yang disampaikan, dan kami (te- 
tap) di kemah-kemah kami, yaitu : Rasulullah saw memulai me- 
ngajar manasik hingga sampai ke (masalah) melempar jamrah, 
kemudian ia letakkan kedua jari telunjuknya (ke telinganya), la- 
lu ia berkehendak (mengambil) "batu lempar”, kemudian ia me- 
nyuruh para shahabat Muhajirin, lalu mereka semua turun di de- 
pan masjid (Mina) dan Nabi menyuruh para shahabat Anshar, 
lalu mereka turun di belakang masjid, kemudian sesudah itu se- 
mua manusia turun. (HR Abu Daud dan diriwayatkan juga oleh 
Nasai sema'an dengan itu). 
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2634. Dan dari Abi Bakrah, ia berkata : Nabi saw berkhuth- 
-bah di hadapan kami pada hari Nahr, yaitu ia bertanya : Tahukah 
kalian, hari apakah ini ? Kami menjawab : Allah dan Rasul -Nya 
yang lebih tahu. Lalu ia diam, hingga kami menduga, bahwa ia 
akan memberinya nama lain dari namanya itu. Iapun kemudian 
bertanya lagi : Bukankah ini hari Nahr ? Kami menjawab : Betul. 
Ia bertanya lagi : Bulan apakah ini ? Kami menjawab : Allah dan 
Rasul Nya yang lebih tahu. Lalu ia diam, hingga kami menduga 
bahwa ia akan memberinya nama lain dari namanya itu. Lalu ia 
bertanya: Bukankah ini bulan Dzul Hijjah ? ? Kami menjawab: Betul. 
Ia pun bertanya lagi : Negeri apakah ini ? Kami menjawab : Allah 
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dan RasulNya yang lebih tahu. Kemudian ia diam, hingga kami 
menduga, bahwa ia akan memberinya nama lain dari namanya itu. 
la bertanya lagi : Bukankah ini negeri ? Kami menjawab : Betul. 
Lalu ia bersabda: Sesungguhnya darahmu dan hartamu adalah ha- 
ram atas kamu, sebagaimana haramnya harimu ini dan bulanmu ini 
di negerimu ini hingga kamu bertemu Tuhanmu. Ketahuilah, su- 
dahkah kusampaikan ? ”Mereka menjawab : Ya, sudah. Lalu ia 
bersabda : "ya Allah, saksikanlah ini ! Maka hendaklah yang hadir 
(di hari ini) menyampaikan kepada yang tidak hadir, sebab banyak 
sekali yang diberi kabar lebih bisa menjaga dari pada yang mende- 
ngar (langsung). Karena itu janganlah kamu kembali kufur (lagi) 
sesudahku nanti, yaitu sebagian kamu memukul leher sebagian” 
(HR. Ahmad dan Bukhari). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan ”Hari Raya Adl—ha di Mina”, ini 
adalah khuthbah ketiga sesudah shalat zhuhur (yang disampaikan 
di Arafah), untuk mengajar manusia mabit (bermalam di Mina) 
dan melempar jamrah di hari-hari tasyrig dll. 


Perkataan “futihat”, ya'ni : pendengaran 1 yang dibuka lebar- 
lebar, seperti perkataan ”gaaruratun futuhun” artinya : botol 
yang mulutnya lebar. Kisai berkata artinya : botol yang tidak ada 
sumbat dan tutupnya. 


Perkataan ”ia meletakkan kedua jari telunjuknya”, dalam ri- 
wayat Abu Daud ada ziyadah (tambahan) kalimat ”fje udzunaihi” 
(= di kedua telinganya). Ia lakukan demikian supaya suaranya 
bisa keras hingga didengar oleh khalayak dalam khuthbahnya itu. 
Dalam kalimat ini ada tagdim dan takkhir (- mendahulukan dan 
mengakhirkan), semestinya : ”lalu ia meletakkan jari-jari telun- 
juknya di telinganya hingga ja sampai di jamrah-jamrah” 

Perkataan "kemudian ia berkata” (di hadits No. 2633) itu 
kemungkinan yang dimaksud ialah berkata dalam hati (niat). 


Perkataan ”batu lempar”, menurut yang dikatakan oleh Al 
Azhari yaitu kira-kira sebesar biji kurma. 
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(20). BAB : HAJJI QIRAN CUKUP DENGAN 
THAWAF DAN SAT SEKALI SAJA 
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2635. Dari Ibnu 'Umar, ia berkata : Rasulullah saw bersab- 
da : Barangsiapa menyatukan hajji dan 'umrahnya (hajji qiran), 
maka cukup untuk kedua (ibadah) tersebut dengan satu kali tha- 
waf. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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2636. Dan Dalam satu lafal (dikatakan), : Barangsiapa ihram 
untuk hajji dan 'umrah, maka baginya cukup sekali thawaf dan se- 
kali sa'i sehingga tahallul dari keduanya sekaligus. (HR Tirmidzi 
dan ia berkata : Ini adalah hadits hasan ghairb). 


* 
Ini menunjukkan wajibnya sa'i dan terikatnya tahallul itu 
pada sa'i ini. * - 
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2637. Dan dari 'Urwah, dari 'Aisyah, ia berkata : kami keluar 
bersama Nabi saw dalam hajji wada’, lalu kami ihram untuk 'um- 
rah. Kemudian Rasulullah saw bersabda : "Barangsiapa membawa 
binatang gurban, maka hendaklah ihram untuk hajji dan 'umrah, 
kemudian dia tidak boleh tahallul sehingga tahallul untuk kedua- 
nya itu secara serentak”. Lalu aku datang, padahal aku sedang 
haidl, dan aku tidak thawaf di Baitullah juga tidak sa'i antara Sha- 
fa dan Marwah. Lalu kusampaikan hal itu kepada Nabi , maka 
in bersabda : ”Guntinglah rambutmu, sisirlah dan ihramlah untuk 
hajji serta tinggalkanlah 'umrah”. Aisyah berkata : Lalu aku 
kerjakan. Maka tatkala kami selesai melaksanakan hajji, Nabi 
inengutusku bersama Abdurrahman bin Abi Bakr 35 ke Tan'im 
35), lalu aku mengambil 'umrah. Kemudian Nabi bersabda : ”Ini- 
lah tempatmu (mulai) 'umrah”. Aisyah berkata : lalu orang-orang 
yang ihram untuk 'umrah thawaf di Baitullah dan (sa'i) antara 
Shafa dan Marwah, kemudian thahalul. Kemudian mereka thawaf 
#eknli lagi sekembali mereka dari Mina, untuk hajji mereka. Ada- 
pun orang-orang yang menggabungkan hajjinya dengan 'umrah 
(hajji giram), mereka hanya thawaf sekali saja. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 
tina, i Abdurrahman bin Abu Bakar adalah saudaranya 'Aisyah. 


AH). Tanim yaitu tempat di luar tanah haram, yang biasa dipakai oleh penduduk 
Mekkah memulai ihram untuk ‘umrah. 
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2638. Dari Thawus, dari ' Aisyah r.a. sesungguhnya dia ih- 
ram untuk 'umrah. Kemudian ia sampai (di Mekkah) tetapi ia tidak 
thawaf du Baitullah karena ia sedang haidl, namun dia tetap menu- 
naikan seluruh manasik, dan ia pun ihram untuk hajji. Lalu pada 
hari Nafar 27), Nabi saw bersabda kepadanya : ”Thawafmu itu 


cukup untuk hajji dan 'umrahmu”, tetapi ia enggan melaksanakan. 


Lalu Nabi mengutusnya ke Tan'im bersama Abdurrahman, lalu ia 


mengambil "umrah sesudah selesai hajji. (HR. Ahmad dan Muslim). 
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2639. Dan dari Mujahid, dari Aisyah r.a. sesungguhnya ia 
haidl di Saraf 38) kemudian suci ketika di Arafah, maka Rasulul- 
lah saw bersabda kepadanya ”Sa'imu di Shafa dan Marwah itu cu- 
kup untuk hajji dan Umrahmu”. (IR Muslim). 

* 

Ini menunjukkan, bahwa sa'i itu wajib. 
hoo TEGEN * 

37). Hari nafar. yaitu : Hari meninggalkan Mina, pada tanggal 12 atau 13 Dzul Hijjah. 
38). Saraf, nama sebuah tempat. (pen). 4 
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PENJELASAN : 


Syarih berkata : Dalil-dalil ini dijadikan pegangan oleh orang- 
orang yang berpendapat, bahwa orang yang hajji giran itu cukup 
sekali thawaf dan sekali sa'i. Inilah pendapat Imam Malik, Syafi'i 
Ishag dan Daud. Tetapi Zaid bin Ali dan Abu Hanifah serta 
shahabat-shahabatnya berpendapat, bahwa orang yang hajji 
giran itu tetap harus dua kali thawaf dan dua kali sa'i. Hadits- 
hadits pada bab ini dijawabnya dengan beberapa jawaban yang 
kurang tepat. 


Baihagi berkata : Kalau, riwayat yang menerangkan, bahwa 
Nabi saw thawaf dua kali itu betul, maka kemungkinan yang 
dimaksud adalah thawaf qudum dan thawaf ifadlah 39. Adapun 
yang menerangkan sa'i dua kali itu sama sekali tidak ada. 


Di antara sejumlah dalil yang dijadikan alasan, bahwa hajji 
giran itu cukup sekali thawaf ialah, hadits yang berbunyi sbb : 
I IN KP 


olfa P D ; LAE > TG 
AAA an 


Artinya : "Umrah masuk ke dalam hajji itu (berlaku) sampai 
hari kiamat”. 


Dan hadits ini adalah shahih. Sedang sunnah yang shahihah 
dan tegas, lebih patut diikuti. Selesai dengan ringkas. 


(21). BAB : MABIT DAN LEMPAR JAMRAH PADA 
HARI-HARI MINA 40 
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89). Thawaf ifadlah, yaitu thawaf sesudah wuguf. 
40). Mabit, yaitu bermalam di Mina pada hari-hari tasyrig (Pen). 
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2640. Dari 'Aisyah ra. 1a perkata : Rasulullah saw turun 
(ke Mekkah) pada akhir hari ketika sudah shalat zhuhur, kemudian 
kembali lagi ke Mina, lalu ia tinggal di Mina pada malam-malam 
hari tasyriq, ia melempar jamrah apabila matahari sudah terge- 
lincir (zawal); tiaptiap jamrah (dilempar) dengan tujuh batu; ia 
membaca takbir pada setiap lemparan ; ia berdiam pada jamrah 


ula dan jamrah tsaniyah, dan lama sekali ia berdiri sambil berdo'a - 


lalu ia lempar jamrah tsalitsah (ketiga) dengan tidak lagi berdiam 
di situ. (HR. Ahmad dan Abu Daud). 
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2641. Dan dari Ibnu 'Abbas r.a. ia berkata : “Abbas pernah 
minta idzin kepada Rasulullah saw untuk tinggal (bermalam) 
di Mekkah pada malam-malam hari Mina karena pekerjaannya 
sebagai tukang memberi minum (jama'ah hajji), lalu ia diidzinkan- 
nya. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). ' 
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2642. Dan bagi mereka (Ahmad, Bukhari dan Muslim) 
meriwayatkan seperti itu juga dari Hadits Ibnu 'Umar. 
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2643. Dan dari Ibnu 'Abbas ra. ia berkata : Rasulullah saw 
melempar jamrahjamrah ketika matahari sudah tergelincir. (HR 
Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi). 
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2644. Dan dari Ibnu 'Umar, ia berkata : Kami selalu meng- 
intai waktu, sehingga apabila matahari telah tergelincir, kami mu- 
lai melempar. (HR Bukhari dan Abu Daud). 
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2645. Dan dari Ibnu "Umar, sesungguhnya Nabi saw apa- 
bila melempar jamrah, ia berjalan kaki ke jamrah-jamrah itu 
pulang-pergi. (HR Tirmidzi dan ia mengesahkannya). 
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2646. Dan dalam satu lafal dari Ibnu 'Umar (juga) : Sesung- 
guhnya ia melempar jamrah ('agabah) pada hari nahr dengan ber- 
kendaraan, sedang jamrah-jamrah lainnya dengan berjalan kaki; 
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dan ia (Ibnu Umar) memberitahukan kepada para jama'ah, bahwa 
Nabi saw berbuat demikian. (HR Ahmad). 
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2647. Dan dari Salim, dari Ibnu "Umar, sesungguhnya ia me- 
lempar jamrah ula dengan tujuh batu dan ia membaca takbir pa- 
da tiap-tiap lemparan itu kemudian ia maju lalu menuju ke tempat 
datar, lalu berdiri lama sekali sambil menghadap qiblat dan berdo’a 
dengan mengangkat tangan, kemudian ia melempar jamrah wustha, 
kemudian berpaling ke kiri lalu menuju ke tempat yang datar, 
lalu ia berdiri sambil menghadap qiblat; kemudian berdo’a de- 
ngan mengangkat tangan, dan ia berdiri lama; kemudian melem- 
par jamrah 'agabah yang berada di lembah wadi, tetapi ia tidak 
berdiri di situ, kemudian pergi, dan ia berkata : Begitulah aku 
melihat Nabi saw mengerjakannya. (HR “Ahmad dan Bukhari). 
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2648. Dan dari Ashim bin 'Adi, sesungguhnya Rasulullah saw 
memberi keringanan (rukhshah) kepada para penggembala onta un- 
tuk tidak bermalam (mabit) di Mina, yaitu mereka melempar jam- 
rah pada hari nahr, kemudian mereka melempar di pagi hari dan 
begitulah besok lusanya untuk dua hari: kemudian mereka melem- 
par pada hari nafar. (HR Imam yang lima dan disahkan oleh 


Tirmidzi) 
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2649. Dan dalam satu riwayat : Nabi memberi rukhshah ke- 
pada penggembala-penggembala untuk melempar sehari dan me- 
ninggalkan sehari. (HR Abu Daud dan Nasai). 


aer IDA a GE rA “3 S AS a Ti 
KA, In orasi A TA 
SIN HAN elo Aiter DIA, AL on ILL DIRI IA pr 
Es 4 = a 5 Pa - 
1 Ugi ya wg "DU an pan aa yna gi dg 
ya ta MMA 


aa e IN aa NA gah. A Ea 
z PPA MO aa PE au Pa 


2650. Dan Sa'ad bin Malik, ia berkata : kami kembali dari 
hajji bersama Nabi saw, sedang sebagian di antara kami itu ada 
yang berkata : aku melempar dengan tujuh batu: dan yang lain 
berkata : aku melempar dengan enam batu, sedang satu sama 
lain tidak saling mencela. (HR Ahmad dan Nasat). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan “kemudian ia tinggal di Mina pada 
malam-malam hari tayrig” ini adalah sejumlah dalil yang dijadikan 
alasan oleh Jumhur, bahwa mabit : di Mina itu hukumnya wajib, 
dan termasuk sejumlah manasik hajji. Dan diperselisihkan tentang 
wajibnya membayar dam kalau meninggalkan mabit itu. 
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Perkataan "apabila matahari sudah tergelincir kami melem- 


“par” ini menunjukkan bahwa melempar jamrah-jamrah - - selain 


jamrah 'agabah pada hari adhha — itu tidak cukup sebelum terge- 
lincirnya matahari. Tetapi waktunya adalah sesudah tergelincirnya 
matahari. Begitulah pendapat Jumhur. Tetapi Abu Hanifah mem- 
berikan rukhshah untuk melempar sebelum tergelincir (zawal) 
pada hari nafar (akan meninggalkan Mina). 


Perkataan ”Nabi memberi keringanan kepada penggembala- 
penggembala untuk melempar sehari dan meninggalkan sehari” 
(H : 2649) itu Syarih berkata : Ya'ni mereka boleh melempar pada 
hari pertama dari hari-hari tasyrig itu, lalu mereka pergi ke onta- 
onta mereka dan bermalam di situ ; dan mereka tidak melempar 
pada hari nafar pertama (nafar awwal), tetapi mereka harus da- 
tang (ke Mina) pada hari ketiga (hari nafar tsani, tgl 13), lalu me- 
lempar untuk mengganti lemparan pada hari ke dua (tgl 12) yang 
sekaligus melempar untuk hari ketiga. 


Tafsir kedua bagi Hadits tersebut mengatakan : Mereka ha- 
rus melempar jamrah 'agabah dan (boleh) meninggalkan melem- 
par pada hari itu, dan pergi kemudian datang lagi pada hari kedua 
dari hari-hari tasyrig, lalu mereka melempar apa yang tertinggal, 
kemudian mereka melempar untuk hari itu, sebagaimana terdahu- 
lu. Kedua-duanya itu boleh. Jadi mereka boleh meninggalkan 
mabit (di Mina) karena udzur. 


(22) BAB: KHUTH—BAH TENGAH HARI PADA HARI—HARI 
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2651. Dari Sarra’ binti Nabhan, ia berkata : Rasulullah 
saw berkhuthbah di hadapan kami, pada hari kedua dari hari 
Tasyriq yaitu ia bertanya : Hari apakah ini ? Kami menjawab : 
Allah dan Rasul-Nya yang-lebih tahu. Ia bertanya : Bukankah 
ini hari pertengahan dari hari-hari tasyrig ? (HR Abu Daud); 
Dan Abu Daud juga berkata : Begitu juga pamannya Abi Hurrah 
Ar Raqasyi berkata : sesungguhnya Rasulullah saw berkuth- 
bah pada pertengahan dari hari-hari tasyriq. 
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2652. Dan dari Ibnu Abi Najih, dari ayahnya, dari dua orang 
laki-laki dari Bani Bakr, mereka berkata : Kami pernah melihat 
Rasulullah saw berkhuthbah antara pertengahan dari hari-hari 
tasyrig, sedang kami waktu itu di dekat ontanya, dan ini adalah 
khuthbah Rasulullah saw di Mina. (HR. Abu Daud) 
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2653. Dan dari Abi Nadlrah, ia berkata : Aku pernah diberi- 
luhu orang yang mendengar khuthbah Nabi saw pada pertengah- 
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an hari-hari tasyrig, yaitu ia bersabda : ”Hai manusia ! ketahuilah 
sesungguhnya Tuhanmu adalah satu dan sesungguhnya ayahmu 
adalah satu, ketahuilah, bahwa tidak ada kelebihan orang Arab atas 
orang lain Arab, dan tidak juga orang lain Arab atas orang Arab, 
tidak orang yang berkulit merah atas orang yang berkulit hitam, 
dan tidak juga orang yang berkulit hitam atas orang yang berkulit 
merah, melainkan dengan tagwa. Sudahkah ini kusampaikan ? 
Mereka menjawab : Rasulullah saw telah menyampaikannya. (HR 
Ahmad). 


PENJELASAN : 


Syarih rahimahullah berkata : Perkataan ”Yaumur ru—uus - 
hari kepala” itu maksudnya, ialah : hari kedua dari hari-hari tasy- 
rig. Dinamakan demikian karena pada hari itu orang-orang pada 
makan kepala binatang gurban. Ia pun berkata : Hadits-hadits da- 
lam bab ini menunjukkan dianjurkannya khuthbah pada hari ke 

dua dari hari-hari tasyrig. 


(23). BAB : SINGGAH DI MUHASH—SHAB APABILA 
HENDAK MENINGGALKAN MINA 41) 


Pah fa ye Ind TA ta Ang IN 
pe denga Lo D LN Gap (3 yo 
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2654. Dari Anas r.a. sesungguhhya Nabi saw shalat zhuhur 
dan ashar, maghrib dan 'isya, kemudian ia tidur sebentar di Mu- 
hashshab, kemudian naik (kendaraan) menuju Baitullah, lalu 
thawaf di Baitullah. (HR Bukhari). 


41). Muhash-shab, nama sebuah tempat di antara Mekkah — Mina (Pen) 
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2655. Dan dari Ibnu 'Umar sesungguhnya Nabi saw shalat 
zhuhur dan ashar, maghrib dan isya di Bath—ha', kemudian ia 
berbaring sebentar, kemudian masuk Mekkah; dan adalah Ibnu 
"Umar pun berbuat begitu. (HR Ahmad dan Abu Daud; dan Bukha- 
ri juga meriwayatkan sema'na dengan itu). 


ek Na KI PAN ATA 
WADA 


C RRES 


2656. Dan dari Az Zuhri, dari Salim, sesungguhnya Abu Ba- 
kar, Umar dan Ibnu Umar, semuanya turun di Abtah. ` 


`, Tg MAA Kira 237 PAI Led LM 23 


da Dap Sang 
9 aa ea Pata" Ra pr | na, 6 12 agp 31 gA Ar 
pa PALI an a SAN ang BSA 
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2657. Az Zuhri berkata : dan aku diberitahu oleh Urwah 
(yang ia dengar) dari 'Aisyah, sesungguhnya dia ('Aisyah) tidak 
pernah berbuat begitu, dan iapun berkata : Rasulullah saw hanya 
turun di Abtah, karena dia adalah tempat yang paling enak 
untuk keluar, apabila ia akan keluar. (HR Muslim). 


` 
pen SIA GS 2 (NA An 


AA EU SY AKAN ke AN gan 
PER a 


2658. Dan dari 'Aisyah, ia berkata : Turun di Abtah itu bu- 
kan sunnah (Nabi), Rasulullah saw hanya turun di tempat tersebut 
karena tempat tersebut lebih enak untuk keluar apabila ia akan ke 
luar. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


aa” 2 LLD AP 
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2659. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata : Singgah di Muhash- 
shab itu bukan apa-apa, itu hanya tempat yang Rasulullah saw per- 
nah turun di situ. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


PENJELASAN : 


ih berkata : perkataan ”singgah di Muhash—shab itu 
paka. AWE itu, maksudnya dia itu bukan wa k La 
(pekerjaan-pekerjaan hajji) yang mesti dikerjakannya. etapi a 
Mundzir meriwayatkan, bahwa tentang disunnatkannya singg =” 
Muhash-shab ini masih diperselisihkan dan yang jelas yang su 5 
muttafag'alaih (sepakat), bahwa dia itu bukan termasuk manasik. 


Di antara dalil yang menunjukkan sunnat singgah di Muhash— 
shab ini ialah hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Sg 
Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah dari hadits Usamah bin Zaid, 
bahwa Nabi saw bersabda : 

Da 
5 ay Soth, ory LP Ab. 27 Cod “30! 


PENA a GS 
Artinya : Kami turun di Khaif (yaitu lembah) Bani Kinanah, 
dimana Bani Kinanah itu pernah menyumpah orang-orang 
Quraisy untuk menutup (pintu mereka). 
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Khaif yang dimaksud di sini ialah : Muhash—shab 


Ya'ni : Bani Kinanah ini pernah menyumpah suku Quraisy 
dari Bani Hasyim untuk tidak kawin dengan anak-anak mereka, 


tidak mau tinggal bersama mereka dan tidak mau jual beli dengan 
mereka. 


Az Zuhri berkata : Khaif, yaitu sebuah lembah. 


Al Bukhari, Muslim, Abu Daud dan Nasai juga meriwayatkan 
dari Abi Hurairah, bahwa Nabi saw ketika hendak meninggalkan 
Mina, ia bersabda : 


PA KS, z 


dye 


Artinya :“Kita besok akan singgah” ...... lalu ia menye- 
butkan hadist seperti di atas. 


Ibnu Hajar berkata dalam Fat—hul Baari : Walhasil, bahwa 
orang yang menganggapnya itu bukan sunnah Nabi saw seperti 
"Aisyah dan Ibnu Abbas itu bermaksud, bahwa dia itu tidak ter- 
masuk manasik, sehingga apabila ditinggalkan tidak apa-apa. 
Sedang orang yang menetapkannya itu sebagai sunnah, seperti 
ibnu 'Umar bermaksud untuk memasukkan hal tersebut ke da- 
lam umumnya anjuran untuk mengikuti af'al (perbuatan-per- 
buatan) Nabi saw, tetapi bukan suatu keharusan. 


(24). BAB : MASUK KA'BAH DAN BERTABARRUK 
DENGAN KA'BAH 
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2660. Dari 'Aisyah, ia berkata : Nabi saw keluar dari tem- 
patku, (pandangan) matanya menyejukkan, hatinya bersih; kemu- 
dian ja kembali lagi kepadaku dalam keadaan sedih. Lalu aku ber- 
tanya kepadanya, maka ia menjawab : ” Aku telah masuk Ka'bah 
tetapi aku senang sekali kalau seandainya tadi aku tidak menger- 
jakannya begitu, sebab aku kuatir aku akan merepotkan ummatku 
nanti sesudahku”. (HR Imam yang lima, kecuali Nasai dan disah- 
kan oleh Tirmidzi). 
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2661. Dan dari Usamah bin Zaid, ia berkata : Aku pernah 
masuk Ka'bah bersama Rasulullah saw, lalu ia duduk, kemudian 
membaca tahmid, takbir dan tahlil (- Alhamdulillah, walaa ilaaha 
illallaah wallaahu akbar). Kemudian ia berdiri menuju (tembok) 
Ka'bah yang berada di hadapannya itu, lalu ia lekatkan Gada, 
pipi dan kedua tangannya pada tembok tersebut. Kemudian ia 
membaca tahlil, takbir dan berdo'a. Begitulah ia lakukan pada se- 
luruh sudut Ka'bah itu. Kemudian ia keluar, lalu menghadap 
qiblat “?) sedang dia berada di pintu Ka'bah, sambil mengatakan : 
Inilah giblat, inilah giblat, dua kali atau tiga kali (HR. Ahmad dan 
Nasai). 


257 144, 


» 
SRG TP NENG SEE 
Sep BA Niken AE TX 


42) Ya'ni dengan mengisyaratkan, bahwa Ka'bah inilah giblat kaum muslimin (pen) 


1568 


< SELATAN aa ak A Seni SR 
YA - | NG ae? lah Wani ad gg ek AI 


IN TA Ve DELA 22E 33233 2577 cd 3 P F 
D esa ai ea ak UN 


f IIA 27 fate 27” 
— 2 Plot, DAR - 


2662. Dan dari Abdurrahman bin Shafwan, ia berkata : Tat- 
kala Rasulullah saw dapat menaklukkan Mekkah, lalu (segera) pergi 
(ke Mekkah), maka aku bertemu dia (baru saja) keluar dari Ka'bah 
bersama para sahabatnya, mereka menjamah Baitullah itu dari pin- 
tu (Ka'bah) sampai Hatim, dan mereka melekatkan pipi-pipinya 
pada Baitullah itu, sedang Rasulullah saw berada di tengah-tengah 
mereka. (HR Ahmad dan Abu Daud). 


IS Li ata 
rahsa yaa IE gg NG ANG ; asal 
ar a wa, ag 


2663. Dan dari Ismail bin Abi Khalid, ia berkata : Aku per- 
nah bertanya kepada Abdullah bin Abi Aufa : Apakah Rasulullah 
saw pernah masuk Baitullah dalam 'umrahnya ? Abdullah menja- 
wab : tidak (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


“= 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan ”aku senang sekali kalau seandai- 
nya tadi aku tidak mengerjakannya” itu, menunjukkan, bahwa 
Nabi saw masuk Ka'bah itu bukan pada waktu tahun penaklukan 
Mekkah. Dan ini juga menunjukkan, bahwa masuk Ka'bah itu 
tidak termasuk manasik hajji. Begitulah pendapat Jumhur. 


Perkataan “pipi dan tangannya” itu, menunjukkan disunnat- 
kannya melekatkan pipi dan dadanya pada Baitullah, diantara ha- 


jar aswad dan pintu Ka'bah yang dikenal dengan nama "multa- 
gaun, 
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Perkataan "begitulah ia lakukan pada seluruh sudut Ka'bah” 
itu, menunjukkan dianjurkannya meletakkan dada dan pipi pada 
semua sudut, sambil membaca tahlil, takbir dan berdo'a. 


Perkataan ” dari pintu sampai Hathim ” itu adalah penjelasan 
bagi bagian Baitullah yang dijamah itu. Dan Hathim itu ialah anta- 
ra hajar aswad dan pintu. Begitulah sebagaimana dituturkan oleh 
Muhibuuddin Thabari dll. Sedang Malik berkata dalam al Mudaw- 
wanah, bahwaHathim itu ialah antara pintu dan magam Ibrahim. 
Dan Ibnu Habib berkata : Hlathim yaitu antara pintu dan Hajar 
aswad sampai magam Ibrahim. 


Dinamakannya dia itu "hathim”, karena di situlah orang- 
orang pada memecahkan (membatalkan) sumpahnya, dan disi- 
tulah do'anya orang yang teraniaya itu dikabulkan untuk kehan- 
curan orang yang menganiaya (zhalim) dan tidak sedikit orang 
yang sumpah palsu di situ sepontan diadzab oleh Allah 
Selesai dengan ringkas. 


(25). BAB : KETERANGAN TENTANG AIR ZAM—ZAM 
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2664. Dari Jabir, ia berkata : Rasulullah saw bersabda : "Air 
zam-zam itu berguna untuk keperluan apa saja dia itu diminum” 
(HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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2665. Dan dari Aisyah, sesungguhnya dia pernah membawa 
air zam-zam, dan iapun memberitahukan, bahwa Rasulullah saw 
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juga pernah membawanya (HR Tirmidzi, dan ia berkata : Hadits 
ini adalah hasan-gharib). 
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2666. Dan dari Ibnu 'Abbas, sesungguhnya Rasulullah saw 
datang kepada tukang membawa air lalu ia minta minum: Lalu : 
Al 'Abbas berkata : Hai FadP'l, pergilah kepada ibumu, dan bawa- 
lah minuman -kepada Rasulullah saw darinya. Kemudian Rasulul- 
lah saw bersabda : "berilah aku minum” Lalu Fadi berkata : 
Ya Rasulullah ! sesungguhnya mereka itu menjadikan (menadah- 
kan) tangan-tangan mereka pada minuman tersebut. Rasulullah 
bersabda (lagi) : "berilah aku minum”, lalu ia minum, kemudian 
datang ke zam-zam padahal mereka itu sedang mengambil air dan 
bekerja pada (urusan) zam-zam itu, maka sabdanya : ”'Teruslah 
bekerja, karena kalian ini (berada dalam) pekerjaan yang baik”, 
kemudian ia bersabda pula : "Seandainya tidak kuatir kalian akan 
terkalahkan, niscaya aku akan turun (tangan) hingga akan mele- 
takkan tali” ya'ni pada pundaknya sambil ia berisyarat ke pun- 
daknya. (HR Bukhari). 
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2667. Dan dari Ibnu 'Abbas, sesungguhnya Rasulullah saw 
bersabda : Sesungguhnya satu tanda yang membedakan antara 
kita dengan orang-orang munafiq, yaitu bahwa orang-orang muna- 
fiq itu mereka tidak menghendaki kenyang dengan minum air 
zam-zam. (HR Ibnu Majah). 
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2668. Dan dari Ibnu "Abbas, ia berkata : Rasulullah saw ber 
sabda : Air zam-zam itu berguna untuk keperluan apa saja dia 
itu diminum, jika engkau minum untuk berobat, maka Allah 
(insya Allah) akan menyembuhkan engkau, jika engkau minum su- 
paya kenyang, maka (insya Allah) Allah akan menjadikan engkau 
kenyang, dan jika engkau minum untuk menghilangkan haus, ma- 
ka (insya Allah) Allah akan menghilangkan kehausanmu itu: 
dia itu adalah (sumur) yang digali oleh Jibril dan menjadi minum- 
an Ismail. (HR Daraguthni). 


PENJELASAN : 


Syarih rahimahullah berkata : Hadits Ibnu 'Abbas yang per- 
tama itu diriwayatkan juga oleh Daraguthni dan Hakim dari ja- 
lan Ibnu Abi Malikah, yaitu : Ia berkata : Ada seorang lelaki da- 
tang kepada Ibnu "Abbas, bertanya : dari mana engkau datang ? 
Ibnu Abbas menjawab : Aku baru saja minum air zam-zam. Ibnu 
Abbas juga bertanya : Apakah engkau minum air zam-zam se- 
bagaimana mestinya ? Laki-laki itu balik bertanya : Bagaimana 
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yang engkau lakukan, hai Ibnu 'Abbas ? Ibnu 'Abbas menjawab : 
Kalau engkau minum, maka menghadaplah ke giblat dan sebut- 
lah asama Allah serta bernafaslah tiga kali, dan berharaplah kira- 
nya engkau menjadi kenyang. Kemudian apabila telah selesai, ma- 
ka bacalah “alhamdulillah” karena Rasulullah saw bersabda : 
”Bahwa salah satu tanda yang membedakan antara kita dengan 
orang-orang munafig, yaitu mereka tidak menghendaki kenyang 
karena minum air zam-zam itu”. 


Dan Hadits kedua, dikeluarkan juga oleh Hakim, dan Dara- 
guthni menambahnya seperti yang dituturkan oleh Mushannif 
(Ibnu Taimiyah) sebagai berikut : 


EA ATMA, PA 
PINDANG Anung 19 


”Dan jika engkau'minum dengan mengharapkan perlindungan, 
maka (insya Allah) Allah akan melindungimu ”. 


Syarih juga berkata : adalah Ibnu ' Abbas apabila seusai mi- 
num zam-zam ia berdo'a : f 


loh, 2 E, rp 74073, PAS PEA ANA 

so) as Calo Baya ab US AC JAN 
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WA RIZGAN WAASPAN WA SYIFAA—AN MINKUL— 
LI DAA: IN. 


Artinya : Ya Allah, sesungguhnya aku minta kepada-Mu 
ilmu yang bermanfa'at, rizgi yang banyak dan sembuh dari 
segala penyakit. 


(26). BAB : THAWAF WADA’ 
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2669. Dari Ibnu Abbas, ia berkata : Manusia pulang tersebar 
ke segala penjuru, lalu Rasululah saw bersabda : ”Jangan ada se- 
orang pun yang pulang hingga akhir pekerjaannya itu ialah (tha- 
waf) di Baitullah”. (HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Ibnu 
Majah). 
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2670. Dan dalam satu riwayat (dikatakan) : Manusia diperin- 
tah kiranya akhir pekerjaannya itu ialah (thawaf) di Baitullah. Te- 
tapi hal itu diringankannya bagi perempuan yang sedang haidl. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2671. Dan dari Ibnu 'Abbas : Sesungguhnya Nabi saw 
memberikan keringanan (rukhshah) kepada perempuan yang se- 
dang haidl dia boleh keluar (Mekkah) sebelum thawaf di Baitullah, 
jika dia itu sudah mengerjakan thawaf ifadlah. (HR Ahmad). 


DLP I SG 4 


7 ` £ LET er arr 
ep GERAN PER ye a SAN 


AAA 3a WA NAN BL IRL KA MAA 
tag a me dar Jepan 


1574 


Z 78737 TE a ag ga Aa 2 
PA AN NA aah 
— rdp sec Spa MB Ab AA 


2672. Dan dari Aisyah r.a. ia berkata : Shafiyah binti Huyay 
haidl sesudah thawaf ifadlah — ia berkata : Lalu hal itu kusampai- 
kan kepada Rasulullah saw, maka ia pun bertanya : Apakah dia 
(dalam keadaan begitu itu) akan menghalang kita ? Aku (Aisyah) 
menjawab : Ya Rasulullah sesungguhnya dia telah thawaf ifadlah 
di Baitullah lalu dia haidl sesudah thawaf ifadlah itu. Maka sabda- 
nya : Kalau begitu bolehlah ia meninggalkan (Mekkah). (HR Ah- 
mad, Bukhari dan Muslim). 


PENJELASAN : - 


Syarih rahimahullah berkata : Perkataan "Jangan ada seorang 
pun yang meninggalkan Mekkah .. . dst” itu menunjukkan wa- 
jibnya thawaf wada’. 


An Nawawi berkata : Ini adalah pendapat kebanyakan 


para 'ulama, yang barangsiapa meninggalkannya dikenakan dam. 


(27) BAB: APA YANG DIBACA OLEH JAMA'AH HAJJI SE— 
PULANGNYA DARI MENGERJAKAN HAJJI DAN 
UMRAH. 
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2673. Dari Ibnu 'Umar r.a. sesungguhnya Nabi saw apabila 
kembali dari peperangan, hajji atau 'umrah, ia bertakbir dari atas 
tempat yang tinggi sebanyak tiga kali, kemudian (diteruskan) de- 
ngan membaca ”LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA 
SYARIIKALAH, LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU WA HU 
WA 'ALAA KULLI SYAI—IN @GADIER, AAYIBUUN TAAI— 
BUUN 'AABIDUUN SAAJIDUUN LIRABBINAA HAAMIDUUN, 
SHADA@GALLAAHU WA'DAH, WA NASHARA 'ABDAH, WA 
HAZAMAL AHZAABA WAHDAH” (= Tiada Tuhan melainkan 
Allah, Zdat yang Maha Esa tiada sekutu bagiNya. Bagi-Nya sega- 
la kerajaan dan bagi-Nya. pula segala puji, dan Dia Maha berkuasa 
atas tiap-tiap sesuatu. (Kami) kembali, taubat, beribadah, sujud 
dan memuji kepada Tuhan kami: Maha benar Allah dengan segala 
janjiNya, yang telah menolong hamba-Nya dan telah menghancur- 
kan golongan-golongan (kuffar) sendirian). (HR. Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Hadits ini menunjukkan disunnatkannya . 


orang yang kembali dari hajji, “umrah atau peperangan, hendak- 
nya membaca takbir, tahlil dan do'a seperti tersebut, dari atas tem- 
pat yang tinggi. : 


(28). BAB : GANGGUAN DALAM HAJJI (IHSHAR). 
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2674. Dari Ikrimah, dari Hajjaj bin “Amr, ia berkata : Aku 
mendengar Rasulullah saw bersabda : Barangsiapa yang kakinya 
patah atau pincang (karena suatu musibah), maka dia boleh tahal- 
lul tetapi hajji di lain waktu”. Lalu kusampaikan hal itu kepada 
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Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, maka keduanya berkata : Betul i 
(HR Imam yang lima). 
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4 2679. Dan dalam satu riwayat bagi Abu Daud dan Ibnu Ma- 
jah (dikatakan) : “Barangsiapa pincang, patah atau sakit” ...lalu 
ia sebutkan yang sema'na dengan itu. | 
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2676. Dan dalam satu riwayat yang disebutkan oleh Imam 
Ahmad, dalam riwayat Al Maruzi (dikatakan) : Barangsiapa terha- 
lang karena patah atau sakit. 
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2677a. Dan dari Ibnu Umar, sesungguhnya ia pernah berka- 
ta : Bukankah tertahanmu itu juga termasuk sunnah Rasulullah 
saw (yaitu ia bersabda) : "Jika salah seorang di antara kamu ter- 
tahan (terhalang) dari menunaikan (semua rukun) hajji, maka tha- 
waflah di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah, kemudian 


- 
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tahallul dari tiap-tiap sesuatu (yang dilarang), sehingga ia hajji 
- di tahun depan kemudian memotong qurban atau puasa jika tidak 
mendapatkan binatang gurban. (HR Bukhari dan Nasai). 
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2677b. Dan dari Umar bin Khath-thab r.a. sesungguhnya dia 
pernah menyuruh Abu Ayyub - Shahabat Rasulullah saw - dan 
Hubar bin Al Aswad tatkala keduanya itu terlambat datang ke 
hajji, yaitu ia datang pada hari nahr, supaya mereka berdua tahal- 
lul untuk 'umrah, kemudian kembali menjadi halal, lalu nanti 
tahun depan hajji lagi dengan membayar gurban, dan siapa yang 
tidak mendapatkannya hendaklah berpuasa tiga hari dalam hajji 
dan tujuh hari apabila sudah kembali ke keluarganya. (R. Malik) 
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2677c. Dan dari Sulaiman bin Yasar, sesungguhnya Ibnu Hu- 
zabah al Makhzumi terkena sakit ayan 43) di sebagian perjalanan 
menuju Mekkah, padahal dia sedang ihram hajji, kemudian ia me- 
nanyakan tentang air yang dibawanya, tiba-tiba bertemu Abdullah 
bin Umar, Abdullah bin Zaubair dan Marwan bin Hakam, kemudi- 
an disampaikan kepada mereka itu apa yang telah dialaminya ta- 
di, maka semuanya itu menyuruhnya supaya berobat sebagaimana 
mestinya dan harus membayar fidyah, kemudian kalau sudah se- 
hat maka hendaklah mengambil 'umrah, lalu tahallul dari ihram- 
nya, kemudian dia harus hajji pada tahun depan dengan memba- 
yar qurban. (R. Malik). 
3682 179 y NG 4 kak 
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2677d. Dan dari Ibnu “Umar, sesungguhnya dia berkata : 
Barangsiapa terhalang, tidak dapat (menunaikan hajji) ke Baitul- 
lah karena sakit, maka dia tidak boleh tahallul, hingga thawaf di 
Baitullah. (R. Malik dalam Muwath - tha’). 
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2677e. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata : Tidak dinamakan `- 
terhalang, melainkan terhalang oleh musuh. (R. Syafii dalam 
Musnadnya). 


PENJELASAN : 


Syarih rahimahullah berkata : Yang dimaksud ”patah dan . 
pincang” yaitu karena suatu musibah, bukan karena cacat sejak 
lahir. 


43). Sakit ayan, disebut juga ; pitam babi (pen). 
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Perkataan : ”maka menjadi halal”, zhahir hadits ini dijadikan 
dasar oleh Abu Tsaur dan Daud, bahwa orang yang patah atau pin- 
cang itu otomatis menjadi halal di tempat musibah itu. Dan sejum- 
lah “ulama yang lainpun telah sepakat, bahwa dia itu menjadi 
halal karena patah dan pincang. Tetapi mereka masih berbeda pen- 
dapat tentang sebab halalnya dan maksud dari hadits ini. Para re- 
kan Syafi'i berpendapat : Bahwa yang dimaksud hadits ini yaitu 
apabila orang tersebut lebih dahulu memberikan syarat, jika sya- 
rat itu ada, maka dia menjadi halal dan tidak wajib membayar 
dam. Sedang Malik berkata : Halalnya itu kalau sudah thawaf 
di Baitullah, bukan karena yang lain. Lain halnya dengan ulama- 
ulama Kufah yang berpendapat, bahwa halalnya itu karena niat, 
menyembelih gurban dan cukur. 


Perkataan ”atau sakit” ini, menunjukkan bahwa terhalang 
itu tidak terbatas sebab-sebab yang tersebut itu. Bahkan semua 
udzur dapat dikategorikan sebagai halangan, misalnya kekurangan 
nafagah, sesat jalan dan terapung-apungnya kapal di tengah laut. 
Begitulah pendapat .kebanyak shahabat. Nakha'i dan ulama-ulama 
Kufah mengatakan : bahwa yang disebut halangan itu ialah karena 
patah (kaki), sakit dan takut. Sedang yang lain di antaranya Malik, 
Syafi'i dan Ahmad, berpendapat : bahwa tidak ada halangan, me- 
lainkan karena terhalang oleh musuh. Mereka ini beralasan dengan 
perkataan Ibnu Abbas sebagai tersebut dalam bab ini. Dan Ibnu 
Jarir meriwayatkan satu pendapat yang mengatakan, bahwa halang 
an itu sepeninggal Nabi saw sudah tidak ada lagi. 

Adapun sebab terjadinya perbedaan pendapat ini, karena per- 
bedaan dalam menafsiri kata ihshar 49 . Sedang yang masyhur di 
kalangan ahli bahasa, bahwa ihshar (terhalang) itu karena sakit. 
Sedang halangan karena musuh disebut hasr. Tetapi 
sebagian 'ulama berpendapat : ihshar dan hasr itu satu arti. 


Perkataan “hingga ia hajji di tahun depan” itu menunjukkan 
bahwa muhshar (orang yang terhalang) itu wajib hajji di ta- 
hun depan. 

Perkataan "kemungkinan membayar hadiyah” itu menunjuk- 
kan wajibnya hadiyah (gurban)ebagi orang yang muhshar. Akan 

| tetapi halangan yang terjadi di zaman Nabi saw hanyalah dalam 


44). Lihat ayat 196 surat Al Baqarah. 
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umrah. Kemudian para "Ulama mengqiyaskannya untuk hajji juga. 
Ini namanya giyas dengan menghilangkan segi perbedaannya. 


Tentang wajibnya hadiyah (gurban) ini adalah menjadi pen- 
dirian Jumhur: dan inilah zhahirnya hadits-hadits yang tegas- 
tegas dikerjakan Nabi saw di tahun Hubaidiyah 49; dan ini pula 
yang ditegaskan oleh firman Allah : 


SAYA eno aa KD. oA ol 7 
= oae NG S 3 Lk 
Artinya : Jika kamu terhalang, maka (sembelihlah) apa yang 
mudah dari binatang gurban. (@S Al Bagarah 196). 


Imam Syafi'i menuturkan, bahwa penafsiran ayat di atas de- 
ngan tafsiran yang tersebut itu-tidak ada perselisihan lagi. Tetapi 
Imam Malik justru menafsiri lain, yaitu : Orang yang terhalang 
(muhshar) ini tidak wajib membayar hadiyah (gurban). Imam Ma- 
lik agak berlebih-lebihan dalam menggiyaskan ihshar ini dengan ti- 
dak puasa karena udzur. Berpegang pada giyas seperti ini, sama 
dengan menyalahi Qur'an dan Sunnah, adalah satu hal yang 
ganjil yang tidak mungkin dilakukan oleh 'ulama-'ulama besar. 
Riwayat-riwayat (atsar) yang tersebut di bab ini menunjukkan 
wajibnya membayar hadiyah, dan sesungguhnya halangan itu ha- 
nya karena takut musuh: dan ini sudah dibahas terdahulu Adapun 
tentang wajibnya menggadla” akan dibahas kemudian. 


(29) BAB: TAHALLULNYA ORANG YANG TERHALANG 
DARI MENGERJAKAN UMRAH ADALAH DE— 
NGAN MENYEMBELIH QURBAN, KEMUDIAN 
CUKUR DI TEMPAT TERHALANGNYA ITU BAIK 
DI TEMPAT HALAL ATAU DI TANAH HARAM, 
DAN TIDAK LAGI WAJIB QADLA'. 


La LE Sesat KN 3 Kn ET 
Gi- era Adan SAN N WA 


Pa 


45). Terjadi pada tahun VI H, di mana Rasulullah dan para shabatnya dihadang oleh 
orang-orang Quraisy, sehingga tidak dapat menunaikan "Umrah. Kemudian diada- 
kan perdamaian, yang dikenal dengan ”shulhul Hidaibiyah”, (pen). 
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2678. Dari Miswar dan Marwan — tentang hadits yang mence- 
riterakan umrah Hudaibiyah dan perdamaian Hudaibiyah — itu 
(mengatakan) : Sesungguhnya Nabi saw tatkala seusai menanda- 
tangani surat perjanjian, ia bersabda kepada para shahabatnya : 
”Tegaklah, lalu sembelihlah qurban kemudian cukurlah”. (HR Ah- 
mad, Bukhari dan Abu Daud). 
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2679. Dan dari Bukhari, dari Miswar (dikatakan) : sesung- 
guhnya Nabi saw menyembelih qurban sebelum cukur, dan ia 
menyuruh para shahabatnya untuk berbuat begitu. 
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2680a. Dan dari Miswar dan Marwan, berkata : Rasulullah 
saw mengikat binatang gurban dan memberi tanda ketika (masih) 
di Dzil Hulaifah, lalu ia ihram untuk 'umrah dari situ, dan ia men- 
cukur di Hudaibiyah dalam 'umrahnya (yang tidak jadi itu), dan 
iapun menyuruh para shahabatnya untuk berbuat demikian, dan 
ia memotong (gurban) di Hudaibiyah sebelum cukur dan menyu- 
ruh para shahabatnya untuk berbuat begitu. (HR Ahmad). 
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2680b Dan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata : Mengganti (hajji/ 
Umrah) itu hanya wajib atas orang yang membatalkan hajjinya 
dengan senang-senang. Adapun orang yang terhalang oleh musuh 
dsb. maka dia itu (otomatis) menjadi tahallul dan tidak perlu me- 
ngulang. Tetapi jika dia membawa binatang gurban sedang dia itu 
terhalang (muhshar) maka dia harus menyembelih gurbannya itu 
(di tempat terhalangnya tersebut) kalau dia tidak dapat mengirim- 
kannya (ke tanah haram), tetapi kalau dia dapat mengirimkannya 
(ke tanah haram), maka dia tidak dapat tahallul hingga binatang 
gurbannya itu sampai ke tempatnya. (HR. Bukhari). 


* 

Tetapi Imam Malik dll berkata : Dia harus menyembelih 
binatang gurbannya itu serta cukur dimana saja dia berada, dan 
dia tidak wajib mengaadha”, sebab Nabi saw dan para sahabatnya 
menyembelih dan cukur di Hudaibiyah, lalu mereka tahallul dari 
segala (larangan) yang terdapat sebelum thawaf dan sebelum sam- 
pai di Baitullah. Kemudian tidak juga dituturkan, bahwa Nabi 
saw menyuruh salah seorang shabatnya untuk menggadla” dan 
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rw 55... 


mengulanginya. Sedang Hudaibiyah adalah di luar tanah haram. 


Semua ini disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Shahihnya. 


* 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Kata "mengganti dst” dalam hadits terse- 
but, maksudnya ialah menggadia” hajji atau "umrah karena ada 
halangan. Ini adalah pendapat jumhur. Dan orang-orang yang me- 
wajibkan yadla? ini beralasan dengan hadits Hajjaj bin “Amr dan 
di sinilah letak terjadinya perbedaan pendapat itu. 


Selanjutnya ia berkata : Adapun orang-orang yang tidak me- 
wajibkan gadla?' beralasan, karena Nabi saw tidak menyuruh 
para shahabat yang turut terhalang di Hudaibiyah itu untuk meng- 
gadla”. Kalau sekiranya gadla” itu mesti dikerjakan, niscaya Nabi 
saw menyuruhnya. 


Imam Syafi'i berkata : Dinamakannya 'umrah ini "Umrah 
gadla” dan gadliyah karena adanya perjanjian untuk saling mene- 
pati keputusan antara Nabi saw dengan pihak @uraisy, bukan kare- 


na diwajibkannya qadla' umrah semata-mata. Selesai dengan ringkas. 


Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyarat : Orang yang ter- 
halang karena sakit atau kehabisan nafagah, sama dengan orang 
yang terhalang oleh musuh. Inilah salah satu dari dua riwayat:dari 
Imam Ahmad. Yang seperti itu ialah perempuan yang sedang haidl 
yang tidak dapat diganti dan haram melakukan thawaf serta kem- 
bali (ke rumah) padahal dia belum thawaf sebelumnya, baik tha- 
waf gudum karena tidak tahu atau memang karena dia tidak mam- 
pu'melakukan thawaf atau kawan yang mendampinginya'itu tidak 
ada. Tetapi muhshar (orang yang terhalang) ini diharuskan memba- 
yar dam, menurut riwayat yang lebih sah. Tetapi tidak wajib: ga- 
dla’ hajji, kalau hajji itu adalah hajji sunnat; dan ini adalah salah 
satu dari dua riwayat. 46). 


———————— 
46). Misalnya karena dia melakukan hajji untuk vang kedua kalinya dst. (pen) 


P4 5 
PN UN 
BAB—BAB HADIYAH DAN QURBAN 


(1). BAB : MEMBERI TANDA ONTA DAN 
MENGALUNGI BINATANG QURBAN. 
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2681. Dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya Rasulullah saw sha- 
lat zhuhur di Dzil Hulaifah kemudian dia minta dibawakan onta- 
nya, lalu diberinya tanda pada bagian kelasa (punuk) nya yang 
sebelah kanan dan ia keluarkan darah darinya dandikalunginya 
dengan dua terumpah, kemudian ia naik ke kendaraannya. Maka 
tatkala kendaraannya yang membawa Nabi itu telah sampai 
di Baida’. Nabi ihram untuk hajji. (YR Ahmad, Muslim, A. 
Daud dan Nasal). 
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2682. Dan dari Miswar bin Makhramah dan Marwan, berka- 
ta : Rasulullah saw keluar dari Madinah bersama seratus sepuluh 
orang dari shahabatnya, sehingga apabila telah sampai di Dzil 
Hulaifah, Nabi lalu memberinya kalungbinatanggurbannya itu dan 
diberinya tanda dan ia ihram untuk 'umrah. (HR Ahmad, Bukhari 


dan Abu Daud). 


2» 337 LLII 247 LUNA, IA An AR 
Pa 7 
Per Pet Pra srr geh BL AB b LP 


NGGE ASN 
PARE MA 


La Th Pan 
Ari IN ga Ata 


2683. Dan dari "Aisyah r.a. ia berkata : Aku memintal kalung 
(buat) onta Rasulullah saw kemudian diberinya tanda dan kalung, 
kemudian dikirimnya ke Baitullah, maka sudah tidak ada Ta 
diharamkan lagi sesuatu yang halal. (HR Ahmad, Bukhari dan Mus- 


lim). 
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2684. Dan dari 'Aisyah, sesungguhnya Nabi saw pada satu 


kali mengirimkan hadiyah (gurbannya) itu ke Baitullah, yaitu. 


seekor kambing dan ia kalunginya. (HR Jama'ah). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan ”isy'ar = memberi tanda) itu, 
ialah dengan sedikit mengupas kulit onta itu hingga mengalirkan 
darah kemudian diobatinya, maka yang demikian itu merupakan 
tanda, bahwa onta tersebut adalah onta hadiyah. Tanda itu ter- 
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dapat pada bagian kelasa (punuk)nya yang sebelah kanan. Yang 
berpendapat seperti itu dianjurkannya, ialah Jumhur 'ulama 
salaf dan khalaf. Í 


Perkataan ”dan dikalunginya dengan dua terumpah” itu, 
menunjukkan dianjurkannya memberi kalung binatang qurban. 
Begitulah pendapat jumhur. Sementara dikatakan, bahwa hikmah- 
nya ialah untuk memberi isyarat akan bepergian dan sungguh- 
sungguh. Tetapi Ibnul Munir berkata : Hikmahnya ialah karena 
orang-orang Arab memandang terumpah itu sebagai lambang ken- 
daraan, karena terumpah itu dapat melindungi pemakainya dan' 
menguatkan jalan di jalan yang keras. Jadi seolah-olah orang yang 
memberinya hadiah itu telah keluar dari kendaraannya tersebut 
karena Allah, baik berupa hewan ataupun lainnya sebagaimana 
halnya orang yang ihram yang keluar dari pakaian yang dipakainya 


Untuk itulah, maka disunnatkannya memberi kalung dengan 
dua terumpah, bukan dengan satu terumpah. Tetapi yang lain 
berpendapat, bahwa memberinya kalung dengan terumpah itu 
bukan satu kemestian, bahkan apa pun yang kiranya bisa dija- 
dikan sebagai gantinya, adalah boleh. 


(2). BAB : DILARANG MENGGANTI HADIYAH (BINATANG 
QURBAN) YANG TELAH DITENTUKAN ITU DE— 
NGAN YANG LAIN. 
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2685. Dari Ibnu 'Umar r.a. ia berkata : “Umar memberinya 
hadiyah (gurban) dengan (seekor binatang) yang baik sekali, la- 
lu dibelinya dengan tiga ratus dinar. Kemudian ia datang kepada 
Nabi saw, untuk menanyakan : Ya Rasulullah !, aku telah membe- 
rinya hadiyah (dengan seekor binatang) yang baik sekali, tetapi 
kemudian kubelinya (binatang itu) dengan tigaratus dinar, kemu- 
dian kujual binatang tersebut dan uangnya kubelikan seekor onta 
(budnah)47 Maka jawab Nabi : "Jangan, tetapi sembelihlah dia”. 
(HR Ahmad, Abu Daud dan Bukhari dalam tarikhnya). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Hadits ini menunjukkan tidak boleh menjual 
binatang: qurban untuk digantinya dengan seperti itu atau yang 
lebih baik dariʻitu. 


(3). BAB : SEEKOR ONPA DAN SAPI BADANNYA SAMA 
DENGAN TUJUH EKOR KAMBING, DAN SE— 
BALIKNYA. 
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2686. Dari Ibnu “Abbas r.a. sesungguhnya Nabi saw didatangi 
seorang laki-laki. Lalu si laki-laki itu berkata : Saya harus memo- 
tong seekor (onta/sapi) badanah, dan saya memang seorang yang 


mampu, tetapi saya tidak mendapatkan badanah itu, lalu saya 
akan membelinya. Kemudian Nabi saw menyuruhnya membeli 
tujuh ekor kambing, kemudian disembelihnya (HR: Ahmad dan 


Ibnu Majah). 
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47). Budnah atau Badanah, adalah onta atau sapi yang gemuk. (pen). 
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2687. Dan dari Jabir, ia berkata : Aku disuruh Rasulullah 
saw bersekutu dalam (seekor) onta dan sapi, untuk setiap tujuh 
orang dengan seekor badanah. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2688. Dan dalam satu lafal, Jabir berkata : Rasulullah saw 
bersabda kepada kami: Bersekutufah kamu dalam onta dan sapi, 


untuk setiap tujuh orang dengan seekor badanah. (HR Burgani de- 
ngan rawirawi Bukhari dan Muslim). 
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2689) Dan dalam satu riwayat, Jabir berkata : Kami bersama 
Nabi saw dalam hajji dan 'umrah bersekutu, untuk tiap-tiap tu- 
juh orang dari antara kami dengan seekor badanah. Lalu ada se- 
orang laki-laki bertanya kepada Jabir : Apakah dia juga bersekutu 
dalam sapi sebagaimana ia bersekutu dalam binatang-binatang 
sembelihan (lainnya) ? Jabir menjawab : Dia itu tidak lain melain- 
kan dari badanah. (HR Muslim). 
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2690. Dan dari Hudzaifah, ia berkata : Rasulullah saw berse- 
kutu dalam hajjinya antara orang-orang Islam dalam (seekor) sapi 
untuk tujuh orang. (HR Ahmad). 
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2691. Dan dari Ibnu “Abbas r.a.ia berkata : Kami dalam be 
pergian bersama Nabi saw, lalu tibalah 'Idul Adh-ha, kemudian ka- 
mi menyembelih seekor sapi untuk tujuh orang dan seekor onta 
untuk sepuluh orang. (HR Imam yang lima, kecuali Abu Daud). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan “tujuh kambing” dan ”tiap- 
tiap tujuh orang dari antara kami dengan seekor badanah” itu, 
dijadikan alasan oleh orang yang berpendapat, bahwa seekor 


onta (badanah) itu sama dengan tujuh ekor kambing. Ini adalah 
pendapat Jumhur. 


Syarih juga berkata : Zhahir hadits-hadits dalam bab ini me- 
nunjukkan dibolehkannya bersekutu dalam berqurban, dan ini 
adalah pendapat Jumhur dengan tidak membeda-bedakan apakah 
dalam gurban wajib (seperti dam) ataupun gurban sunnat, atau 
sebagian dari yang bersekutu itu bergurban wajib sedang yang lain 
sunnat atau yang sebagainya itu karena berkehendak dagingnya. 


Perkataan ”dan seekor onta untuk sepuluh orang” itu, me- 
nunjukkan, bahwa (onta) badanah (yang gemuk) itu bisa dipakai 


buat gurban untuk sepuluh orang. Pembicaraan lebih lanjut akan 
diterangkan kemudian. 
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(4). BAB : MENAIKI BINATANG QURBAN. 


A KUA LAN 


A g IIs Sger < Ahar 
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2692. Dari Anas, ia berkata : Rasulullah saw melihat seorang 
laki-laki menggiring badanah, lalu Nabi bersabda : naikilah !.Si 
laki-laki itu berkata : ini adalah badanah 48): Nabi menjawab : 
”maikilah”, sampai tiga kali. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


3IL, 18A a 234I 


i 095 HUT NI 


2693. Dan bagi mereka (Ahmad, Bukhari dan Muslim) dari ha 
dits Abu Hurairah, seperti itu juga, 


231 LIL w Ag pa NA 


a oS hes D a SA 


E Dean MN Te A 
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BA 20 27 r? 
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2694. Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi saw melihat seorang 
laki-laki menggiring seekor badanah, sedang dia sudah payah sekali 
karena jalan kakismaka sabda Nabi : “naikilah”, si laki-laki itu men 
jawab : Ini adalah badanah. Jawab Nabi kemudian : ”naikilah, se- 
kalipun dia itu badanah”. (HR Ahmad dan Nasai). 


48). Badanah dikenal juga dengan pengertian : onta/sapi yang dijadikan gurban untuk 
disembelih di Mekkah/Baitullah. (Lihat Al Mu'jamul Wasit, filgamus). Badanah 
yang dimaksud dalam hadist ini adalah dengan pengertian tersebut. (Pen). 
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2695. Dan dari Jabir, sesungguhnya ia ditanya tentang (hu- 
kuninya) menaiki binatang qurban, maka jawabnya : Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw bersabda : ”naikilah dengan cara yang 
baik jika kamu diserahinya, sehingga kamu mendapatkan -pung- 
gung/kendaraan (lain). ( HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Na- 
sai). 


Ag Ser IL NGANA sn Fa 
Ç wjr 
WA any I Iwa Dp 3 Y 11 
TA BPI x 32 IBRI A 
E IL Jp Pt SI A) 


2696. Dan dari Ali r.a. sesungguhnya ia pernah ditanya ten- 
tang (hukumnya) seseorang yang menaiki binatang gurban? maka 
jawabnya : tidak mengapa, sebab Nabi saw pernah berjalan bersa- 
ma orang-orang yang berjalan kaki lalu ia menyuruh mereka itu su- 
paya menaiki binatang gurbannya. Ali berkata pula : Tidak ada 
sunnah yang paling baik yang patut kamu ikuti Gan sunnah na- 
bimu saw (HR. Ahmad). 


PENJELASAN : ; 

Syarih berkata : Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan di 
bolehkannya menaiki binatang qurban, baik qurban wajib (seperti 
dam) ataupun qurban sunnat, karena dalam hadits-hadits itu Nabi 
tidak memerincinya. Tetapi bagi orang yang membolehkannya itu 
masih memperselisihkan tentang dijadikannya binatang qurban ter- 
sebut untuk mengangkut barang. Imam Malik melarangnya, tetapi 
jamhur membolehkannya. Dan @adli ‘lyadl meriwayatkan, bahwa 
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secara ijma" para “ulama berpendapat tidak boleh disewakan. 
Selesai dengan ringkas .— 


Mo) BAB : BINATANG QURBAN YANG MATI SEBELUM 
: i SAMPAI KE TEMPATNYA. l 
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2697. Dari Abi Wabishah, yaitu : Dzuaib bin Halhalah — ia 
berkata : Nabi saw pernah mengirim binatang-binatang gurban (ba 
danah) via Abi Gabishah . kemudian ia bersabda : "Kalau diantara: 
nya itu ada yang sangat payah, dan engkau mengkhawatirkan dia 
akan mati, maka potonglah, kemudran rendamlah terumpahnya itu 
ke dalam darahnya kemudian pukulkan dia pada bagian sebelah 
nya, dan jangan engkau makan dia, begitu juga seseorang yang 
mengawanimi”” (HR. Muslim dan Ibnu Majah). 


“Ip PR y Ager 
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2698 Dan dari Nanyah al Khua | yang mengawal binatang 
qurban (badanah) Rasulullah saw a berkata : Aku bertanya : 
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Apa yang harus kuperbuat jika di antara binatang itu ada yang 
sangat payah? Rasulullah menjawab : ”Sembelihlah dia dan ren- 
damlah terumpahnya itu ke dalam darahnya dan pukulkanlah pa- 
da bagian sebelahnya serta biarkanlah dia itu di antara dia dan an- 


tara manusia supaya mereka memakannya”. (HR Imam yang lima 
kecuali Nasai). 


3G TI AN Pa ik 27 33 sS A 
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2699. Dan dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya, sesungguh- 
nya pengawal binatang qurban Nabi saw pernah bertanya : Ya Ra 
sulullah, apa yang hendak saya perbuat jika dari antara binatang 
qurban itu ada yang terlalu payah? Jawab Nabi : ”Setiap binatang 
gurban (badanah) dari antara binatang binatang gurban itu ada 
yang terlalu payah, maka sembelilah dia, kemudian lemparlahka- 
lungnya ke dalam darahnya, kemudian biarkanlah dia di antara ma 
nusia dan di antara dia supaya menusia memakannya”! (IIR Malik 
dalam Muwath-tha”). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Hadits Najiyah ini oleh Tirmidzi dikatakan 
shahih. Ia pun berkata : Untuk mengamalkan hadits ini menurut 
para 'ulama (ahli ilmu) terhadap gurban sunnat yang apabila terla- 
lu payah ( dan disembelih) yang bergurban maupun yang menga 
walnya tidak boleh makan. Binatang itu harus dibiarkan di tengah 
tengah manusia banyak untuk dimakan. Tetapi binatang itu cukup 
buat gurbannya. Ini adalah pendapat Syafi'i, Ahmad dan Ishag. 


Mereka juga berkata : Kalau dia makan sedikit saja dari da- 


gingnya, maka dia harus mengganti Man daging yang dimakan 
itu. 
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Nawawi berkata : Yang dimaksud dengan kata ”rifgah” 
(pengawal) disitu menurut rekan-rekan kami, ada dua pendapat : 
Pertama, mereka ini boleh bersama-sama makan dll dalam daging 
gurban tersebut, tidak termasuk kalifah .yang lain. Kedua, — dan 
inilah yang lebih sah — yaitu seperti yang ditegaskan oleh Imam 
Syafi'i dan kebanyakan murid-muridnya,- bahwa yang dimaksud 
”rifgah” di situ ialah semua kalifah, sebab larangan rifgah untuk 
makan daging tersebut adalah dikhawatirkan mereka itu (berseng- 
aja) untuk memayahkan binatang tersebut, dan ini terjadi di semua 
kalifah. 


(6). BAB: MAKAN DAGING DAM HAJJI TAMATTL” 
QIRAN DAN @URBAN SUNNAT. 
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2700. Dalam hadits Jabir tentang sifat hajjinya Nabi saw — di 
katakan — : Kemudian Nabi pergi ke tempat penyembelihan, lalu 
ia menyembelih 63 »kor badanah (onta/sapi yang gemuk) yang di 
lakukannya sendiri, kemudian ia menyerahkan sisanya kepada Ali 
untuk disembelih dan ia pun bersekutu dengan Ali dalam gurban 
itu, kemudian ia menyuruh dari masing-masing binatang gurban 
itu untuk diambil sebagian dagingnya lalu dimasukkan ke dalam pe 
riuk untuk dimasaknya, lalu Nabi dan Ali makan (bersama) daging 
tersebut dan meminum kuahnya. (HR Ahmad dan Muslim). 
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2701. Dan dari Jabir, sesunggurnya Nabi saw tiga kali melaku- 
kan hajji, dua kali dilakukan sebelum hijrah, sekali sesudah hijrah 
yang disertakan dengan ‘umrah. Ia membawa 33 ekor badanah, 
sedang Ali datang dari Yaman dengan membawa (beberapa ekor) 
selebihnya 49) , diantaranya termasuk ontanya Abu Lahab yang 
dalam hidungnya ada jarum dari perak, lalu disembelihnya dan 
Rasulullah saw menyuruh mengambil sebagian daging dari masing- 
masing badanah itu lalu dimasak dan ia pun minum dari kuahnya 
itu. (HR Tirmidzi dan Ibnu Majah, tetapi Ibnu Majah mengatakan 
dalam haditsnya itu : bahwa diantaranya ada onta milik Abu 
Jahal). j 
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2702. Dan dari 'Aisyah r.a. ia berkata : Kami keluar bersama 
Rasulullah saw pada tanggal 25-Dzul @a'dah (bulan Dzul-@a'dah 


49) Dalam riwayat Tirmidzi, dikatakarP- bahwa jumlah onta/sapi gurban ketika itu 
sebanyak 100 ekor . (Lihat Nailul Authar 5:120). 
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tinggal lima hari), sedang kami tidak mengetahuinya, melainkan 


(hendak) hajji, kemudian tatkala kami sudah mendekati Mekkah 


Rasulullah saw memerintahkan orang yang tidak membawa gurban 
kiranya tahallul apabila selesai thawaf dan sa'i antara Shafa dan 
Marwah. Aisyah berkata: Kemudian ia masuk ke tempat kami pada 
hari nahr dengan membawa daging sapi. Lalu aku bertanya : Apa 
ini ?Maka dijawabnya : Rasulullah saw berkurban untuk isteri- 
isterinya (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim ).- 


* 


Ini menunjukkan dibolehkannya makan daging dam untuk 
hajji qiran, karena ketika itu Aisyah mengambil hajji qiran. 


* 


PENJELASAN : 


Syarih rahimahullah berkata : Perkataan “burrah - cincin” 
yang dimaksud di situ ialah . cincin yang diletakkan di hidung 
onta. 


Perkataan ” daging sapi” itu - dan juga hadits-hadits lainnya - 
menunjukkan dibolehkannya orang yang gurban itu makan daging 
binatang yang digurbankan. An Nawawi berkata : Para 'ulama 
sepakat-bahwa makan daging qurban sunnat (baik yang berbentuk 

“hadiyah! Wfupun udlhiyah) itu'hukumnya sunnat.” 


““Syarih berkatan ': Zhahrinya, bahwa dibolehkannya makan 
daging binatang gurban ini adalah umum, baik gurban sunnat 
ataupun” wajib (seperti dam), karena keumuman firman Allah yang 
berbunyi : fakuluu minhaa (= maka makanlah kamu dari daging 
gurban itu), tanpa dibeda-bedakan. Sedang berdalil dengan meng- 
giyaskan pada zakat dalam hal tidak dibolehkannya makan da- 
ging gurban wajib itu tidak dapat dijadikan dasar mentakhsiskan 
(mengecualikan) keumuman ayat tersebut, karena disyari 'atkan- 
inya zakat“itu adalah untuk membantu fugara”, maka jika dia itu 
diberikan kepada pemiliknya sendiri ' berarti suatu penyimpangan. 
Sedang “dalam hal gurban ini bukan demikian, sebab gurban itu 
adakalanya untuk menutupi kekurangan (dalam melaksanakan 
ibadah hajji/'umrah) atau semata-mata karena tabarru’ (amal so- 
sial). Karena itu antara keduanya ini tidak dapat dipersamakan 
(qiyas). dustru'itu tidak dapat dijadikan sebagai takhsis. 
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(7), BAB : ORANG YANG MENGIRIM BINATANG 
QURBAN TIDAK TERKENA LARANGAN 
—LARANGAN IHRAM 


NGT AN ANG KUA KE KIE 
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` so. Y IELA, GANG AAN 


2703. Dari “Aisyah r.a. ia berkata : Rasulullah saw pernah 
membawa gurban dari Madinah, maka aku yang memintal kalung 
binatang gurbannya itu, kemudian ia tidak menjauhi sesuatu 
yang harus dijauhi oleh orang yang sedang ihram. (HR Jama'ah). 
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2704. Dan dalam satu riwayat (dikatakan) : Sesungguhnya, 
| Ziyad bin Abi Sufyan menulis surat kepada "Aisyah — yang dalam 
surat itu dikatakan — Bahwa Abdullah bin Abbas berkata : Ba- 
rangsiapa bergurban, maka haram atasnya sebagaimana yang 
haram orang yang sedang melakukan ibadah hajji sehingga ia me- 
nyembelih gurbannya itu. Maka kata 'Aisyah : Tidak benar 
| omongan Ibnu Abbas itu. Aku pernah memintal kalung binatang 
gurban Rasulullah saw dengan tanganku sendiri, lalu ia menga- 
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lungkannya dengan tangannya sendiri, kemudian ia kirimnya 
gurbannya itu via ayahku (Abubakar), namun tidak ada sesu- 
atu yang haram buat Rasulullah saw yang oleh Allah telah di- 
halalkannya, hingga disembelihlah gurban tersebut. (HR Bukhari 
dan Muslim). 


PENJELASAN : 


Syarih rahimahullah berkata : “Ziyad bin Abi Sufyan” ini di 
pergunakan pada zaman pemerintahan Bani Umayah. Adapun se- 
sudah itu hanya disebut dengan “Ziyad bin Abihi”. Selanjutnya 
syarih berkata : Para “ulama telah sepakat untuk mengharamkan 
menisbatkan Ziyad kepada Abu Sufyan. Penyebutan Ziyad bin 
Abi Sufyan di zaman Bani Umaiyah itu hanya sekedar berhati-hati 
(tagiyah). Tetapi ahlul ummahat (ahli keturunan) menyebutkan, 
bahwa dinisbatkannya Ziyad kepada Abi Sufyan itu sekedar men- 
jaga kemungkinan kekeliruan rawi. “ 


Dua hadits ini dijadikan alasan, bahwa orang yang hendak 
gurban tidak ada hal-hal yang terlarang yang memang sedianya 
telah halal. Begitulah pendapat jumhur. 


(8) BAB : SERUAN UNTUK BERGURBAN. 
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2705. Dari Aisyah r.a. sesungguhnya Nabi saw bersabda : 
Tidak ada suatu amal yang dikerjakan oleh anak Adam pada hari 
nahr yang teramat dicintai Allah, melainkan mengalirkan darah, 
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dan sesungguhnya dia (binatang qurban ) itu kelak di hari giyamat 
sungguh akan datang dengan tanduk-tanduknya,kukunya dan 
rambut-rambutnya; dan sesungguhnya darah itu akan sampai 
kepada Allah “azza wajallah di tempat (pemotongan itu) sebelum 
binatang itu jatuh ke tanah, karena itu niatlah dalam qurbanitu 
dengan hati yang tulus. (HR. Ibnu Majah dan Tarmidzi; dan 
hasan-gharib) a ; 


7 
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2106. Dan dari Zaid bin Argam, ia berkata : Aku - atau me 
reka " bertanya : Ya Rasulullah : darimanakah (syari'at) gurban 
ini? ia menjawab : “Ini adalah sunnah ayahmu Ibrahim”. Mereka 
juga bertanya : Apa yang akan kami peroleh dari gurban itu? Ia 
menjawab : "Pada setiap rambutnya ada satu kebaikan”. Mereka 
juga bertanya lagi.: bagaimana dengan bulu-bulunya ? Ia menja- 
wab : “Pada setiap rambut dari bulu-bulu itu ada kebaikannya”. 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah): 
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2707 Wan dari Abi Hurairah, ia berkata : Rasulullah saw 
bersabda : Barang-siapa mendapatkan kemampuan, lalu dia tidak 
gurban, maka jangan sekali-kali dia mendekati “têmpat shalat 
kami”. (HR. Ahad dan Ibnu Majah). 20) 
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50). Hadits. ini mauguf,. ya'ni-: omongan Abu Hurairah sendiri. (Hihat Bulughul 
Maram, kitabul adhahi: dan Nailul Authar 5:224). 
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2708. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata : Rasulullah saw ber 
sabda : "tidak ada sesuatu perak yang diinfagkan yang terlebih 
utama, melainkan (untuk membeli) binatang gurban pada hari 'ied 
(adh-ha)”. (HR Daraguthni). 5 


PENJELASAN : 


Syarih rahimahullah berkata : Perkataan ”maka jangan sekali- 
kali dia mendekati tempat shalat kami” ini adalah sejumlah hadists 
yang dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat tentang wajibnya 
qurban. Pembahasan lebih lanjut akan diterangkan kemudian. 


Tetapi hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan dianjurkan- 
nya qurban, dan ini tidak ada perbedaan pendapat. Bahkan dia itu 
termasuk amal-amal pada hari nahr yang paling dicintai Allah; dan 
dimakruhkannya orang yang mampu tetapi tidak qurban. 


(9) BAB: ALASAN TIDAK WAJIBNYA QURBAN LANTAR— 
AN SUDAH DILAKSANAKANNYA QURBAN ITU 
OLEH RASULULLAH SAW UNTUK UMMATNYA. 
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2709. Dari Jabir, ia berkata : Aku pernah shalat 'iedul adlha 
bersama Raulullah saw: kemudian tatkala sudahselesai, kepadanya 
dibawakan seekor kibas, lalu ia sembelihnya, yaitu ia mengucap- 
kan : “BISMILLAH, WALLAHU AKBAR, ALLAHUMMA HA- 
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DZA YUDLAAHIE MAN LAM YUDLAAHIE MIN UMMATIE” 
(5 dengan nama Allah,Allah Maha Besar, ya Allah : ini (gurban) 


dariku dan dari orang yang tidak gurban dari ummatku) . (HR. 


Ahmad , Abu Daud dan Tirmidzi). 
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2710. Dan dari Ali bin Al Husain, dari Abi Rafi’,, sesungguh 
nya Rasulullah saw apabila hendak gurban ia membeli dua ekor 
kibas yang gemuk, bertanduk dan mulus. kemudian apabila ia 
selesai shalat (“ied) dan memberikan khuthbah kepada khalayak, 
menguatkan jalan di jalan yang keras. Jadi seolah-olah orang yang 
satu dari dua kibas dibawa kepadanya, sedangkan ia tetap berdiri 
di tempat shalatnya itu, lalu ia sembelihinya sendiri dengan pisau, 
lalu ia berdo'a : "ALLAHUMMA HAADZAA “AN UMMATIE JA 
MIE AN MAN SYAHIDA LAKA BITTAUHIED WA SYAHIDA 


LIE BILL BALAAGH” (= Ya Allah ! ini dari ummatku seluruh . 


nya, yaitu orarfg yang menyaksikan Engkau dengan mengesakan 
Engkau, dan menyaksikan aku telah menyampaikan da'wah). 
Kemudian yang seekor dibawakannya lagi, lalu ia sembelihnya 
sendiri, lalu berdo'a : "HAADZAA 'AN MUHAMMAD WA AALI 


. MUHAMMAD” (= ini dari Muhammad dan keluarga Muhammad), 


lalu kedua dagingnya itu dibagikan kepada orang-orang miskin, 
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dan dia sendiri bersama keluarganya juga turut makan dari daging 
nya itu. Kami hidup beberapa tahun ( di zaman Nabi itu) tetapi ti- 
dak seorang pun dari Bani Hasyim yang bergurban. Kiranya telah 
dicukupkan Allah dengan makanan (gurban) dan tanggungan 
itu. (HR Ahmad). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Dua hadits ini menunjukkan dibolehkan 
seseorang bergurban untuk dirinya, pengikutnya dan keluarganya, 
dan semuanya itu bersama sama akan mendapat pahala. Begitulah 
pendapat jamhur. 


Dua hadits dalam bab ini dan hadits-hadits yang sema'na 
dengan itu dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa gur 
ban itu tidak wajib, tetapi sunnat. Mereka yang berpendapat demi- 
kian ialah jumhur. 


(10.). BAB : HAL-HAL YANG HARUS DIJAUHI OLEH 
ORANG YANG HENDAK BERGURBAN 
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2111. Dari Ummu Salamah r.a. sesungguhnya Rasulullah saw 
bersabda : Apabila kamu telah melihat hilal (tanggal satu) Dzul 
Hijjah - dan salah seorang di antara kamu itu hendak bergurban - 
ruaka hendaklah ia menahan rambut dan kuku-kukunya. (HR Ja 
ma'ah kecuali Bukhari). 
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2712. Dan dalam satu lafal bagi Abu Daud, yang juga bagi 
Muslim dan Nasai (dikatakan) : Barangsiapa yang memiliki qurban 
untuk disembelihnya, kemudian apabila hilal Dzul Hijjah telah 
nampak, maka jangan sekali-kali dia memotong rambut dan kuku- 
kukunya hingga ia berqurban. 


PENJELASAN : 


Syariah berkata : Hadits ini dijadikan dalil bagi dianjurkan 
nya seseorang yang hendak berqurban untuk tidak memotong 
rambut dan kuku-kukunya sesudah masuknya tanggal 10 Dzil Hij 
jah. Selanjutnya ia berkata : Adapun hikmahnya supaya seluruh 
anggota tubuhnya itu dapat terhindar dari api neraka. 


(11). BAB : UMUR BINATANG YANG CUKUP UNTUK QUR— 
BAN DAN UMUR YANG BELUM CUKUP. 
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2713. Dari Jabir r.a. ia berkata : Rasulullah saw bersabda : 
Jangan kamu menyenibelih (untuk gurban) kecuali yang sudah 
cukup umur (Musinnah) 51) kecuali kalau kamu kesulitan, maka 


sembelihlah anak kambing jadza'ah?) : (HR Jama'ah, kecuali 


Bukhari dan Tirmidzi). 
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51) Musinnah, yaitu binatang yang sudah cukup umur. 
52). Jadza'ah, yaitu anak kambing yang berumur 8 atau 9 bulan. (Pen). 
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| 2114. Dan dari Bana” him ”Arib, ta berkata : Pamanku dari 
ibu mamanya Abu Burdah menyembelih qurban sebelum shalat 
Cd) aku Rasillo saw bersabda kepadanya :”kambingmu itu 
adalah kambing daging”. Kemudian ia berkata : Ya Rasulullah 
aku (masih) punya kambing karangan jadra”ah yang jinak. Maka 
Ian engkau . Kemudian ia bersabda pula : "Barangsiapa menyem- 
beliin (qurban) sebelum shalat (ied), maka dia hanya menyem- 
beiin untuk dirinya sendiri, dam barang siapa menyembelih se- 
sundkah shalat, maka berarti telah sempurna gurbannya dan cocok 
D aana!” sandi” AAN map a 
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2715. Dan dari Abi Hurairah ja berkala : Aku mendengar 


EL Kat at PSI LL 
HA alaga KAA pat E: JS 
» 


= 


9716. Dan dari Ummu Bilal binti Hilal, dari ayahnya : 
sesungguhnya Rasulullah saw bersabda : Kambing jadza'ad itu 
boleh dipakai untuk gurban. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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2717. Dan dari Mujasyi' bin Sulaim , sesungguhnya Nabi, 


saw bersabda : Sesungguhnya jadza'ah itu cukup (untuk gurban) 
sebagaimana tsaniyah. (HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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2718. Dan dari 'Ugbah bin Amir, a berkata :Kami pernah 
bergurban dengan Ka jadza'ah bersama Rasulullah saw 
(HR Nasai). 
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2719. Dan dari 'Ugbah bin Amir,ia berkata : Rasulullah - 


saw membagi-bagikan (daging) gurban kepada para shahabatnya 
maka seekor iadza'ah untuk 'Uabah. Lalu aku berkata : Ya Ra- 
sulullah ! aku menerima jadza'ah. Maka jawab Rasulullah saw : 


”bergurbanlah dengannya”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim) 
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2720. Dan dalam satu riwayat bagi jama'ah kecuali Abu 
Daud (dikatakan) : Sesungguhnya Nabi saw memberi seekor 
kambing kepada 'Ugbah yang ia bagikan kepada para sahabat- 
nya buat gurban,tinggal anak-anak kambing umur setahun, lalu 
disampaikan hal itu kepada Nabi saw. Maka sabdanya : ”bergur- 
banlah dengannya”. 


* 


Aku (Ibnu Taimiyah) berkata : “atud, yaitu : anak kambing 
kacangan yang sudah dapat mencari makan sendiri dan sudah 
kuat, berumur setahun. 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan ”'musinnah” itu menurut para 
'ulama, yaitu ' binatang yang sudah berumur dua tahun, baik 
kambing, onta maupun sapi. Ini merupakan satu penegasan, 
bahwa jadza'ah itu tidak dapat dipakai untuk gurban, kecuali 
apabila orang yang hendak gurban itu tidak mendapatkan mu- 
sinnah. 


Ibnu 'Umar dan Zuhri juga berkata : kambing jadza'ah 
maupun lainnya secara mutlag tidak boleh dipakai buat gurban. 
An Nawawi dan seluruh 'ulama berpendapat : boleh, baik karena 
yang lain tidak ada ataupun ada. Adapun hadits (2720) ini me- 
nurut mereka sekedar sunnat dan afdhal. 


Syarih berkata : Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan, 
bahwa tidak boleh gurban dengan kambing jadza'ah. Begitulah 
sebagaimana pendapat jumhurul 'ulama. 
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(12). BAB : BINATANG QURBAN YANG TIDAK 
BOLEH KARENA CACAT, YANG MAKRUH 
DAN YANG SUNNAT. 
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2121. Dari "Ali r.a. ia berkata : Rawlulah saw melarang 
qurban dengan binatang yang tanduknya pecah atan telinganya 
terbelah. Qatadah berkata : Kemudian kusampaikam kal itim ke- 
pada Sa'id bin Musayyab, maka katanya : Yang dimaksud bima- 
tang yang demikian itu falah yang pecah MAU sen serah 
(dari tanduk atau telinganya itu), atam lebih. (HR Imam yang 
lima, dan disahkan oleh Tirmidzi; tetapi Ibuu Majah tidak me 
nyebutkan perkataan Qatadah dst). 
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2122. Dan dari Bara” bin "Azib, ia berkata : Rasukulah saw 
bersabda : Ada empat binatang yang tidak boleh dipakai buat 
qurban, yaitu : Yang buta yang nyata-nyata butanya, yang sakit 

yang nyata-nyata sakitnya, yang pmcang yang nyata nyata pim- 
cangnya dan yang patah yang tidak dapat disembuhkan. (HR 
Imam yang lima dan disahkan oleh Tirmidri).. 
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2723. Dan Yazid Dzu Mishra meriwayatkan, yaitu ia ber- 
kata : Aku pernah datang ke tempat 'Utbah bin Abdus Sullami 
kemudian aku berkata : Hai Abul Walid: sesungguhnya aku keluar 
hendak mencari binatang gurban, tetapi aku tidak mendapatkan 
seekor pun binatang yang mengagumkan aku selain binatang 
yang tanggal giginya, bagaimana pendapatmu ? Ia pun kemudi- 
an balik bertanya : Mengapa tidak engkau bawa kemari untuk 
aku pakai buat gurban ? Yazid berkata : Subhanallah ! sebab 
engkau ragu sedang aku tidak ragu. Sesungguhnya Nabi saw 
hanya melarang (untuk qurban, yaitu binatang) yang sobek 
telinganya hingga nampak lobangnya, yang patah tanduknya 
hingga habis, yang buta matanya dan yang lumpuh, yang patah 
tanduknya yang buta yang tidak dapat turut kambing-kambing 
lainnya baik karena kurusnya maupun karena lemahnya serta 
binatang yang patah (tulangnya) yang tidak dapat sembuh. 
(HR Ahmad, Abu Daud dan Bukhari dalam tarikhnya serta Yazid 
Dzu Mishra). 
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2724. Dan dari Abu Sa'id, ia berkata : Aku pernah membeli 
seekor kibasy untuk kupakai gurban, tiba-tiba ada seekor serigala 
menyerang dengan menerkam pahanya — ia berkata — lalu aku 
menanyakan (hal itu) kepada Nabi saw. Maka jawab Nabi : ”ber- 
gurbanlah engkau dengannya”. (HR Ahmad). 


* 
Ini menunjukkan, bahwa cacat baru sesudah ditentukan- 
nya sebagai qurban tidak mengapa (ya'ni : tetap sah buat qurban). 
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2725. Dan dari ’Ali r.a. ia berkata : Kami diperintah Ra- 
sulullah saw hendaknya kami selalu mengutamakan mata dan 
telinga dan kiranya kami tidak berqurban dengan binatang yang 
telinganya sobek dari bagian depan, yang telinganya sobek dari 
belakang, yang telinganya sobek dari ujungnya dan yang lobang 
tengah. (HR Imam yang lima dan disahkan oleh Tirmidzi). 
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2726. Dan dari Abu Umamah bin Sahal, ia berkata : Kami 
di Medinah biasa menggemukkan binatang gurban, dan begitu 
juga orang-orang Islam lainnya biasa menggemukkan (binatang 
gurbannya). (HR Bukhari). 
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2727. Dan dari Abi Hurairah, sesungguhnya Nabi saw ber- 
sabda : "Binatang qurban yang putih itu lebih dicintai Allah dari 
pada yang hitam”. (HR Ahmad). Afra’, yaitu : binatang yang 
putih mulus. 
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2728. Dan dari Abu Sa'id, ia berkata : Rasulullah saw 
pernah berqurban dengan kibasy yang bagus dan jantan kecil, 
tatapi ia makan (dengan mulutnya) yang hitam, ia berjalan (de- 
ngan kakinya) yang hitam dan ia melihat (dengan matanya) yang 
hitam pula. (KR Ahmad dan disahkan oleh Tirmidzi). 53 


PENJELASAN : 


Syarih rahimullah berkata : Perkataan Rasulullah saw me- 
larang bergurban dengan binatang yang tanduknya pecah.... dst” 
itu, menunjukkan, bahwa binatang yang tanduknya pecah dan 
telinganya terbelah (H. 2721) itu tidak sah untuk gurban. Bi- 
natang yang dimaksud ialah yang tanduk dan telinganya itu 
tinggal separo. 


Tetapi ' Abu Hanifah, Syafii dan Jumhur berpendapat, 
bahwa binatang yang pecah tanduknya apapun bentuknya sah 
untuk gurban. Sedang Imam Malik memakruhkannya apabila 


53). Maksudnya : binatang itu mulutnya, kakinya dan matanya hitam. (Pen.). 
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pecahnya itu sampai berdarah yang menjadikannya binatang 
tersebut cacat. 


Perkara "Empat macam binatang yang tidak boleh buat 
qurban ........ dst” itu menunjukkan, apabila butanya pincang- 
nya dan sakitnya binatang itu secara jelas adalah tidak sah untuk 
gurban. Kecuali kalau sedikit-sedikit saja dan tidak jelas (tidak 
mengapa). Begitu juga binatang yang patah dengan tidak ada 
harapan sembuh. 

Nawawi berkata : Para 'ulama bersepakat, bahwa empat 
macam cacat, yaitu : sakit, kurus, buta sebelah dan pincang 
yang semuanya jelas, tidak sah untuk gurban. Begitu juga cacat 
yang sebangsa dengan itu atau yang keadaannya lebih buruk, 
seperti : buta, patah kaki dsb. 


Perkataan "yang tidak dapat turut kambing-kambing lain- 
nya” itu dalam Kamus Al Muhith dikatakan, bahwa : 


TAG Te NAK 


”Rasulullah saw melarang bergurban dengan kambing yang ti- 
dak dapat turut kambing-kambing lainnya. 


(43). BAB : QURBAN DENGAN BINATANG JANTAN. 
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2729. Dari Abu Rafi’ r.a. ia berkata : Rasulullah saw per- 
nah gurban dua ekor kambing kibasy yang bagus yang disayangi 
lagi jantan. (HR Ahmad). 54). 
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54) Dikatakan dalam maja'uz zawaid : sanadnya hasan. . 
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2730. Dan dari "Aisyah r.a. ia ia berkata : Rasulullah saw 
pernah gurban dua ekor kambing kibasy yang gemuk, besar, 
bagus, bertanduk dan yang-disayangi. (HR Ahmad). 
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2731. Dan dari Abi Salamah bin Abdurrahman, dari "Aisyah 
dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw apabila hen- 
dak berqurban, ia membeli dua ekor kambing kibasy yang besar, 
gemuk, bertanduk, bagus dan yang disayangi. Lalu yang satu 
disembelih untuk ummatnya yaitu yang menyatakan bertauhid 
dan kesampaian tabligh (da'wah)nya: sedang yang seekor disembe- 
lihnya untuk Muhammad dan keluarga Muhammad. (HR. Ibnu 
Majah). 56) 


Penjelasan : 


Syarih rahimahullah berkata : Hadits-hadits dalam bab ini di- 
jadikan dalil bagi disunnatkannya bergurban dengan binatang yang 
bertanduk dan yang bagus, dan ini sudah menjadi ijma'. Begitu 
juga disunnatkannya gurban dengan binatang yang sangat disa- 
yangi. Sedang menurut zhahirnya, bahwa yang demikian itu tidak 
menunjukkan sunnat, sebab sudah jelas Rasulullah saw sendiri 
pernah juga gurban dengan binatang jantan yang kecil. Jadi 
semuanya itu adalah sama. Selesai dengan ringkas. 


55). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah. al-Baihaqi dan Hakim vang juga dari Abu 
Hurairah, tapi dalam sanadnya ada seorang rawi vang masih menjadi pembica- 
raan. 

56).  Riwayatnya lemah. Namun ada syahidnya. (Nailul 5 : 136). 
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(14). BAB : QURBAN SEEKOR KAMBING UNTUK 
SATU KELUARGA 
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2732. a. Dari ‘Atha’ bin Yasar, ia berkata: Aku pernah berta- 
nya kepada Abu Ayyub al Anshari : Bagaimana gurban yang per- 
nah kamu lakukan di zaman Rasulullah saw? maka jawabnya : Ada 
lah seseorang di zaman Rasulullah saw (biasa) gurban seekor kam 
bing untuk dirinya dan untuk keluarganya, lalu mereka (keluarga) 
itu makan dan membagikan (kepada fakir miskin), sehingga orang2 
ramai-ramai begitu. Begitulah (akhirnya) menjadi seperti yang ka- 
mu lihat) sekarang ini. (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi, dan Tir. 
midzi mengesahkannya). A 
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2132 b. Dan dari Sya'biy dari Abi Suraihah, , ia berkata : 
Aku pernah dibawa keluargaku ke Jafa” sesudah aku mengetahui 
tentang sunnah, yaitu : satu keluarga rumah bergurban dengan 
seekor kambing atau dua ekor. Sedang sekarang ini tetangga- 
tetangga kami menganggapnya kami itu bakhil. (HR Ibnu Majah). 
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PENJELASAN : 


Syarih berkata : Ini menunjukkan, bahwa seekor kambing itu 
cukup untuk satu keluarga. Sementara ada yang berpendapat 
hanya cukup untuk seorang saja. Dan yang benar yaitu cukup 
untuk satu keluarga kendatipun keluarga itu berjumlah seratus 
orang atau lebih, sebagaimana ditegaskan oleh sunnah Nabi saw di 
atas. Selesai dengan ringkas. 


(15) BAB : MENYEMBELIH DI MUSHALLA, MENYEBUT 
BISMILLAH DAN BERTAKBIR KETIKA MENYEMBELIH 
SERTA HARUS LANGSUNG 
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2733. Dari Nafi‘, dari Ibnu “Umar dari Nabi saw : sesungguh 
nya Nabi saw pernah menyembelih dan memotong (nahr, qurban) 
di mushalla. ” (HR. Bukhari, Nasai, Ibnu Majah dan Abu Daud). 
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*). Mushalla yang dimaksud di sini ialah lapangan di mana shalat 1d itu dilaksana- 
kan. (Pen). 
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2734 Dan dari “Aisyah, sesungguhnya Nabi saw menyuruh 
(dibawakan) se ekor kambing kibasy yang bertanduk yang berja- 
lan (dengan kakinya) yang hitam, menderum (dengan perutnya) 
yang hitam dan melihat (dengan matanya) yang hitam pula, lalu di 
bawakan kambing itu kepadanya untuk dijadikannya sebagai gur- 
ban. Maka sabdanya kepada “Aisyah : “Hai “Aisyah '-bawalah ke 
mari pisau itu", selanjutnya ia bersabda pula : "asah dia dengan 
batu”. Lalu “Aisyah mengerjakannya, kemudian Rasulullah meng- 
ambil pisau itu dan mengambil kibasy tersebut, lalu dibaringkan- 
nya, kemudian disembelihnya, kemudian ia mengucapkan : ”Bis- 
millah, ya Allah! terimalah ini dari Muhammad, dari keluarga 
Muhammad dan dari ummat Muhammad", Kemudiania jadikan 
nya kambing tersebut sebagai gurban. (HR Ahmad, Muslim dan 
Abu Daud). 
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2735. Dan dari Anas r.a. ia berkata : Rasulullah saw bergur: 
ban dua ekor kambing kibasy yang bagus dan bertanduk, lalu aku 
lihat dia menginjakkan kakinya pada lambung kedua kibasy terse- 
but, ia sebut asma Allah dan bertakbir, lalu ia potongnya dengan 
tangannya (sendiri). (HR Jama'ah). 


seen groz 


Deea Ga NA 
LOL, A A 
JANI Na eng kh n 
AAN PRA oa y A 
ök; GeT AA LiG a 


D ANTA 


Z 


ap, 


BEAN 


W 


1616 


AT E SIA On La Sya 


penga SA Aaret 


4136. Dam dami Jabir, ia berkata : Rasulullah saw berqurban 
dua ekot kambing kibasy pada hari "Iedul Adh-ha.Maka tatkala ia 
hadapkan kedua kibasy tersebut, ia membaca : ”WAJJAHTU 
WAJHIYA LILLADIE FATHARASSAMAAWAATI WAL ARDLA 
HANIEFAN, WA MAA ANA MINAL MUSYRIKIEN. INNA SHA 
LAATIE WA NUSUKIE WA MAHYAA—YA WA MAMAATIFE 
LILLAAHI RABBIL “AALAMIEN, LAA SYARIEKA LAHU WA 
BIDZAALIKA UMIRTU WA ANA AWWALUL MUSLIMIEN, 
ALLAAHUMMA MINGKA WA LAKA AN MUHAMMADIN WA 
UMMATIHI  (5Kuhadapkam wajahku kepada Dzat yang mencipta 
japa aken boa dengan Jamu. dan bukanlah aku tergolong orang- 


a P aa A ain Kn eta Alap ai “ala 
min (semata), yang tiada sekutu bagiNya, dan untuk itulah aku 
diperintah, dan aku adalah termasuk orang yang pertama-tama me 
mentah (kepada Ngape Ya Allah (kambing ini) adalah dariMu dan 

sembahan) untukMu (juga) (Ini) dari Muhammad dan 
Me (HR. Ibnu Majah). 


PENJELASAN : 
Syemih berkata : Perkataan “Nabi pernah menyembelih dan 


diketahui oleh orang-orang fakir, sehingga mereka -bisa turut 
merasakan daging qurban itu. 

Perkataan "Jalu ia sembelihnya dengan tangannya” itu menur 
jalan disumnatikan orang, yang hendak bengurban itu supaya 


wi - juga boleh, tanpa ada khilaf. 

Perkataan “dan ia takbir” itu menunjukkan disunnatkan 
membaca takbir, yaitu berbunyi : “BISMILLAH WALLAAHU 
AKBAR”. 

Dan sayrih berkata juga : Ini juga menunjukkan disunnatkan- 
nya membaca ayat “WAJJAHTU ...... dst” imi ketika mengha- 
dapkam binatang qurban tersebut untuk disembelih. 
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(16). BAB : MEMOTONG ONTA DALAM KEADAAN BERDIRI 
DAN KAKI DEPANNYA TERIKAT. 


Firman Allah : 


Naro 8 


(MB KAPAN AAN 


Artinya : Sebutlah asma Allah atas binatang-binatang terse 
but dalam keadaan berbaris (@S Al Hajj 36). 


Al Bukhari berkata : Ibnu Abbas berkata : yang dimaksud 
“shawaf' (berbaris) di situ ialah berdiri. 
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2737. Dan dari Ibnu ‘Umar, sesungguhnya dia pernah menda- 
tangi seorang laki-laki yang telah menderumkan ontanya untuk di 
potong, lalu ia berkata : biarkanlah dia dalam keadaan berdiri 
dengan keadaan terikat (kakinya). Yang demikian itu adalah sun 
nah Muhammad saw (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2738 Dan dari Abdurrahman bin Sabith, -sesungguhnya Nabi 
saw dan para shahabatnya biasa memotong onta dengan terikat 
kakinya yang kiri, dan dalam keadaan berdiri tegak dengan kaki- 
kakinya itu. (HR Abu Daud, tetapi hadist ini mursal). 
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(17). BAB : WAKTU MENYEMBELIH QURBAN. 
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2139. Dari Jundab bin Sufyan al Bajali, sesungguhnya ia 
pernah shalat bersama Rasulullah saw pada hari Adl-ha — i 
berkata — lalu ia salam, tiba2 di situ ada daging, sedang sembelih- 
an-sembelihan gurban itu sudah dikenal, maka Rasulullah saw pun 
mengenal bahwa binatang-binatang gurban tersebut telah disembe- 
lih sebelum shalat. Kemudian ia bersabda : "Barangsiapa me- 
nyembelih (gurban) sebelum shalat, maka hendaklah ia menyem- 
belih yang lain sebagai gantinya, dan siapa yang belum terlanjur 
meyembelih sehingga kita selesai mengerjakan shalat, maka hendak 
lah ia menyembelih dengan 1 menyebut: asma Allah”.(HR Ahmad,- 
Bukhari dan Muslim). 
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2140. Dan dari Jabir, ia berkata : Rasulullah saw penah shia- 
lat bersama kami pada hari mahr di Medimah, lalu ada beberapa 
orang tergesa-gesa memotong (gurbannya) karena Iberanggapa 
bahwa Nabi saw sudah memotong (qurban). Lalu Nabi saw 5 
ruh barangsiapa yang sudah memotong sebelum Nabi, hemdak- 
lah ia mengulangi memotong yang Iaim, dam kiranya mereka ti- 
maag “ad aa b 
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2741. Dan dari Anas, ia berkata : Nabi saw bersabda pada 
hari nahr : ” Barangsiapa menyembelih (qurban) sebelum shalat, 
maka hendaklah ja mengulangi (HR Akhmad, Bukhari dan Muslim) 
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À 2742. Dan bagi Bukhari (dikatakan) : “Barangsiapa memyem 
belih (qurban) sebelum sahlat, maka ses D ya i 


shalat, maka berarti dia telah menyempu 
nya, dan sesuai sunnah kaum muslimin”. 
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2743. Dan dari Sulaiman bin Musa, dari Jubair bim Mutih am, 
dari Nabi saw, ia bersabda : “Semua hari tasyriqg ibu adalah hari 
menyembelih (qurban). (HR Ahmad). 
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2744. Dan hadits tersebut bagi Daraguthni adalah dari hadits 
Sulaiman bin Musa, dari “Amr bin Dinar; dan dari Nafi’ bin Jubair 
dari Jubair, dari Nabi saw seperti itu. 


PENJELASAN : ` 


Syarih rahimahullah berkata : Perkataan “barangsiapa me- 
nyembelih sebelum shalat” itu menunjukkan, bahwa waktu ber- 
gurban itu ialah sesudah shalatnya imam. Selanjutnya ia berkata : 
zhahirnya perkataan ” mereka memotong karena beranggapan Nabi 
saw sudah memotong” itu menunjukkan, bahwa yang dijadikan 
ukuran di sini ialah penyembelihan imam. Yang berpendapat demi 
kian ialah Imam Malik, yaitu ia berkata : Tidak boleh menyembe- 
lih gurban sebelum shalat , khutbah dan penyembelihan imam. 

Sedang Imam Ahmad bin Hanbal berkata : Tidak boleh me- 
nyembelih sebelum shalatnya imam, tetapi dibolehkan sesudah 
shalatnya imam sekalipun imam belum menyembelih. 


Ibnul Mundzir berkata : Para “ulama sudah ijma‘, bahwa tidak 
boleh menyembelih gurban sebelum terbit fajar. Adapun jika di 
situ tidak ada imam, maka menurut zhahir hadits diukur dengan 
shalatnya setiap orang yang hendak gurban itu.. Sedang Rabi'ah 
berkata : tentang kelompok yang tidak ada imam : Jika mereka itu 
menyembelih sebelum terbit matahari, maka tidak sah, tetapi jika 
mereka menyembelih sesudah terbit matahari maka dipandang sah. 
Namun tidak diragukan lagi, bahwa madzhab Imam Malik (dalam 
masalah ini) yang paling sesuai dengan hadits-hadits dalam bab ini. 
Selesai dengan ringkas. 


Sabda Nabi saw “Semua hari tasyrig itu adalah hari me- 
nyembelih“ itu, syarih berkata : Ini menunjukkan, bahwa hari-hari 
tasyrig itu seluruhnya adalah hari-hari penyembelihan, yaitu : hari 
nahr itu sendiri dan tiga hari sesudahnya. Selanjutnya syarih berka 
ta : Abu Hanifah, Malik dan Ahmad bin Hanbal berkata :Sesung- 
guhnya waktu menyembelih gurban itu ialah hari nahr dan dua ha 
ri sesudahnya. Sedang Said bin Jubair berkata : Sesungguhnya wak 
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tu menyembelih gurban buat penduduk kota itu hanya hari nahr 
saja. Adapun untuk penduduk desa-desa adalah hari-hari tasyrig. 


Sedang Ibnu Sirin berkata : Waktu menyembelih itu hanya 
hari nahr saja. Lain halnya dengan apa yang diriwayatkan oleh Al 
@adli (Iyadl) dari sebagian “ulama yang berpendapat, bahwa wak 
tunya menyembelih itu ialah sebulan dzul hijjah penuh. 


Dari antara lima macam faham (madzhab) di atas, pendapat 
yang lebih kuat ialah yang pertama, berdasar hadits-hadits di atas. 
Selesai dengan ringkas. 


(18). BAB : MAKAN DAN MEMBAGI DAGING QURBAN 
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2145. Dari “Aisyah, ia berkata : Ahli-ahli rumah dari pendu 
duk desa pada datang pada (hari) penyembelihan gurban, di zaman 
Rasulullah saw, lalu Rasulullah saw bersabda : “simpanlah - sam- 
pai tiga kali—, kemudian sedekahkanlah yang tersisa”: Sesudah 
itu mereka bertanya : Ya Rasulullah! Orang-orang pada membuat 
tempat air dari (kulit) qurban mereka dan diisinya dengam samin. 
Maka bertanyalah Nabi : “apa? “Mereka bertanya : apakah engkau 
melarang makan daging qurban sesudah tiga hari ? Jawab Nabi : 
?Aku hanya melarang kalian karena masih ada orang-orang yang 
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sangat membutuhkan, tetapi (sekarang) makanlah, simpanlah dan 
sedekahkanlah”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2746. Dan dari Jabir, ia berkata : Kami tidak pernah makan 
dari daging-daging onta kami lebih dari tiga hari Mina, lalu Rasul- 
lullah saw memberi kelonggaran kepada kami, yaitu ia bersabda : 
“makanlah dan jadikanlah perbekalan”. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 
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2747. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Kami pernah mem- 
bawa perbekalan dari daging qurban ke Medinah di zaman Ra- 
sulullah saw ”. (HR Bukhari dan Muslim). 
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2748. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Sesungguhnya Nabi 
saw (pernah) melarang makan daging gurban sesudah tiga hari, 
kemudian ia bersabda : ”(Tepai sekarang) makanlah, buatlah per 
bekalan dan simpanlah”, (HR Muslim dan Nasai). 
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2749. Dan dari Salamah bin Al Akwa’ r.a. ia berkata : Ra- 
sulullah saw bersabda : ”'Barangsiapa di antara kamu berqurban 
maka janganlah pagi-pagi — sesudah tiga hari — sedang di rumah: 
nya masih ada sedikit dari daging gurban itu”. Kemudian pada ta- 
hun berikutnya, mereka (para sahabat) bertanya : Ya Rasulullah ! 
(kini) kami berbuat seperti yang pernah kami perbuat di tahun 
yang lalu? Nabi menjawab : (sekarang ) makanlah, berikanlah dan 
simpanlah, karena pada tahun yang lalu itu ada kepayaahan di 
kalangan manusia, maka aku bermaksud kiranya kalian suka 


memberi bantuan dengan daging gurban itu”. (HR Ah 
khari dan Muslim). d 4 Ahmad, Bu- 
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2750. Dan dari Tsauban, ia berkara : Rasulullah saw pernah 
menyembelih binatang yurbannya, lalu ia bersabda : "Hai Tsauban 
simpanlah untukku daging ini!” Begitulah, maka saya terus saja ma 


kan daging itu hingga ia sampai di X 
Muslim). pai di Medinah. (HR Ahmad dan 
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2751. Dan dari ABS Sa'id : sesungguhnya Rasulullah saw 
bersabda “:#“Hai penduduk Medinah! jangan kamu makan daging 
gurban sesudah tiga bari”. Lalu mereka mengadu kepada Rasulul 
lah, bahwa mereka mempunyai keluarga, bujang dan khadam. 
Maka ia bersabda : "Makanlah. berikanlah, tahanlah dan Sa 
lah”. (HR Muslim). 
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2152. Dan dari Buraidah, ia berkata : Rasulullah saw bersab- 
da : "Aku pernah melarang kalian makan daging gurban sesudah 
tiga hari, supaya orang yang mampu bisa menyantuni orang yang 
tidak mampu. Maka makanlah apa yang nampak bagi kamu, beri- 
kanlah dan simpanlah”. (HR Ahmad, Muslim, Tirmidzi : dan 
Tirmidzi mengesahkannya). 


PENJELASAN : 


Perkataan ”Aku hanya melarang kalian karena masih ada o- 
rang-orang yang sangat membutuhkan, karena itu makanlah ..... 
dst” itu, syarih berkata : Hadits ini dan berikutnya menegaskan 
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dihapusnya larangan makan daging gurban sesudah tiga hari. Yang 
berpendapat demikian ialah Jumhur. 


Perkataan ”simpanlah untukku daging ini ... dst” itu, mene- 
gaskan dibolehkannya menyimpan daging gurban sesudah tiga 
hai dan dobolehkan juga menjadikannya sebagai perbekalan, 
sedang gurban itu dianjurkan juga kepada orang-orang yang sedang 
musafir, yang tak ubahnya dengan orang yang mugim (di rumah). 
Begitulah pendapat Jumhur. 


Perkataan ”khasym (= bujang)” itu, menurut Nawawi, bahwa 
kata tersebut lebih umum daripada khadam. Karena itu sesudah 
kata itu baru disebutnya kata khadam. Ini disebut ”dzikrul khas 
ba'dan 'am” (menyebut yang khusus sesudah yang umum). 


Perkataan "makanlah apa yang nampak bagimu” itu, menun- 
jukkan tidak adanya ukuran yang pasti bagi dibolehkannya makan 
daging gurban itu. Ya'ni : seorang yang bergurban diperkenankan 
makan daging gurbannya itu sesukanya, sekalipun habis sebanyak- 
banyaknya, asal tidak sampai habis, karena ada kata-kata : "dan 
berikanlah”. Selesai. 


Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyarat : Terakhir wak 
tu menyembelih gurban itu ialah akhir hari tasyrig. Ini adalah 
pendapat Syafi'i dan salah satu dari dua pendapat Imam Ahmad. 
Sedang — menurutnya — bahwa larangan menyimpan itu tetap 
tidak dihapus kalau pada tahun itu ternyata ada kelaparan, sebab 
alasan dilarangnya menyimpan daging gurban itu ialah justru 
adanya kelaparan itu. Pendapat ini dikatakan juga oleh segolongan 
'ulama. Selesai, wallahu a'lam. 


(19). BAB : KULITNYA HARUS DISEDEKAHKAN 
DAN JANGAN DIJUAL 
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2753. Dari 'Ali bin Abi Thalib r.a. ia berkata : Aku disuruh 
Rasulullah saw. supaya mengurus ontanya, serta menyedekahkan 
daging, kulit dan kelasa (punuk)nya, dan kiranya aku tidak akan 
memberikan sedikit pun dari binatang gurban tersebut kepada tu- 
kang sembelih. Seraya ia bersabda : "Kami akan memberi dia 
dari bagian kami sendiri”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2754. Dan dari Abi Sa'id : Sesungguhnya Qatadah bin Nu'- 
man memberitahu kepadanya, bahwa Nabi saw. berdiri lalu ber- 
sabda : "Aku pernah menyuruhmu kiranya kamu tidak akan ma- 
kan daging gurban sesudah tiga hari untuk memberi kelonggaran 
kepada kamu, tetapi aku halalkan dia kepada kamu, karena itu 
makanlah daripadanya sesukamu, dan jangan kamu jual daging ha- 
diyah sm) dan daging gurban, makanlah, sedekahkanlah dan pergu- 
nakanlah kulitnya tetapi jangan kamu jual dia, sekalipun sebagian 
dari dagingnya itu kamu berikari. Makanlah sesukamu”. (HR Ah- 


mad). 


PENJELASAN : | 
Syarih berkata : Perkataan ”dan kiranya kami tidak akan 
meberikan sedikitpun dari daging qurban itu kepada tukang sem 


57) Binatang yang disembelih sebagai denda karena pelanggaran hajji dan Umrah. 
(Pen). 
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belih” itu. menunjukkan, bahwa tukang sembelihnya itu tidak bo- 
leh diberi sedikitpun dari daging gurban tersebut (sebagai upah). 
Jadi bukan tidak diberinya semata-mata itulah yang dimaksud, 
tetapi yang dimaksud di sini ialah pemberian karena menyembelih- 
nya itu. 


Al @urthubi berkata : Hadits ini menunjukkan, bahwa kulit 
binatang gurban atau hadiyah dan punuknya tidak boleh dijual, 
karena kata "julud” (-kulit) dan "'ajillah” (“punuk) itu ma'thuf 
(#dihubungkan) dengan ”lahm” (-daging). Jadi hukumnya sama. 
Sedang para 'ulama telah sepakat, bahwa daging gurban itu tidak 
boleh dijual. Maka begitu jugalah kulitnya dan punuknya. 


Perkataan ”manfa'atkanlah kulitnya dan jangan kamu jual 
dia” itu, menunjukkan diperkenankannya memanfa'atkan kulit 
gurban tetapi jangan dijual. 


(20). BAB : ORANG YANG DIIDZINKAN MENGUASAI 
SELURUH @URBANNYA. 
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2155. Dari Abdullah bin @arth : Sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda : ”Hari yang paling agung di sisi Allah ialah hari 
Nahr, kemudian hari tinggal (di Mina), lalu diajukan kepada Ra- 
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sulullah saw. lima ekor atau enam ekor onta untuk disembelih se- 
mua, maka mulailah onta-onta itu didekatkan mana yang hendak 
dipotongnya lebih dahulu. Kemudian tatkala lambung-lambung 
sudah roboh (ke tanah), ia mengucapkan kalimat yang rahasia 
(samar) yang tidak saya pahaminya, sehingga saya bertanya kepa- 
da sebagian orang yang berada di sampingku : apa yang ia katakan 
itu ? Mereka menjawab : Ia (Nabi) bersabda : "Siapa yang mau 
silakan memotong”. (HR Ahmad dan Abu Daud). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Hari sesudah hari nahr disebut 'hari tinggal, 
karena pada hari itu orang-orang pada tinggal di Mina. 
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2756. Dari Salman bin Amir Adl-Dlabbiy, ia berkata : Rasu- 
lullah saw. bersabda : "Bersama seorang anak itu ada agigahnya, 
karena itu alirkanlah darah untuknya dan singkirkanlah gangguan 
daripadanya”. (HR Jama'ah, kecuali Muslim). 
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2757. Dan dari Samurah, ia berkata : Rasulullah saw. ber- 
sabda : “Setiap anak tergadai dengan agigahnya, yang (harus) di- 
sembelih untuknya pada hari ketujuh dan diberinya nama si 
anak tersebut pada hari itu, serta dicukurnya rambutnya”. (HR 
Imam yang lima dan disahkan oleh Tirmidzi). 
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2758. Dan dari Aisyah, ia berkata : Rasulullah saw bersab 
da : “Untuk seorang anak laki-laki dua ekor kambing yang cukup, 
sedang untuk anak perempuan seekor kambing”. (HR Ahmad 
dan Tirmidzi; Tirmidzi mengesahkannya). 
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2159. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Kami diperintah 
Rasulullah saw. supaya memotong agigah seekor kambing untuk 
anak perempuan, dan untuk anak laki-laki dua ekor kambing. (HR 
Ahmad dan Ibnu Majah). 
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2160. Dan dari Ummi Kurz Al Ka'biyah, sesungguhnya ia 
pernah bertanya kepada Rasulullah saw. tentang agigah ? Maka ja- 
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wab Rasulullah : "Ya, untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan 
untuk anak perempuan seekor, dan tidak mengapa kambing itu 
jantan atau betina. (HR Ahmad dan Tirmidzi: dan Tirmidzi menge- 
Pe kannya). 
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2761. Dan dari 'Amr bin Sg ib dari ayahnya dari datuk- 
nya, ia berkata : Rasulullah saw. pernah ditanya tentang (hukum) 
aqiqah, maka jawabnya : "Aku tidak suka kata “aqiqah”. Seolah- 
olah ia membenci nama it Mereka (para sahabat) bertanya : Ya 
Rasulullah ! Kami bertanya kepadamu tentang salah seorang di 
antara kami yang mempunyai anak yang baru lahir. Maka ia ber- 
sabda : Barangsiapa diantara kamu yang suka bergurban untuk 
anaknya maka kerjakanlah, yaitu : untuk anak laki-laki dua ekor 
kambing yang cukup, dan untuk anak perenipuan seekor kam- 
bing”. (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai). 
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2762. Dan dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuk- 
nya : Sesungguhnya Nabi saw. menyuruh memberi nama seorang 
anak pada hari ke tujuhnya dan menghilangkan gangguan dari- 
padanya serta (menyuruh) dipotongnya (kambing). (HR Tirmidzi 
dan ia berkata : Hadits ini hasan gharib). 
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2763. Dan dari Buraidah al Aslami, ia berkata : Kami di ma- 
sa jahiliyah apabila salah seorang di antara kami melahirkan anak, 
maka disembelihlah seekor kambing lalu darahnya dioleskan pada 
kepalanya. Maka tatkala Allah mendatangkan Islam, kami biasa 
menyembelih kambing dan mencukur rambut serta memolesi 
kepala anak tersebut dengan minyak za'faran. (HR Abu Daud). 
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2164. Dan dari Ibnu Abbas : Sesungguhnya Nabi saw. 
menyembelih agigah untuh Hasan dan Husen, seekor kambing, 
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seekor kambing. (HR Abu Daud dan Nasai, tetapi Nasai berkata - 
dua ekor, dua ekor). 
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2165. Dan dari Abi Rafi” : Sesungguhnya Hasan bin 'Ali 
ketika lahir, ibunya yaitu Fathimah bermaksud hendak mengadi- 
gahi dengan dua ekor kambing, lalu Rasulullah saw. bersabda : 
"Jangan engkau agigahi dia, tetapi cukurlah rambutnya lalu berse- 
dekahlah dengan perak seberat rambutnya itu”. Kemudian Husen 
lahir, dan Fathimah berbuat seperti itu juga. (HR Ahmad). 
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2166. Dan dari Abi Rafi’, ia berkata : Aku pernah melihat 
Rasulullah saw. mengazani pada telinga Husen ketika dilahirkap 
oleh Fathimah seperti adzan shalat. (HR Ahmad. Begitu juga Abu 
Daud dan Tirmidzi: dan Tirmidzi mengesahkannya; dan keduanya 
itu berkata : bahwa anak tersebut adalah : Hasan). 
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2767. Dan dari Anas : Sesungguhnya Ummu Sulaim mela- 
hirkan seorang putra. Anas berkata : Lalu Abu Thalhah berkata 
kepadaku : Jaga dia hingga engkau bawa anak itu kepada Rasulul- 
lah saw. Lalu ia bawa kepadanya, yang oleh Ummu Sulaim dikirim 
nya bersama anak itu beberapa biji korma; lalu korma itu diam- 
bil oleh Rasulullah saw. lalu dikunyah-kunyah, kemudian diambil 
dari mulutnya lalu diletakkan di mulut si bayi itu dan dioleskan 
pada langit-langit mulut bayi (tahnik), dan dia diberi nama Ab- 
dullah. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2168. Dan dari Sahal bin Sa'd, ia berkata : Al Mundzir bin 
Abi Asid dibawa ke tempat Nabi saw. —ketika ia Gilahirkan— lalu 
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diletakkannya di atas/pahanya , sedang Abu Asid duduk, lalu di 
depannya, oleh Nabi saw. diletakkan mainan, lalu Abu Asid me- 
nyuruh anaknya itu diangkat dari pahanya. Sesudah itu Nabi saw. 
bertanya : Di mana si bayi tadi ? Abu Asid berkata : Kami pindah- 
kan ya Rasulullah. Nabi bertanya : Siapa namanya ? Abu Asid 
menjawab : si Anu. Nabi bersabda : Tidak, tetapi namanya ialah 
Al Mundzir. Maka sejak itulah dia diberi nama Al Mundzir. (HR. 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan ” bersama seorang anak ada agi- 
gahnya” itu, bahwa yang disebut 'agigah yaitu : sembelihan ber- 
hubung dengan kelahiran seorang anak. Sedang arti 'agga itu sen- 
diri pada asalnya jalah : pecah dan putus. Dinamakannya sembe- 
lihan ini dengan 'agigah, karena tenggorokan binatang tersebut 
terbelah karena disembelih. Kadang-kadang nama 'agigah itu di- 
pakai untuk rambut bayi. Kata Zamahsyari : itulah arti yang asal. 
Sedang syat (kambing) terambil dari kata tersebut. Selesai. 


Aku (Faishal bin Abdul Aziz, peringkas) berkata : Sebagian 
orang-orang Arab Baduwi menamakan cempe (anak kambing) 
itu ' 'iggah ?, dan aku mendengar yang demikian itu dari mereka. 


Perkataan : ”Maka alirkanlah darah daripadanya” itu, dan 
beberapa hadits lainnya oleh beberapa 'ulama dijadikan dasar : 
bahwa agigah itu hukumnya wajib. Mereka yang berpendapat 
demikian itu ialah : 'ulama zhahiriyah dan Hasan Basri. Sedang 
Jumhur berpendapat : sunnat. Alasannya sabda Nabi saw. ”Ba- 
rangsiapa suka memotong 'agigah untuk anaknya maka kerja- 
kanlah”. 


Perkataan ”dan singkirkanlah daripadanya gangguan” itu, 
maksudnya : dan cukurlah rambutnya. Tetapi Ibnu Hajar berkata 
dalam Fat-hul Baari : Yang lebih tepat 'gangguan' itu diartikan 
umum, daripada sekedar mencukur rambut. 
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Perkataan ”setiap anak tergadai dengan agigahnya” itu, da- 
lam .kitab Nihayah dikatakan : bahwa 'agigah itu adalah satu ke- 
mestian, yang tidak boleh tidak, yang tak ubahnya seperti barang 
gadaian yang harus tetap berada di tangan penerima gadai. 


Perkataan "disembelih untuknya pada hari ketujuhnya” itu, 
menunjukkan bahwa waktu 'agigah itu ialah hari ketujuh sesudah 
kelahiran. Tetapi Tirmidzi meriwayatkan dari kalangan ahli ilmu, 
bahwa menyembelih 'agigah pada hari ketujuh itu adalah sunnat. 
Kalau tidak dapat hendaknya pada hari ke empat belasnya, dan ka- 
lau tidak dapat maka pada hari ke dua puluh satunya. Dan Raffi 
meriwayatkan : bahwa mulai masuk waktunya itu ialah sejak ke- 
lahiran bayi tersebut. Dan Syafi'i mengatakan : Dengan memilih 
(pendapat yang kuat), bahwa 'agigah itu tidak boleh lebih dari 
hari ke tujuh. Kalau terlambat gugurlah 'agigah itu dari orang yang 
bermaksud hendak 'agigah. Tetapi kalau dia berkehendak meng- 
agigahi dirinya sendiri silakan. 58) 


Perkataan "untuk anak: laki-laki dua ekor kambing yang cu- 
kup” itu, Syarih berkata : Hadits-hadits ini menunjukkan, bahwa 
disyar'atkannya 'agigah dengan dua ekor kambing untuk anak 
laki-laki. Dan yang berpendapat begitu adalah Jumhur.. Sedang 
Imam Malik berkata : Baik untuk laki-laki maupun wanita cukup 
dengan seekor kambing. Alasannya ialah hadits Buraidah dan Ibnu 
"Abbas. Tetapi pendapat ini dijawab dengan hadits-hadits yang me- 
nerangkan 'dua ekor kambing” yang termasuk dalam Ziyadatutsy 
tsigah. Pendapat inilah yang lebih benar. Namun ada juga yang 
mengatakan : Bahwa dicukupkannya seekor oleh Nabi saw. itu 
menunjukkan, bahwa dua ekor itu sekedar sunnat, bukan satu ke- 
pastian. Selesai dengan ringkas. $°) 


Perkataan ”Nabi adzan di telinga Husen ... dst” itu, menun- 
jukkan disunnatkan mengadzani di telinga bayi ketika lahir. Ibnu 
Sunny meriwayatkan dari hadits Husen bin 'Ali, bahwa Nabi 
saw. bersabda : 


58) Yang betul pada hari ke tujuhnya,.(Pen). 


59) Yang betul, menurut zhahir hadits, yaitu untuk laki-laki 2 ekor dan pe- 
rempuan 1 ekor. 
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Artinya : ”Barangsiapa mempunyai anak yang baru dilahir- 
kan, lalu diazaninya di telinganya sebelah kanan dan iqa- 
mati di telinganya sebelah kiri, maka dia tidak akar: diganggu 
oleh ummus shibyan” yaitu : jin wanita. 8”) 


An Nawawi berkata : Para 'ulama telah sepakat disunnatkan- 
nya memolesi anak yang baru lahir dengan korma, atau yang seru- 
pa dengan itu asal manis, kalau sekiranya tidak ada korma. Dan 
yang memolesinya itu kiranya orang-orang yang shaleh dan orang 
yang dapat diharapkan barakahnya, baik laki-laki ataupun perem- 
puan. 61) 


NGGE NG. D 


"gg JI LE AO 


LL ISLS n MA 


KANGEN AAN GRA ois 


TT NG 


z Hm APA TA 


2769. Dari Mihnaf bin Sulaim, ia berkata : Kami pernah wu- 
kuf bersama Rasulullah saw. di Arafah, lalu aku mendengar beliau 
bersabda : ”Hai manusia ! tiap-tiap keluarga rumah, di setiap ta- 
hun diharuskan (menyembelih) qurban dan 'athirah. Tahukah kali- 
an apakah 'athirah itu ? Yaitu : yang kamu namakannya rajabi- 
yah”. (HR Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi : dan Tirmidzi berka- 
ta: Hadits ini hasan gharibs). 4 


+ 


60) Dua hadits ini tidak sah. (Lihat Al Jami'ush Shaghir 2 : 183, SoabJawab 
oleh A. Hassan dkk juz 2 : 735. Nailul Authar 5 : 155). 
61). Tabaruk kepada selain Nabi saw, tidak ada keterangan yang jelas dan tegas. (Pen.) 
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2770. Dan dari Abi Ruzin Al *Uqaili, sesungguhnya ia berka- 
ta : Ya Rasulullah ! kami biasa menyembelih binatang di bulan 
Rajab, lalu kami makan dan kami berikan kepada yang datang ke- 
pada kami. Maka jawab Nabi : ”Yang demikian itu tidaklah me- 
ngapa”. (HR Ahmad dan Nasai). i 


(1). BAB : DIHAPUSNYA PENYEMBELIHAN BINATANG 
UNTUK TABARRUK DAN RAJABIYAH 
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2771. Dan dari Al Harits bin “Amr, sesungguhnya ia berte- 
mu Rasulullah saw. dalam hajji wada? — Al Haris berkata — : Lalu 
ade seorang laki-laki bertanya : Ya Rasulullah ! (bagaimana hu- 
kum) menyembelih binatang untuk tabarruk dan untuk rajabiyah 
itu ? Jawab Rasulullah : Siapa yang suka menyembelih untuk ta- 
barruk, maka kerjakanlah, dan siapa yang tidak suka ya tidak usah, 
dan siapa yang suka menyembelih untuk rajabiyah silakan dan sia- 
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pa yang tidak suka, ya tidak usah, sebab pada kambingkamiang 
itu ada gurbannya”. (HR Ahmad dan Nasai). 
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2172. Dan dari Nubisyah al Hudzali, ia berkata : Ada seo- 
rang laki-laki bertanya kepada Rasulullah : Ya Rasulullah ! kami 
biasa menyembelih binatang di zaman jahiliyah pada (setiap) bulan 
Rajab, lalu apakah yang akan engkau perintahkan kepada kami ? 
Jawab Rasulullah : "Sembelihlah karena Allah, pada bulan apa saja 
berbuat baiklah kamu kepada Allah dan berikanlah (dagingnya) 
kepada fakir. miskin. - -Nubisyah berkata— : Lalu ada laki-laki lain 
datang, juga bertanya : Ya Rasulullah ! kami biasa menyembelih 
binatang di zaman jahiliyah untuk tabarruk. Lalu apa yang akan' 
engkau perintahkan kepada kami ? Jawab Rasulullah saw. : ”Pa- 
da tiap-tiap kambing piaraan itu ada sembelihannya yang dimakan 
oleh kambing-kambingmu, sehingga apabila sembelihannya itu su- 
dah ada yang mau membawa, maka sedekahkanlah dagingnya itu 
kepada ibnu sabil, sebab yang demikian itu satu kebaikan”. er 
Imam yang lima kecuali Tirmidzi). 
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2773. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah saw. 
bersabda : '"Tidak ada penyembelihan untuk tabarruk dan tidak 
ada penyembelihan untuk rajabiyah”. Penyembelihan untuk tabar- 
ruk (fara) itu ialah menyembelih anak pertama dari kambing 
(piaraannya itu), dan 'athirah yaitu : menyembelih kambing di bu- 
lan rajab. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2774. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : ”Tidak ada pe- 
nyembelihan untuk bulan rajab dan tidak ada penyembelihan 
untuk tabarruk, dalam Islam”. (HR Ahmad). 


Gan, aP ol. iip 


2775.” Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Sesungguhnya Na- 
bi saw. melarang penyembelihan untuk tabarruk dan penyembe- 
lihan untuk bulan rajab. (HR Ahmad dan Nasai). . 
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2776. Dan dari Ibnu 'Umar, sesungguhnya Nabi saw. bersab- 
da : "Tidak ada penyembelihan untuk mencari barakah dan tidak 
ada juga penyembelihan untuk bulan rajab”. (HR Ahmad). 


PENJELASAN : 

Syarih rahimahullah berkata : Perkataan ' penyembuhannya un- 
tuk mencari barakah” itu, ialah : menyembelih anak binatang 
yang pertama dengan maksud kiranya berbarakah buat induknya 
dan supaya banyak anak, di mana sembelihan itu tidak ada mak- 
sud untuk di makan sendiri (tetapi untuk disedekahkan). Begitulah 
penafsiran kebanyakan ahli lughat dan segolongan ahliilmu, dianta- 
ranya Imam Syafi'i dan kawan-kawan. Sementara ada yang berpen- 
dapat : adalah anak onta yang pertama. Begitulah penafsiran 


- yang ada dalam Bukhari, Muslim, Sunan Abu Daud dan Tirmidzi. 


Mereka juga berkata : Bahwa binatang tersebut disembelihnya 
untuk berhala-berhala mereka. 


Ada juga yang berpendapat : menyembelih anak pertama dari 
onta yang berjumlah seratus ekor. 


Sedang 'athirah (“penyembelihan di bulan rajab) itu, ialah 
penyembelihan yang dilakukan pada sepuluh hari pertama dari 
bulan Rajab. Tradisi ini disebut juga 'rajabiyah'. An Nawawi berka- 
ta : Para 'ulama telah sepakat untuk menafsiri 'athirah itu seperti 
ini. 


Syarih berkata : Para 'ulama berselisih faham tentang kom- 
promi hadits-hadits . tersebut. Sebagianada yang berfaham : 


- Bahwa hadits-hadits pertama dalam bab ini menunjukkan arti 


sunnat, sedang yang tersebut di akhir menunjukkan tidak wajib. 
Begitulah seperti yang dikatakan oleh segolongan 'ulama di antara 
nya : Imam Syafi'i, Al Baihagi dil. Dengan demikian, maka yang di 
maksud "tidak ada sembelihan untuk barakah dan tidak ada sem- 
belihan di bulan Rajab” itu berarti tidak wajib. 


Di samping segolongan lagi berpendapat, bahwa hadits- 
hadits yang akhir itu adalah menasikh (menghapus) yang pertama. 
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Dan yang berpendapat demikian - - menurut @adli 'Iyadl - ialah se 
golongan besar dari "ulama. 


Selanjutnya syarih berkata : Pendapat yang paling betul ialah 
dengan cara kompromi pertama. Dan ini tidak berlawanan dengan 
larangan dalam riwayat tersebut. Sebab pengertian larangan yang 
sebenarnya — sekalipun pada asalnya adalah menunjukkan pada 
arti haram — tetapi kalau ada garinah bisa memalingkan dari la- 
rangan haram. 


Tetapi mungkin juga, bahwa yang dimaksud dengan larangan 
itu adalah karena penyembelihan untuk berhala, dan itulah hake- 
katnya yang biasa mereka kerjakan. Motipe selain itu tidak ada. 


Dan ada juga yang berpendapat, bahwa yang dimaksud 
”tidak ada penyembelihan” itu ialah tidak sama tentang pahalanya 
maupun tekanan sunnatnya. Di antara dalil yang dipakai oleh 
Imam Syafi'i tentang dianjurkannya menyembelih hewan di sem- 
barang bulan kalau ada kemampuan itu, ialah sabda Nabi yang 
mengatakan : 
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Artinya : Sembelihlah (hewan) karena Allah pada bulan apa 
saja. 


Selesai dengan ringkas. Wallahu a'lam ! 
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2777. Dari Jabir, bahwa ia pernah mendengar Nabi saw. ber- . 


sabda : "Sesungguhnya Allah mengharamkan menjual khamr, bang 
kai, babi, dan patung. Rasulullah saw. ditanya, bagaimana pen 
dapat engkau tentang lemak bangkai karena ia dipergunakan un- 
tuk mengecat perahu-perahu, meminyaki kulit-kulit dan dijadikan 
penerangan oleh manusia ? Ia menjawab, tidak boleh karena ha- 
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ram”. Kemudian Rasulullah saw. pada waktu itu bersabda : ” Allah 
melaknat kaum Yahudi, karena ketika Allah mengharamkan lemak 
bangkai, tetapi mereka justru mencairkannya, lalu mereka jual ke- 
mudian mereka makan harganya”. (HR Jama'ah). 
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2718. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. bersabda : 
” Allah melaknat kaum Yahudi, yang telah diharamkan bagi mere- 
ka, lemak-lemak (bangkai), tetapi mereka malah menjualnya dan 
makan harganya, padahal Allah apabila telah mengharamkan terha- 
dap satu kaum makan sesuatu, Ia haramkan (juga) harganya atas 
mereka itu”. (HR Ahmad dan Abu Daud). 


* 


Ini menjadi dasar bagi haramnya menjual minyak yang najis. 
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2779. Dan dari Abi Juhaifah, bahwa ia pernah membeli alat 
bekam, tetapi kemudian dia men wruh alat bekamnya itu supaya 
dipecahkan, dan ia berkata, sesungguhnya Rasulullah saw. meng- 
haramkan uang hasil penjualan darah, anjing, hasil melacur, dan 
melaknat tukang tatu dan orang yang minta ditatu, pemakan riba, 
pemberi riba, dan melaknat tukang-tukang gambar”. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 
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2780. Dan dari Abi Mas'ud—Ugbah bin Amr, ia berkata : Ra 
sulullah saw. melarang hasil penjualan” anjing, hasil melacur dan 
upah tukang tenung”. (HR Jama'ah). 


AS KANG SA 5 NYAN 
B A EAG IN Pata be SN YA 


WA GG 


F 
ETIA a MAESE 


2781. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata : Nabi saw. melarang 
hasil penjualan anjing, dan ia bersabda ”Jika ia datang minta harga 
anjing itu, maka penuhilah telapak tangannya dengan debu”. (HR 
Ahmad dan Abu Baay 
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2782. Dan dari Jabir r.a., bahwa Nabi saw. melarang uang 
hasil penjualan anjing dan kucing. (HR Ahmad, Muslim dan Abu 
Daud). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Menurut Jumhur, alasan diharamkannya 
menjual babi dan bangkai, ialah karena najisnya, maka dengan 
sendirinya setiap yang najis adalah haram dijual, sedang alasan 
diharamkannya menjual patung (berhala) ialah kegunaannya yang 
tidak dibolehkan, oleh karena itu, jika dimanfaatkannya itu sesu- 
dah dipecah-pecah, maka boleh dijual, menurut sebagian 'ulama, 
sedang sebagian besar mereka tetap melarangnya. 


Pertanyaan ”bagaimana pendapat engkau tentang lemak bang 
kai dst” itu, maksudnya menanyakan, apakah setelah disebutkan 
tentang manfaatnya itu, kemudian boleh dijual dan sah jual beli- 
nya ? Begitulah di dalam Fat-hul Bari. 


Sabda Nabi saw. "tidak boleh sebab dia itu adalah haram” 
itu, maksudnya menurut sebagia besar 'ulama, bahwa dlamir 
”huwa” (dia), kembalinya kepada jual-beli (maka menjualnya itu 
haram). 


Sabda Nabi saw. di akhir hadits '' kemudian mereka menjual- 
nya” dan hadits Ibnu Abbas itu, menunjukkan atas dibatalkannya 
berhilah serta jalan-jalan yang membawa kepada haram, dan bahwa 
setiap yang telah diharamkan oleh Allah atas hamba-Nya, maka ha- 
ram pula menjualnya, karena haramnya hasil penjualan itu. Jadi 
tidak bisa keluar dari ketentuan yang umum ini melainkan ada 
dalil, yang mentakhsish. Selesai dengan ringkas. 


Perkataan "Rasulullah saw. mengharamkan hasil penjualan 
darah” itu, masih diperselisihkan, apakah yang dimaksud itu upah 
nya tukang bekam yang kemudian menjadi dalil bagi orang-orang 
yang mengharamkan hal itu, atau yang dimaksud itu adalah se- 
mata-mata hasil penjualan darah, yang kemudian menunjukkan ha- 
ramnya menjual darah, yang memang haram menurut ijma' 'ulama 
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sebagaimana disebutkan di dalam Kitab Fat-hul Bari. 


Perkataan ”dan (Rasulullah saw. mengharamkan) hasil pen- 
jualan anjing” itu, menunjukkan haramnya menjual anjing, dan 
menurut zhahirnya di sini tidak dibedakan, apakah anjing itu ter- 
latih atau tidak, baik yang boleh dipelihara atau yang tidak boleh. 
Inilah menurut pendapat Jumhur, sedang menurut Abu Hanifah, 
boleh, Kemudian Atha' dan An Nakha'i berpendapat, bahwa yang 
boleh dijual hanyalah anjing buruan saja, bukan lainnya, yang me 
nunjukkan demikian itu adalah hadits yang diriwayatkan Nasa'i 
dari riwayat Jabir, ia berkata : 


27 20L Gay KAP Lani | ht MIN 
n MP LAN ANA e Ga A 


“Rasulullah saw. melarang hasil penjualan anjing, kecuali 
anjing buruan”. 


Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari, rawi-rawi hadis ini 
kepercayaan, tetapi ada cacatnya dalam keabsahannya. 


Dan Imam Tirmidzi meriwayatkan seperti itu dari Abu Hu- 
rairah, tetapi dari riwayat Abil Muhazzim, dia adalah orang yang 
lemah (dla'if), maka seyogyanya nash yang mutlak dibawa kepada 
yang mugayyad, sehingga yang haram dijual hanyalah anjing.yang 
selain buruan, jika nash yang muqqyyad itu dapat dipakai sebagai 


— hujjah. 


Kemudian 'ulama berselisih pendapat tentang, wajibkah meng 
ganti kerugian bagi pembunuh anjing ? Maka bagi yang berpenda 
pat haram menjualnya, ia berpendapat tidak wajib mengganti keru- 
gian, sedang bagi yang mengatakan boleh menjualnya berpendapat- 
wajib mengganti. Kemudian bagi yang membeda-bedakan antara an 
Jing buruan dan lainya, akan membeda pula tentang masalah ganti- 
rugi ini, dan Imam Malik meriwayatkan, bahwa menjual anjing itu- 
tidak boleh, tetapi wajib mengganti bagi yang membunuhnya, teta- 
3 Ng hana juga dari dia, bahwa menjual anjing itu adalah ma- 


Perkataan "dan hasil melacur”, di dalam riwayat kedua dise- 
butkan "ongkos melacur” itu, maksudnya ialah upah yang diteri- 
ma pelacur dari jasa melacurkan diri, dan ini telah disepakati ha- 
ramnya. 
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. Perkataan ”dan ia melaknat tukang tatu dan orang yang min- 
ta ditatu” itu, akan dibicarakan tersendiri di bab tentang hiasan 
wanita dalam Kitabul Walimah, insyaallah. 


Perkataan "dan ia melaknat tukang-tukang gambar” itu, me- 
nunjukkan, bahwa menggambar adalah sangat diharamkan. 62 


Perkataan ”dan upah tukang tenung” itu, kata hulwaan ada- 
lah dari kata halaawah, yang artinya manis, Upah tukang tenung 
diserupakan denga barang yang manis karena upah itu diperoleh 
dengan mudah tanpa susah payah, juga terpakai dengan arti suap 
dan mahar anak gadisnya yang diambil oleh orang tuanya untuk 
kepentingan dirinya. Menurut Al Khathabi ialah "orang yang 
mengaku memiliki ilmu gaib dan memberitakan kepada manusia 
tentang berbagai perkara”. Sedang Ibnu Hajar di dalam Fathul Ba- 
ri mengatakan, bahwa upah Kahin itu adalah haram menurut ij- 
ma’ 'ulama, karena merupakan pengambilan ganti dari jasa yang 
batil, dan disamakan dengan tukang tenung, ahli nujum, tukang ra- 
mal dan sebangsanya yang dapat digolongkan tukang-tukang ra- 
mal perkara ghaib. : 


Perkataan ”dan kucing” itu, menunjukkan haramnya menjual 
kucing dan yang berpendapat seperti itu adalah Abu Hurairah, Mu- 
jahid, Jabir, Ibnu Zaid dan Thawus, sedang Jumhur berpendapat 


boleh, dan ada yang berpendapat, bahwa larangan dalam hadits 


itu bersifat makru tanzih, dan menjualnya termasuk tidak baik, 
Selesai dengan ringkas. 


(2). BAB : LARANGAN MENJUAL KELEBIHAN AIR 


DU maa 
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Z PAI ye Hn ra 
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A 


62) Gambar di sini maksudnya untuk disembah (lihat : Halal dan Haram dalam Islam 
. oleh Dr. Yusuf Al Qardhawi, terjemahan oleh Mu'ammal Hamid: it th. 
1980, hal. 157). aan 
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2783. Dari Ilyas bin Abd, bahwa Nabi saw. melarang menju- 
al kelebihan air. (HR Imam yang lima kecuali Ibnu Majah, dan ha- 
dits ini disahkan Imam Tirmidzi). | : 
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2784. Dan dari Jabir r.a. dari Nabi saw. seperti itu. (HR Ah- 
mad dan Ibnu Majah). 


PENJELASAN : 


Syarih rahimahullah berkata : Dua hadits di atas menunjuk- 
kan haramnya menjual kelebihan air, yaitu kelebihan dari keper- 
luan. Dan melihat zhahirnya, tidak dibedakan antara air yang ber- 
ada di tanah umum maupun di tanah hak milik, untuk minum 
mapun untuk lainnya, untuk minum binatang maupun untuk me- 
nyiram tanaman, yang di tanah lapang maupun lainnya. 


An Nawawi mengutip pendapat rekan-rekan As Syafi'i yang 
mengatakan, bahwa wajib menyumbangkan air-yang di tanah la- 
pang dengan syarat-syarat : 1. tidak adanya sumber air yang lain 
untuk memenuhi kebutuhan, 2. sumbangan air itu diperuntukkan 
bagi hewan bukan untuk tumbuh-tumbuhan, 3. pemiliknya sudah 
tidak memerlukan air itu. 


Dan apa yang kami sebutkan tentang larangan menjual air 


secara umum itu diperkuat oleh hadits Abu Hurairah yang diriwa- 
yatkan Bukhari dan Muslim, bahwa Nabi saw. bersabda : 


pp LOr 
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”Manusia bersekutu dalam tiga perkara, air, rumput dan api”. 


Dan dikecualikan dari keumuman larangan menjual, bagi air 
yang ditempatkan di bejana, karena air tersebut boleh dijual de- 
ngan digiaskan atas bolehnya menjual kayu apabila kayu itu dipeli- 
hara oleh pemiliknya. Selesai dengan ringkas. 


(3). BAB: LARANGAN ATAS UPAH PERSETUBUHAN 


PEJANTAN 
Pk YA e” JAN A NS Mb A BA XNAo 
Se Aa IA 
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2785. Dari Ibnu Umar ia berkata : Nabi saw. melarang upah 


persetubuhan pejantan. (HR Ahmad, Bukhari, Nasa'i dan Abu Da- 
ud). 


0 oo 114 [A TA to, 
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2786. Dan dari Jabir, bahwa Nabi saw. melarang upah perse- 
tubuhan pejantan. (HR Muslim dan Nasa'i). 
Pak 4 
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2787. Dan dari Anas, bahwa ada seorang laki-laki dari suku 
Kilab bertanya kepada Nabi saw. tentang upah persetubuhan pe- 
jantan, kemudian ia melarangnya. Lalu laki-laki itu bertanya (la- 
gi) : Ya Rasulullah, kami mengawinkan pejantan tetapi kami der- 
makan, lalu Nabi saw. memberi keringanan kepadanya. (HR Tir- 
midzi, dan ia menyatakan, hadis ini Hasan Gharib). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan, 
bahwa menjual sperma pejantan dan meyewakannya adalah haram 
karena tidak dapat dinilai, tidak dapat diketahui serta tidak dapat 
ditentukan secara pasti, baik tentang keadaannya maupun jumlah- 
nya. Ini menurut pendapat Jumhur. 


Perkataan ”lalu Nabi saw. memberikan keringanan kepada- 
nya” itu, menunjukkan bahwa apabila orang yang meminjamkan 
itu diberi hadiah oleh peminjam tanpa syarat, maka hadiah itu 


halal. Dan Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam Kitab Shahihnya, 
dari hadits Abi Habsyah dari Nabi saw. : 


Lla Cs OA ah LE - PA OS 
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”Barangsiapa mengawinkan kuda, lalu mengiringinya dengan 
kebaikan, maka ia memperoleh pahala sebesar pahala 70 ku- 
da”. ; 


(4). BAB: LARANGAN JUAL BELI SECARA GHARAR. 63 


or ya PERE A Ka LA Kadi 
i HP 6 Ce Ns NAS ANM 
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————— 
63) Gharar yaitu jual beli kucing dalam karung, maksudnya jual beli yang belum tentu 
| harganya, rupanya, waktunya, tempatnya (pen). 


A 
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2788. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. melarang jual 
beli dengan lemparan batu dan jual beli barang secara gharar. (HR 
Jama'ah kecuali Bukhari). 
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2789. Dan dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi saw. bersabda : 
”Janganlah kamu membeli ikan di dalam air, karena yang demi- 
kian itu termasuk gharar”. (HR Ahmad). 
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2790. Dan dari Ibnu Umar r.a., ia berkata : Nabi saw. mela- 
rang menjual binatang yang sekarang sedang dikandung. (HR Ah- 
mad, Muslim dan Tirmidzi). 
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2791. Dan dalam satu riwayat (dikatakan) : Nabi saw. me- 
larang jual beli kandungan binatang yang sedang dikandung, 
yaitu onta yang bunting akan melahirkan kandungannya, kemudi- 
an onta yang dilahirkan itu bunting. (HR Abu Daud). 
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2792. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Adalah kaum jahi- 
liyah biasa jual beli daging onta sampai dengan lahirnya kandungan 
kemudian onta yang dilahirkan itu bunting. Dan habalul habalah 
yaitu onta yang dikandung itu lahir, kemudian onta yang dilahir- 
kan itu bunting: kemudian Nabi saw. melarang yang demikian itu. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2793. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Mereka (kaum Ja- 
hiliyah) biasa jual beli daging onta sampai lahirnya kandungan 
yang dikandung, kemudian onta yang dilahirkan itu bunting, ke- 
mudian Nabi saw. melarang mereka dari yang demikian itu. (HR 
Bukhari). 
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2194. Dan dari Syahr bin Hausyab dari Abu Sa'id, ia berka- 
ta : Nabi saw. melarang membeli janin binatang sampai dilahirkan, 
melarang menjual susu binatang kecuali bila dijual dengan takaran, 
melarang membeli hamba yang dalam keadaan hilang, membeli 
ghanimah sampai dibagi, melarang membeli barang sedekah sam- 
pai diterimakan, dan melarang membeli apa yang akan dihasilkan 
oleh penyelam. ii Ahmad dan Ibnu Majah). 


| 


2798. Dan dari Ibnu Abbasr.a., ia berkata : Nabi saw. mela- 
rang menjual buah-buahan sampai dapat dimakan, atau bulu (dom- 
ba) yang masih dipunggung, atau susu yang masih di tetek, atau sa- 
min yang masih di dalam susu. (HR Daraguthni). 
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2795. Dan bagi Tirmidzi dari Syahz (dikatakan), membeli 


ghanimah (tanpa kata-kata sampai dibagi), dan dia mengatakan, 
hadits ini Gharib. 
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` 2796. Dan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata : Nabi saw. me- 
larang menjual harta rampasan (perang) sampai dibagi. (HR Nasa'i) 
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2797. Dan dari Abu Hurairah r.a., dari ; | 3 
.a., dari Nabi saw. 
(HR Ahmad dan Abu ea Usaw. Seperti itu. 
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2799. Dan dari Abi Sa'id ia berkata : Rasulullah saw. mela- 
rang jual beli secara mulaamasah dan munaabadzah. Mulaamasah 
ialah seseorang meraba pakaian orang lain dengan tangannya, pa- 
da waktu malam atau siang tetapi tanpa membalik-baliknya, dan 
munaabadzah ialah seseorang melemparkan pakaiannya kepada 
orang lain, dan orang lain itu pun melemparkan pakaiannya, yang 
berarti masing-masing telah membeli dari yang lain tanpa dite- 
liti dan tanpa saling merelakan. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2800. Dan dari Anas ia berkata : Nabi saw. melarang muhaa 
qalah, mukhaadlarah, mulaamasah dan muzaabanah. (HR Bukhariy 
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PENJELASAN : 


Syarih rahimahullah berkata : Perkataan "melarang jual beli 
dengan lemparan batu? itu, masih diperselisihkan tentang penafsir- 
annya. Ada yang mengatakan, bentuknya yaitu : a. Aku menjual 
di antara pakaian ini kepadamu, mana yang terkena lemparan batu 
ini, lalu dilemparkanlah batu itu: b. Aku jual tanah kepadamu se- 
jauh lemparan batu; c. Ada yang mengatakan ialah syarat hak khi- 
yar sampai batu dilemparkan, d. Lemparan itu sendiri dijadikan 
sebagai barang yang. dijual, dan ini diperkuat dengan riwayat Al 
Bazzar dari jalan Hafs bin Ashim (dikatakan) : "Yang dimaksud 
yatiu apabila batu itu sudah dilemparkan, berarti jual beli itu 
jadi”. 


Perkataan "dan jual beli secara gharar” itu, bahwa larangan 
ini tersebut dalam beberapa hadits, misalnya antara lain seperti : 
1. menjual ikan di dalam air sebagaimana disebutkan di dalam ha- 
dits Ibnu Mas'ud; 2. menjual burung yang terbang di udara, ini su- 
dah ijma'; 3. barang yang tidak ada di tangan, 4. yang tidak dike- 
tahui: 5. hamba yang hilang dan semua yang dipandang ada unsur 
ghararnya. 


An Nawawi berkata : Larangan jual beli secara gharar adalah 
merupakan pokok di antara pokok-pokok hukum agama, yang da 
pat di masukkan ke dalamnya, beberapa hal yang banyak sekali. 
Dan ada dua hal yang dapat dikecualikan dari jual beli secara gha- 
rar, yaitu pertama barang yang merupakan bagian pokok dari 
barang yang dijual yang kalau dipisahkan tidak sah jual beli itu, 
seperti fondasi rumah, air susu yang masih berada-di tetek hewan 
yang dijual, janin yang ada di dalam perut induknya, kedua, yaitu 
barang yang tidak berharga kalau dibandingkan dengan barang 
pokok yang dijual, ada kalanya karena remehnya atau karena sulit- 
nya dipisahkan seperti kapas yang berada di dalam jas. 


Perkataan ”habalul habalah” itu, berdasarkan hadits-hadits 
tersebut dalam bab ini menunjukkan batalnya jual beli itu, karena 
larangan itu menetapkan adanya ”batal” itu, sebagaimana ditetap- 
kan oleh Ilmu Ushul. Dan masih diperselisihkan tentang penaf- 
siran ”habalul habalah” ini. Di antara 'ulama ada yang menafsirkan 
berdasarkan riwayat dari penafsiran Ibnu Umar, yaitu seseorang 
' menjual daging onta dengan harga tempo, sampai seekor anak onta 
melahirkan: ada lagi penafsiran, bahwa tempo itu sampai seekor 
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anak onta mengandung. Menurut Imam Ahmad, Ishaq, Ibnu Habib 
Al Maliki dan Tirmidzi serta sebagian besar ahli bahasa, yang di an- 
tara mereka itu ialah Abu Ubaidah dan Abu Ubaid mengatakan, 
habalul habalah yaitu menjual janin yang masih di dalam kandung- 
an dengan harga kontan. Maka illat (sebab) larangan itu, berdasar- 
kan pendapat pertama adalah karena tidak diketahui tempo pem- 
bayarannya, dan berdasarkan pendapat kedua, illat larangan itu 
adalah karena termasuk jual beli secara gharar, sebab tidak diketa 
hui dan tidak dapat ditentukan kapan serta kemungkinan, pemba- 
yarannya. 


Perkataan ”dan melarang membeli janin yang masih dalam pe 
rut binatang” itu, menunjukkan tidak sahnya membeli janin yang 
masih dalam kandungan, dan itu telah menjadi ijma’ 'ulama, se- 
dang illat larangan itu adalah karena termasuk jual beli secara gha- 
rar dan tidak dapat diterimakan. 

Perkataan ”dan melarang menjual susu yang masih berada 
di teteknya” itu, ini pun telah disepakati tentang tidak sahnya, 
sebelum dipisahkan, karena di dalam terdapat bahaya serta tidak 
diketahui keadáannya kecuali kalau dijual dengan takaran misal- 
nya begini : Aku jual susu sapiku ini kepadamu satu sha’, karena 
hadits tersebut menunjukkan bolehnya menjual dengan takaran 
sebab dapat menghilangkan bentuk gharar dan majhul. 


Perkataan ”dan membeli hamba yang hilang” itu, menunjuk- 
kan tidak sahnya pembelian tersebut, sedang illat larangan itu ialah 
karena tidak dapat dilakukan penyerahan. 


Perkataan ”dan membeli harta rampasan” itu, yang dituju 
dengan larangan ini ialah tidak sahnya pembelian itu sebelum 
pembagian. 


Perkataan ”dan membeli barang sedekah” itu, menunjukkan 
bahwa penerima sedekah itu tidak diperkenankan menjualnya 
sebelum dilakukan penyerahan; karena hak pemilikan itu belum 
ada kecuali dengan adanya penyerahan. Tetapi keumuman sedekah 
ini boleh ditentukan untuk seseorang, maka terhadap kasus yang 
demikian itu ada yang berpendapat bahwa orang tersebut boleh 
menjual sedekahnya walaupun belum diserahkan, tapi pendapat 
ini tidak dapat diterima, kecuali dalil yang mengkhususkan keumu- 
man ini, sebab menganggap penyisihan dan penyerahan pengu- 
rusan itu sebagai serah terima adalah dakwaan semata-mata karena 
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tidak ada bedanya antara serah terima dan penyisihan. 


Perkataan "dan membeli apa yang akan dihasilkan oleh penye 
lam” itu, yang dimaksud ialah orang yang biasa menyelam di laut 
` itu berkata kepada orang lain, 'apa saja yang akan saya hasilkan 
dari penyelamanku ini saya jual sekian kepadamu”. Maka jual beli 
semacam ini tidak sah karena mengandung gharar dan majhul. 


Perkataan ”Nabi saw. melarang buah-buahan dijual sebelum 
dapat dimakan” itu, akan dibicarakan tersendiri di bab larangan 
menjual buah-buahan sebelum nampak bagusnya, insyaallah. 


Perkataan "atau bulu yang masih di punggung” itu, menun- 
jukkan tidak sahnya menjual bulu binatang yang masih berada di 
punggung binatang itu, sedang illat larangan ini ialah keadaan yang 
majhul (tidak diketahui), serta kemungkinan dapat menimkulkan 
pertengkaran tentang batas pemotongan. : 


Perkataan "atau samin yang masih dalam susu” itu, maksud- 
nya juga karena mengandung gharar dan majhul. 


Perkataan "dan melarang jual beli secara mulaamasah dan mu 
naabadzah” itu, kedua kata-kata itu ditafsirkan sebagaimana pe- 
nafsiran dalam hadits tersebut. Ibnu Hajar berkata di dalam Fat- 
hul Bari dan Abu Awanah dari Yunus, bahwa mulaamasah dan 
munaabadzah yaitu satu kaum menjual barang tanpa melihat ba- 
rangnya dan juga tidak diberi tahu keadaannya: atau mereka me- 

Syarih berkata : Illat larangan jual beli secara mulaamasah 
dan munaabadzah ialah karena bersifat gharar, majhul dan batal 
nya hak khiyar majlis, sedang hadis Anas tentang jual beli secara 
muhaagalah, muzaabanah akan dibicarakan tersendiri di bab larang 
an menjual buah-buahan sebelum nampak bagusnya, adapun mu- 
khaadlarah yaitu menjual buah-buahan yang masih hijau sebelum 
nampak bagusnya, dan ini pun akan dibicarakan tentang perselisi 
han pendapat masalah ini, insyaallah. 


(5). BAB : LARANGAN JUAL BELI DENGAN 
MENGECUALIKAN SEBAGIAN DARI YANG 
DIJUAL, KECUALI YANG DITENTUKAN 


lempar-lemparkan barang-barang itu tanpa dilihat dan juga tidak 
diberitahu keadaannya, maka ini termasuk jenisnya judi. 
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2801. Dari Jabir, bahwa Nabi saw. melarang jual beli secara 
muhaagalah, muzaabanah dan yang dikecualikan, kecuali kalau 
yang demikian itu ditentukan. (HR Nasaa'i, Tirmidzi dan Tirmidzi 
mengesahkannya) 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Kata ”Tsunyaa” yang dimaksud ialah men- 
jual barang dengan ada yang dikecualikannya, seperti seseorang 
menjual sesuatu dengan mengecualikan sebagian dari barang yang 
dijual itu, maka kalau barang yang dikecualikan itu ditentukan , SE- 
perti sebuah pohon tertentu di antara pohon-pohon yang dijual, 
atau sebuah rumah di antara beberapa rumah, atau sebidang tanah 
tertentu di antara bidang-bidang tanah yang dijual, maka jual beli 
itu adalah sah menurut kesepakatan Ulama’, tetapi jika yang dike 
cualikan itu majhul maka tidak sah. 

Dan menurut satu pendapat, boleh dikecualikan dengan seca- 
ra majhul ’ain, yaitu bendanya yang tidak diketahui, apabila khi 
yarnya itu diberi waktu tertentu, karena yang demikian itu sama 
dengan ditentukan. As Syafi'i berkata : Yang demikian itu tidak 
sah karena dalam jual beli tersebut terdapat unsur gharar, dan ini 
menurut zhahirnya. Dan hikmah larangan 'mengecualikan' dengan 
keadaan majhul itu, karena di dalamnya terdapat unsur gharar 
dan majhul. Selesai dengan ringkas. 


(6). BAB : JUAL BELI DENGAN DUA HARGA 


ee Ma LAM Jar 
apa, LA INA 11 or. A Da a a 
ra AKA 
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2802. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda : Barangsiapa menjual dua penjualan dalam satu penjualan, 
maka baginya yang paling ringan di antara keduanya atau menjadi 
riba. (HR Abu Daud) 64) 


àg AAN E PNG: 3 NAN 
a APA SIN KUA a 


2803. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Nabi melarang dua 
penjaualan dalam satu penjualan. (HR Ahmad, Nasa'i dan Tirmidzi 
dan Tirmidzi mengesahkannya). 


eU Ly E ea : e YA 
Dekan OM a. Car 29 of 


Ona 0 - SA SPAN 


NENGA K3 A A E Pn TA 
Jaa KIA YAN ga AU 3 a, 
lor» NG A AK (nya 


2804. Dan dari Simak dari Abdurrahman bin Abdillah bin 
Mas'ud dari ayahnya, ia berkata : Nabi saw. melarang dua akad da- 
la satu akad. Simak berkata : Yang dimaksud yaitu seorang menju- 
al barang dengan mengatakan, kalau tempo harganya sekian dan 
kalau kontan harganya sekian dan sekian. (HR Ahmad) 65 


PENJELASAN. 

Syarih berkata : Perkataan "barangsiapa menjual dua penju- 
alan dengan satu penjualan” itu, ditafsirkan Simak sebagaimana 
yang diriwayatkan Mushannif (Ibnu Taimiyah) dari Imam Ahmad 
dari Simak yang sesuai dengan penafsiran As Syafi'i yang mengata- 
kan, (yaitu) seperti : aku menjual barang ini dengan harga seribu 
secara kontan, atau dua ribu dengan secara tempo setahun, maka 


64) Hadits Abu Daud ini dalam sanadnya ada seorang rawi yang masih dalam 


pembicaraan (Nailul Authar 5:171). 
65) Penafsiran shafgatain, dengan dua harga itu adalah penafsiran Simak sendiri. (pen) 


1660 


ambillah mana yang engkau suka dan aku juga suka. 


Ibnu Rifah mengutip pendapat @adli Iyadl, bahwa yang 
menjadi masalah yaitu diumpamakannya barang itu diterima oleh 
pembeli dengan harga yang mubham, adapun jika pembeli itu 
misalnya mengatakan, aku terima barang ini dengan harga seribu 
kontan, atau harga dua ribu dengan tempo, maka jual beli itu sah. 


Dalam salah satu pendapatnya As Syafi'i menafsirkan hadits 
ini, yaitu seseorang berkata : aku menjual hamba ini kepadamu de- 
ngan harga seribu dengan syarat engkau menjual rumahmu kepada- 
ku dengan harga sekian, yakni jika aku menerima maka engkau 
pun menerimanya, ini layak dijadikan tafsir bagi riwayat lain, 
yaitu hadis Abu Hurairah bukan untuk riwayat yang pertama 
karena sabda Nabi saw. berbunyi maka baginya harga yang lebih 
ringan dari keduanya”, ini menunjukkan bahwa orang itu menjual 
satu macam barang dengan dua harga, yang satu harga lebih ringan 
dan satu lagi harga dengan lebih mahal. 


Dan ada yang menafsirkan demikian : Seseorang meminjam 
kan satu dinar kepada orang lain selama sebulan dengan ketentuan 
dibayar satu takar gandum, kemudian setelah datang waktu yang 
ditentukan dan gandum itu telah dimintanya, maka orang yang pin 
jam itu berkata : juallah gandum itu kepadaku dengan tempo pem- 
baaran selama dua bulan, yang akan saya bayar dengan dua takar, 
maka inilah bentuk dua macam penjualan dalam satu penjualan, 
karena penjualan kedua itu telah masuk dalam penjualan pertama, 
maka harus dikembalikan kepada harga yang lebih ringan yaitu 
harga yang pertama, demikian keterangan di dalam Syarhus 
Sunan oleh Ibnu Ruslan. - 


Perkataan "maka baginya harga yang lebih ringan dari kedua- 
nya” itu, yakni memilih harga yang lebih ringan atau diteruskan 
dengan cara riba yang haram, jika tidak mau memilih harga yang 
lebih ringan bahkan memilih yang lebih mahal, ini jelas dalam pe- 
nafsiran Ibnu Ruslan. Adapun menurut penafsiran yang disebut- 
kan Imam Ahmad dari SImak dan yang disebutkan As Syafi'i, ma- 
ka di sini menjadi pegangan bagi orang yang mengharamkan men- 
jual sesuatu barang dengan harga yang melebihi harga hari itu, ka- 
rena 'pembayarannya. tempo, sedang Jumhur berpendapat boleh 
karena keumuman dalil-dalil yang menentukan bolehnya, yaitu 
meurut zhahirnya. Selanjutnya Syarih berkata : dan illat larangan 
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dua penjualan dalam satu penjaualan ini, ialah tidak adanya ke- 
pastian harga dalam penjualan satu macam barang dengan adanya 
dua macam harga, dan menggantungkan syarat tempo dalam ben 
tuk penjualan barang dengan syarat si pembeli harus juga menjual 
barangnya kepada pihak penjual serta adanya unsur riba pada ben- 
tuk pembayaran pinjaman secara tempo dengan setakar gandum. 


66 


(7). BAB: LARANGAN JUAL BELI DENGAN PERSKOT 


7 o 2 o 27 
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oS R O ng 2 
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2805. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya, ia 
berkata, Nabi saw. melarang jual beli dengan perskot. (HR Ah- 
mad, Nasa'i, Abu Daud dan juga Imam Malik yang meriwayatkan- 
nya di dalam Muwatha?). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Hadits ini Mungathi', karena hadits ini diri- 
wayatkan Malik dari Amr bin Syu'aib, padahal Malik tidak pernah 
bertemu dengan Amr, selanjutnya Syarih berkata, sedang Al Bai- 


nagi meriwayatkan secara Maushul dari sanad lain, dan Abdurraz- 


zag membawakan hadits ini di dalam kitab Mushannafnya dari 
Zaid bin Aslam, bahwa Rasulullah saw. pernah ditanya tentang 
perskot dalam jual beli, kemudian ia menghalalkannya, tetapi ri- 
wayat ini Mursal, dan di dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin 
Abi Yahya, ia dla'if. 


Hadits dalam bab ini menunjukkan haramnya jual beli de 
ngan perskot, begitulah pendapat Jumhur, yang berbeda dengan 
pendapat Imam Ahmad yang memperkenankannya, juga ada ri- 


66) Dalam penafsiran ini yang lebih cocok yaitu seseorang menjual suatu barang de- 
ngan syarat barang yang lain harus dibeli juga (lihat: A. Hassan, Terjemahan Bu- 
lughul Maram, hadits no. 818-pen). 
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wayat dari Umar dan anaknya seperti pendapat Imam Ahmad itu. 
Sedang illat larangan di sini adalah karena mengandung dua syarat 
yang fasid, yaitu pertama, bahwa apa yang dibayarkan sebagai per- 
skot itu akan hilang cuma-cuma jika ternyata pembeli tidakmelan- 
jutkan pembeliannya atas barang itu; kedua, yaitu syarat bahwa 
barang itu akan kembali kepada penjual jika ternyata penjual ti- 
dak menginginkan melanjutkan menjual barangnya. Selesai dengan 
ringkas. 


Di dalam kitab Muqanna’ disebutkan, apabila tukang gadai 
berkata, jika barangmu itu sya kembalikan, maka kamu harus me- 
ngembalikan uang kepadaku, jika tidak maka uang itu menjadi mi- 
likmu, jual beli seperti itu tidak sah, kecuali jual beli dengan pers-- 
kot, yaitu seseorang membeli sesuatu lalu ia memnayar satu dir- 
ham dan berkata, kalau tidak jadi membeli barangmu ini maka 
perskot ini menjadi milikmu. 


Imam Ahmad r.a. berkata : Jual beli seperti itu sah, sebab 
Umar r.a. pernah melakukannya, sedang menurut Abil Kathab ti- 
dak sah. Selesai. 


Di dalam kitab Syarhul Kabir, bahwa pendapat Imam Ah- 
mad tersebut adalah berdasarkan riwayat dari Nafi” bin Harits 
bahwa ia pernah membeli sebuah rumah penjara untuk Umar, dari 
Shafwan bin Umayah, jika umar rela dengan syarat jika tidak ma- 
ka Umar harus membayar sekian-sekian. 


Atsram berkata : Aku pernah bertanya kepada Imam Ahmad, 
apakah engkau berpendapat demikian ? Ia menjawab : Apa yang 
mesti saya katakan, tokh Umar berpendapat begitu, tetapi Imam 
Ahmad melemahkan hadits yang diriwayatkan itu. Kisah ini diri 
wayatkan Al Atsram dalam kitabnya. 


(8). BAB: HARAMNYA MENJUAL PERASAN ANGGUR 
KEPADA PEMBUAT ARAK DAN SETIAP 
PENJUALAN BARANG YANG MEMBANTU KEPADA 
PERBUATAN MA'SIAT 


Lr or 
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2806. Dari Anas, ia berkata, Rasulullah saw. melaknat 
10 orang dalam persoalan khamr (yaitu) : tukang perasnya, pe- 
-miliknya, peminumnya, pembawanya, tukang tadahnya, penge- 
darnya, pemakan hasil jualannya, pembelinya dan orang yang 
menyuruh membelikannya. (HR Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


SEA NAN Ia AG NAN 
NG OENE GLEIA a 
PRA ra CA 3G 
AP AKAR 
Gayus KAN raina, 


2807. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata, khamr dikutuk pada 
sepuluh segi.: pada araknya itu sendiri, peminumnya, pengedar- 
nya, penjualnya, pembelinya, tukang perasnya, pemiliknya, pem- 
bawanya, tukang tadahnya dan pemakan hasil penjualannya. (HR 
Ahmad, Ibnu Majah dan Abu Daud seperti itu tetapi ia tidak me- 
nyebut kata-kata pemakan hasil penjualannya dan tidak juga 
menyebut kata sepuluh). 


PENJELASAN : 

Syarih rahimahullah berkata : Mushannif (Ibnu Taimiyah) 
menjadikan dua hadits dalam bab ini sebagai dalil haramnya men- 
jual perasan (anggur) kepada orang yang membuatnya menjadi 
arak, dan haramnya setiap penjualan (barang) yang membantu ke- 
pada- perbuatan maksiat, dengan dianalogikan kepada persoalan 
arak. Selanjutnya Syarih berkata : Dan yang menunjukkan apa 
yang dimaksudkan mushannif, yaitu hadits Buraidah yang diriwa- 
yatkan Thabrani di dalam Al Ausath'dengan lafal : 
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"Siapa yang menahan anggur 'waktu memetik sehingga di 
jual kepada orang Yahudi, Nashrani atau tukang membikin 
arak, maka jelas ia mempersiapkan dirinya untuk masuk 
neraka”. 


Syarih berkata : Dan yang menguatkan larangan menjual (ba- 
rang) dengan adanya persangkaan akan membantu perbuatan mak- 
siat ialah riwayat dari Imam Tirmidzi yang oleh Syarih dikatakan 
sebagai gharib, dari Abi Usamah bahwa Rasulullah saw. bersabda : 


a Mn La SIA a 30 DATA A Pom, AZ DE A 
NA LI NA ET EE SAE AN LN ah 3 
A m J OS 

* Pai 


Tangan lah kamu menjual hamba-hamba penyanyi dan jangan 
lah membelinya, janganlah mengajar mereka dan tidak ada 
kebaikannya memperdagangkan mereka sedangkan harganya 
pun haram”, 


(9). BAB: LARANGAN MENJUAL SECARA KONGKRIT 
' BARANG YANG BELUM DIMILIKI 
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2808. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata : Aku pernah ber- 
tanya kepada Rasulullah saw. Ya Rasulullah (bagaimana) tentang 
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seseorang yang datang kepadaku, lalu meminta kepadaku supaya 
aku menjual sesuatu yang aku tidak memilikinya untuk kujual ? 
Ia menjawab : "Janganlah engkau menjual apa yang tidak engkau 
miliki”. (HR Imam yang lima). 


“PENJELASAN : 


Syarih berkata : Sabda Nabi saw. "apa yang tidak engkau mi 
liki” itu, yakni apa yang tidak menjadi milikmu dan tidak ada pa- 
da kekuasaanmu. Melihat zhahirnya, larangan ini berlaku untuk 
hamba yang dirampas yang tidak dapat ditarik kembali, dan seper- 
ti menjual hamba yang lari yang tidak diketahui tempat tinggalnya 
dan seperti menjual burung yang terlepas dari sangkarnya yang ti- 
dak dapat diharapkan kembalinya, dan yang menunjukkan yang 
demikian itu ialah kata ”inda” yang secara lughawi menurut Ar 
Ridla, kata itu dipergunakan untuk sesuatu yang berada di tempat 
yang dekat dan dalam kekuasaan, meskipun di tempat yang jauh. 


Syarih berkata : Maka dikecualikan, barang yang ghaib (ti 
dak ada di tempat) yang tidak dapat dimiliki, dan barang yang di 
tempat tapi di luar kekuasaan. Sedang melihat zhahirnya, yaitu 
untuk barang yang di tempat meskipun tidak menjadi miliknya, 
maka arti sabda Nabi saw. "jangan engkau menjual apa yang ti- 
dak menjadi milikmu” itu, yakni apa yang tidak di tempatmu dan 
barang yang menjadi milikmu dan di bawah kekuasaanmu tapi 
tidak ada di tempat. Al Baghawi berkata : Larangan dalam hadits 
ini ialah larangan menjual barang-barang yang tidak menjadi mi- 
lik, adapun menjual sesuatu yang dalam tanggungannya itu telah 
diterangkan, maka ini boleh dijual secara dengan pembayaran lebih 


dahulu (salam) dengan syarat-syarat. em Kemudian kalau sese- - 


orang menjual sesuatu yang tanggungannya telah ditentukan se- 
cara kongkrit di tempat yang dijanjikan dalam penjualan, maka itu 
boleh, meskipun barang itu belum ada pada waktu terjadi akad 
jual beli sebagaimana salam. 


Al Baghawi berkata : Termasuk jual beli yang fasid ialah men- 


` jual sesuatu yang tidak menjadi miliknya, misalnya menjual bu- 


rung yang lepas yang tidak ada harapan pulang kembali ke tempat- 
nya; kemudian jika burung itu kembali pada waktu malam maka 
tetap tidak sah menurut sebagian besar ulama”, kecuali lebah, 


———————— 
67) Seperti takaran, timbangan dan waktu yang jelas. (Lihat Bulughul Maram, terje- 
mah A. Hassan, cet. VI/1976, hal. 430). 
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yang menurut dasar yang paling sah adalah sah jual belinya seba- 
gaimana dikatakan Imam Nawawi di Kitab Ziyadatir Raudlah. Se- 
dang melihat zhahirnya larangan adalah haram, selama barang itu 
tidak menjadi milik manusia dan tidak termasuk dalam kekuasa- 
annya, dan dikecualikan dari ketentuan ini, yaitu jual beli secara 
salam, maka dalil-dalil yang membolehkannya adalah sebagai 
takhshish bagi keumuman larangan ini, demikian juga apabila ba- 
rang yang dijual itu berada di bawah tanggungan pembeli, karena 
hal itu berarti seperti barang yang berada di tempat yang bisa di- 
terimakan. 


(10). BAB: MENJUAL BARANG KEPADA DUA ORANG 
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2809. Dari Samurah dari Nabi saw. ia berkata : Siapa pun 
perempuan yang dikawinkan oleh dua orang wali, maka dia adalah 
bagi suami yang pertama dari kedua pernikahan wali itu, dan siapa 
pun orang yang menjual barang kepada dua orang, maka barang itu 
menjadi hak bagi yang pertarha dari keduanya. (HR Imam yang li- 
e pE Ibnu Majah, tetapi ia tidak menyebutkan masalah Ni- 


Keumuman hadis ini menunjukkan rusaknya penjualan ba- 
rang yang sudah dijual meskipun masih dalam masa khiyar. 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan maka dia bagi suami yang perta- 
ma dari pernikahan kedua wali” itu, menunjukkan bahwa perem- 
puan yang dinikahkan oleh dua orang wali kepada dua orang laki- 
laki, maka perempuan itu adalah isteri bagi laki-laki yang pertama 
mengawininya dari antara kedua pernikahan itu, baik pernikahan 
yang kedua itu sudah dukhul atau belum, dan ini menurut pemda- 
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pat Jumhur, yang berbeda dengan pendapat Malik, Thawu:, Az 
Zuhri, dan diriwayatkan dari Umar, mereka itu berpendapat, bah- 
wa perempuan tersebut adalah isteri bagi laki-laki yang kedua, 
apabila ia telah dukhul karena dukhul itu dasar yang paling kuat. 


Perkataan ”dan siapa pun orang yang menjual barang kepada 
orang lair dst” itu, menunjukkan bahwa orang yang menjual se- 
suatu kepada seseorang, kemudian barang itu ia jual lagi kepada 
orang lain, maka penjualan yang kedua itu tidak memiliki status 
hukum, bahkan batal karena penjualnya berarti menjual barang 
yang bukan miliknya, karena barang itu telahb berpindah hak ke- 
pada pembeli yang pertama, dan tidak ada bedanya apakah penju- 
alan yang kedua itu terjadi pada waktu khiyar atau sesudah pem- 
bayaran, karena pada dasarnya barang yang dijual itu telah terlepas 
dari hak milik penjual dengan semata-mata terjadinya penjualan 
itu. 


(11). BAB: LARANGAN AKAD JUAL BELI YANG 
BARANG DAN PEMBAYARANNYA SECARA 
TEMPO 


KANAN Ae SN K2 In asa Ar A 
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2810. Dari Ibnu Umar r.a., bahwa Nabi saw. melarang men- 


jual (barang yang masih tempo) dengan pembayaran yang tempo. 
(HR Daraquthni) : 


na 5 dig Kl NAN 
CNG 
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2811. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata : Aku pernah mengha 
dap Nabi saw, lalu aku bertanya, bahwa aku pernah menjual on- 
ta di Baqi’, yaitu aku menjual dengan beberapa dinar, dan aku me- 
ngambil beberapa dirham, dan aku menjual dengan beberapa dir- 
ham dan mengambil dengan beberapa dinar. Lalu Nabi saw. men- 
jawab : Tidak mengapa kamu mengambil harga pada hari itu, sela- 
ma kamu berdua belum berpisah, sedang di antara kamu berdua 
ada sesuatu. (HR Imam yang lima). ' 


KAN ENNA 2 LA, NY 
GEN GE | A Tata GAG 


2812. Dan menurut lafal sebagian ahli hadits (dikatakan) : 
Aku menjual dengan beberapa dinar dan aku mengambil sebagai 
ganti dinar itu beberapa dirham dan aku menjual dengan dirham 
sebagai ganti dinar. 

* 


Ini menunjukkan bolehnya membayar harga barang sebelum 
barang itu diterima oleh pembeli, meskipun masih dalam masa 
khiyar. Juga menunjukkan, bahwa khiyar syarat itu tidak terma- 
suk pembayaran 

x 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Arti hadits yang pertama (2810) itu, menu- 
rut Abil Walid Hassan, sebagaimana yang diriwayatkan Al Hakim, 
bahwa maksudnya ialah menjual secara tempo dari hasil pembeli- 
an secara tempo. Begitulah seperti yang dituturkan oleh Abu Uba- 
id dalam Al Gharib, demikian juga menurut yang diriwayatkan 
Daraquthni dari para ahli bahasa. 
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Al Baihaqi meriwayatkan dari Nafi‘, ia berkata : Maksudnya, 
ialah menjual barang secara pinjaman dengan pembayaran secara 
pinjaman (pula). 


Ini menunjukkan atas tidak bolehnya menjual barang secara 
pinjaman dengan pembayaran secara pinjaman (pula), dan ini su- 
dah menjadi ijma' sebagaimana yang diceritakan Imam Ahmad, 
dan sama dengan ini, akad jual beli barang yang belum ada dengan 
pembayaran yang belum ada (pula). 68) 


Perkataan "di Bagi' ” itu, menurut riwayat Baihagi yaitu Ba- 
qi? Al Ghargad. An Nawawi berkata : Sekarang pasar tersebut su- 
dah tiada sebab sudah banyak terdapat kubur-kubur di atasnya. 


Sabda Nabi saw. "tidak mengapa dst.” itu, menunjukkan bo- 
lehnya mengganti harga yang telah disetujui dengan harga baru, 
dan melihat zhahirnya hadits itu, bahwa dua harga itu belum ada, 
Tetapi yang ada yaitu salah satu dari keduanya, padahal kalau 
demikian kejadiannya, adalah tidak mungkin, maka ini menun- 
jukkan bahwa sesuatu yang telah disetujui itu dianggap ada. 


Sabda Nabi saw. "selama kamu berdua belum berpisah, se- 
dang di antara kamu berdua ada sesuatu” itu, menunjukkan boleh- 
nya mengganti itu terikat dengan serah terima di dalam majlis, ka- 
rena emas dan perak itu adalah dua harta yang ada sangkut paut- 
nya dengan riba (ribawi), 69 oleh karen aitu tidak boleh menjual 
salah satunya dengan yang lam, kecuali dengan syarat adanya se- 
rah terima di dalam majlis itu. 


(12). BAB: LARANGAN MENJUAL BARANG PEMBELIAN 
YANG BELUM DITERIMA 


BENANG NAN 
3 PERAI Pa 2 
DA en KSI 


35 
A Poly >> 


68). Menurut As Syaukani, bahwa dalam masalah ini tidak ada hadis yang sah, tetapi 
ijma’ Ulama’ memakainya. (Lihat Nailul Authar V/177). 

69). Benda-benda ribawi ialah : emas, perak, gandum, beras Belanda, kurma dan garam 
(lihat B.M. Hadits 852). 


1670 


2813. Dari Jabir ia berkata, Rasulullah saw. bersabda : Apa- 
bila kamu membeli makanan maka janganlah kamu menjualnya, 
sehingga kamu penuhi. (HR Ahmad dan Muslim). 


TR S 


DALE SZ Je n 
-I “ab sn 4 


sa 


5 
LP 1 oV >> 


2814. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. 
melarang makanan dibeli lalu dijual, sehingga dapat dimiliki secara 
penuh. (HR Ahmad dan Muslim). 


gak A na 
2815. Dan bagi Muslim (dikatakan), bahwa Nabi saw. ber- | 


dabda : Siapa yang membeli makanan maka janganlah menjualnya 
sehingga abans 


TOR AAA 


Pd Ie z 
ARA E IL NA a S > D wa 
a kan ARE TAN AN ISI: Je Ke 
<< SN >» 


2816. Dan dari Hakim bin Hizam ia berkata, aku pernah 
bertanya : Ya Rasulullah, aku membeli beberapa barang pembelian 
apakah yang halal bagiku dan apa pula yang haram atasku ? Ia 
menjawab : Apabila engkau membeli sesuatu, janganlah engkau 
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menjualnya sehingga engkau terimanya. (HR Ahmad). 
or 2, 
R a Ze GAN wi Aai cya DAN 
A AN, (2 ANA 
BA PAN SIA SANG 
Pn a HB 


2817. Dan dari Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi saw. melarang 
barang-barang dijual di tempat barang-barang itu dibeli, sehingga di 
bawa oleh pedagang-pedagangnya ke atas. kendaraan mereka. (HR 
Abu Daud dan aa mandi 


NZILA K pp ^ op 
Lgi wé Aa EN 
E OA sa Ee NAN 
ca SIN Ye No > 


2818. Dan dari Ibnu Umar r.a. ia berkata, mereka jual beli 
makanan tanpa ditimbang, di pasar atas, kemudian Rasulullah saw. 
melarang mereka menjual makanan-sehingga mereka membawanya 
(HR Jama'ah kecuali Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


" 2756 AN CEE 
Bi LEK ES, YM 


2819. Dan dalam satu lafal di Kitab Shahih Bukhari dan 
Muslim (dikatakan), sehingga mereka memindahkannya”. 


Kana > ZNA AA, AK: 


PEA 
4 aan MH Sx 
“« NENG 
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Aa Du na ag, 


2820. Dan bagi Jama'ah kecuali Tirmidzi (dikatakan), ba- 
rangsiapa membeli makanan maka janganlah ia menjualnya sehing- 
gaiaterimanya. 5 


Lot 24 Z , Ala R WANA 
SA AA SANG » = NN 
al S, gof yr 


Cc Ka Nan N 


2821. Dan bagi Ahmad (dikatakan), barangsiapa membeli 
makanan dengan takaran atau timbangan, maka janganlah ia menju- 
alnya sehingga ia menerimanya. 


GEN pa Ai 3 NAN 
a Ned ne ai Ta 


2822. Dan bagi Abu Daud dan Nasa'i (dikatakan), (Nabi 
saw.) melarang seseorang menjual makanan yang ia belinya dengan 
takaran sehingga ia penuhi. 


a WA kae SA md pati ANY 
KZN an opa ja sala AAA 


OPF 


CFTA acio D— Mur CK AA 


2823. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. bersabda : 
Barangsiapa membeli makanan maka janganlah ia menjualnya se- 
hingga ia penuhi. Ibnu Abbas berkata : Dan saya menduga, bahwa 
tiap-tiap sesuatu (jual beli) mesti harus begitu. (HR Jama'ah kecu- 
ali Tirmidzi). 
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2824. Dan dalam lafal Bukhari — Muslim (dikatakan), ba- 
rangsiapa membeli makanan, janganlah ia menjualnya sehingga ia 
menakarnya. 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Perkataan ”Rasulullah saw. melarang dst.” 
itu, menunjukkan bahwa orang yang membeli makanan tidak bo- 
leh menjualnya sehingga ia menerimanya, tanpa dibedakan antara 
barang dan lainnya. Begitu menurut pendapat Jumhur. 


Perkataan "sehingga dibawa oleh pedagang-pedagangnya ke 
kendaraan nereka” itu, menunjukkan bahwa tidak cukup hanya se- 
mata-mata serah terima, tetapi harus dipindahkannya barang yang 
dibeli itu ke tempat tinggal pembeli atau tempat yang ia biasa me- 
letakkan barangnya itu di ditu, yang menunjukkan itu juga riwa- 
yat lain yang-mengatakan, "sehingga mereka memindahkannya”. 


Perkataan Ibnu Abbas ”dan saya menduga, bahwa tiap-tiap 
sesuatu (jual beli) harus begitu” itu, Ibnu Abbas menggunakan ja- 
lan gias, tetapi barangkali nash yang menetapkan bahwa benda- 
benda yang lain itu seperti makanan, belum sampai kepadanya. 


Perkataan "sehingga ia menakarnya” itu, ada yang berpenda- 
pat, bahwa yang dimaksud dengan takaran di sini yaitu menerima 
dan memenuhinya sebagaimana diterangkan oleh semua riwayat 
tentang ini, tetapi karena yang lazim dalam menjual makanan itu 
memang demikian (yakni dengan di takar), maka dijelaskan 
dengan lafal takaran, padahal hal itu berbeda dengan kenyataan- 
nya, sedang zhahirnya ialah, siapa yang membeli sesuatu, yang se- 
mestinya ditakar atau di timbang, maka serah terimanya itu ti- 
dak lain melainkan dengan ditakar atau ditimbang. Oleh karena 
itu jika seseorang menerima barangnya tanpa ditakar/ditimbang, 
maka jual belinya itu fasid. Ini menurut pendapat Jumhur. 


(13). BAB : LARANGAN MENJUAL MAKANAN 
SEHINGGA BERLANGSUNG DUA KALI DITAKAR 


Best LNG pia CNG 
Fa Aa AG GL 
« CN Yap a! Oo, >? 


2825. Dari Jabir ia berkata, Nabi saw. melarang menjual ma- 
kanan sehingga berlangsung dua kali ditakar, yaitu (dengan) sha' 
milik penjual dan sha’ milik pembeli. (HR Ibnu Majah dan Dara- 
guthni). 


AE ANGGE NAN 
SA A BOGA Sao 
A CE sa AG LA Z NG SG 


Na A 4 UL OR 
KEL o = Lag 5g « 


2826. Dan dari Usman ia berkata, aku pernah membeli ta- 
mar dari suku Yahudi yang disebut Bani @Gainuga', dan aku menju- 
alnya dengan mendapat laba, kemudian hal itu sampai kepada Na- 
bi saw., lalu ia bersabda.: ”Hai Usman, apabila engkau membeli 
(sesuatu) maka mintalah ditakar dahulu, dan apabila engkau men- 
jual (sesuatu) maka takarlah”. (HR Ahmad). 


pake IA, 5 a 
ru NN 


2827. Dan bagi Bukhari dari Usman, tanpa menyandarkan 
ucapan itu kepada Nabi saw. 
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PENJELASAN : 


Syarih berkata : Hadits-hadits ini dijadikan dalil, bahwa orang 
yang membeli sesuatu dengan takaran dan telah diterima, kemudi- 
an ia menjualnya kepada orang lain, maka penjual kedua ini tidak 
boleh menyerahkan kepada pembeli kedua dengan takaran yang 
pertama, sehingga ia menakarnya lagi untuk pembeli kedua. Ini- 
lah pendapat Jumhur. 


Ibnu Taimiyah berkata di dalam Al Ikhtiyarat : Pembeli ber- 
hak memiliki barang yang di beli itu sebab adanya akad, dan kalau 
yang di beli itu seorang budak, maka sah budak itu dimerdekakan 
sebelum diterima, menurut ijma’ Ulama”, dan Siapa saja yang mem- 
beli sesuatu, maka ia tidak boleh menjualnya sebelum diterima, ba- 
ik barang takaran, timbangan atau lainnya, ini menurut satu riwa- 
yat dari Imam Ahmad yang dipilih oleh Ibnu Agil dan j juga menu- 
rut madzhab Syafi'i dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., baik 
barang itu dalam tanggungan pembeli atau tidak: yang demikian 
itu cocok dengan Ilmu Ushul Imam Ahmad, seperti halnya pembe- 
li membayar harga buah-buahan sebelum tua, yang masih dalam 
tanggungan penjual, menurut salah satu dari dua riwayat yang pa- 
ling sah, dan seperti sahnya pembayaran penyewa terhadap barang 
yang disewa yang masih di bawah tanggungan pemiliknya. Dan di- 
larang membayar sejumlah makanan yang dibeli secara borongan, 
menurut salah satu dari dua riwayat yang dipilih Al Khargi karena 
barang itu berada dalam tanggungan pembeli, dan inilah jalan 
menurut sebagian besar 'ulama, sedang illat larangan menjual sebe- 
lum diterima itu bukan kekuasaan dua orang antara penjual dan 
pembeli, sebab kelemahan pembeli adalah mungkin penjual akan 
meyerahkan barangnya mungkin tidak, apabila ia melihat pembeli 
memperoleh.keuntungan maka penjual boleh jadi akan membatal- 
kan jual beli itu, dengan cara ingkar atau dengan helah (cari-cari 
alasan) untuk membatalkan jual beli itu. Atas dasar illat/alasan 
inilah maka boleh menguasai barang itu tentang bolehnya diteri- 
ma, dan dikecualikan dari ketentuan itu tentang bolehnya men- 


| jual barang yang belum ada dan boleh mempergunakan barang 


yang dibeli itu bukan untuk dijual, tetapi boleh dijual (lagi) 
kepada si penjualnya semula dan kepada syirkahnya. 


Dan setiap barang yang dimiliki dengan akad selain jual beli, 


maka barang itu sebelum diterima boleh dipergunakan, baik untuk 


dijual atau lainnya, karena tidak adanya tujuan mencari laba. 
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Dan apabila milik seseorang itu telah nyata seperti hasil wa- 
risan, wasiat atau ghanimah (harta rampasan perang), maka untuk 
sahnya menggunakan barang itu tidak disyaratkan adanya serah 
terima, hal ini tidak ada perbedaan pendapat. Dan tanggungan itu 
akan berpindah kepada pembeli kalau barang itu mungkin untuk 
diterima, dan zhahirnya pendapat Imam Ahmad adalah dibedakan 
antara kemungkinan menerimanya dan tidak mungkinnya. Tapi ini 
tidak membedakan antara yang sudah diterima dan yang belum. 


(14). BAB : KETERANGAN TENTANG MEMISAHKAN 
ANTARA DUA ORANG YANG ADA HUBUNGAN 
MAHRAM 


MEN NGE NANA 


KEN Wp Wah LX hai No 
AN, MRES D Ia 


WANI a Aa an Llor 
ii Ke? BALA NA 


2828. Dari Abi Ayyub ia berkata, aku pernah mendengar 
Nabi saw. bersabda : ”Barangsiapa memisahkan antara ibu dan 
anaknya, maka Allah akan memisahkan antara dia dengan yang di- 
kasihinya pada hari Kiyamat nanti”. (HR Ahmad dan Tirmidzi) 


POLA ga ANA 

COY na ATEEN 

Meera "SES AA LK 
LL Ao, » wi FIS Si; 
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2829. Dan dari Ali ia berkata, Nabi saw. memerintahkan 
kepadaku, agar aku menjual dua orang hamba yang bersaudara, la- 
lu kujualnya dan kupisahkan antara keduanya, kemudian kusam- 
paikan hal itu kepada Nabi saw., lalu ia bersabda : ”Tebuslah ke- 
duanya dan mintalah kembali, janganlah engkau jual mereka me- 
lainkan bersama-sama”. (HR Ahmad) 


NE AN ap” Kaji NN 
< 52 KiE MEDR BR 
pda Knp 
“ Re DENG I gZ, 
NG KEL NS 


< AKU Ar Gina lou >> 


2830. Dan dalam satu riwayat (dikatakan) : Aku telah dibe- 
ri hadiah dua orang hamba yang bersaudara oleh Nabi saw., kemu- 
dian salah seorang dari mereka kujualnya, lalu ia bersabda kepada- 
ku, ”Hai Ali, tarik kembalilah dia”. (HR Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


99 1A K ) 23 , TG 
AA dh Gya NG UN 
Lofy MIA = a 55 
SIA NGK o 


Jy abalou >> 


2831. Dan dari Abi Musa ia berkata, Rasulullah saw. melak- 
nat orang yang memisahkan antara ayah dan anaknya dan antara 
saudara dengan saudaranya. (HR Ibnu Majah dan Daraquthni). 
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2832. Dan dari Ali, bahwa ia pernah memisahkan antara se- 
orang jariyah dengan anaknya, lalu ia dilarang oleh Nabi saw. dan 
membatalkan penjualannya. (HR Abu Daud dan Daraquthni). 


C 277. > NG Yi PA AS Gas ANN 
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Ha LA Ag UE 
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2833. Dan dari Salamah bin Akwa' ia berkata, aku pernah 
keluar bersama Abu Bakar yang dijadikan oleh Nabi saw. sebagai 
amir kami lalu kami berperang di Fazarah. Salamah berkata, ke- 
mudian setelah kami mendekati air, Abu Bakar memerintahkan 
kepada kami, kemudian kami istirahat, lalu setelah shalat shubuh, 
Abu Bakar memerintahkan kami agar mengepung dari segala pen- 
juru, kemudian kami mengepung dan kami memerangi orang- 
crang yang menyerang kami di tempat sumber air. Salamah ber- 
kata, kemudian kami melihat sekelompok manusia, yang dian- 


tara mereka terdapat anak-anak dan perempuan-perempuan - 


yang menuju ke arah gunung, sedang aku mengikuti di belakang 
mereka dan aku kuatir mereka akan mendahului aku sampai di 
gunung, lalu aku membidikkan panah yang jatuh di antara mereka 
dan gunung, Salamah berkata, kemudian mereka kubawa meng- 
hadap Abu Bakar, yang di antara mereka ada seorang perempuan 
dari Fazarah, dia memakai jaket kulit, dan ia bersama dengan 
anak perempuannya yang sangat cantik. Salamah berkata, kemu- 
dian aku tidak membuka kainnya (mencapurinya) sehingga aku 
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di Madinah, lalu aku bermalam, kemudian aku (pun) tidak mem- 
buka kainnya (mencampurinya), lalu aku berjumpa Nabi saw, 
di pasar, kemudian ia bersabda kepadaku : ”Hai Salamah, beri- 
kanlah perempuan itu kepadaku”. Lalu aku menjawab, ya Rasul- 
ullah, sungguh perempuan itu telah mengagumkan aku, tapi aku 
tidak membuka kainnya. (mencampurinya), lalu Nabi saw terdiam 
dan membiarkan aku, sehingga pada pagi harinya ia berjumpa 
(lagi) dengan aku di pasar, ia bersabda : Hai Salamah, berikanlah 


perempuan itu kepadaku, lillaahi abuuka, '”) Kemudian aku 
menjawab, perempuan itu (kuberikan) kepada engkau ya Rasul- 
ullah. Salamah berkata, Lalu perempuan itu dikirim oleh Nabi 
saw. kepada penduduk Mekkah, sedang orang-orang Mekkah 
menawan beberapa orang muslim, lalu Nabi saw, menebus ta- 
wanan-tawanan itu dengan wanita tersebut“. (HR Ahmad, Muslim 
dan Abu Daud). 


PENJELASAN : 

Syarih rahimahullah berkata, hadits-hadits tersebut menun- 
jukkan haramnya memisahkan antara ibu dan anaknya, dan antara 
dua orang bersaudara. Dan masih diperselisihkan tentang sahnya 
jual beli yang demikian itu. Sebagian Fuqaha’ berpendapat, bahwa 
tidak haram memisahkan antara ayah dan anaknya, padahal jelas 
hadits Abu Musa, termasuk juga ayah, dan melihat zhahirnya ha- 


.dits-hadits tersebut menunjukkan, bahwa memisahkan itu adalah 


haram, baik dengan jalan jual beli maupun lainnya, yang sekiranya 
dalam memisahkan itu ada masyagat yang sama dengan masyagat- 
nya memisahkan dengan jalan menjual. Kecuali memisahkan yang 
mesti terjadi, seperti dalam membagi ghanimah, dan hadits Sala- 
mah menunjukkan bolehnya memisahkan seperti itu sesudah ba- 
ligh, karena melihat zhahirnya cerita dalam hadits itu, bahwa wa- 
nita tersebut telah baligh. 


Mushannif (Ibnu Taimiyah) berkata, hadits itu menjadi dalil : 
1. boleh memisahkan sesudah usia baligh: 2. boleh mendahulukan 
gabul daripada ijab dalam soal hibah dsb.: 3. hamba sahaya yang 
dimiliki orang Islam itu boleh dihibahkan kepada orang kafir un- 
tuk menebus. 


70) Suatu istilah untuk meyakinkan. (Pen) 
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Syarih berkata, diceritakan di dalam Al Ghaits, bahwa telah 
menjadi ijma” tentang bolehnya memisahkan sesudah baligh. 


(15). BAB: LARANGAN ORANG KOTA MENJUAL 
KEPADA ORANG DESA 


2834. Dari Ibnu Umar r.a., ia berkata, Nabi saw. melarang 
orang kota menjual kepada orang desa. (HR Bukhari dan Nasa'i) 


IA SEE ink Al <A aa NO 
ara 333 713 3 Men A 
-= GANDA as PA jan «3 
«ok Ui ash ob > 


2835. Dan dari Jabir, bahwa Nabi saw. bersabda : Tidak bo- 
leh orang kota menjual kepada orang desa, biarkanlah manusia di- 
beri rizki oleh Allah sebagian mereka dari sebagian yang lain. (HR 
Jama'ah kecuali Bukhari). 


ON IPA IA PI rikang SENG 

BNN ONE KN ERP ARA SAS , NN 
5 pair 

HKN GAN SÊTU 
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2836. Dan dari Anas r.a., ia berkata, kami dilarang, yakni 
orang kota menjual kepada orang desa, meskipun ia saudaranya 
sendiri seayah dan seibu. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


PE PAN AA NG ANN 


PA E kana | 
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2837. Dan bagi Abu Daud dan Nasa'i, bahwa Nabi saw. me- 
larang orang kota menjual kepada orang desa, meskipun ayahnya 
sendiri atau saudaranya. 
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2838. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda : "Janganlah kamu mencegat pedagang, dan janganlah orang 
kota menjual kepada orang desa”. Lalu Ibnu Abbas ditanya, apa 
yang dimaksud sabda Nabi saw. : ”Orang kota tidak boleh menjual 
kepada orang desa itu ?” Ia menjawab : "Maksudnya yaitu orang 
kota tidak. boleh menjadi [haketas bagi orang desa’.. (HR Jama'ah 
kecuali Tirmidzi). 


PENJELASAN : 


Perkataan ”hadlir” itu, maksudnya "pedagang kota”, dan 
”badi” maksudnya "pedagang desa”. 


. Perkataan "biarkanlah manusia dst.” itu, di dalam Musnad 
Imam Ahmad dari jalan Atha’ bin Sa'ib dari Hakim bin Abi Yazid 
dari ayahnya, (ia berkata) : ayahku berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda : 
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”Bebaskanlah manusia diberi rizki oleh Allah sebagian mere- 
ka dari sebagian yang lain, tetapi jika ada orang yang minta 
nasehat, maka nasehatilah”. 


Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan, bahwa penduduk 
kota tidak boleh menjual kepada penduduk desa, tanpa dibedakan 
apakah desa itu jauh atau dekat, dan juga tidak dibedakan apakah 
di waktu harga mahal atau tidak, baik di waktu penduduk kota 
memerlukan barang itu atau pun tidak, baik menjual secara berta- 
hap atau sekaligus. 


Golongan Hanafiyah berpendapat, larangan itu berlaku khu- 
sus dalam situasi harga-harga naik, dan penduduk kota sangat 
membutuhkan barang-barang itu: Sedang golongan Syafi'iyah dan 
Hanabilah berpendapat, bahwa larangan itu dalam bentuk demi- 
kian : yaitu orang desa membawa barang yang dimaksudkan un- 
tuk dijual dengan harga saat itu, lalu datanglah orang kota yang 
berkata, letakkanlah barang ini di tempatku untuk kemudian aku 
jualnya kepadamu dengan cara sedikit demi sedikit dengan harga 
yang lebih mahal dari harga saat itu. 


Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari : Kemudian Ulama” 
menjadikan hukum ini dengan digiaskan dengan orang desa dan 
sebangsanya, sedangkan Malikiyah menganggap khusus Pan desa. 
Selesai dengan mnt 71) 


(16). BAB: LARANGAN MENJUAL BARANG DENGAN 
CARA NAJASY 72 


T1) Larangan ini dimaksudkan untuk menghindari adanya penipuan, yang pada umum 
nya orang desa tidak mengetahui keadaan harga. Adapun penduduk desa dan kota 
yang sudah sama-sama mengetahui keadaan harga, maka tidak terkena larangan 
ini. (pen) 

72) Najasy ialah seorang pedagang menyuruh orang lain agar memuji barangnya atau 
menawar dengan harga tinggi, agar orang lain tertarik dan merasa tidak mahal 
kemudian ikut membeli. (Pen). 
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2839. Dari ABu Hurairah r.a., bahwa Nabi saw. melarang 
orang kota menjual kepada orang desa, dan menjual secara najasy. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim) 


2 


anna ne AI 


“gn GRAN AN 


2840. Dan dari Ibnu Umar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
nelarang (menjual barang) secara najasy. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 4 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Perkataan ”Najasy” itu, asal artinya menurui 
Ibnu Hajar di dalam Fat-hul Bari ialah ” melepaskan binatang buru- 
an dan minta isyarat untuk supaya dia dapat berburu”. Dan me- 
nurut istilah syar'i artinya yaitu menambah harga barang: kalau 
terjadi atas tindakan oenjual, maka antara penjual dan penawar sa- - 
ma-sama berdosa, dan kalau tanpa sepengetahuan penjual, maka 
dosanya ditanggung sendiri oleh najisy. As Syafi'i berkata : An- 
Najasy itu ialah, seorang penawar menawar barang padahal dia ti- 
dak bermaksud membeli, hanya bermaksud agar diikuti orang lain, 
sehingga mereka akan membeli dengan harga penawaran yang lebih 
daripada harga yang sebenarnya. Ibnu Bathal berkata : Ulama' te- 
lah sepakat, bahwa orang yang melakukan perbuatan najasy itu 
adalah berdosa sebab perbuatannya itu, tetapi mereka masih ber- 
beda pendapat tentang hukum jual beli secara najasy itu. Menurut 
Ibnul Mundzir yang mengutip pendapat segolongan ahli hadits, 
bahwa jual beli seperti itu fasid. Ini pendapat Ahli Zhahir dan sa- 
lah satu riwayat Imam Malik. Dan pendapat yang masyhur di ka- 
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langan Hanabilah, dipandang fasid apabila hal semacam itu dilaku-. 
kan oleh si penjual. Dan yang masyhur dari kalangan Madzhab Me- 
liki dalam hal seperti itu masih dibolehkan khiyar, begitu juga satu 


au dari kalangan Syafi'iyah dengan digiaskan binatang pe- 
rahan 


(17). BAB: LARANGAN MENCEGAT PEDAGANG 
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2841. Dari Ibnu Maud r.a., ia berkata, Nabi saw. melarang 
mencegat barang dagangan. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


WA GA KK 
54 


Ki m nb KN DNA 
AHH AAN ana IYA 
PAP TE RE PA AA Sa) 

A LINU aldiok » u aS “AA 


2842. Dan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Nabi saw. me- 
larang barang dagangan dicegat, kemudian jika seseorang mence- 
gatnya lalu membelinya, maka pemilik barang itu mempunyai 


hak khiyar, apabila telah sampai di pasar. (HR Jama'ah kecuali 
Bukhari). 


x 


Hadits ini menunjukkan sahnya jual beli tersebut. 
x 
PENJELASAN :. 


Syarih berkata : Perkataan ”Nabi saw. melarang mencegat ba- 
rang dagangan” itu, menunjukkan bahwa mencegat barang dagang- 
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an itu adalah haram, tetapi masih diperselisihkan, apakah larangan 
ini menyebabkan rusaknya jual beli itu atau tidak. Sebagian Ula- 
ma’ berpendapat rusak, sedang sebagian yang lain menganggap ti- 
dak: Ini adalah menurut zhahir hadits tersebut, karena larangan itu 
satu hal yang di luar (masalah jual beli) itu sendiri tidak dapat me- 
rusak jual beli itu sebagaimana ditetapkan oleh Ilmu Ushul. 

Perkataan ”khiyar” itu, Ulama’ berbeda pendapat, apakah pe- 
netapan khiyar itu secara mutlak atau dengan syarat adanya peni- 
puan. Kalangan Ulama’ Hanabilah berpendapat yang pertama dan 
itulah yang dipandang sah di kalangan Syafi'iyah, dan itulah zhahir 
hadits. Sedang zhahirnya larangan itu adalah untuk kemanfaatan 
penjual, yaitu menghilangkan bahaya serta melindungi dari peni- 
puan. Ibnul Mundzir berkata : Sedang Imam Malik menganggap 
untuk kemanfaatan konsumen di pasar. Syarih berkata : Tidak ada 
halangan kalau dikatakan, bahwa illat larangan itu adalah demi ke- 
manfaatan penjual dan (juga) para konsumen di pasar. 


(18). BAB: LARANGAN MENYAINGI TAWARAN 
SAUDARANYA 
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2843. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. bersabda : ” Jangan 
lah salah seorang di antara kamu membeli atas pembelian saudara- 
nya, dan jangan ia meminang atas pinangan saudaranya, kecuali ji- 


ka saudaranya mengizinkannya”. (HR Ahmad). 


A XI LA Pane BENNET 
AM cet ka 


Laras ilok a; tc yag Ka 


1687 


aa kw MG ajana aaa a aaa a a 


z 2844. Dan bagi Nasa’i (dikatakan): Janganlah salah seorang 
di antara kamu menawar atas tawaran saudaranya, sampai ia mem- 
beli atau meninggalkannya”. 73) 
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2345. Dan dari Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi saw. bersab- 
da : “Janganlah seseorang meminang atas pinangan saudaranya 
dan tidak (boleh) menawar atas tawaran saudaranya”. (HR Ah: 
mad, Bukhari dan Muslim). | 


fas 5 0/ yA 3041 Ten ge 
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2846." Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Tidak (boleh) se- 
seorang membeli atas pembelian saudaranya, dan tidak (boleh) me- 


A atas pinangan saudaranya. (HR Ahmad, Bukhari dan Mus- 
im). 


LAN AK PO pl AL A 
SP elo ALANG pd! = NAN 
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2847. Dan dari Anas r.a., bahwa Nabi saw. pernah menjual 
sebuah mangkuk dan alas pelana kepada orang yang mau menam- 
bah (harga). (HR Ahmad dan Tirmidzi). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata, perkataan "dan tidak noleh menawar” itu, 
dapat dibaca ”la yabi'u” dengan lam nafi”, yang artinya ”tidak bo- 


73) Kata "yahta" “artinya "membeli". 
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leh” dan dapat dibaca ”la yabi’ " dengan ”lam nahi” yang artinya 
"jangan membeli”. Modelnya seperti ada orang yang mengambil 
sesuatu yang akan dibeli, kemudian pemiliknya berkata, kembali- 
kanlah barang itu, aku akan menjual kepadamu yang lebih baik da- 
ripada itu, aku akan menjual kepadamu barang yang lebih baik da 
ripada itu yang harganya sama atau lebih murah. Atau pembeli 
berkata kepada pemilik barang itu begini, ini saya kembalikan, dan 
saya akan beli lagi dengan harga yang lebih tinggi. Adapun sebab- 
nya dilarang adalah karena sudah ada ketetapan harga dan persetu- 
juan bersama. 

Adapun model membeli atas pembelian saudaranya itu adalah 
seperti, seseorang berkata kepada orang yang akan membeli barang 


' yang masih dalam masa khiyar : ”batalkanlah pembelian ini, aku 


akan menjual kepadamu dengan harga yang lebih murah”. Atau 
berkata kepada penjualnya : ”batalkanlah penjualanmu itu, aku 
akan membeli dengan harga yang lebih tinggi”. 


Ulama’ berbeda pendapat tentang sahnya jual beli seperti itu. 
Jumhur berpendapat sah tapi berdosa, sedang golongan Hanafiah 
dan Malikiyah dari salah satu dua riwayatnya berpendapat tidak 
sah dan itulah yang dikuatkan Ibnu Hazm. 


Perkataan "kepada orang yang mau menambah” itu, menun- 
jukkan bolehnya jual beli dengan cara lelang seperti sifat jual beli 
yang dilakukan Nabi saw. Dan Imam Bukhari meriwayatkan dari 
Atha’ bahwa ia berkata : 


PING SAM ain PN Pe PN OAT ANA 
Pan Wal pe Ona, BEN San 


"Aku mengetahui orang-orang yang memandang tidak me- 
ngapa menjual ghanimah kepada orang. yang mau menambah 
harga yang lebih tinggi". 


Tirmidzi berkata setelah membawakan hadits Anas (2841) : 
Mengamalkan hadits ini, oleh sebagian Ulama” dipandang tidak me- 
ngapa, yaitu menjual ghanimah dan barang dari pembagian waris- 
an kepada orang yang mau menambah “dengan harga yang lebih 
tinggi. 1 i 

Ibnul Arabi berkata : Ini tidak dapat diartikan, khusus untuk 
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ghanimah dan barang hasil warisan saja, karena babnya memang sa- 
tu sapi ma'nanya lebih umum. 


(19). BAB: JUAL BELI TANPA SAKSI 
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2848. Dari Umarah bin Khuzaimah, bahwa pamannya mem- 
beritahukan padanya —sedang pamannya itu termasuk salah seo- 
rang sahabat Nabi— yaitu sesungguhnya Nabi saw. pernah membeli 
seekor kuda dari seorang Badui, kemudian ia dicari oleh Nabi saw. 
agar ia membayar harga kuda itu, lalu Nabi saw. mempercepat ja- 
lannya, sedang si Badui itu berjalan secara santai, maka mulailah 
orang-orang menghadang Badui itu kemudian mereka menawar ku- 
danya, yang mereka itu tidak mengerti bahwa kuda itu telah dibeli 
Nabi saw. Maka si Badui itu memanggil Nabi saw. lalu berkata : Ji- 
ka engkau jadi membeli kuda ini belilah dan jika tidak jadi, aku 
akan menjualnya (kepada orang lain). Kemudian ketika mendengar 
panggilan si Badui itu, Nabi saw. bersabda : ”Bukahkah aku telah 
membelinya ?” Ia menjawab : Tidak, aku demi Allah tidak menju- 
al kepadamu. Kemudian Nabi saw. bersabda : ”Betul aku telah 
membelinya”. Lalu si Badui itu berkata : Mana saksinya ? Khuzai- 
mah berkata : Akulah saksinya, bahwa engkau telah menjualnya 
(kepada Nabi saw.). Kemudian Nabi saw. menghadap Khuzaimah 
lalu berkata : ” Dengan apakah engkau menjadi saksi ?” Ia menja- 
wab : Dengan membenarkan engkau, ya Rasulullah”. Kemudian 
Nabi saw. menganggap kesaksian Khuzaimah sebagai mana kesaksi- 
an dua orang. (HR Ahmad, Nasa'i dan Abu Daud). 


PENJELASAN : 

Syarih (As Syaukani) berkata : Hadits ini oleh Mushannif 
(Ibnu Taimiyah) dijadikan dalil bagi bolehnya jual beli tanpa 
saksi. As SYafi'i berkata : Kalau seandainya adanya saksi itu wajib, 
tentu Nabi saw. tidak akan melakukan pembelian (kuda) Badui itu 
tanpa menghadirkan saksi. Yang dimaksud As Syafi'i yaitu perin- 
tah mengadakan saksi dalam firman Allah yang berbunyi : 


asa 
“gagi; 


”Dan persaksikanlah 'apabila kamu berjual beli” (Al Bagarah 
282) itu, adalah bukan perintah wajib tapi sunat. Dan itulah yang 
nampak dalam masalah ini. Sedang Abu Daud telah menjelaskan 
ma'na hadits ini (dengan judul) ”Bab : Apabila Hakim Mengetahui 
Kebenaran Seorang Saksi, Maka Ia Boleh Memutus Hukum Dengan 
Saksi Tersebut”. Ini pula yang dikatakan Syuraih. Berdasarkan ha- 
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dits ini, segolongan ahli bid'ah beranggapan bahwa orang yang su- 
dah dikenal kebenarannya, semua pengakuannya itu dianggap be- 
nar. Ini tidak benar sebab Nabi saw. mempunyai kedudukan yang 
orang lain tidak dapat dianggap mendekati kedudukannya, lebih- 
lebih menyamainya. Selesai dengan ringkas. 


MIN API 


BAB—BAB MENJUAL POHON DAN BUAH—BUAHAN 


(1). BAB: MENJUAL POHON KURMA YANG TELAH 
DILAKUKAN PENYERBUKAN 74 
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2849. Dari Ibnu Umar r.a., bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda : “Barangsiapa membeli (pohon) kurma sesudah dilaku- 
kan penyerbukan, maka buahnya bagi penjualnya, kecuali kalau 
pembeli mensyaratkan: dan Siapa yang membeli hamba, maka har- 


tanya bagi penjualnya kecuali kalau pembeli mensyaratkannya”. 
(HR Jama'ah) 4 


74). an ialah mengawinkan bunga betina dengan putik sari bunga jantan 
(Pen). 
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2850. Dan dari Ubadah bin Shamit, sesungguhnya Nabi saw. 
pernah memutuskan bahwa buah kurma adalah bagi orang yang 
menyerbukkan, kecuali kalau pembeli mensyaratkannya, dan ia 
(juga) pernah memutuskan bahwa harta hamba adalah bagi penju- 
alnya, kecuali kalau pembeli mensyaratkannya. (HR Ibnu Majah 
dan Abdullah bin Ahmad di dalam Musnad ayahnya). 


PENJELASAN :. 
Syarih berkata : ”Perkataan sesudah diserbukkan” itu, me- 


berbuah dari hasil penyerbukan penjual, maka buahnya tidak ter- 
masuk dalam penjualan itu, tetapi tetap menjadi milik penjual, 
mafhumnya, kalau buahnya itu bukan merupakan hasil dari pe- 
nyerbukan penjual, maka termasuk dalam penjualan, ya'ni menjadi 
milik pembeli Begitulah menurut pendapat Jumhurul Ulama”. 


Ibnu Hajar di dalam Fathul Bari, bahwa tidak disyaratkan pe- 
nyerbukan itu dilakukan oleh seseorang, bahkan kalau penyerbuk- 
an itu terjadi dengan sendirinya, maka tidak ada perbedaan penda- 
pat di kalangan Ulama”. 

Perkataan ”Dan siapa yang membeli seorang hamba dst.” itu, 
menunjukkan bahwa hamba apabila tuannya memberikan harta 
kepadanya, maka harta itu mejadi miliknya. Ini adalah pendapat 
Imam Malik dan As Syafi'i gaul gadim berdasarkan zhahir hadits. 

Ibnu Hajar As Asgalani berkata di dalam Fat-hul Bari, Meng- 
kompromikan antara hadits 2849 dan 2850 tentang menjual po- 
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nunjukkan bahwa orang yang menjual pohon kurma yang sedang - 


hon kurma yang telah diserbukkan dengan hadits 2851 tentang la- 
rangan menjual buah-buahan sebelum nampak jadinya, yaitu bah- 
wa pohon kurma berbuah yang dijual, maka buahnya ikut terjual, 
sedang larangan menjual buah-buahan sebelum nampak jadinya itu 
berdiri sendiri. Selesai dengan ringkas. 


(2). BAB: LARANGAN MENJUAL BUAH—BUAHAN 
SEBELUM NYATA JADINYA 
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2851. Dari Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya Nabi saw. me- 
larang menjual buah-buahan sehingga nyata jadinya; ia melarang 
penjualnya dan pembelinya. (HR Jama'ah kecuali Tirmidzi). 
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2852. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : (Nabi saw.) mela- 
rang menjual buah kurma sehingga nyata jadinya, dan (melarang) 
menjual padi sehingga berisi serta selamat dari hama. (HR Jama’ah 
kecuali Bukhari dan Ibnu Majah). 
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2853. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda : "Janganlah kamu jual beli buah-buahan sehingga nyata 
jadinya”. (HR Ahmad, Muslim, Nasa'i dan Ibnu Majah). 
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2854. Dan dari Anas, bahwa sesungguhnya Nabi saw. mela- 
rang menjual anggur sehingga berwarna hitam dan (melarang) men- 
jual biji-bijian sehingga bernas. (HR Imam yang lima kecuali Na- 
sa'i) 
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2855. Dan dari Anas, bahwa sesungguhnya Nabi saw. mela- 
rang menjual buah-buahan sehingga sempurna. Mereka (Sahabat) 
bertanya : Apa (tanda) sempurnanya ? Ia menjawab : Berwarna 
merah. Dan ia berkata : Apabila Allah menghalangi buah itu untuk 
menjadi (sempurna) maka dengan (jalan) apa engkau menjadikan 
halal harta temanmu 'itu ? (HR Bukhari dan Muslim ) 


1696 


as Z5 ag me maa Sa 
Gan KAA 2 


2856. Dan dari Jabir r.a., ia berkata : Nabi saw. melarang 
jual beli secara muhagalah, muzabanah, mu'awanah dan mukhaba- 
rah. Dan dalam satu lafal sebagai ganti mu'awanah (dikatakan). 
dan menjual sinin. (HR Akhmad, Bukhari dan Muslim). 
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2857. Dan dari Jabir r.a., bahwa Nabi saw. melarang men- 
jual buah-buahan sehingga nyata jadinya. (HR Ahmad, Bukhari | 
dan Muslim). 


2858. Dan dalam satu riwayat (dikatakan) : Sehingga bagus. 
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2859. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Sehingga dapat di- 
makan. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


AI of ISL 
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2860. Dan dari Zaid bin Abi Unaisah dari Atha' dari Jabir, 
bahwa sesungguhnya Nabi saw. melarang jual beli dengan cara mu- 
hagalah, muzabanah, mukhabarah, dan melarang membeli kurma 
sehingga dapat dimakan. (Jabir berkata) : Dan isygah itu ialah kur- 
ma yang telah nampak menjadi merah dan menguning atau dapat 
dimakan, muhagalah yaitu tanaman yang dijual dengan takaran 
makanan yang tertentu, muzabanah yaitu pohon kurma yang diju- 
al dengan beberapa gantang kurma, dan mukhabarah yaitu perjan- 
jian bagi hasil dengan sepertiga atau seperempat dsb. Zaid berkata 
Aku pernah bertanya kepada Atha' : Pernahkah engkau mende- 
ngar Jabir menyebut masalah ini dari Rasulullah saw. ? Ia menja- 
wap : Ya. (HR Bukhari dan Muslim). 


PENJELASAN : 

Syarih rahimahullah berkata : Hadits-hadits yang tersebut 
dalam bab. ini menunjukkan bahwa tidak boleh menjual buah-bu- 
ahan sebelum nyata jadinya. Tetapi ada beberapa pendapat yang 
berbeda tentang masalah ini. Yaitu : Pertama ada yang berpenda- 
pat, bahwa yang demikian itu batal secara mutlak, Kedua, apabila 
disyaratkan harus dipetik maka tidak batal, tapi kalau tanpa syarat 
demikian maka batal. Ini menurut Ibnu Hajar Al Asgalani adalah 
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pendapat Jumhur; Ketiga : sah apabila tidak disyaratkan. Selesai 
dengan ringkas. 3 | 


Perkataan ”muhagalah? itu, masih diperselisihkan penafsir- 
annya. Antara lain ada yang menafsirkan seperti yang disebutkan 
dalam hadis (2860), yaitu menjual tanaman dengan takaran ma- 
kanan tertentu. Abu Ubaid berkata : Muhagalah yaitu menjual bu- 
ah-buahan yang masih di tangkainya, sedang arti ”al haglu” ialah 
tanaman dan ladangnya. Al Laits berkata : Al haglu artinya tana- 
man apabila telah bercabang sebelum ranting-rantingnya menjadi 
rimbun. As Syafi'i berkata di dalam Al Mukhtashar dari Jabir, 
bahwa muhagalah yaitu seseorang menjual tanaman dengan sera- 
tus furug gandum. 75) Imam Malik berkata : Muhagalah ialah 
tanah yang disewakan dengan cara bagi hasil, yaitu sama dengan 
mukhabarah. Selesai dengan ringkas. 


Perkataan ”muzabanah” itu, ditafsirkan sebagaimana di da 
lam hadis (2860) yaitu, menjual pohon kurma dengan bebera- 
pa gantang kurma dan ada juga yang menafsirkan, muzabanah 
yaitu menjual anggur dengan kismis sebagaimana tersebut dalam 
hadits riwayat Bukhari dan Muslim. 


Kedua penafsiran ini menuftut asal ma'na muzabanah dengan 
semua macam penjualan yang masih gelap dengan yang sudah te- 
rang, yang termasuk dalam jenis ribawi. 76) Begitulah pendapat 
Jumhur. Selesai dengan ringkas. 


Perkataan ”mu'awanah itu ialah "menjual pohon. untuk 
waktu beberapa tahun. Perkataan ”mukhabarah” itu akan dijelas- 
kan di Kitab Musayat dan Mukara'ah, insya Allah. 


PA a g 
Perkataan ” Asan ” menurut riwayat Bukhari berbunyi 
BE 
3 . Dan isygahun nahl, yaitu kurma yang menjadi me- 


rah dah jariyah Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan : 1). Ha- 
ramnya muhagalah, muzabanah dan yang sama dengan itu karena 
ada kesamaan illatnya, yaitu mungkin karena unsur riba atau ka- 
rena, tidak diketahui kesamaannya atau ada unsur penipuan: 2). 


75)  Furug, suatu ukuran takaran. 
76). Benda-benda ribawi, Lihat noot no. 69 
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Haramnya bai'us sinin; 77 3). Haramnya menjual buah-buahan 
sebelum nyata jadinya, 4.. Haramnya menjual kurma kemampo 
dengan kurma yang sudah masak yang bukan araya, 78) yang 
dalam hal ini telah disepakati Ulama’ tentang haramnya; 5). Haram 
nya menjual gandum yang masih berada pada tangkainya dengan 
gandum yang sudah diketam, 6). Haramnya menjual anggur de- 
ngan kismis. Adapun tentang kurma kemampo dan anggur ini oleh 
sebagian besar Ulama? tidak dibedakan apakah masih di pohon 
atau sudah dipetik. 


(3). BAB : BUAH—BUAHAN YANG RUSAK SETELAH 
DIBELI 


DPN ALA 


Casa SA, seen i 2 


Aa Be -SAU 


AAN 


- 


2861. Dari Jabir r.a., bahwa sesungguhnya Nabi saw. memo- 
tong (harga) buah-buahan yang terkena hama. (HR Ahmad, Na- 
sa'i dan Abu Daud). 


O 9. f rim 0 3 
BPA » KA, YAN 


2862. Dan dalam satu lafal bagi Muslim (dikatakan) : Nabi 
saw. menyuruh dikurangi (harga) buah-buahan yang terkena hama. 


(GA ya nah: NG S2 NA 


KL. KAEKA BA ALE 
ANANGENG, 


77) Bai' "us sinin, ialah menjual buah pohon untuk beberapa tahun dengan sekali 


akad. (Nail 5:199). 
78). Araya atau 'Ariyah, yaitu pohon yang dipinjamkan, lalu buahnya dijual kepada 
pemilik yang meminjamkannya itu. (Lebih lanjut, baca BM 11/427). 
1 
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2863. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Nabi saw. bersab- 
da : ”Jika kamu menjual buah-buahan kepada temanmu kemudian 
terkena hama, maka tidak halal bagimu memungut pembayaran 
dari dia. Bagaimana engkau akan mengambil harta saudaramu itu 
dengan jalan yang tidak benar ?” (HR Muslim, Abu Daud dan 
Ibnu Majah). 


PENJELASAN : , 
Syarih berkata : ”Jawa'ih” itu, jama ja'ihah, artinya hama” 
yang menimpa buah-buahan lalu merusaknya. 


Ulama' masih berbeda pendapat tentang potongan (harga) bu- 
ah-buahan yang terkena hama, apabila buah-buahan itu telah dijual 
setelah nyata baiknya dan telah diserahkan oleh penjual kepada 
pembeli dengan tanpa ada cacatnya, kemudian rusak Sebab terkena 
hama sebelum saatnya dipetik. 


As Syafi'i, Abu Hanifah dan lain-lainnya, dari kalangan Ula- 
ma” Kufah dan Al Laits berpendapat, bahwa pembeli tidak berhak 
menuntut apa pun kepada penjual; Mereka mengatakan; bahwa da- 
tangnya ketentuan adanya potongan (harga) buah-buahan yang 
terken hama itu adalah apabila buah-buahan itu dijual sebelum 
nyata jadinya tanpa adanya sayarat (sampai saatnya memetik), ma- 
ka kemutlakan hadits tersebut (2861) yang diriwayatkan Jabir 
dibatasi oleh hadits riwayat Anas terdahulu (2854—2855). Sedang 
At Thahawi juga berpendapat demikian, berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan Abu Said yang berbunyi : 


Gan A SZ ALLO ANGIN, 2 
Loan Lila. AIA 
OIL Bol 233 oI A LL lr 


019 deg laga: Jam ON MO ade 
CN MP b A apep) NA 


”Pernah ada seorang laki-laki yang ditimpa musibah, yaitu 
buah-buahan yang dibelinya ditimpa hama, sehingga banyak- 
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lah hutangnya; lalu Nabi saw. bersabda (kepada para saha- 
bat) : Berilah ia sedekah ! Tapi sedekah itu belum mencukupi 
untuk membayar hutangnya, lalu ia bersabda (kepada pembe- 
li) : "Ambillah apa yang ada di kebun itu, sedang kamu tidak 
ada hak lain kecuali itu”. (HR Muslim dan Ash-habus Sunan). 


Selanjutnya At Thahawi berkata : Maka kalau hutang seseo- 
rang tidak dapat dibatalkan karena musnahnya buah-buahan yang 
diserang hama dan Nabi saw. sendiri tidak menyuruh menuntut 
kembalinya harga dari pihak penjual, itu menunjukkan bahwa pe- 
motongan harga bagi buah-buahan yang diserang hama itu adalah 
tidak bersifat umum. 


As Syafi'i berkata pada qaul qadimnya, bahwa pembeli da- 
pat menuntut kembalinya harga kepada penjual, sebab kerugian 
itu 'menjadi tanggungan penjual, begitu pula pendapat Ahmad, 
Abu Ubaid Al Qasim bin Salam dll. 


Al Qurthubi berkata : Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa 
pembeli wajib menerima pemotongan (harga )buah-buahan yang 
terkena musibah diserang hama dan tidak usah dihiraukan ucapan 
orang yang mengatakan bahwa hal itu tidak ada nash yang kuat 
yang marfu' kepada Nabi saw. dengan alasan karena perkataan itu 
dari ucapan Anas (hadits no. 2854—2855), tetapi yang benar ada 
hadits yang marfu’, yaitu hadits yang kai Wandi Jabir dan 
Anas (2861). 


Imam Malik berkata : Jika hama itu memusnahkan kurang 
dari sepertiga, maka tidak wajib dipotong (harganya), tetapi jika 
mencapai sepertiga atau lebih maka, berdasarkan sabda Nabi saw. 
yang berbunyi : 


D 
PEKA 
wa 


”Sepertiga: dan sepertiga itu adalah banyak”. 


Abu Daud berkata : Tidak ada nash yang sah dari Nabi saw. 
tentang batas sepertiga. Pendapat tentang adanya batas sepertiga 
itu adalah pendapat dari penduduk Madinah, sedang yang kuat 
yaitu ”hak memotong -harga)” secara mutlak, tanpa dibedakan 
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apakah yang musnah itu sedikit: atau banyak, dan antara jual beli 
yang dijadikan dasar” untuk membatas kemutlakan hadits (Jabir) 
oleh Ulama' dipermulaan penjelasan ini dapatlah diberikan jawab- 
an, bahwa ketentuan pemotongan itu adalah terhadap jual beli 
yang dalam keadaan belum nyata jadinya: Hal mi tidak dapat 
meniadakan pemotongan (harga) terhadap jual beli sesudah nya- 
ta jadinya, dan tentu saja tidak dapat untuk mentakhshish (me- 
ngecualikan) atau pun untuk membatasi keumuman hadits yang 
menunjukkan adanya hak pemotongan harga buah-buahan yang 
terserang hama. Ada pun hadits yang dijadikan dasar oleh At Tha- 
hawi itu tidak layak untuk dijadikan dalil dalam perselisihan ma- 
salah ini, sebab tidak ada kejelasannya, sebab musnahnya buah- 
buahan milik si laki-laki itu adalah disebabkan penyakit dari la- 
ngit, lagi pula tidak ada nash tentang tanggungan penjual juga ti- 
dak dapat dijadikan dasar bagi masalah ini, sebab ada nash yang 
umum (hadits Jabir) yang menyatakan adanya tanggungan. Itu 
tidak berarti menganggap tidak ada nash dalam persoalan yang khu 
sus. 


. 


Sedang hadits Abi Sa'id (dalam penjelasan ini), akan diba- 
wakan di Kitab Taflis (2989) yang dalam penjelasannya akan di- 
bicarakan masalah pemotongan harga ini, insyaallah. Selesai. 


Peringkas berkata : Ulama’ Madinah dalam persoalan ini mem 
punyai pendapat yang sederhana dan mendekati kebenaran. 
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` BAB—BAB SYARAT-SYARAT JUAL BELI 


(1). BAB: BARANG YANG DIJUAL ITU HARUS 
` BERMANFAAT . 


M r 


2 A Pena a “Gg. (17 pa 
SINI NGA IU 
Pee oA tor NA II Peh 


SEN na A A 
SANITASI Has AN SE MM 
/ 


ALA “a 9 SRI A SA P 
EE EA sS Y, EA e A 
PA AN 2Y y 


a z II Jaran, o 
C alce pes ) LANA NE LG 


'2864. Dari Jabir, bahwa sesungguhnya ia pernah berpergian 
dengan mengendarai ontanya yang telah payah, kemudian ia ber- 
maksud melepaskannya, Jabir berkata : Lalu aku bertemu Nabi 
saw., kemudian ia memanggilku dan memukul ontanya, lalu onta 
itu berjalan tidak seperti biasanya. Kemudian Nabi saw. bersabda : 
”Juallah ontamu itu kepadaku”, Kemudian aku jual kepadanya, 


tidak termasuk muatannya yang memang untuk keluargaku. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2865.- Dan dalam satu lafal bagi Ahmad dan Bukhari (dika- 
takan) : Dan aku memberikan syarat setelah muatannya sampai 
di Madinah. 


PENJELASAN.: 
Syarih berkata : Hadits ini menunjukkan bolehnya jual beli 
dengan mengecualikan muatannya. Begitulah pendapat Jumhur. 


As Syafii, Abu Hanifah dan Ulama’ lainnya berpendapat, 
tidak boleh. Mereka beralasan dengan hadits yang melarang jual 
beli dengan syarat dan hadits yang melarang jual beli dengan ada- 
nya sesuatu yang dikecualikan, dan mereka menjawab tentang ha- 
dits dalam bab ini, yaitu bahwa hadits Jabir itu (2864) adalah ceri- 
ta tentang suatu kejadian nyata (wagi'atul 'ain) yang mempunyai 
beberapa kemungkinan. Pendapat ini dijawab sbb. : 1). bahwa 
yang melarang jual beli dengan syarat itu, di samping di dalamnya 
ada beberapa pembicaraan, juga hadits itu lebih umum daripada 
hadits dalam bab ini, yang masih mutlak. Jadi ketentuan yang u- 
mum itu dapat dimasukkan dalam ketentuan yang khusus. Adapun 
hadits yang melarang jual beli dengan pengecualian (hadits no. 
2801), ada pembatasnya, yaitu kata-kata ”kecuali yang dikecuali- 
kan itu diketahui”. Selesai dengan ringkas. 


(2). BAB: LARANGAN JUAL BELI DENGAN DUA 

? ` SYARAT 

Pc LIAN Ai ar A of af, 

ob- go NG Hg oa angga AAN 
Php aa < to z Bors AM PA 
3, LAPEN ES, 
2. PETA ok, r 907 21019 WA 
(aa oh) ec KTA A A a La 
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2866. Dari Abdullah bin Amr, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda : "Tidak halal hutang bersama jual beli, tidak halal 
dua syarat dalam satu penjualan, tidak halal keuntungan yang ti- 
dak ada jaminan, dan tidak halal menjual sesuatu yang tidak men- 
jadi milikmu”. (HR Imam yang lima). 


atm Ika Lara 704 
Ws: ya wr baha ENÍ, — YAN 
f o e 9w LO SAn? P3 Ol 
Ia Aa 4 Aa ere j 
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2867. Kecuali kata-kata (artinya) : "keuntungan yang ti- 
dak ada jaminan, dan tidak halal menjual sesuatu yang tidak men- 
jadi milikmu” ini adalah ziyadah Ibnu Majah. At Tirmidzi berka- 
ta : Hadits ini Hasan Shahih. 


5 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Perkataan "hutang bersama jual beli” itu 
menurut Imam Ahmad gambarannya sbb. : Seseorang memberi 
pinjaman kepada orang lain, kemudian orang yang meminjami itu 
menjual suatu barang kepada peminjam tersebut dengan harga 
yang lebih mahal. Jual beli seperti ini adalah fasid (batal), sebab ia 
memberikan pinjaman itu dengan maksud agar dapat menjual ba- 
rangnya dengan harga yang lebih tinggi (dari harga biasa). Kadang- 
kadang salaf diartikan sama dengan salam, yaitu gambarannya se- 
perti seseorang berkata kepada calon pembeli begini, "aku jual 
hambaku ini kepadamu dengan harga seribu, dengan syarat engkau 
harus meminjamkan uang seratus kepadaku, atau si penjual itu 
menyerahkan sesuatu kepada pembeli dan berkata : jika barang 
yang akan diserahkan itu tidak tersedia maka barang itu menjadi 
milikmu”. 

Perkataan ”dan tidak halal dua syarat dalam satu pembelian” 
itu, Al Baghawi berkata : gambarannya yaitu seperti seorang pen 
jul berkata : aku jual hamba ini kepadamu dengan harga seribu 
kontan, atau dua ribu tempo. Inilah bentuk satu macam jual beli 
yang mengandung dua syarat, yang masing-masing syarat itu berbe- 
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da, dan tidak ada bedanya antara dua syarat dengan beberapa sya- 
rat. Dan penafsiran ini diriwayatkan dari Zaid bin Ali dan Abu Ha- 
nifah. Dan ada yang mengatakan, bentuknya ialah sebagaimana 
seorang penjual berkata : aku jual pakaianku ini kepadamu sekian, 
termasuk setrikaannya dan jahitannya, Jual beli seperti ini adalah 
btal menurut pendapat kebanyakan Ulama’, sedang Imam Ahmad 
berpendapat sah. Selesai. 


Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asgallani bertakat tentang hadits 
Barirah (2869), bahwa hadits ini menunjukkan bolehnya jual beli 
dengan sejumlah syarat, karena ada kata-kata ”seratus syarat”. Al 
@urthubi berkata : perkataan ”meskipun seratus syarat” itu, me- 
nunjukkan banyak yakni bahwa syarat-syarat yang tidak dibenar- ` 
kan oleh Syara’ adalah batal meskipun banyak, dan dari sini dapat 
diambil mafhumnya, bahwa syarat-syarat yang dibenarkan adalah 
sah. Selesai. 


Perkataan ”dan tidak halal keuntungan yang tidak ada jamin- 
an” itu, maksudnya tidak boleh mengambil laba barang dagangan 
yang tidak ada jaminan, seperti seseorang membeli barang lalu di 
jualnya kepada orang lain sebelum barang itu diterima dari penjual, 
maka jual beli seperti ini adalah batal dan labanya tidak sah, kare- 
na barang yang dijual itu masih berada di tangan penjual yang per- 
tama dan tidak berada di tangan pembeli, karena barang itu belum 
diterima. 79) 


(3). BAB : MEMBELI HAMBA DENGAN SYARAT HARUS 
DIMERDEKAKAN 


EA DL “1 CA Ka 


PETI MAN Nan NATA 


= NE Ki. GN YNA, gal 


Pd 
1 


CNG TA ALG E NRA 


“3 


79). Dengan prinsip ” 'an taradlin” yakni saling rela antara penjual dan pembeli dan 
barang itu dijamin adanya, maka jual beli seperti ini boleh. (pen). 


1707 


BAIK LRT Aga A NAN 
8 NG 


2868. Dari Aisyah, bahwa sesungguhnya ia pernah bermak- 
sud membeli Barirah (seorang hamba) untuk dimerdekakan, kemu- 
dian mereka mensyaratkan hak wala'nya, lalu ia memberitahukan 
hal itu kepada Rasulullah saw., kemudian ia bersabda : ”'Belilah 
dia dan merdekakanlah, karena hak wala' itu bagi orang yang me- 


merdekakan”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim, sedang Bukhari 


tidak menyebutkan kata-kata ””'merdekakanlah?”.). 


PENJELASAN : 

Syarih rahimahullah berkata : An Nawawi berkata : Ulama’ 
berkata : Syarat-syarat jual beli itu ada beberapa macam: pertama 
menentukan adanya akad, misalnya syarat penyerahan: yang ke- 
Gua, syarat yang mengandung kemaslahatan seperti gadai, sedang 
keduanya (akad dan syarat kemaslahatan) adalah boleh menurut 
kesepakatan Ulama': yang ketiga syarat memerdekakan hamba. Ini 
boleh menurut Jumhur berdasarkan hadits tersebut: yang keempat 
yaitu syarat yang menambah dari ketentuan akad dan'tidak meng- 
andung kemaslahatan bagi pembeli, misalnya tidak boleh meman- 
faatkan, maka yang demikian itu adalah batal. 


(4). BAB : TIDAK BOLEH SYART WALA' ATAU SYARAT 
YANG FASID TETAPI AKADNYA SAH 


AAN, Da Naga NGE ANA 
GANG ANG KAG GG 


A vd 


Doa . 0 Jo a A a 
3, Yi, Ea Lap SG La é% 
KELANA 


SUN ja Ona? e 
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2869. Dari Aisyah r.a, ia berkata : Aku pernah masuk ke 
rumah Barirah, sedang ia adalah hamba mukatab, lalu ia berka- 
ta : Belilah aku kemudian merdekakanlah. Aku menjawab : ya. Ba- 
rirah berkata : Tetapi mereka tidak mau menjual sehingga mereka 
mensyaratkan hak wala'ku. Aku menjawab : Kalau begitu, aku ti- 
dak perlu. Kemudian Nabi saw. bertanya : Bagaimana tentang Ba- 
rirah ? Lalu Aisyah menceritakan apa yang dikatakan Barirah, ke- 
mudian Nabi saw. bersabda : “Belilah dia dan merdekakanlah, 
dan biarkanlah mereka memberikan syarat menurut kemauan me- 
reka”. Aisyah berkata : Kemudian aku memberlinya lalu aku mer- 
dekakan, dan pemiliknya memberikan syarat hak wala'nya. Ke- 
mudian Nabi saw. bersabda : ”Hak wala’ itu bagi orang yang me- 
merdekakan, meskipun mereka memberikan seratus syarat”. (HR 
Bukhari). *) 


2 Ap, AGAN: 


2870. Dan bagi muslim sema'na dengan hadits di atas. 


SEL» PSA BA AAN 
GEA 27 IN IPA 
2) Hak Wala' hak memperoleh harta warisan dari hamba yang dimerdekakan ™, (pen). 
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2871. Dan bagi Bukhari dalam riwayat lain (dikatakan) : Am- 
bilah dia dan syaratkanlah bagi mereka hak wala’ itu bagi yang me- 
merdekakan. 


57 AG PB | Z 


KEDU WAÉ CS NG; KAU 
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2872. Dan dari Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya Aisyah 
berkehendak membeli seorang hamba perempuan untuk dimerde- 
kakan, kemudian pemiliknya berkata : Kami jual dia kepadamu 
dengan syarat hak wala'nya bagi kami, kemudian Aisyah menyam- 
paikan kepada Rasulullah saw., lalu ia bersabda : ”Hal itu tidak 
menjadi penghalang bagimu, karena hak wala' itu bagi orang yang 
memerdekakan”. (HR Bukhari, Nasa'i dan Abu Daud). 


EAT AS AG YNY 
e 


1 r 
2973. Riwayat Muslim juga begitu, tetapi ia mengatakan pa- 
da riwayatnya itu (demikian) : dari 'Aisyah, yang ia jadikan se- 
bagai sanadnya. 


WALIK MUNG Sang An 


AN Tanah y ° y a ai ROR 
TOATDA SAI 


c olsy) u AY SAN óf a 


2874. Dan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata : Aisyah ber- 

. maksud hendak membeli hamba perempuan yang aka ia memerde- 

kakan, tetapi pemiliknya menolak, kecuali kalau hak wala’nya itu 

bagi mereka. Kemudian ia menyampaikan hal itu kepada Rasulul- 

lah saw., maka ia bersabda : ”Hal itu tidak menghalangimu, karena 
hak wala’ itu bagi yang memerdekakan”. (HR Muslim). 


PENJELASAN : 

Syarih (As Syaukani) berkata : Perkataan ”belilah ia”, me- 
nunjukkan bolehnya menjual hamba mukatab, apabila ia ridla se- 
kalipun tuannya tidak dapat mengikatnya. 


Perkataan "dan mereka boleh membuat syarat sesuka mere- 
ka” itu, menunjukkan bahwa syarat yang dibuat oleh penjual, bah- 
wa hak wala' baginya itu adalah tidak sah. Bahkan hak wala' itu 
adalah bagi orang yang memerdekakan berdasarkan kesepakatan 
Ulama’. 


Perkataan ”meskipun mereka membuat seratus syarat” itu, 
An Nawawi berkata : yakni kalau toh mereka membuat syarat de- 
ngan diulang-ulang seratus kali sebagai taukid, maka syarat itu te- 
tap batal. Selesai. . 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata : Meskipun dimungkinkan ”’se- 
ratus kali” itu sebagai taukid, tetapi melihat zhahirnya, yang di- 
maksud itu adalah untuk ”jumlah”, sedang menyebut jumlah sera- 
tus itu adalah sekedar mubalaghah. 


Perkataan "dan buatlah syarat wala’ bagi mereka” itu, As 
Syafi'iberpendapat, bahwa syarat yang demikian itu adalah bertu- 
juan agar syarat-syarat pemilik itu dihilangkan lalu mereka akan 
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berhenti berbuat yang demikian itu, begitu juga orang lain. Dan ca- 
ra yang demikian it: adalah termasuk adab 


Perkataan ”hak wala’ adalah bagi orang yang memerdekakan” 
itu, menetapkan bahwa hak wala’ itu adalah bagi orang yang me- 
merdekakan. 


" (5). BAB : SYARAT BEBAS DARI PENIPUAN 


3 g g Pa, 188 3 
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Bg (aa A Ea AAS 
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2875. Dari Ibnu Umar, ia berkata : Ada seseorang yang 
menyampaikan kepada Rasulullah saw., bahwa ia telah tertipu 
dalam jual beli, kemudian Rasulullah saw. bersabda : Siapa yang 


berjual beli dengamu maka katakanlah, ”tidak ada penipuan”. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


ka) 
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2876. Dan dari Anas (dikatakan) : Sesungguhnya di masa 
Nabi saw. pernah ada seorang laki-laki yang membeli, padahal da- 
lam akadnya, yakni dalam akalnya ada kelemahan, kemudian kelu- 
arganya datang kepada Nabi saw., lalu mereka berkata : Ya Rasu- 
lullah, laranglah si Fulan itu, karena ia membeli padahal dalam 
akalnya ada kelemahan, kemudian Nabi saw. memanggilnya dan 
melarangnya, lalu ia berkata : Ya Rasulullah, sesungguhnya aku 
tidak akan berhenti dari berjualan. Lalu Nabi saw. bersabda : ”Jika 
engkau tetap berjualan, maka katakanlah, begini dan begitu, tidak 
ada penipuan. (HR Imam yang lima dan disahkan Tirmidzi). 


sk 
Hadits ini menunjukkan bolehnya orang yang safih (lemah 
akal) diletakkan dibawah pengampuan (pengawasan), sebab mere- 
ka meminta kepada Nabi saw. dan menuntut supaya Nabi mela- 
rang, sedang Nabi saw. mengakui kebenaran tuntutan mereka, ka- 
lau seandainya pengawasan itu tidak dikenal di kalangan mereka 
tentu mereka tidak akan menuntut yang demikian itu kepada Nabi 
dan tentu Nabi akan menolak tuntutan mereka. 
* 
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2877. Dan dari Ibnu Umar (dikatakan) : Bahwa sesungguh- 
nya Mungidz pernah terpukul pada kepalanya di masa Jahiliyah 
yang mengenai otaknya sehingga lidahnya menjadi pelat, maka ka- 
lau ia berjualan sering ditipu orang: kemudian Rasulullah saw. ber- 
sabda kepadanya : ”Berjualanlah, tetapi katakan, 'tidak ada peni- 
puan’, lalu engkau boleh pilih dalam waktu tiga (hari). Ibnu Umar 
berkata : kemudian aku mendengar laki-laki itu berjualan dan me- 
ngatakan ”laakhidzabata, laa khidzabata” (sebagai ganti kata ”laa 
khilabata”). (HR Al Khumaidi dalam Musnadnya, ia berkata : te- 
lah meriwayatkan kepada kami, Sufyan dari Muhammad bin Ishag 
dari Nafi” dan Ibnu Umar, lalu ia menyebutkan hadits ini). 
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2878. Dan dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, ia ber- 
kata : Laki-laki itu adalah datukku, yaitu Munqidz bin Umar. Dia 


seorang laki-laki yang terkena musibah pada tengah kepalanya ke- 
mudian lisannya menjadi pelat, ia tidak pernah meninggalkan bis- 
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nis, sedang ia selalu ditipu orang, lalu ia datang kepada Nabi saw. 
menyebutkan keadaanya itu kepadanya, lalu Nabi saw. bersabda : 
” Apabila engkau tetap berjualan maka katakanlah tidak ada pe- 
nipuan', kemudian setiap barang yang engkau beli, engkau mempu- 
nyai hak khiyar selama tiga malam, kalau engkau rela boleh eng- 
kau teruskan, tetapi jika engkau menyesal kembalikanlah kepada 
pemiliknya”. (HR Bukhari dalam Kitab Tarikhnya, Ibnu Majah 
dan Daraguthni) go) 


PENJELASAN : 

Syarih rahimahullah berkata : Perkataan "tidak ada pemipu- 
an” itu, Ulama’ berkata : Kata-kata itu dianjurkan Nabi saw. agar 
diucapkan di waktu berjual beli supaya diketahui bahwa pemilik- 
nyaadalah orang yang tidak mengerti keadaan barang serta ukuran 
harganya, dan hal itu dapat diketahui dari apa yang terlihat pada 
keadaan dirinya, sedang yang dimaksud ialah, bahwa apabila nam- 
pak ada penipuan maka harganya harus dikembalikan dan barang- 
nya diminta kembali. Ulama’ masih berbeda pendapat ten- 
tang syarat seperti itu, yaitu apakah itu khusus bagi laki-laki itu sa- 
ja atau berlaku untuk semua orang yang membuat syarat itu. Me- 
nurut Imam Ahmad dan satu riwayat dari Imam Malik, Al Man- 
shur billah dan Imam Yahya, bahwa hak mengembalikan (barang) 
ini tetap ada bagi setiap orang yang mensyaratkan dengan syarat 
ini, sedang Ulama'-Ulama' tersebut menetapkan hak menarik kem- 
bali dengan adanya tipuan bagi orang yang tidak mengetahui har- 
ga barang yang sebenarnya, dan sebagian Ulama?” membatasi de- 
nagn adanya tipuan yang berat, yaitu (kira-kira) sepertiga dari har- 
ga yang sebenarnya. Mereka berkata : Hal itu dengan jalan meng- 
kompromikan dengan dasar tipuan yang menjadikan sebab dite- 
tapkannya oleh Nabi saw. terhadap laki-laki tersebut sehingga 
mendapatkan hak khiyar. Ini dijawab : bahwa Nabi saw. menetap- 
kan hak khiyar bagi laki-laki itu adalah karena adanya faktor ke- 
lemahan pada akalnya, maka tidak dapat dipersamakan dengan 
dia, melainkan orang yang seperti itu dengan syarat mengucapkan 
kata-kata tersebut, Oleh karena itu ada satu riwayat, bahwa apabi- 
la dia tertipu yang disaksikan oleh seorang Sahabat bahwa Nabi 
saw. menjadikan syarat khiyar selama tiga hari, maka ia boleh me- 
narik kembali dalam waktu tiga hari itu. Dengan demikian maka 


nia 
80). Kitab Tarikh Bukhari yaitu Kitab Himpunan Hadits di luar Kitab Shahihnya. 
(pen). 
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jelaslah, bahwa menjadikan cerita laki-laki ini sebagai dalil adanya 
hak khiyar bagi setiap orang yang tertipu meskipun ia sehat akal- 
nya, atau lemah akalnya tapi tanpa mengucapkan kata-kata ter- 
sebut, adalah tidak benar. Begitulah pendapat Jumhur dan itu- 
lah yang benar. Selesai. 


Al Muwaffag berkata di dalam Al Muqanna’ : Yang ketiga 
(hak mengembalikan barang) itu bagi pembeli yang tidak dapat 
menawar apabila ia tertipu, menurut apa yang tersebut dalam As 
Syarhul Kabir, yakni apabila ada orang yang tertipu sampai me- 


lewati batas, maka ia mempunyai hak khiyar di antara memba- 


talkan jual beli atau meneruskannya. Ini menurut Imam Malik. 
Ibnu Abi Musa berkata : ada pendapat yang mengatakan, bahwa 
jual beli tersebut tetap berlaku dan tidak boleh dibatalkan. Ini me- 
nurut Abu Hanifah dan As Syafi'i, karena menurut mereka bahwa 
kurangnya nilai barang padahal masih utuh, adalah tidak dapat 
menghilangkan akad sebagaimana orang yang dapat menawar, 
dan seperti tipuan yang ringan. Tapi menurut kami, bahwa tipuan 
itu terjadi karena ia tidak mengetahui harga barang yang 
sebenarnya, maka ia mempunyai hak khiyar sebagaimana terjadi- 
nya penipuan dalam mencegat barang dagangan sebelum sampai 
ke kota. 


Adapun selain itu yaitu bagi orang yang dapat menawar, ma- 
ka dia itu termasuk golongan orang yang tahu tentang tipuan, ma- 
kaia sama dengan orang yang telah mengetahui cacatnya barang 
yang dibeli, demikian juga halnya kalau pembeli tergesa-gesa se- 
hingga ia tidak mengetahui, maka dalam hal ini ia tidak mempu- 
nyai hak khiyar, karena hal itu semata-mata disebabkan keteledor- 
annya, sedang orang yang tidak tahu tawar menawar tentu tidak 
mengetahui harga barang dan tidak dapat berjual beli. Imam Ah- 
mad berkata : Orang yang tidak dapat mengadakan tawar-mena- 
war yang seolah-olah ia hanya melepaskan saja kepada si penjual, 
kemudian ia mengambil apa yang diberikan kepadanya tanpa ta- 
war-menawar dan tidak mengetahui adanya tipuan penjual. Dan 
Imam Ahmad, tidak membatas tentang tipuan, sedang Abu Bakar 
di dalam At Tanbih dan Ibnu Abi Musa di dalam Al Irsyad, mem- 
berikan batas sampai sepertiga, dan ini adalah pendapat Imam Ma- 
lik, berdasarkan sabda.Nabi saw. jêWahabsuluha katsir = sedang se- 
pertiga itu banyak”. 
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Ada yang berpendapat seperempat; Dan batas yang lebih ba- 
ik ialah sampai kepada ukuran yang biasanya manusia tidak merasa 
tertipu menurut kebiasaan, karena apa yang oleh Agama tidak di- 
tentukan batasnya, hendaklah dikembalikan kepada . ukuran ke- 
biasaan (uruf). Selesai. 


(6). BAB : MENENTUKAN KHIYAR MAJLIS 
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2879. Dari Hakim bin Hizam, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda : "Penjual dan pembeli (mempunyai hak) khiyar se- 
lama mereka belum berpisah”. Atau bersabda : "sehingga mereka 
berpisah,kemudian jika mereka benar dan'jujur maka mereka di— 
berkati dalam jual belinya, tetapi jika berdusta dan menyembunyi 
kan, maka dihapuslah berkat pa beli mereka”. (HR Ahmad, Bu- 
khari dan Muslim). 
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2880. Dan dari Ibnu Umar r.a., bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda : "Penjual dan pembeli (mempunyai hak) khiyar se- 
lama mereka belum berpisah, atau salah seorang di antara mereka 
berkata kepada yang lain 'pilihlah's dan barangkali ia berkata. 'atau 
jual beli itu dengan (hak) khiyar”. (HR Ahmad, Bukhari dan Mus- 
lim). 
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2881. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Apabila ada dua 
orang yang melakukan jual beli, maka masing-masing dari mereka 
(mempunyai) hak khiyar, selama mereka belum berpisah, dan me- 
reka masih berkumpul atau salah satu pihak memberikan hak khi- 
yar kepada pihak yang lain, kemudian jika salah satu pihak mem- 
berikan hak khiyar kepada yang lain lalu terjadi jual beli, maka ja- 
dilah jual beli itu, dan jika mereka telah berpisah sesudah terjadi 
jual beli, sedang salah seorang di antara mereka tidak mengurung- 
kan jual belinya, maka jual beli itu telah terjadi (juga)”. (HR Ah- 
mad, Bukhari dan Muslim). 
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2882. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Setiap penjual dan 
pembeli belum terjadi jual beli di antara mereka, sehingga mereka 
telah berpisah, kecuali jual beli, yang ada ketentuan khiyar. (HR 
Bukhari dan Muslim). 
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2883. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Dua orang yang se- 
dang jual beli, masing-masing dari keduanya mempunyai hak khi- 
yar terhadap yang lain, selama mereka belum berpisah. (HR Bu- 
khari dan Muslim). - 
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2884. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Apabila telah ter- 

jadi jual beli antara penjual dan pembeli, maka masing-masing dari 

keduanya mempunyai hak khiyar atas barang dagangan itu, selama 

mereka belum berpisah, kecuali jual beli dengan ketentuan khiyar, 

karena jual beli itu telah menjadi pasti. Nafi’ berkata : Ibnu Umar 

r.a., apabila berjual beli dengan seseorang, kemudian ia bermaksud 

agar pembeli tidak mengurungkan pembeliannya, maka ia berdiri 


lalu berjalan sejenak kemudian kembali (ke tempat). (HR Bukhari 
dan Muslim). s - 
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2885. Dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya 
bahwa sesungguhnya Nabi saw. bersabda : ”'Pembeli dan penjual 
(mempunyai hak. khiyar), sehingga mereka Iberpisah, kecuali jual 
beli dengan akad khiyar, dan ia tidak boleh meninggalkan tempat 
aa kuatir dibatalkan”. HR Imam yang lima kecuali Ibnu Ma- 
ja 
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2886a. Dan (hadits di atas juga) diriwayatkan Daraquthni de- 


ngan lafal : ”' Sehingga mereka berpisah dari tempat mereka”. 
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_2886b. Dan dari Ibnu Umar r.a., ia berkata : Aku pernah 
menjual harta di Al Wadi kepada Usman dengan ditukar hartanya 
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yang berada di Khaibar. Setelah terjadi jual beli aku pun kembali 
sehingga aku keluar dari rumahnya karena aku kuatir jual beli itu 
akan dibatalkan, sedang menurut sunnah (Nabi saw.), bahwa pen- 
jual dan pembali (mempunyai hak) 'khìyar selama mereka'belum 


“berpisah. (HR Bukhari). 


* 


Mushannif (Ibnu Taimiyah) berkata : Ini menunjukkan tidak 
disyaratkan melihat (barang yang diperjual belikan) pada waktu 
akad tetapi cukup dengan menerangkan sifatnya saja, atau melihat 
contoh (monster)-nya. 

* 


PENJELASAN : 

Perkataan ”penjual dan. pembeli (mempunyai hak) khiyar” 
itu, Syarih berkata : Pengertian khiyar yaitu, memilih antara dua 
kemungkinan, melanjutkan jual beli atau membatalkannya, sedang 
yang dimaksud khiyar di sini adalah khiyar majlis. 


Perkataan "selama mereka belum berpisah” itu, diperselisih- 
kan apakah yang dimaksud ”pisah” itu pisah badan atau pisah de- 
ngan ucapan. 


Ibnu Umar menafsirkan “pisah badan”, demikian juga Abu 
Barzah Al Aslami. Ibnu Hajar Al Asgalani berkata di dalam Fathul 
Bari : Tidak ada seorang pun dari kalangan sahabat yang erbeda 
dengan pendapat Ibnu Barzah tersebut. Di antara dalil yang me- 
nunjukkan bahwa yang dimaksud pisah itu adalah pisah badan ia- 
lah sabda Nabi saw. yang berbunyi : 


Ar, AMAL 


CA Hata la 


"Selama mereka belum berpisah dan mereka masih berkum- 

pul bersama”. 

Selanjutnya ia beta * Ulama' juga berbeda pendapat pa 
tang, apakah yang dimaksud dengan pisah itu dengan batas jarak 


tertentu atau tidak. Pendapat yang masyhur dan yang kuat ialah 
pendapat dari kalangan Ulama” yang menyerahkan masalah batas 
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pisah badan ini menurut 'uruf (kebiasaan). 


Perkataan kemudian jika mereka benar dan jujur” itu, yak- 
ni si penjual secara jujur memberitahukan kepada pembeli dan me- 
nerangkan cacatnya jika ada pada barangnya, dan pembeli (juga) 
jujur tentang ketentuan harga dan menerangkan ketentuan har- 
ga itu jika ada. 

Perkataan "atau salah seorang di antara mereka berkata ke- 
pada yang lain pilihlah” dan barangkali ia bersabda : atau jual be- 
li itu dengan ketentuan khiyar” itu, Ulama” berselisih pendapat 
tentang maksud dari sabda Nabi saw. "kecuali jual beli dengan ke- 
tentuan khiyar”. i 


j Jumhur berpendapat bahwa itu adalah pengecualian dari 
waktu khiyar sampai batas waktu berpisah, yakni yang dimaksud 
ialah jika mereka mengadakan khiyar untuk berlangsungnya jual 
beli itu pada saat itu juga, sedang adanya ketentuan khiyar sebe- 
lum berpisah tidak dianggap lagi; Jadi (seolah-olah) Nabi saw. ber- 
sabda : kecuali jual beli yang dengan perjanjian khiyar. Dan ada 
yang berpendapat, bahwa istisna' di sini adalah istisna' munga- 
thì’, yaitu terputusnya khiyar dengan terjadinya perpisahan, se- 
dang yang dimaksud "salah seorang memberikan hak khiyar kepa- 
da yang lain” itu, ialah salah seorang memberikan syarat khiyar 
dalam masa tertentu, maka khiyar itu tidak akan habis masanya 
karena terjadinya perpisahan, bahkan akan terus berlaku sehingga 
habis masa yang ditentukan itu. 


Ada lagi yang berpendapat, bahwa yang dimaksud yaitu, bah- 
wa mereka (mempunyai hak) khiyar selama mereka belum berpi- 
sah, kecuali kalau mereka mengadakan perjanjian khiyar walaupun 
sebelum berpisah, kalau tidak begitu tentu jual beli tetap dengan 
persyaratan khiyar meskipun sesudah berpisah. 


Ibnu Hajar berkata di dalam Fathul Bari : Pendapat terakhir 
ini merupakan kompromi antara dua ta'wil di atas. Selesai dengan 
ringkas. 

Perkataan ”lalu aku pulang kembali dst.” itu, ada yang ber- 
pendapat, barangkali hadits Amir bin Syu'aib (2885) tersebut be- 
lum sampaikepada Ibnu Umar, atau mungkin ia sudah tahu hadits 
itu tetapi 1a tahu pula bahwa larangan dalam hadits itu tidak me- 
nunjukkan haram. Wallahu a'lam. ki 
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2887. Dari Ibnu Mas'ud r.a., bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
mela'nat pemakan riba, pemberi makan riba, dua saksinya dan pe- 
nulisnya. (HR Imam yang lima dan disahkan Tirmidzi). 


Hanya saja dalam lafal Nasa'i berbunyi demikian: 
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2888. Pemakan riba, pemberi makan riba, dan penulisnya 
apabila memang mengetahui yang demikian itu, maka mereka | 
la'nat melalui lidah Muhammad saw. pada hari Kiyamat nanti. 


uZ 14e 7 S AITA 2 ora. 
KAN Naa AA eye y NAM 


wi La 


AI na: PA YAA Aé 
| AA SAR MUAT LRA 
| ASN Se ANA gag JA 
| ve NN, 


2889. Dan dari. Abdullah bin Hanzhalah 
1 i i —yang mayatnya 
dimandikan malaikat— 81) berkata, Rasulullah saw. bersabda : 
Satu dirham uang riba yang dimakan seseorang padahal ia tahu, 


Le lebih berat dari pada tiga puluh enam pelacur”. (HR Ah- 
mad). 


PENJELASAN : 


Syarih rahimahullah berkata : Perkataan ”dan penulisnya” 
itu, menunjukkan haramnya penulisan riba apabila hal itu dike- 
tahui. Begitu juga saksi-saksinya. 


, Perkataan ”adalah lebih berat daripada 36 pelacur” itu, me- 
nunjukkan bahwa riba adalah ma'siat yang paling berat. 


(2). BAB : BARANG-BARANG RIBAWI 


81). Lihat hadits no. 1785 (pen.). 
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2890. Dari Abi Sa'id, ia berkata : Rasulullah saw. bersabda : 
“Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama, jangan- 
lah kamu tambah sebagiannya atau sebagian yang lain, janganlah 
kamu menjual perak dengan perak kecuali sama, janganlah kamu 
tambah sebagiannya atas sebagian yang lain, dan janganlah kamu 
menjual emas dan perak yang barangnya belum ada dengan kon- 
tan”, (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2891. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : (Boleh menjual) 
emas dengan emas,-perak dengan perak, bur dengan bur, sya'ir 
dengan sya'ir, tamar dengan tamar, garam dengan garam, (dengan 
ketentuan harus) sama dan tunai. Maka barangsiapa menambah 
atau minta tambah berarti ia berbuat riba; yang mengambil dan 
yang memberikan dalam soal ini adalah sama. (HR Ahmad dan Bu- 
khari). 


Aa f la AK, ox. 
AW RN ASI bed NAN 
D ”. aae" o Zost A A Z r PA 
AR A Nga a 


Pa 


Peg Agu 


A 


1725 


| 
| 


2892. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Janganlah kamu 
menjual emas dengan emas, perak dengan perak, kecuali setim- 


bang, sebanding, tunai dengan tunai, sama dengan sama”. (HR Ah- 
mad dan Muslim). 
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2893. Dan dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersab- 
da :.”(Boleh menjual) emas dengan emas dengan setimbang, seban- 


ding, dan perak dengan perak, setimbang, sebanding”. (HR Ah- 
mad, Muslim dan Nasa'i). 
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2894. Dan dari Abu Hurairah juga, dari Nabi saw. , ia bersab- 
da : (Boleh menjual) tamar dengan tamar, hinthah dengan hinthah, 
sya'ir dengan sya'ir, garam dengan garam, sama sebanding, tunai 
dengan tunai: Barangsiapa menambah atau minta tambah maka 


telah berbuat riba kecuali yang berlainan warnanya”. 82) (HR 
Muslim). 


82). Pemahaman hadits ini sulit untuk dicerna, (Lebih lanjut, baca keterangan A. Has 


san dalam bukunya "Riba".) 
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2895.- Dan dari Fudlalah bin Ubaid dari Nabi saw., ia ber- 
sabda : "Jangan kamu menjual emas dengan emas, kecuali setim- 
bang sebanding”. (HR Muslim, Nasa'i dan Abu Daud). 


KE, va a HEL LLS 4 NAM 
KE A n LOL 
KAA BN A A3 
ken ACA SNI GS NA 3 


“AG YAAA 


Cole hi) 46. "ng “esa aan ma 


2896. Dan dari Abu Bakrah, ia berkata : Nabi saw. melarang 
(menjual) perak dengan perak, emas dengan emas, kecuali sama, 
dan Nabi menyuruh kami membeli perak dengan emas sesuka ka- 
mi, dan mmbeli emas dengan perak sesuka kami (pula)”. (HR Bu- 
khari—Muslim). 

* 


Ini menunjukkan bolanya tukar menukar emas dengan pe- 
rak yang dipandang cukup dengan cara dikira-kirakan saja. 
* 


2 4 LA PAAR OLA 
A A6. 46 Nahi Bd VW 
5 PREZE NK PA 
Hi Da KAN DAA 


o sl Ka NG, KAWAL 


1727 


gG DENÉ eag IC, 


2897. Dan dari Umar bin Khathab r.a., ia berkata, Rasulul: 


lah saw. bersabda : "Emas dengan perak adalah riba, kecuali be- 


gini, 8) bur dengan bur (juga) riba; kecuali yang begini dengan 


begini, sya'ir dengan sya'ir juga riba, kecuali begini dengan begini, 


dan tamar dengan tamar juga riba, kecuali begini dengan begi- 
ni”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


PAN ea E Pd ARo 


CEE - MEUN UR P 


2G 


dh Hat KA Ba <. AN 
PN PER a EN 
NA NA a E Abg 
BE A3 ENG oia CLEAN we 


DLL 
a. a 


2898. Dan dari Ubadah bin Shamit dari Nabi saw., ia ber- 
sabda : (Boleh menjual) emas dengan emas, perak dengan perak, 
bur dengan bur, sya'ir dengan sya'ir, tamar dengan tamar, garam 
dengan garam, sebanding, sama dan tunai, tetapi jika berbeda jenis 


maka juallah sesukamu, apabila tunai dengan tunai”. (HR Ahmad 
dan Muslim). 


"Ng AKNG AH ANAN MA 


83. Satu pihak mengambil barang sedang yang lain menyerahkan (pan.) 
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2899. Dan bagi Nasa'i, Ibnu Majah, Abu Daud, seprti itu, t: 
tapi pada akhirnya (dikatakan) : Dan Nabi saw. menyuruh A 
bur dengan sya'ir dan sya'ir dengan bur, tunai dengan tunai sesuka 


kani”. 
* 


Ini menunjukkan, bahwa sya'ir dan bur adalah berbeda jenis. 
* 


o oJ o OH 077 
aa Png a) AG 
IL Gi Z É 
Aa sea CA Au senar. 
Wika, lo Ya Ca 7e WASA e <W 
2900. Dan dari Ma'mar bin Abdillah, ia berkata : Kami men- 
dengar Nabi saw. bersabda : ”(Boleh menjual) makanan dengan 


makanan, sebanding, sedang makanan kami pada saat itu adalah 
sya'ir”. (HR Ahmad dan Muslim) 


Lah Sevigne 


jani SG sa ng gya A ei 
9 KAWAH en ET As AES h NEAN 
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2901. Dan dari Al Hasan dari Ubadah dan Anas bin Malik, 
bahwa sesungguhnya Nabi saw. bersabda : ”Barang yang ditimbang 
dengan sebanding, apabila satu macam dan yang ditakar yang se- 
perti itu, maka apabila dua barang itu berbeda macamnya maka ti- 
dak mengapa (tidak dianggap riba)”. (HR Daraguthni). 

A LLIS CK OI hA OL Ot 077 
Aea N ANE, NAN 
of AR DF ng Pap CE 


s KI Lro a REDEE A 
PA sde Wey Jaa) aa 
<, Zarz a a peL e z o o7 
BAE E E O A XL AI 


r 


LACR EAEN AL ALA 
SMA Ae I; ore Nila AA 


EN Pala Mad II 
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Sena a a 
f A æ f v s. yn 


2902. Dan dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah r.a., bahwa se- 
sungguhnya Rasulullah saw. pernah menyuruh seseorang bekerja 
ai Khaibar, kemudian ia membawa tamar yang bagus, lalu Nabi 
saw. bertanya : ”Apakah semua tamar Khaibar itu seperti ini ?” Ia 
menjawab : Sesungguhnya kami mengambil satu sha’ macam ini 
dengan dua sha’ (macam lain), dan dua sha’ dengan tiga sha’. Ke- 
mudian Nabi saw. bersabda : janganlah engkau berbuat (seperti 
ini), juallah semuanya dengan uang dirham, lalu belilah tamar yang 
bagus itu dengan dirham (pula)”. Dan Nabi saw. bersabda : ten- 
tang barang yang ditimbang adalah seperti itu juga. (HR Bukhari). 


PENJELASAN : : 


| Syarih (As Syaukani) rahimahullah 'berkata : Perkataan 
(Boleh menjual) emas dengan emas” itu, termasuk semua macam 
emas, yaitu emas yang lantakan maupun yang dicetak, yang baik 
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maupun yang buruk, yang tidak ada cacatnya maupun yang ada, 
yang berupa perhiasan maupun bukan, yang murni maupun yang 
campuran, Imam Nawawi meriwayatkan, bahwa hal ini telah men- 
jadi ijma' Ulama”. - 

Perkataan ”la tusiffu” asal artinya menambah”, yang dipa- 
kai juga dengan arti ”mengurangi”, tetapi yang dimaksud di sini 
adalah ” menambah”. Jadi maksudnya "janganlah kamu menam- 
bah”. 


Perkataan "maka barangsiapa menambah dst” itu, menegas- 
kan tentang haramnya riba fadl, s4) Ini menurut Jumhur. Ada 
riwayat dari Ibnu Umar, bahwa ia membolehkan riba fadl, kemu- 
dian pada akhirnya ia menarik kembali pendapatnya tersebut, De 
mikian juga Ibnu Abbas. Dan ada juga riwayat seperti itu dari Usa- 
mah bin Zaid. Selanjutnya Syarih berkata : Mereka mengambil 
dasar (dalil) hadits Usamah yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim 
bahwa Rasulullah saw. bersabda : ` 


Pes) AAS 


Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari : Ulama’ berbeda 
pendapat dalam mengkompromikan antara hadits Usamah dengan 
Hadits Abu Sa'id, yaitu ada yang mengatakan, bahwa hadits Usa- 
mah itu dimansukh dan ada lagi yang mengatakan, bahwa arti ”ti- 
dak ada riba” itu, maksudnya riba yang berat. 

Perkataan "kecuali setimbang, sebanding dan sama” itu, ka- 
ta-kata ini disebut seluruhnya di sini tujuannya adalah untuk me 
nguatkan atau untuk mubalaghah, padahal artinya satu. 


Perkataan ”kecuali yang berbeda warnanya” itu, yang dimak- 
sud ialah, bahwa dua macam barang itu benar-benar berbeda war- 
nanya, yakni jenisnya benar-benar berlainan, maka ma'na kata-ka- 
ta itu ialah sebagaimana sabda Nabi saw. yang artinya ” Apabila 
macam-macam (barang) ini berbeda, maka juallah sesukamu” (Ha- 
dits no. 2898). Apabila tunai dengan tunai, maka untuk menjual 
sebagian barang-barang ribawi dengan sebagian yang lain mesti 
ada serah terima, terutama dalam pembayaran seperti menjual dir- 


84. Kiba Fadi ialah tukar menukar barang sejenis.(Lihat BM II/418 cet VI/1976). (pem). 
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ham dengan emas dan sebaliknya, sedang Ulama” bersepakat ten- 
tang syarat adanya serah terima itu. 


Aľ Maghribi berkata di dalam Syarah Bulughul Maram : Ula- 
ma' telah sepakat atas bolehnya menjual barang ribawi dengan ba- 
rang ribawi lainnya yang tidak memiliki kesamaan illat, baik de- 
ngan berlebih maupun dengan tempo, seperti menjual emas de- 
ngan gandum dan perak dengan sya'ir dan lainnya dari barang-ba- 
rang yang biasa dijual dengan takaran. 


Syarih berkata : Adapun apabila barang ribawi itu menyamai 
illat barang ribawi lain yang dipertukarkan itu, maka kalau emas 
ditukarkan dengan perak atau sebaliknya, itu telah terdahulu kete- 
rangannya yaitu disyaratkan tagabudl menurut ijma’ Ulama’, dan 
kalau jenis-jenis barang lain selain itu, seperti menjual bur dengan 
bur atau dengan tamar atau sebaliknya, maka tidak boleh berdasar- 
kan zhahir hadits, dan begitulah pendapat Jumhur. Sedang sabda 
Nabi saw. "tunai dengan tunai” itu, dijadikan pegangan atas disya- 
ratkannya gabdi dalam pembayaran ketika ijab dengan kata-kata 
dan tidak boleh terlambat meskipun keduanya (pembeli dan pen- 
jual) masih dalam satu majlis. 


As Syafi'i, Abu Hanifah dan Jumhur berpendapat, bahwa 
yang dianggap yaitu tagabudi dalam majlis meskipun terlambat 
dalam ijab. 


Perkataan ”juallah seluruhnya” itu, Ibnu Hajar berkata di da- 
lam Fat-hul Bari : Yang dimaksud yaitu tamar yang dicampur 
dengan lainnya. Syarih berkata : Hadits ini (no.2902) menunjuk- 
kan, bahwa sesungguhnya tidak boleh menjual barang yang mutu- 
nya jelek dengan barang yang mutunya bagus dengan berlebih, 
menurut ijma” Ulama’. 


Perkataan "dan Nabi saw. bersabda tentang timbangannya 
seperti itu juga” itu, yakni seperti apa yang disabdakan Nabi saw. 
tentang barang yang biasa dijual dengan takaran, yaitu tidak boleh 
menjual sebagian barang itu dengan sebagiannya -secara berlebih 
meskipun berbeda mutunya tetapi yang bermutu jelek harus dijual 
dengan dirham lalu dibelikan yang bermutu bagus. 


Mushannif (Ibnu Taimiyah) rahimahullah berkata : Hadits 
ini menjadi dasar tentang terkenanya riba pada semua baring yang 
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biasa dijual dengan timbangan karena perkataan ”fil mizan” itu 
maksudnya adalah al mauzun, dengan begitu maka timbangannya 
itu sendiri bukan barang riba. 85) 


(3). BAB: JUAL BELI TANPA MENGETAHUI 
j UKURANNYA 


gabe NA AOA TA Tej ENAK 
KENYAL I KAG 

| WANG ae anggah jy yag « JL, Uk. , 

A Ge 


f 2903. Dari Jabir r.a., ia berkata, Rasulullah saw. melarang 
menjual setumpuk tamar yang tidak diketahui takarannya dengan 
| tamar yang diketahui takarannya. (HR Bukhari dan Nasa'i). 
* 


Hadits ini mafhumnya menunjukkan, bahwa sesungguhnya 
kalau setumpuk tamar tanpa ditakar ditukar dengan selain tamar 
adalah boleh. 

* 


Syarih berkata : Hadits ini menunjukkan, bahwa sesungguh- 
nya tidak boleh suatu barang dijual dengan sejenisnya sedang salah 
satunya tidak diketahui ukurannya, karena mengetahui kesamaan 
ukuran adalah menjadi syarat tidak bolehnya dijual dengan yang 
lain dan tidak ragu-ragu lagi bahwa tidak diketahuinya ukuran ke- 
dua barang itu atau salah satunya saja adalah menimbulkan per- 


| PENJELASAN : 


| 85). Tentang barang-barang ribawi dan hukum-hukum yang berkenaan dengan ini, le- 
bih lanjut baca : A. Hassan, Tarjamah Bulughul Maram, jilid II hal. 10—13, cet. I, 
tahun 1967. (pen). 
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sangkaan jatuh pada hukum haram adalah harus dijauhi, sedang 
mejauhi persangkaan seperti ini hanya dapat dengan jalan menakar 
barang yang biasa dijual dengan takaran dan menimbang barang 
yang biasa dijual dengan timbangan. 


(4). BAB: MENJUAL EMAS DAN: LAINNYA DENGAN 
EMAS 


E TAG Un PR YA "RW PR EE NAE 


g> 

GAPLA My to, Aye. IL r (tol K 

kaida 23 Sl AS 
KO 79 p y r HO 0 pin, 

Va L A > > KN 23 
A; 3G en 6 wa; kya aka de 
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Ha “( kange NG. A an. AN apa 
Sa sala pl, BA meta) 
2904. Dari Fudlalah bin Ubaid, ia berkata : Aku pernah 
membeli sebuah kalung dua belas dinar pada hari Khaibar, sedang 
dalam perhiasan itu ada emas dan permata, kemudian aku pisah- 
kan, lalu kudapatkan padanya lebih dari dua belas dinar, kemudian 
yang demikian itu kusampaikan kepada Nabi saw., lalu ia bersab- 


da : "Kalung itu tidakboleh dijual sehingga dipisahkan”. (HR Mus- 
lim, Abu Daud, Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 


KAH wig ken a na NGO 
GH Kian anter maa 1, 
363 KA KANG 

NE 13.3 LOKI 
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2905. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Pernah dibawa ke- 
pada Nabi saw. sebuah kalung yang terdiri dari emas dan permata, 
yang dibeli oleh seorang laki-laki dengan harga sembilan dinar atau 
tujuh dinar. Lalu Nabi saw. bersabda : ”Tidak boleh, sehingga eng- 
kau memisahkan antara emas dengan permatanya”. Kemudian la- 
ki-laki itu berkata : ”Aku hanya bermaksud permatanya”. Lalu 
Nabi saw. bersabda : ”Tetapi tidak boleh sehingga engkau pisah- 
kan antara keduanya”. Fudlalah berkata : “Kemudian laki-laki itu 
mengembalikannya sehingga ia memisahkan antara emas dengan 
permatanya”. (HR Abu Daud). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Hadits ini menunjukkan, bahwa tidak boleh 
menjual emas yang mengandung unsur lainnya dengan emas murni 
sehingga unsur lain itu dipisahkan agar diketahui ukuran emasnya, 
demikian juga perak dan semua jenis barang ribawi lainnya, karena 
ada kesamaan illat yaitu haram menjual satu jenis barang dengan 
sejenisnya secara berlebih. 


(5). BAB : STANDAR TAKARAN DAN TIMBANGAN 


AU 12 b f Ng. Ga PAS L 113 Tm Kn 
LEAN 
(GLA Ni at, ) 

2906. Dari Ibnu Umar dari Nabi saw., ia bersabda : ”Takar- 

an itu adalah takarannya penduduk Madinah, dan timbangan itu 


adalah timbangannya penduduk Mekkah”. (HR Abu Daud dan Na- 
sa'i). 


PENJELASAN : 
Syarih berkata : Hadits ini menunjukkan, bahwa apabila ada 
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perselisihan tentang takaran maka dikembalikan takaran penduduk 
Madinah dan tentang timbangan dikembalikan kepada timbangan 
penduduk Makkah. Ibnu Hazm berkata : Aku telah meneliti de- 
ngan cermat sekali dari setiap orang yang kupercayai tentang keis- 
timewaan timbangan penduduk Mekkah, kudapatkan masing-ma- 
sing mereka mengatakan bahwa satu dinar Mekkah timbangannya 
adalah 82 biji dan tigaperpuluh biji dengan ukuran biji sya'ir, se- 
dang dirham yang ukurannya tujuhperpuluh mitsgal timbangannya 
adalah lima puluh tujuh biji dan enam perpuluh biji dan sepuluh 
biji, sedang satu kati ukurannya adalah 128 dirham dengan ukuran 
dirham seperti di atas, adapun takaran penduduk Madinah telah 
dibicarakan di bab Zakat Fitrah. 


(6). BAB: LARANGAN MENUKAR BIJI BASAH DENGAN 
YANG KERING 


Aa 33 PAP m 
ATUN SG An 3 LINA NAN 
pak ag AENG 


LK IK 
D Ala ka AJ eola KN Ag. Zo iil 
o ua Lor tor Lobang Ch rt 
— Ph Te KG ASN 
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AN TP 3z so” Ka Z 
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2907. Dari Ibnu Umarr.a., ia berkata, Rasulullah saw. mela- 
rang muzabanah, yaitu seseorang menjual buah-buahan dari ke- 
bunnya, misalnya pohon kurma dijual dengan tamar secara takar- 
an, pohon anggur dijual dengan kismis secara takaran, dan tanam- 
an dijual dengan makanan secara takaran. Nabi saw. melarang yang 
demikian itu semuanya. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


or, A. 23,011 NGA 


Ka Kosa? ANA a NASA 
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2908. Dan bagi Muslim dalam satu riwayat (dikatakan) : 
Dan (melarang menjual) setiap buah-buahan dengan takaran. 


AMA à ANA 


G CE Penta Layan" LAN 
PETA Nar WAN TAU or 


dark: AE LAN AA 


Gio Dea Ni a > 


2909. Dan dari Sa'ad bin Abi Waggash, ia berkata : Aku per 
nah mendengar Nabi saw. bertanya tentang'pembelian tamar ke- 
ring dengan tamar basah, yaitu ia bertanya kepada orang sekitar- 
nya, apakah kurma basah itu menyusut apabila telah kering ? Me- 
reka menjawab, betul. Kemudian ia melarang yang demikian itu. 
(HR Imam yang lima dan disahkan oleh Tirmidzi). 


PENJELASAN : 

Hadits ini (2907), menurut Ibnu Hajar di dalam Fat-hul Bari 
adalah asal larangan muzabanah. Kemudian Jumhur menggiyaskan 
dengan semua jual beli barang yang majhul dengan barang yang 
majhul dan barang yang majhul dengan yang ma'lum dari segala 
jenis barang ribawi. 


Perkataan "apakah kurma basah itu menyusut apabila telah 
kering” lalu mereka menjawab betul. Kemudian Nabi saw. mela- 
rang yang demikian itu”, Syarih berkata : Ini dapat diambil kesim- 
pulan, bahwa membeli kurma basah dengan kurma basah adalah 
tidak boleh karena kekurangannya pada salah satu macamnya 
tidak dapat diketahui, sebab kekurangan itu terjadi juga terhadap 
yang lain. Tetapi Ibnul Mundzir berkata, bahwa Ulama' telah se- 
pakat tentang bolehnya jual beli seperti itu kecuali As. Syafi'i yang 


` berpendapat seperti di atas. Selesai dengan ringkas. 
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(7). BAB : RUKHSHAH DALAM JUAL BELI SECARA 
?ARIYAH 


o 07/77 2 
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2910. Dari Rafi” bin Khadij dan Sahal bin Abi Khatsmah, 


bahwa Nabi saw. melarang jual beli secara muzabanah, yaitu men- | 


Dae AA an dengan tamar, kecuali pemilik-pemilik ?ariyah, 
abi saw. menizinkan k 
mn A ; mereka. (HR Ahmad, Bukhari dan 


Dan Tirmidzi menambah dalam riwayatnya itu (demikian) : 


op Ga g DAAA 


aE Aja a e LN NAN 


2911. ”Dan (melarang) men 
jual anggur d 
semua buah-buahan dengan secara taksi Ta engan kismis, serta 
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2912. Dan dari Sahal bin Abi Khatsm 
ah, ia berkata : Rasu- 
lullah saw. melarang menjual buah-buahan dengan tamar dan an a 
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beri keringanan pada 'ariyah, yaitu seseorang membeli dengan tak- 
siran yang kemduian dimakan oleh pembelinya itu dalam keadaan 
masih kemampo. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 

2 


EKA To senat ng NAN 
E KG SEN AL, A 

AN OEE 
Lengan pe 


2913. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : (Nabi saw.) mela- 
rang menjual buah-buahan dengan tamar dan ia bersabda : ”Itu 
adalah riba, itu adalah muzabanah” Tetapi Nabi saw. memberi ke- 
ringanan dalam jual beli secara 'ariyah, yaitu satu atau dua pohou 
kurma yang diambil oleh keluarga rumah dalam keadaan kering pa- 
dahal mereka makan dalam keadaan kemampo. (HR Ahmad, Bu- 
khari dan Muslim). 4 


Lotz 


pi » Ana, | 
“aa KN (A1 Dag Ah 23 

“nya FE KETA a 9 Ade AD HNS 
lago Zr 2 IL A KAN osf S A 

: í 
A EEN MA GN: SA 
C PI ola) 2 
| 2914. Dan dari Jabir r.a., ia berkata : Aku pernah mende- 
E ngar Nabi saw. bersabda : —ketika memberi izin kepada pemilik- 


pemilik 'ariyah untuk menjualnya dengan taksiran— ia bersabda : 
”Satu wasag dan dua wasag, tiga wasag dan empat wasag”. (HR 


© > Ahmad). 

1 

| TAMBA ba Nak a 

| PI AN Abas NO 
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2915. Dan dari Zaid bin Tsabit. b 
- , bahwa sesungguhnya Nabi 
ay memberi kelonggaran pada jual beli secara 'ariyah ap di 
Jual secara taksiran dengan takaran. (HR Ahmad dan Bukhari). 


of 


MA PABEN e. 
NA A E badi N 
J F Pd .. 
ab 1 MPI, LK. o 
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2916. Dan dalam satu lafal (dikatak i 
| ; an) : (Nabi saw. - 
w kelonggaran pada jual beli secara 'ariyah yang Ma SA 
bait dalam keadaan kurma kering secara taksiran sedangkan 


mereka memakannya dalam keadaan i 
ih 
mad, Bukhari dan Muslim). Te aja agam 


qe -7 LAMA paha AA KIT ol 
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2 19 
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2917. Dan dalam lafal i i di 
i yang lain (lagi dikatakan) : (Nabi 
pp y kelonggaran pada jual beli secara E e 
K ma emampo atau kurma kering dan tetap tidak memberi 
eonggaran selain itu. (HR Bukhari dan Muslim). 


Casla pi ol AL a 
23 aat olan kg AN : Jaa) 35 NYA 


2918. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : d 
. : dengan k - 
ring dan kurma kemampo. (HR Abu Daud). $ jaiai 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan ”tsamar” dengan tsa’, maksudnya 
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ialah buah kurma bukan buah yang lain, karena itu boleh dijual 
dengan tamar. 


Kemudian perkataan ” 'araya” itu, adalah jama’ dari 'ariyah. 
Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari, 'ariyah itu asal ma'na- 
nya adalah ”'pemberian buah kurma untuk hamba yang kebiasaan 
orang Arab di musim paceklik memberikannya kepada orang yang 
tidak memiliki buah kurma sebagaimana pemilik kambing atau on- 
ta menyumbangkan dengan jumlah yang tidak tertentu. Selanjut- 
nya Syarih berkata : Bentuk 'ariyah itu banyak. Di antaranya 
yaitu seseorang berkata kepada pemilik pohon kurma, ”juallah ke- 
pada saya, tiga pohon yang ditaksir dengan tamar, lalu ia menak- 
sir kemudian menjualnya dan nanti akan mengambil tamarnya, 
lalu ia menyerahkan pohon-pohon kurma dalam keadaan kosong 
lau pembeli itu mendapatkan kurma basah. Di antaranya lagi, 
yaitu pemilik kebun kurma, itu memberikan kepada seseorang be- 
beapa pohon kurma atau buah beberapa pohon kurma tertentu 
dari kebunnya itu, kemudian ia tidak akan memasuki kebunnya 
lagi, lalu ia menaksirnya dan membeli kurma basah dengan tak- 
siran tamar sekarang. Dan di antaranya lagi, pemilik kebun itu 
memberikan kebun kepada seseorang, lalu ia tidak akan memasuki 
kebunnya lagi dengan menunggu sampai kurma basah itu menjadi 
tamar kering dan dia tidak mau makan kurma basahnya karena dia 
perlu tamar, karena itu dia menjual kurma basah itu dengan taksir- 
an dari yang memberi atau taksiran dari orang lain dengan tamar 
yang diambilnya sekarang. Di antaranya lagi, seseorang menjual 
buah dari kebunnya sesudah nyata jadinya dan dikecualikan be- 
berapa pohon tertentu yang ia khususkan bagi dirinya atau keluar- 
ganya. Inilah yang ditaksirkan untuk sedekah. Sedang disebut ” 'a- 
riyah” karena merupakan pinjaman untuk ditaksir sebagai sedekah 
karena itu diperkenankan bagi orang yang berhajat, sedang ia tidak 
mempunyai uang tetapi mempunyai kelebihan makanan tamar 
untuk menukar kurma basah dengan pohon-pohon kurma itu yang 
dipertukarkan dengan tamar. 


Perkataan "satu wasag dan dua wasag dst” itu, dijadikan da- 
lil oleh orang yang berpendapat tidak boleh jual beli secara 'ariyah 
kecuali yang kurang dari lima wasag, yang berpendapat demikian 
itu adalah golongan Syafi'iyah, Hanabilah dan Zhahiriyah. Mereka 
mengatakan, bahwa hukum asalnya adalah haram, karena itu diam- 
bil mana yang nyata bolehnya dan ditinggalkan yang syak. 
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(8). BAB: MENUKAR DAGING DENGAN BINATANG 


PAN (pa Ah ajag « sn ; ZNANE NAMA 


GN geng a 


~ DAVE Wk adn) 


2919. Dari Sa'id bin Musayab, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. melarang tukar menukar daging dengan binatang. (HR Malik 
di dalam Al Muwatha”). 


PENJELASAN : 

Syarih rahimahullah berkata : Hadits ini dari pelbagai sanad- 
nya dapat dijadikan hujjah, yaitu menunjukkan tidak bolehnya 
menukar daging dengan binatang. Begitulah pendapat Ulama' dari 
ahli Bait dan As Syafi'i, kalau binatang itu boleh dimakan, tetapi 
kalau binatang itu tidak bolehdimakan maka menurut Ulama? ahli 
Bait, Malik, Ahmad dan As Syafi'i salah satu dari dua gaulnya, a- 
dalah boleh karena macam-macamnya jenis. Dan As Syafi'i dari sa- 
la satu gaulnya (juga) mengatakan tidak boleh karena keumuman 
larangan. Sedang Abu Hanifah berpendapat boleh secara mutlak 
berdasarkan keumuman ayat (yang artinya) : ”Dan Allah meng- 
halalkan jual beli” (Bagarah 275). Dan Muhammad bin Al Hasan 
As Syaibani berpendapat, jika dagingnya lebih banyak boleh untuk 
diimabngi dengan kelebihan daging itu dengan kulit Tae A Se- 
lesai. 


Ibnu Taimiyah berkata di dalam Al Ikhtiyarat : Haram menu- 
kar daging binatang dengan binatang yang sejenis untuk tujuan 
memperoleh daging. 


(9). BAB: RIBA FADL DAN NASIYAH PADA BARANG 
YANG TIDAK DITAKAR DAN TIDAK 
DITIMBANG 


HA KAA GAN NANG 
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2920. Dari Jabir r.a., bahwa sesungguhnya Nabi saw. menu- 
kar Shafiyah dengan tujuh binatang dari Dihyah Al Kalbi. (HR Ah- 
mad, Muslim dan Ibnu Majah). 


NG A P is TIA 


a In, NAN 


2921. "Dan bagi Muslim semakna dengan itu”. 


BIL AW 
rama HA ran Da KA a GENE NA ka 

r Cab isy 

2922. Dan dari Anas ra, bahwa Nabi saw pernah membeli 


Shafiyah dari Dihyah al—Kolbi dengan tujuh ekor kambing” 
(HR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) 


OA NA 


AAO NN 
dd "RA KEKE A TEANA 


A EA SASALAR 2G 
Ps a 
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“< - ` 


v an ann ELK 


1743 


A D TA ° 
NG a 


E ERA 
Pe A TAN 7 s A KA 

CENG É NE 
ng 2 F ar A 07,0 A 7 A 
KN LE 


yr 


L51“ : 2 3. Pd 
AN Jap AP oya kp ag dik oa A 
(oka 


2923. Dan dari Abdullah bin Amr, ia berkata : Aku pernah 
disuruh Rasulullah saw. agar aku mengirim pasukan dengan ber- 
kedaraan onta. milikku. Abdullah berkata, kemudian orang-orang 
kubawa naik ke atasnya, sehingga onta itu terpakai semua dan be- 
berapa orang tertinggal. Abdullah berkata, lalu aku bertanya : Ya 
Rasulullah onta telah terpakai semua padahal masih ada orang- 
orang yang tertinggal tanpa kendaraan ? Kemudian ia bersabda ke 
padaku : ”Tularkanlah seekor onta dengan beberapa onta muda 
dari sedekah lalu antarkan ke tempatnya, sehingga selesai tugas 
ini”. Abdullah berkata, lalu aku membeli onta dengan dua ekor 
onta muda dan tiga ekor onta muda sedekah di tempatnya sehing- 
ga tugas ini selesai. Kemudian setelah tiba onta sedekah maka di- 
serahkan oleh Rasulullah saw. (HR Ahmad, Abu Daud dan Dara- 
guthni yang sema'na dengan itu). 


Lo 079 5°? 
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2924. Dan dari Ali Bin Abi Thalib r.a., bahwa ia pernah 
menukar seekor onta —yang biasa dipanggil Usaifir— dengan dua 
puluh ekor onta secara bertempo. (HR Malik dalam Al Muwatha’ 
dan As Syafi'i dalam Musnadnya). 
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2925. Dan dari Al Hasan dari Samurah, ia berkata : Nabi 


saw. melarang menukar binatang dengan binatang secara bertem- 
po. (HR Imam yang lima dan disahkan Tirmidzi). 


Z AA PAKA 1101739 2 921 717 NANA 
Ae Nge MANA S3 


Pd 


SERA 9 


2926. Dan Abdullah bin Ahmad meriwayatkan seperti itu 
dari Jabir bin Samurah. 2 


PENJELASAN : A. 

Syarih berkata : Hadits-hadits dan atsar-atsar dalam bab ini 
saling bertentangan, sedang Jumhur berpendapat boleh menukar 
binatang dengan binatang secara bertempo dan berlebih secara 
mutlak, dan Imam Malik mensyaratkan jenisnya harus berbeda, 
sedang Imam Ahmad, Abu Hanifah dan lain-lainnya dari kalangan 
"Ulama Kufah dan Hadawiyah melarang secara mutlak. Dan golo- 
ngan pertama berpegangan hadits Ibnu Amr dan mereka menerang 
kan bahwa hadits Samurah masih dipersoalkan. As Syafi i berkata: 
yang dimaksud bertempo di sini adalah dari dua jurusan, yaitu 
penjual maupun pembeli, kedua belah pihak belum menyerahkan 
barangnya. Menurut semua Ulama' adalah tidak sah. 


(10). BAB : JUAL BELI DENGAN TEMPO 
k. o PLAST Los 
3r na ibane p 
KA UI Pai BA 
- SANA e EPG " “15 
ru y 
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2927. Dari Abu Ishag As Sabai'i dari isterin i 
pernah masuk ke rumah Aisyah, kemudian ikut gas i r 
samanya istri Abu Ishaq — hamba perempuan Zaid bin Arqam, lalu 
ia berkata : Ya ummul mu'minin, sesungguhnya aku menjual se- 
orang hamba dari Zaid bin Arqam dengan harga delapan ratus 
dirham secara bertempo dan aku membeli kembali secara kontan 
dari dia dengan harga enam ratus. Kemudian Aisyah berkata kepa- 
danya : Alangkah buruknya apa yang engkau beli dan alangkah bu- 
ne apa yang engkau jual: sesungguhnya jihadnya bersama Ra- 
a 5 Si sn telah menjadi batal kecuali kalau ia mau tobat. (HR 


PENJELASAN : 
Syarih berkata : Hadits ini 
e |": Hac pada sanadnya ada seorang yan 
bernama Ghaliyah binti Aifa', ada riwayat dari As Syafi'i was Po 
kan, bahwa dia itu tidak sah. - 


Hadits ini menunjukkan tidak boleh bagi oran j 
sesuatu dengan harga secara bertempo ET Ma 
an dari pembeli tadi dengan harga lain secara kontan sebelum 
| aa yang pertama diterima, adapun kalau maksudnya itu berhi- 

Ag ag mengambil uang kontan dan mengembalikan lebih ba- 
sa | dalam waktu yang lama, maka tidak syak lagi bahwa yang de- 
mikian itu termasuk riba yang diharamkan, yang tidak dapat men- 
jadi halal dengan cara hilah yang batil. i ii 
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Dan tentang perbedaan pendapat masalah jual beli 'inah da- 
lam bab ini akan dibicarakan kemudian, sedang gambaran tersebut 
adalah gambaran jual beli secara 'inah, padahal hadits dalam bab 
ini tidak menunjukkan bahwa Nabi saw. melarang jual beli secara 
'inah, tetapi penjelasan Aisyah, bahwa perbuatan seperti yang dila- 
kukan istri Ishag itu menyebabkan batalnya jihad yang pernah di- 
lakukan bersama Rasulullah saw., ini menunjukkan bahwa Aisyah 
tahu haramnya perbuatan itu dengan adanya nash dari Syari, 
baik secara umum seperti hadits-hadits yang menentukan haram- 
nya riba yang meliputi jual beli seperti itu atau secara khusus se- 
perti hadits tentang 'inah yang akan dibicarakan berikut ini. 


(11). BAB: JUAL BELI 'INAH 


J.G ANT Ke NANA 


Kae ga NG KA AA 
By DINI AN ANA, 
Ka KE EN — MA 

AKN tonton Ateh 


2928. Dari Ibnu Umar r.a., bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda : ” Apabila manusia kikir dengan dinar dan dirham, ber- 
jual beli dengan cara 'inah, mengikuti ekor-ekor sapi, dan mening- 
galkan jihad fi sabilillah, maka Allah akan menurunkan bala' kepa- 
da mereka, kemudian tidak ada yang dapat menghilangkannya, 
sampai mereka kembali kepada agama mereka”. (HR Ahmad se- 
dang Abu Daud lafalnya berbunyi demikian) : 


A 


ASIKIE NAS, NA 
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2929. ” Apabila kamu berjual beli secara 'inah dan meme- 
gangi ekor-ekor sapi dan puas dengan tanaman serta meninggal- 
kan jihad, maka Allah akan menguasakan atas kamu orang-orang 
yang hina, sehingga kamu kembali kepada agamamu”. 


nya jual beli secara 'inah karena telah dima'lumi, bahwa 'inah bagi 
orang yang mengamalkannya menamakannya ba'i (jual beli), pa- 
dahal antara penjual dan pembeli telah sepakat atas hakekat riba 
yang jelas sebelum akad kemudian mereka merubah namanya men 
jadi Mu'amalah dan bentuknya berupa jual beli yang tujuan jual 
beli itu tidak diinginkan sama sekali tetapi tujuannya hanyalah 
hilah, tipu daya dan mengicuh kepada Allah ta'ala. ` 


(12). BAB : SYUBHAT - 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Ar Rafi'i berkata, jual beli secara 'inah yaitu 
seseorang menjual sesuatu kepada lainnya dengan harga bertempo, 
lalu sesuatu itu diserahkan kepada pihak pembeli, kemudian penju 
al itu membeli kembali barangnya tadi sebelum harganya diteri- 
= dengan harga yang lebih rendah daripada harga penjualnya 

16 

Syarih berkata : Imam Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan Ha- 
dawiyah melarang jual beli secara inah, sedang As Syafi'i dan te- 
man-temannya memperkenankan dengan beralasan digunakannya 
kata-kata 'jual-beli' dan tidak ada niat untuk mendapatkan keun- 
tungan, tanpa memandang hadits-hadits dalam bab ini. 


Ibnul Qayyim Al Jauzi tidak memperkenankan jual beli seca- 
ra 'inah berdasarkan hadits yang diriwayatkan Al Auza'i dari Nabi 
saw., bahwa sesungguhnya ia bersabda : 


LO Log BP, LI Lao 90 Ka 


0/0 2 2 
PE a o agen ek cal 


”Akan tiba satu masa, manusia menghalalkan riba dengan 


model jual beli”. 


Ibnul Qayyim berkata, hadits ini meskipun Mursal tetapi te- 
pat untuk memperkuat larangan jual beli secara 'inah itu dengan 
kesepakatan Ulama”, dan hadits itu mempunyai sanad-sanad lain 
yang memperkuat, yaitu hadits-hadits yang menunjukkan haram- 
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2930. Dari Nu'man bin Basyir, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda : ”Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun 
sudah jelas, dan di antara keduanya itu ada perkara-perkara yang 
syubhat, maka kalau sesuatu yang syubhat itu dianggap suatu dosa 
yang harus dijauhi, maka yang sudah jelas harus lebih dijauhi, 
dan barangsiapa memberanikan diri mengamalkan dosa yang masih 
ragu:ragu maka hanipir-hampir ia jatuh kepada dosa yang sudah je- 
las: sedang ma'ashi itu adalah larangan Allah, siapa yang menggem- 
bala di dekat larangan maka hampir-hampir ia jatuh padanya”. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


phan jr Baba TOP TKA Tea MANGA | 
(AE AN Ganas ANI 
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2931. Dan dari Athiyah As Sa'di, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda : ”Tidaklah seseorang mencapai derajat sebagai 
orang yang tagwa sehingga ia meninggalkan apa yang tidak dila- 


Da Si takut jatuh kepada perkara yang terlarang”. (HR Tir- 
midzi 
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2932. Dan dari Anas, ia berkata, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. pernah mendapatkan sebuah tamar lalu ia bersabda : ”Kalau 
seandainya aku tidak kuatir bahwa tamar itu adalah barang sede- 
kah niscaya kumakannya”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2933. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda : ” Apabila salah seorang di antara kamu masuk ke rumah 
saudaranya yang muslim lalu diberi makan, maka makanlah dari 


1750 


makananya itu dan janganlah bertanya tentang makanan itu, dan 
jika ia diberi minum dari minumannya, maka minumlah dari mi- 
numannya itu dan janganlah bertanya tentang minuman itu”. 
(HR Ahmad) 


JELEK NG: IG Me ENG NANG 
Padat Yana WAN SANA 
AS GA 3) 


2934. Dan dari Anas bin Malik, ia berkata, apabila engkau 
masuk ke rumah seorang muslim yang tidak diragukan keislaman- 
nya, maka makanlah dari makananya dan minumlah dari minu 
mannya. (HR Bukhari di dalam Kitab Tarikhnya). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Ulama’ berbeda pendapat tentang tafsir kata 
syubhat. DI antara mereka ada yang berpendapat, bahwa syubhat 
adalah apa yang dalil-dalilnya saling bertentangan, di antara mere- 
ka ada yang mengatakan, bahwa syubhat adalah apa yang masih di- 
perselisihkan oleh para Ulama” tentang status hukumnya. Ini di- 
ambil dari penafsiran pertama, ada lagi yang berpendapat, bahwa 
yang dimaksud dengan syubhat ialah perkara yang dimakruhkan 
karena orang yang mengerjakan perkara makruh itu dapat ditarik 
kepada kedua sisi, yaitu mengamalkan dan meninggalkan, ada lagi 
yang mengatakan, bahwa syubhat itu adalah perkara yang mubah; 
sedang Ibnul Mundzir mengutip dari sebagian gurunya, yang me- 
ngatakan, bahwa perkara yang makruh itu ibarat rintangan antara 
manusia dengan perkara yang diharamkan maka siapa yang mem- 
perbanyak melakukan perkara makroh berarti ia berjalan menuju 
perkara diharamkan sedang perkara mubah adalah rintangan anta- 
ta manusia dengan perkara makruh, maka siapa yang memperba- 
nyak melakukan perkara mubah ia berjalan menuju perkara yang 
makruh. Ini dikuatkan riwayat Ibnu Hibban (yang berbunyi) : 
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"Jadikanlah antara kamu dan perkara haram, suatu tabir, ya- 
itu perkara halal, siapa yang melakukan yang demikian ber- 
arti ia membebaskan dirinya, kehormatannya dan agamanya” 


Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari sesudah menyebtt- 
kan berbagai penafsiran syubhat ini : yang jelas bagiku, penafsiran 
pertama adalah kuat. Selanjutnya ia berkata : Tetapi tidak jauh 
bahwa penafsiran setiap orang adalah berbeda-beda menurut per- 
bedaan orangnya. 


Al Khattabi berkata : aku tidak syak lagi, bahwa orang yang 
berhati-hati pasti menjauh dari jatuh dalam syubhat, dan menja- 
| uhi syubhat itu ada tiga macam : wajib, mustahab dan makruh: 
yang wajib yaitu menahan diri dari apa yang dapat membawa ke- 
pada yang haram, yang mustahab yaitu menjauhi bergaul dengan 
orang yang sebagian besar hartanya adalah harta haram, dan yang 
makruh yaitu menjauhi macam-macam rukhshah yang disyari'at- 
kan (diperintahkan). 86) 
Syarih berkata : Nabi saw. telah memberikan bimbingan agar 


manusia menjauhi apa yang belum diyakini halalnya dengan sabda- 
nya : 


Sea NY YNA 


Haa 


"Tinggalkanlah apa yang meragukan kamu kepada apa yang 
tidak meragukan”. 


| Sedang Bukhari telah memberi isyarat, bahwa was-was dan 
| sebangsanya adalah tidak termasuk perkara syubhat, yaitu ia mem- 
buat judul bab demikian ”BAB ORANG YANG TIDAK BER— 
PENDAPAT BAHWA WAS-WAS DAN SEMACAMNYA ADA— 
LAH TERMASUK SYUBHAT”. 


Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari : Judul Bukhari me- 


NN 
3923 NI SA 
daya NEL ANG 
86). Ini bertentangan dengan hadits : P J UP Oo z< 5, 
“Sesungguhnya Allah suka rukhshah-rukhshahnya dilaksanakan”. (pen). 
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ncrangkan makruhnya berlebih-lebihan dalam berkati-hati. Sele- 
sai. 


Dan Bukhari membawakan hadits Najjad bin Tamim dari pa- 
mannya, ia berkata : | 

La ALL ANG PA NGANG ENENG. KES 
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>Y 
”Ada seorang laki-laki mengadu kepada Nabi saw., bahwa ia 


ia harus memutus 
merasakan sesuatu dalam shalatnya, apakah ia hai 
f kan shalatnya. Nabi saw. bersabda : "Tidak, sehingga ia mendengar 


suara atau mencium bau”. 
Sedang hadits Aisyah (berbunyi) : 
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29 da satu kaum yang bertanya : Ya Rasulullah sesung- 
M Aas kaum yang datang kepada kami membawa daging 
yang kami tidak tahu apakah mereka menyebut nama Allah Sa 
tidak (ketika menyembelih). Maka Rasulullah saw. menjawa = 
”Sebutlah (sendiri) nama Allah atasnya dan makanlah daging itu . 
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BAB—BAB TENTANG CACAT 


(1). BAB : WAJIB MENERANGKAN CACAT BARANG 
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2935. Dari Uqbah 
dengar Nabi saw. bersabda 
orang Islam yang lain, tida 
sesuatu kepada saudaranya 
rus menerangkan cacat itu 


bin Amir, ia berkata : Aku pernah men- 
: "Orang Islam itu adalah saudara bagi 
k halal bagi 'seorang muslim menjual 
yang tidak ada cacatnya kecuali ia ha- 
kepadanya”. (HR Ibnu Majah). 
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2936. Dan dari Watsilah, ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 
da : "Tidak halal bagi seseorang menjual sesuatu kecuali ia harus 
menerangkan apa (cacat) yang ada pada sesuatu itu, dan tidak 
halal bagi seseorang yang mengetahui yang demikian itu melainkan 
ia harus menerangkan kepadanya”. (HR Ahmad). 


LG, GANGA 
2 SB aa SE TOKY 
Nella kadi E < En ad aa 
HL 


, 


2937. Dan dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. pernah melewati seorang laki-laki yang sedang menjual bahan 
makanan, lalu ia memasukkan tangannya ke dalam makanan itu, 
tiba-tiba bahan makanan itu basah, kemudian ia bersabda : ”Ba- 
rangsiapa menipu kami, maka tidaklah ia termasuk golongan ka- 
mi”. (HR Jama'ah kecuali Bukhari dan Nasa'i). 
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2938. Dan dari Adda’ bin Khalid bin Haudzah, ia berkata : 
Rasulullah saw. pernah mengirim surat kepada saya (sbb). : ”Ini- 
lah apa yang dibeli oleh Adda’ bin Khalid bin Haudzah dari Mu- 
hammad Rasulullah saw., yaitu ia membeli seorang hamba laki-laki 
atau perempuan, yang tidak ada penyakitnya, tidak pernah melari- 
kan diri dan akhlaknya tidak jelek, begitulah seorang muslim men- 
jual terhadap orang muslim yang lain”. (HR Ibnu Majah dan Tir- 
midzi). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Hadits no. 2935 dan 2936 menunjukkan ha- 
ramnya menyembunyikan cacat dan: wajibnya menerangkan cacat 
itu kepada pembeli. 


Perkataan ” maka tidak termasuk golongan kami” itu, me- 
nunjukkan haramnya menipu dan itu telah menjadi ijma? Ulama”. 


Perkataan "tidak ada penyakitnya” itu, Al Mathrazi berkata : 
Ya. dimaksud itu adalah penyakit dalam, baik nampak dari luar 
maupun tidak, seperti sakit jantung dan batuk. Ibnul Munir ber- 
kata : perkataan "tidak ada penyakitnya” itu, maksudnya tidak 
ada penyakitnya yang disembunyikan oleh penjual, kalau tidak de- 
mikian, yaitu kalau ternyata hamba itu berpenyakit dan diterang:- 
kan oleh penjualnya maka termasuklah dalam penjualan seorang 
muslim terhadap muslim yang lain, walhasil kata-kata "tidak ada 
penyakitnya” itu tidak dimaksudkan ”meniadakan” penyakit se- 
Cara mutlak, tetapi meniadakan penyakit tertentu, yaitu penyakit 
yang tidak kelihatan. 


Perkataan ”ghailah” itu, ada yang mengatakan maksudnya 
”melarikan diri”. Ibnu Bathal mengartikan ”menipu”. 


Perkataan ”jelek” itu, ada yang mengatakan, maksudnya 
adalah akhlaknya seperti melarikan diri. Menurut pengarang Kitab 
Al A'in maksudnya ialah rendah: ada yang mengartikan, bahwa 
yang dimaksud jelek di sini ialah lawan haram yang biasa disebut 
dengan baik, ada lagi yang mengatakan, bahwa penyakit di sini 
adalah berkenaan dengan fisik, sedang jelek itu berkaitan dengan 
akhlak, dan ghailah itu sendiri ialah cacat: yang diketahui tetapi 
tidak diterangkan oleh penjual. Begitu menurut Ibnul Arabi. 
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IPAKAI YANG 
2). BAB: BARANG YANG SUDAH D 
ATA ADA CACATNYA, BOLEH DIKEMBALIKAN 
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i Ai Nabi saw. pernah 

2939. Dari Aisyah bahwa sesungguhnya Ada ng 

memutuskan, bahwa hasil yang didapatkan itu (boleh dimiliki) se 
bab dia menanggung. (HR Imam yang lima). 


Aa pe MA ah LX WANA asr 2 
MENIPIS Am AI AN 
(rt s 


EE EEE 
f A gh Jaos t oL ANALA Ai 
KALA CAN. as 


kta D) 
1 S 5 
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2940. Dan dalam satu riwayat (dikatakan) : Bahwa sesung- 
guhnya ada seorang laki-laki membeli hamba lalu ia dimanfaatkan- 
nya, kemudian laki-laki itu menemukan cacat padanya, lalu ia 
mengembalikan kepada penjual karena cacat itu, kemudian penjual 
itu bertanya : bagaimana dengan hambaku yang telah dimanfaat- 
kannya itu ? Nabi saw. bersabda : ”Hasil itu (boleh Sa a 
bab adanya tanggungan”. (HR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu a- 
jah). 

* A 

Ini dijadikan dasar bagi orang yang berpendapat, bahwa Ea 
hamba yang sudah dibeli yang terjadi sebelum diterima adalah 
menjadi tanggungan pembeli. 

a 
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PENJELASAN: 

Syarih berkata : Bahwa ba” pada kata ”bididlaman” itu, 
mempunyai arti “sebab”, jadi apabila ada orang membeli tanah ke- 
mudian digarap, atau hewan lalu dinaiki, atau hamba kemudian di- 
pekerjakan, kemudian ia menemukan cacat lama, maka ia boleh 
mengembalikan apa yang dibeli itu kepada penjual dan juga ia ber- 
hak atas penghasilan apa yang dibeli itu selama dimanfaatkannya 
sebagai ganti dari tanggungan (resiko) yang menjadi bebannya. 
Dan melihat zhahir hadits ini tidak dibedakan antara penghasilan 
asli dan penghasilan cabang. Begitu menurut pendapat As Syafi'i. 
Sedang Imam Malik memerinci, katanya : pembeli berhak atas 
bulu dan rambutnya dan bukan anaknya. Sedang Ahlur ra'yi dan 
Al Hadawiyah membedakan antara penghasilan asli dan penghasil- 
an cabang, kata mereka : pembeli berhak atas penghasilan cabang 
seperti upah sewanya, dan bukan penghasilan pokok seperti anak- 
nya dan atau buahnya: Pembedaan ini timbul karena dipisahkan- 
nya antara penghasilan-penghasilan dari barang yang dijual itu sen- 
diri, adapun kalau antara keduanya itu tidak dipisahkan waktu 
pengembaliannya maka penghasilan-penghasilan itu wajib dikem- 
balikan menurut ijma' Ulama”. 


Ada yang mengatakan, bahwa hukum ini khusus bagi orang 
yang mempunyai hak milik nyata yang dapat diambil manfaatnya 
dari hasilnya seperti halnya si pembeli yang menjadi sebab adanya 
hadits ini. Jumhur cenderung berpendapat seperti itu. Golongan 
Hanafiyah berpendapat, bahwa orang yang ghasab disamakan de- 
ngan si pembeli. @ias ini jelas salah, sebab memiliki dan tidak me 
miliki itu jelas berbeda, tidak dapat disamakan, jadi yang betul, 
bahwa orang yang ghasab tetap termasuk dalam keumuman lafal 
itu dan tidak dapat dimasukkan dalam sebab yang khusus sebagai- 
mana ditetapkan oleh Ilmu ushul. 87m Selesai. 


Al Muwaffag berkata di dalam Al Muganna' : jika orang yang 
mengghasab itu menambah sesuatu pada barang yang dighasab, 
maka ia harus mengembalikan kepada pemiliknya bersama tambah 
an itu, baik tambahan itu melekat seperti samin dan atau mengajar 
pertukangan atau terpisah seperti anak. Itulah yang benar. 


87). Bahwa dilihat dari keumuman lafal, "ghasab"' itu "haram”. (pen). 
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(3). BAB: TENTANG BINATANG YANG DIIKAT 
TETEKNYA 
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2941. Dari Abu Hurairah r.a., bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda : “Janganlah kamu mengikat tetek onta dan kam- 
bing, siapa yang membelinya dalam keadaan demikian, maka ia se- 
sudah memerahnya berhak memilih di antara dua kemungkinan, 
yaitu jika ia suka maka ia pertahankannya dan jika ia tidak suka 
maka ia boleh mengembalikannya (dengan menambah) satu sha' 
tamar”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Ka. GALÊNG 37 Pa tata 
A Ng NG WA KEN A MA Na E A 1639 
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2942. Dan bagi Bukhari dan Abu Daud (dikatakan) : ”Siapa 
yang membeli kambing yang diikat teteknya kemudian ia meme- 
rahnya, maka jika ia suka ia boleh menahannya, dan jika ia tidak 
suka sebagai ganti perahannya adalah satu sha’ tamar”. 

x 


Hadits ini menunjukkan, bahwa satu sha’ tamar itu adalah se- 
bagai ganti susu yang diperah dan itulah harga yang wajar. 
x 
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2943. Dan dalam satu riwayat (di A 
| yat (dikatakan) : ” Apabil 
jelang di antara kamu membeli seekor onta bunting AE da 
` T Ne = kambing yang diikat teteknya, maka ia bo 
ih di an dua kemungkinan sesudah ia mE | 
1 m merah 

a da menahannya atau jika tidak begitu maka ia ia me. 
gembalikannya dengan menambah satu sha’ tamar”. (HR Muslim) 

P 4 


i P j 

| Ini menunjukkan, bahwa pembeli boleh melangsungkan pem- 
| 

|| 


aaa 


beliannya tanpa menambah harga. j 


* 
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2944. Dan dalam satu riwayat. (dikatakan) : ”Siapa yang 
mebeli binatang yang diikat teteknya maka ia mempunyai hak 
khiyar selama tiga hari, jika ia suka-boleh melangsungkan dan jika 
ia suka boleh mengembalikan bersama satu sha' tamar bukan ta- 
mar yang kehitam-hitaman”. (HR Jama'ah kecuali Bukhari). 

| 
| 
| 
| 


LIS ANG NG SL RPG K7 
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| ae GS 2 lasa 64 Aas yA ni 
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2945. Dan dari Abu Usman An Nahdi, ia berkata : Abdul- 
lah berkata, siapa yang membeli onta yang diikat teteknya kemu- 
dian ia kembalikannya, maka kembalikanlah bersama satu sha' ta- 
mar. (HR Burqani dengan sanad Bukhari, dan ia menambah kata 
”tamar”). 


PENJELASAN : ! 

Syarih berkata : Perkataan “janganlah kamu mengikat te- 
tek” itu, Abu Ubaidah berkata, yang dimaksud ialah menahan susu 
dalam tetek sehingga menjadi banyak, adapun mengapa hanya me- 
nyebut onta dan kambing saja dan tidak memasukkan sapi, adalah 
karena pada umumnya binatang piaraan mereka adalah onta dan 
kambing, sedang hukumnya sama, hal ini berbeda dengan penda- 
pat Daud Azh Zhahiri. 


Perkataan ”maka siapa yang membelinya dalam keadaan de- 
mikian” itu, yakni membelinya sesudah diikat teteknya. 


Perkataan ”maka ia boleh memilih di antara dua kemungkin- 
an” itu, melihat zhahirnya, bahwa hak khiyar itu tidak ada sebe- 
lum diperah, sedang Jumhur berpendapat, bahwa jika pembeli te- 
lah mengetahui bahwa binatang yang dibeli itu air susunya ditahan 
maka pada saat itu ia mempunyai hak khiyar meskipun belum: 
memerahnya, tetapi karena keadaan ditahannya air susu itu tidak 
dapat diketahui sebelum diperah, maka memerah itu menjadi 


ketentuan bolehnya khiyar. 


Perkataan "jika ia suka, maka ia boleh melangsungkan” itu, 


“menunjukkan sahnya jual beli binatang yang diikat teteknya de- 


ngan hak khiyar bagi pembelinya. 

Perkataan "dan jika ia tidak suka maka ia boleh mengembali- 
kannya bersama satu sha” tamar” itu, Syarih berkata : ini dijadi- 
kan dalil dengan menegaskan satu sha’ tamar, karena tidak boleh 
mengembalikan susu itu sendiri meskipun tetap keadaannya belum 
berubah dan bagi penjual tidak lazim menerimasusu karena dengan 
alasan sudah tidak baru lagi dan telah bercampur dengan sesuatu 
yang lain ketika berada di tangan pembeli. 
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N Perkataan ”laghab” itu, ialah onta perahan yang telah bun- 
ing. 


Perkataan ”tiga hari” itu, menunj i : 
; 5 , jukkan diperpan 
waktu khiyar sampai batas itu. perpanjangnya 


Perkataan ”tamar bukan samra’ ” itu, adalah menurut lafal 
Muslim, sedang menurut lafal Abu Daud berbunyi ”min tha'amin 
la samra ? ? (Fdari makanan bukan samra’). Jumhur telah meng- 
ambil zhahir hadits dan tidak membedakan antara susu yang telah 
diperah itu sedikit atau pun banyak, dan tidak pula membedakan 
antara tamar yang menjadi makanan pokok di negeri itu atau ti- 
E Dan Sauna satu riwayat dari Imam Malik dan sebagian 

a’ Syafi'i menentukan h ii 
Png he pi PRI, arus makanan pokok negeri itu 


Al Baghawi menceritakan, bahwa sesungguhnya tidak ada 
perbedaan pendapat dalam kalangan madzhab Syafi'i, bahwa anta- 
ra pembeli dan penjual telah sama-sama rela bukan tamar, berupa 
makanan pokok atau lainnya maka dipandang cukup. Selesai de- 
ngan ringkas. 


Tbnu Abdil Bar berkata : Hadits ini adalah merupakan : 1. 
pokok dalam larangan tentang penipuan; 2. pokok dalam ketetap- 
an hak khiyar bagi orang yang tertipu dengan adanya cacat; 3. po- 
kok dalam hal tidak boleh merusak barang dagangan; 4. pokok 
tentang masa khiyar, yaitu tiga hari dan 5.. pokok tentang haram- 
nya menahan air susu dan ketetapan hak khiyar karena adanya pe- 
nahanan itu. 


(4). BAB: LARANGAN MENETAPKAN HARGA 
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2946. Dari Anas r.a., ia berkata, pernah terjadi harga naik di 
masa Rasulullah saw., kemudian orang-orang berkata, ya Rasulul- 
lah, alangkah baiknya kalau sekiranya engkau menetapkan harga ? 
Ia menjawab : ”Sesungguhnya Allahlah Dzat yang mengekang, 
yang membeber, yang memebri rizki dan yang menentukan harga, 
dan sesungguhnya aku berharap agar bertemu Allah azza wa jalla, 
yang tidak ada seorang pun menuntut aku karena kezhaliman yang 
kulakukan kepadanya, baik yang menyangkut darah maupun har- 
ta”. (HR Imam yang lima kecuali Nasa'i dan disahkan Tirmidzi). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Penetapan harga yaitu, penguasa atau wakil- 
nya memerintahkan kepada para pedagang agar mereka tidak men- 
jual barang-barang mereka kecuali harga sekian, sedang mereka ti- 
dak boleh menambah atau mengurangi ketentuan itu demi kemas 
lahatan bersama. 


Hadits ini dan yang.sema'na, dijadikan dalil atas haramnya 
menentukan harga, dan bahwa perbuatan itu adalah zhalim, karena 
manusia itu mempunyai kekuasaan penuh terhadap harta mereka, 
sedang ketentuan harga berarti pengekangan terhadap mereka, pa- 
dahal penguasa menanggung beban menjaga kemaslahatan kaum 
muslimin, dan bahwa pandangan penguasa tentang kemaslahatan 
pembeli dengan harag murah, tidaklah lebih utama daripada pan- 
dangannya tentang kemaslahatan penjual dengan menekan harga, 
kemudian apabila kedua problem ini dihadapkan, maka wajib me- 
nyerahkan menurut ijtihad kedua belah pihak itu sendiri, sedang 
menetapkan pemilik barang agar menjual barangnya dengan harga 
yang tidak ia sukai adalah bertentangan dengan firman Allah yang 
berbunyi : 


4 KANA ANA AD Are 
ASK 
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“Tetapi hendaklah (dilakukan) dengan jalan perdagangan 
yang berlaku dengan suka sama suka”. (An-Nisa' 29). 


Begitulah pendapat Jumhur. 


Dan diriwayatkan dari Imam Malik, bahwa ja memperkenan- 
kan bagi penguasa menetapkan harga, sedang hadits-hadits dalam 
bab ini bertentangan dengan pendapatnya itu, dan melihat zhahir- 
nya hadits-hadits ini tidak ada perbedaan antara pada waktu kea- 
daan harga mahal maupun murah, demikian juga tidak ada per 
bedaan antara barang sitaan maupun lainnya. Begitulah pendapat 
Jumhur, sedang dari kalangan Ulama” Syafi'iyah memperkenankan 
penetapan harga pada waktu keadaan harga mahal, dan pendapat 
ini ditolak. *) 


(5). BAB: TENTANG MENIMBUN BARANG 


KEDA, d. LA aa 
Calon Ang PN ok) cc. SAN KN 


2947, Dari Sa'id bin Musayab dari Ma'mar bin Abdillah Al 
Adawi, bahwa sesungguhnya Nabi saw. bersabda : ”Tidak ada yang 
menimbun kecuali orang yang salah”. Padahal Sa'id sendiri pernah 
menimbun minyak. (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 


KL YAA an Dan NYEN 
S? on LLL F 
an. pajangan, pêng, PAGA YA 


#) Ditetapkan harga atau tidak adalah dari segi kemaslahatan umum dengan melihat si- 


nE ngae Ba KY EA 


konnya (pen.). 
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2948. Dan dari Ma'gil bin Yasar, ia berkata, Rasulullah saw. 


bersabda : ”Siapa yang mencampuri urusan harga (bagi) kaum 
Muslimin untuk (tujuan) menaikkannya, maka pasti Allah akan 


Haa dia dalam sebagian besar dari neraka”. (HR Ahmad) 


KALI. MEA 
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2949. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda : ”Siapa yang menimbun suatu timbunan (barang) de- 
ngan maksud menaikkan (harga bagi) kaum Muslimin, maka orang 
itu adalah bersalah”. (HR oya 


Gaga NELLA aing -YAO 
Si | reg 2 KA PAN 
(Apel ot) 


2950. Dan dari Umar, ia berkata, aku pernah mendengar Na- 
bi saw. bersabda : ”Siapa yang menimbun bahan makanan bagi 
kaum Muslimin, maka Allah akan menimpakan penyakit lepra 
dan kebangkrutan”. (HR Ibnu Majah). 


PENJELASAN : 
Syarih rahimahullah berkata : Perkataan "sebagian besar” itu, 


maksudnya adalah satu tempat yang penuh dengan siksaan neraka. 
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Perkataan "menimbun” itu, maksudnya menhan barang un- 
tuk tidak dijual, dan zhahirnya hadits-hadits dalam bab ini menun- 
jukkan, bahwa menimbun barang itu hukumnya haram tanpa dibe- 
dakan antara makanan pokok manusia maupun binatang, sedang 
Ulama’ Syafi'iyah berpendapat bahwa yang diharamkan hanyalah 
menimbun bahan makanan pokok bukan lainnya dan tidak ada 
ukurannya apakah barang-barang itu cukup persediaan atau tidak. 


Ibnu Ruslan berkata : tidak ada perbedaan pendapat, bahwa 
yang disimpan manusia itu baik berupa bahan pokok maupun apa 
yang mereka perlukan seperti samin, madu dan lain-lainnya, adalah 
boleh (mereka simpan), sedang Rasulullah saw. sendiri pernah me- 
nyimpan untuk keluarganya, makanan pokok untuk selama se- 
tahun berupa tamar dil. 


Abu Daud berkata : pernah ditanyakan kepada Sa'id bin Mu- 
sayyab, betulkah bahwa engkau menimbun ? Sa'id menjawab : Ma” 
mar juga perhah menimbun. Demikian juga di dalam Shahih Mus- 
lim. 


Ibnu Abdil Barr dll. berkata: bahwa sesungguhnya Sa'id dan 
Ma'mar hanya menimbun minyak, sedang mereka menafsirkan 
hadits dalam bab ini kepada arti penyimpanan bahan pokok pada 
waktu dibutuhkan, demikian juga Imam Syafi'i, Abu Hanifah dll. 
Dan hadits itu juga menunjukkan, bahwa penimbunan yang dila- 
rang itu ialah ketika dalam keadaan barang-barang yang ditim- 
bun itu dibutuhkan dan sengaja untuk tujuan menaikkan harga. 


Perkataan dalam hadits Ma'gil "siapa yang mencampuri har- 
ga (barang) kaum Muslimin untuk menaikkan (harga)nya” itu, 
Abu Daud berkata : aku pernah bertanya kepada Imam Ahmad 
tentang bagaimana yang dapat dikatakan menimbun itu. Ia men- 
jawab : yaitu dalam hal yang merupakan bahan yang menjadi 
penghidupan manusia (bahan pokok). 


Al Atsram berkata : aku pernah mendengar Abu Abdullah 
yakni Imam Ahmad bin Hanbal yang ditanya tentang bagaimana 
yang disebut menimbun itu. Ia menjawab : apabila yang ditimbun 
itu bahan pokok maka makruh, dan itu adalah pendapat Umar. 


Al Auza'i berkata : Penimbun itu ialah orang yang menggang- 
gu keadaan pasar, yakni keluar masuk pasar-pa.ar untuk membeli 
makanan yang diperlukan umum untuk ditimbun. 
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As Subuki berkata : yang layak dikatakan tentang masalah ini 
ialah, kalau ia sampai mencegah orang lain untuk membeli barang 
dan sampai terjadi suatu kesulitan bagi umum untuk memperoleh 
barang, maka hukumnya haram, dan jika harga barang murah se- 
dangkan ukuran barang yang dibeli itu tidak menyebabkan kesuli- 
tan umum, maka pembelian semacam itu sampai batas waktu ter- 
tentu tidaklah terlarang. 


Qadli Husain dan Ar Rauyani berkata : Barangkali tindakan 
ini malahan baik karena bermanfaat bagi manusia, dan Muhamili 
menegaskan di dalam Al Muqanna’, bahwa tindakan itu disunat- 
kan. Selesai dengan ringkas. 


Aku (peringkas) berpendapat, bahwa melarang para pedagang 
membeli barang-barang yang telah dibawa ke pasar dan barang-ba- 
rang lainnya adalah membahayakan masyarakat, yaitu apabila 
pedagang yang membawa barang dagangan ke pasar itu mengetahui 
hal itu maka ia tidak akan datang lagi, dan sebaliknya kalau para 
pedagang membeli barang-barang dan makanan dipasar maka akan 
bermanfaat bagi masyarakat yang sewaktu-waktu mereka memer- 
lukannya, sedang pembawa barang toh DERNE Nabi saw. bersab- 
da : 


272 RAAT: - Ba e 
PAAS AN G3 
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”Bebaskanlah manusia: Allah memberi rizki sebagian mereka 
dari sebagian yang lain”. Wallahu a'lam. 


(6). BAB : LARANGAN MEMECAHKAN CETAKAN UANG 
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2951. Dari Abdullah bin Amr Al Mazini, ia berkata, Nabi 
saw. melarang dipecahkannya cetakan mata uang kaum muslimin 
yang dipakai di antara mereka, kecuali karena ada sebab. (HR Ah- 
mad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Hikmah dilarangnya itu karena dapat me- 
nimbulkan kurangnya jumlah mata uang (yang beredar) dan mem- 
bawa pengangguran. 


Perkataan ”kecuali karena ada sebab” itu, misalnya karena 
pemalsuan. Jadi jelas bahwa Nabi saw. tidak mengizinkan dipecah- 
kannya cetakan mata uang itu kecuali karena ada sebab. Sedang 
dengan barter semata-semata dapat menimbulkan bahaya besar 
bagi manusia. Selesai dengan ringkas. 


(7). BAB: TENTANG PERSELISIHAN ANTARA 
PENJUAL DAN PEMBELI 


Kn TE a 4 PA Lag en 
= Er Maesa Ng en NG 
Ta Dan AAN ANA 
Get sadap, Poto $ 


2952. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 
da : ” Apabila pembeli dan penjual berselisih sedang mereka tidak 
mempunyai bukti maka perkataan (yang dijadikan pegangan) ada- 
lah apa yang dikatakan oleh pemilik barang, atau mereka saling 
megembalikan”. (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasari). 
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SA MAN, KOIA KAN 


2953. Dan Ibnu Majah menambah hadits tersebut (demiki- 
an) : ”Dan barangnya masih utuh keadaannya”. 


AE ANG SNG Not 


2954. Demikian juga Imam Ahmad dalam satu riwayat (me- 
nambah) : "Sedang barang itu persis seperti semula”. 


MH PEN KANG X400 


(A9 


ra KELANG JENANG A 
BANI Kai S5 m SENG 


2955. Dan bagi Daraguthni dari Abi Wa'il dari Abdullah, ia 
berkata : Apabila penjual dan pembeli berselisih sedang barang- 
nya sudah rusak, maka perkataan (yang dijadikan pegangan) ada- 
lah perkataan penjual. Dan Abdullah memarfu'kan hadits ini kepa- 


. da Nabi saw. 88) 


LAN Pak AA SA S401 
Makan bantu sea 
SA NG NAS SAR ka MG, 

JANG pan os r e RRT 


88). Yakni menisbatkan hadits ini sebagai ucapan Nabi saw. (pen). 
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z f a 


ALe o nd kA q4 2 NN 1 
BN JA AAN AH T Tun 
e WL IN EN Et 


2956. Dan bagi Imam Ahmad dan Nasa'i dari Abu Ubaidah, 
sedang ia (Abu Ubaidah) didatangi dua orang yang telah berjual 
beli suatu barang, kemudian yang (seorang) ini berkata, aku beli 
sekian dan sekian, sedang yang lain berkata, aki jual sekian dan se- 
kian. Lalu Abu Ubaidah berkata, pernah (juga) datang kepada Ab- 
dullah (kasus) seperti ini, lalu Abdullah berkata, aku pernah me- 
nyaksikan Nabi saw. menyelesaikan (kasus) seperti ini, yaitu kepa- 
da pembeli, jika ia suka (boleh) mengambil (barang itu) dan jika 
ia suka (boleh) meninggalkan. 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Ibnu Abdil Bar berkata, hadits ini Mungathi' 
tetapi pokok permasalahannya adalah masyhur di kalangan Ulama” 
yang menganggap hadits tersebut dapat diterima (Magbul), dasar 
mereka ialah karena banyak cabangnya. Al Khattabi berkata, ha- 
dits ini oleh ahli figih dipandang Magbul, dan yang demikian itu 
meunjukkan bahwa hadits ini berpangkal, meskipun dalam sanad- 
nya masih ada pembicaraan sebagaimana mereka menganggap 
Magbul juga hadits yang menyatakan, bahwa "tidak ada wasiat 
bagi ahli waris”, padahal sanad hadits ini masih dipersoalkan. 


Syarih berkata : Hadits ini dijadikan dalil oleh Ulama? yang 
berpendapat, bahwa perkataan yang dapat dijadikan pegangan itu 
adalah perkataan penjual, apabila terjadi perselisihan antara dia 
dengan pembeli mengenai semua perkara yang berkaitan dengan 
akad, tetapi (harus diikuti) dengan sumpahnya. Dan ini apabila 
tidak terjadi saling merelakan untuk membatalkan jual beli itu. 
Kemudian jika mereka sudah rela untuk membatalkan jual beli 
itu juga boleh tanpa ada perbedaan pendapat di antara para Ula- 
ma’. Jadi untuk menghindari perselisihan, pembeli membatalkan 
(jual beli) atau penjual (harus) bersumpah. Dan melihat zhahirnya 
tidak ada perbedaan antara masih utuhnya barang yang dijual itu 
dengan telah rusaknya, karena tidak adanya riwayat yang mene- 
gaskan yang dapat dijadikan pegangan diisyaratkannya harus masih 
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utuhnya barang, sedang mengembalikan barang yang sudah Pa 
itu juga mungkin, misalnya masing-masing dari kedua belah pi 
mengembalikan barang dan harga yang sebanding. 


ila engkau telah berketetapan, bahwa yang dimaksud 
oleh na ini ind bahwa perkataan (yang dipegangi) adalah D 
kataan penjual tanpa dibedakan (tentang keadaan barang), m r 
ketahuilah bahwa sejauh yang saya ketahui, tidak ada maa 3 
lama’? pun yang berpendapat agar ketentuan tersebut: digma n 
untuk segala macam bentuk perselisihan, tetapi mereka mas Pn 
beda pendapat dalam masalah itu secara a pe ping pasan ne 
problem yang terbentang dalam masalah furu , dan ada an A 
an mereka pada sebagian bentuk dan berselisih dalam se pa i 
yang lain; sedang sebab perselisihan mereka dalam hal ini adala 
sabda Nabi saw. yang berbunyi : 


JZ IRESE TIEA SA 
P 


SA SN 


“Bukti itu (diminta) kepada penggugat sedang sumpah adalah 
bagi orang yang menolak (gugatan )”. 


Maka antara dua hadits di atas, yakni hadits ini dan hadits 
no. 2956 dari satu segi (dapat dipandang) yang satu bersifat umum 
sedang yang lain khusus. Selesai dengan ringkas. 


Dikatakan di dalam Al Furu’, apabila penjual Tan bean 
berselisih tentahg harga, maka mereka barus bersumpah, Ra a 
berdasarkan kutipan segolongan Ulama’, karena masing- s T 
dari penggugat dan orang yang menolak CEA = D 7 
bentuk tersendiri demikian juga mereka harus diadi i untuk p 
buktian masing-masingnya. 


Dikatakan di dalam Uyunul Masa'il, dan tidak boleh Ida 
kecuali bukti dari penggugat, yaitu penjual bersumpah Se wa ai 
tidak menjual barangnya itu melainkan dengan harga K ian, a 
mudian pembeli bersumpah bahwa dia tidak membeli T da 
melainkan dengan harga sekian. Demikian menurut ijma’ P 
langan Ulama’ kami. Sedang yang masyhur yaitu ma ma 
harus mengatakan 'ya' dan 'tidak' tapi harus dimulai Den = 
dak’, dimulai dengan 'ya', kemudian masing-masing An e 
kan jual belinya. Dan ada yang berpendapat bahwa Hakimlah yang 
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membatalkan jual beli itu selagi salah satu fihak tidak rela, sedang 
siapa yang menolak, menurut pendapat sebagian Ulama”, kalau 
yang menolak itu pembeli maka dialah yang dihukum. Ada juga 
yang berpendapat perbuatan penjual yang disertai dengan sumpah 
itlah yang diterima. Begitulah sebagaimana tersebut di dalam At 
Targhib sebagaimana halnya perselisihan antara penjual dan pem- 
beli sesudah diterimanya barang lalu akadnya rusak. Ada juga yang 
berpendapat yang diterima itu perkataan pembeli. Tetapi Abu 
Daud menukil bahwa yang diterima itu adalah perkataan penjual/ 
kedua-duanya harus mengembalikan. Ada satu pertanyaan bagai- 
mana kalau seandainya masing-masing dari kedua belah fihak itu 
mempunyai bukti ? Maka Abu Daud berkata seperti itu juga. Sele- 
sai. 
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| 


a 
vV c H 
Ca, 


KITAB SALAM 


DM AE WE Da” ed Haa e 
HE a JG NENG) Gak gag MN 
2 Wi o 2 PM aya Yan Ah 
KIS SA 3 2G AGAN AN 
e 4 SAN 2 PACAR A hke Tagana Pd 
SE IE SA PER i 


oA o oJ or 0/7 IA 0 
BER upaa ANA a CAA 


5 i Ibnu Abbas r.a., ia berkata : Nabi saw. datang di 
A eta mereka biasa membeli buah-buahan secara TE 
setahun dan dua tahun, maka ia bersabda : "Barangsiapa Ea A 
buah-buahan secara ijon maka tentukanlah dengan San : | 
tu, timbangan tertentu, buat satu masa tertentu. (HR Jama'a 

* 


Hadits ini menjadi dasar bagi SALAM (jual beli dengan sis 
tim ijon) dengan menentukan jenisnya ketika akad. 
* 


or. 3 01 0) oo, 


TAGAR ENI SEN AON 
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Go pada TAN E Gear 
109 a La 
D Deen MAN 


Zaa AN te z o 4, 


L LG 
OS ES aa PAJENG A Kak 


an qs AN 
KA Aa 


| 2958. Dan dari Abdurrahman bin Abza dan Abdullah bin 
Abi Aufa, mereka berkata, kami pernah memperoleh ghanimah 
bersama Rasulullah saw., sedang petani-petani dari Syam - biasa 
datang kepada kami, lalu kami membeli sya'ir, hanthah, dan mi- 
nyak kepada mereka secara ijon sampai masa tertentu. Ada yang 
bertanya : Apakah mereka mempunyai sawah ladang ? Mereka 
menjawab : Kami tidak menanyakan hal itu kepada mereka. (HR 
Ahmad dan Bukhari) 


CA KK AN EY MO 
AG AG AN Na Kun 
Nia Tas AKN SG 


2959. Dan dalam satu riwayat (dikatakan) : Kami pernah 
membeli secara ijon —di masa Rasulullah, Abu Bakar dan Umar— 
hinthah, sya'ir, zabib dan tamar, sedang kami tidak tahu mereka 
itu memilikinya. (HR Imam yang lima kecuali Tirmidzi). 


Aa 1G Ne KG NUN 


ANA pa TE aan ai AL ahi 


rahi 
5 
plus, s1 ol) 
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2960. Dan dari Abu Sa'id, ia berkata : Rasulullah saw., ber 


“sabda : Barangsiapa menjual sesuatu secara ijon maka hendaklah 


ia tidak mengalihkan kepada lainnya”. (HR Abu Daud dan Ibnu 
Majah). 


SA a KE LA AAN 
er AAA LAWAN 


2961. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata : Rasulullah saw. ber- 
sabda : ”Barangsiapa membeli sesuatu secara ijon, maka hendak- 
lah ia tidak memberikan syarat kepada temannya kecuali ia harus 
memenuhi pembayarannya. (HR Daraguthni). 


Ke, 2395 “3 Aa UAN A or. A 

a ES AN 
Zo o. A 2 

(CA SANTA PN Au AA - 3 AA 


2962. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Barangsiapa mem- 
beli sesuatu secara ijon, maka janganlah ia mengambil kecuali apa 
yang ia belinya secara ijon itu atau uang pokoknya”. (HR Dara- 
guthni). 

ak 


Lafal yang pertama (2961) menunjukan dilarangnya gadai. 


* 


PENJELASAN 

Syarih berkata : Salam adalah sama dengan salaf, baik wazan 
maupun ma'nanya. Dan diceritakan di dalam Fat-hul Bari dari Ma- 
wardi, bahwa kata salaf itu adalah bahasa orang Iraq, sedang salam 
bahasa orang Hijaz. Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari, sa- 
lam adalah jual beli yang bersifat tanggungan, dan Ulama' sepakat, 
bahwa disyaratkan pada salam sebagaimana syarat dalam jual beli, 
dan pokok uangnya harus diserahkan dalam majlis. 
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Perkataan "dalam takaran yang tertentu” itu, untuk menge- 
cualikan salam dalam barang-barang yang tanpa ditakar, dan per 
kataan ”tertentu” itu, untuk mengecualikan dari barang yang ti 
dak diketahui takaran dan timbangannya. 


Perkataan "sampai masa tertentu” itu, menunjukkan ada- 
nya ketentuan Waktu dalam salam, begitulah pendapat Jumhur, 
dan mereka berkata : tidak boleh salam dengan pembayaran kon- 
tan. Sedang Ulama’ Syafi'iyah berpendapat boleh. Mereka berka- 
ta : karena kalau toh salam itu boleh secara bertempo bersama de- 
ngan adanya kemungkinan gharar, (penipuan), maka bolehnya sa- 
lam dengan cara pembayaran kontan adalah lebih utama. Dan 
Jumhur masih berbeda pendapat tentang ukuran masa tersebut. 
Abu Hanifah berpendapat, tidak ada bedanya antara masa yang de- 
kat dengan masa yang jauh, sedang teman-teman Imam Malik ber- 
pedapat, masa tersebut mesti masa yang keadaan pasar-pasar su- 
dah berubah-ubah, dan mereka memberi batas paling pendek, ya- 
itu tiga hari, sedang menurut Ibnul Qayyim lima belas hari. Dan I- 
mam Malik memperkenankan salam sampai musim 'atha', hashad 
dan mugaddamil hajj. Dan yang pasti menurut pendapat Ulama' 
Syafi'iyah tanpa adanya pembatasan masa sebab tidak adanya da- 
lil yang menunjukkannya. Adapun apa yang dikatakan bahwa ha- 
rus tanpa adanya ketentuan masa itu adalah bagi jual beli untuk 
sesuatu yang belum ada dan tidak ada keringanan dalam jual beli 
demikian kecuali dengan cara salam dan tidak ada yang membe- 
dakan antara jual beli yang demikian dengan jual beli biasa kecuali 
masanya. Ini dijawab, bahwa shighat (ijab-gabul)-nya adalah yang 
membedakan dan itu dipandang cukup. 


"Dan ketahuilah, bahwa salam mempunyai beberapa syarat 
selain yang disebutkan dalam hadits dalam bab ini yaitu yang ter- 
sebar dalam kitab-kitab Figih, dan tidak ada keperluannya bagi 
kita memperbincangkan lebih jauh terhadap apa yang tidak ada 
nashnya kecuali tentang syarat yang telah menjadi ijma? "Ulama ya 
itu syarat mengetahui keadaan barang yang disalamkan yang mem- 
bedakan antara barang tersebut dengan lainya. Selesai dengan ring- 
kas. hi 


Perkataan ”Kami tidak menanyakan hal itu kepada mereka” 
itu, menunjukkan tidak disyaratkan bahwa barang yang disalam- 
kan itu harus menjadi milik penjual secara salam itu, ini diambil 
dari ketetapan (tagrir) Nabi saw., terhadap mereka dengan tidak 
memperinci hal itu. 
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Perkataan ”dan kami tidak melihat barang itu ada pada mere- 
ka” menurut lafal Abu Daud "kepada kaum yang barang itu tidak 
ada pada mereka” itu, yakni mereka tidak memiliki pohon hinthah 
sya'ir, tamar dan zabib. Ulama” masih berbeda pendapat tentang 
bolehnya salam untuk barang yang belum ada pada waktu terjadi 
akad salam itu apabila mungkin ada pada waktu habisnya masa 
yang ditentukan itu, Jumhur berpendapat boleh. 


Perkataan ”barangsiapa membeli sesuatu secara ijon maka 
hendaklah ia tidak mengalihkan kepada lainya”itu, Syarih berkata, 
dalam sanad hadits ini ada orang yang bernama Athiyah bin Sa'ad 
Al Ufi, Al Mundziri berkata, bahwa ia tidak dapat dijadikan hujjah 
haditsnya. Selanjutnya Syarih berkata, perkataan "maka ia tidak 
boleh mengalihkan kepada lainnya” itu, menurut zhahirnya bah- 
wa dlamir itu adalah kembali pada barang yang disalamkan bukan 
kebali pada harganya yang merupakan pokok uang, sedang ma'na- 
nya yaitu, tidak boleh menjadikan barang yang disalamkan itu se- 
bagai harga (untuk dipertukarkan) bagi sesuatu yang lain sebelum 
barang itu diterima, dan tidak boleh dijual sebelum diterima, yakni 
ia tidak boleh membelanjakan untuk sesuatu selain akad salam itu 
saja: Dan ada yang berpendapat, bahwa dlamir pada : » fa pa NA 


itu kembali kepada pokok uang salam. Begitu menurut Ibnu Rus- 
lan dalam Syarah Sunan dan lainnya, yakni bahwa penjual tidak 
boleh membelanjakan pokok uang tersebut untuk membeli sesuatu 
yang lain seperti untuk membayar sesuatu yang lain adalah tidak 
boleh sehingga ia menerimakan barang yang disalamkan. begitulah 
pendapat Imam Malik, Abu Hanifah , Al-Hadi dan Al Mu'ayid bil 


As Syafi'i dan Zufar berkata : yang demikian itu boleh ka- 
rena pokok uang itu adalah sebagai ganti sesuatu yang telah di- 
tetapkan menjadi tanggungan sebagaimana uang hutang, dan ka- 
rena uang itu akan kembali kepada pembeli kalau sampai akad 
itu batal seperti kalau seandainya barang yang disalamkan itu ti- 
dak dapat disampaikan maka boleh mengambil ganti dari barang 
itu sebagaimana harga bagi barang yang dijual apabila akadnya 
batal. ! 

Perkataan “maka hendaklah ia tidak memberikan syarat 
kepada temannya kecuali ia harus memenuhi pembayarannya” 
itu menunjukkan tidak boleh ada syarat dalam akad salam se- 
lain pembayaran. Sedang Mushannif (Ibnu Taimiyah) menjadikan 
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i tin 


hadits ini sebagai dalil bagi dilarangnya Gadai, dan diriwayat- 
kan dari Sa'id bin Jubair bahwa Gadai dalam salam itu adalah 
riba yang ditanggung, dan diriwayatkan juga seperti dari Ibnu 
Umar Al Auza'i dan Al Hasan, dan juga salah satu dari dua ri- 
wayat dari Imam Ahmad, sedang Ulama” yang lain memberi ke- 
ringanan, dan mereka mengambil dalil dari hadits shahih yang 
diriwayatkan Aisyah: 


oan Ý y SE 1, Wi 
- 


s .“ f 0 < DA AG 
PEMAI Ai yg Ae ma GD OA ya lalab EN Bora 


r 


2 


"Bahwa Nabi saw. pernah membeli makanan dari orang Ya- 


hudi secara bertempo lalu ia menggadaikan kepada si Yahudi 
itu baju besinya”. à 


Dan Imam Bukhari memberikan judul hadits ini dengan 
”BAB : GADAI DALAM SALAM” dan juga "BAB : TANG— 
GUNGAN DALAM SALAM DAN PERBEDAAN PENDAPAT 


PADANYA SEBAGAIMANA PERBEDAAN PENDAPAT TEN— 
TANG GADAI”. 
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DI jam NAN 
UER bah? 


KITAB @GIRADL 
(PINJAM — MEMINJAM) 


(1). BAB : KEUTAMAAN MEMINJAMI 


PA AE en NA AL NAN 
Gak PAN Go TA AN 
Wi KAI MT ASMA BIR R o 
| i A 

(Apr) TE A 


2963. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda : ”Tidaklah seorang muslim memberi pinjaman kepada 
orang muslim yang lain dua kali, melainkan pinjaman itu (berke- 
dudukan) seperti sedekah sekali”. (HR Ibnu Majah). 89) 


PENJELASAN : | 
Syarih berkata : Hadits-hadits yang menerangkan fadlilahnya 
memberi pinjaman itu banyak sekali, sedang pada umumnya dalil- 
dalil dalam Al Qur'an dan hadits-hadits menentukan keutamaan 
tolong-menolong dan menunaikan hajat orang Islam serta melong- 
garkan kesusahaannya dan menunaikan hajatnya, semuanya itu 
dapat digolongkan memberi pinjaman. 
89). Hadits ini tidak sah (Matruk dan Mauquf), (Lihat Nailul Authar 5/259), tetapi 


ma'nanya benar sebab sesuai dengan hadits-hadits dan ayat-ayat yang mengan- 
jurkan tolong menolong sesama muslim. (pen). 
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(2). BAB : MEMINJAMKAN HEWAN 


Ip og 119, A 
N a 


wa Aa oklay NN 
Na. . EZ T 2 Pat < KANGA 
“Kb Aina poli ke ; „ii 
CFII A da olg) mana 4 as 


murotal 
A 


2964. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata : 
pernah pinjam onta, kemudian ia membayar a 
bih baik dari pada onta yang dipinjam, lalu ia bersabda : ”Sebaik- 
haik di antara kamu ialah yang lebih baik dalam membayar pinja- 
man”. (HR Ahmad, Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). i 


LLIA Ara “ut Pono, 
AN YEN, SE SE, NO 


07 o>» Da REA e A 2 Ha £ A 
D) SA 6 MAENG NA AA: Aa 
Yi f; e RAS LAA PKPA A 
JJ AA a SK YNA 


Pa WA 
oZ > 


> G IE or AZL NG A 277 
Pein b kaken: NG EAS AN 
SA , LA, 091/04 

GA aci ol) a. Aa RAN AA 


2965. Dan dari Abu Rafi”, ia berkata : Nabi saw. pernah pin- 
jam seekor onta muda kemudian datanglah kepadanya onta sede- 
kah, lalu ia menyuruh agar aku membayar kepada seorang laki-laki 
onta mudanya tadi, kemudian aku bertanya : (Ya Rasulullah) 

sesungguhnya aku tidak mendapatkan onta melainkan onta TN 
baik yang telah berumur. Kemudian ia bersabda : ”Berikanlah 
onta itu kepadanya, karena sebaik-baik manusia adalah yang lebih 
baik membayarnya”. (HR Jama’ah kesuali Bukhari). 
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A PE E AA A TEREN EA 4 
ANA AN aka Je Apa ES 0.9 NAN 
EN LA 2 041 A Pirlo Pale 
Hn AN ENYA AE aan 
Pa Pa Ta UN ANU TAK NGANG aC 
o> iaa b Si ANO AN s 
> A OX PA 
GANING pi uk 


2966. Dan dari Abu Sa'id, ia berkata : Datanglah seorang 
Badui menghadap Nabi saw. menagih piutangnya, kemudian Nabi 
saw. mengutus (seseorang) kepada Khaulah binti @a'id, lalu utusan 
itu berkata kepada Khaulah, jika engkau mempunyai tamar, pin- 
jamilah kami sehingga tamar kami nanti berbuah, maka akan kami 
bayar kepadamu. (Diringkas dari riwayat Ibnu Majah). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Dua hadits di atas (2964 dan 2965)-menun- 
jukkan bolehnya membayar pinjaman melebihi jumlah pinjaman 
yang diterima dari pemberi pinjaman. Lebih lanjut hal ini akan di- 
bicarakan nanti. Dan dua hadits itu juga menunjukkan bolehnya 
meminjamkan hewan. Ini menurut pendapat Jumhur. Begitulah se- 
bagaimana yang dikatakan Imam Malik, As Syafi'i dan segolongan 
Ulama”, tidak dapat dimasukkan dalam masalah mi, meminjam 
ummul walad (hamba). Mereka berkata : Itu tidak boleh sebab 
berarti meminjamkan faraj. Selanjutnya Syarih berkata : Sedang 
hadits Abu Sa'id (2966) menunjukkan, bahwa orang yang mempu- 
nyai pinjaman boleh membayar dengan uang hasil pinjaman lagi, 
dan sepanjang pengetahuan saya hal ini tidak ada perbedaan pen- 
dapat. 


(3) BAB: MEMBAYAR DENGAN! LEBIH 


TIA BAB MAMA BANGGA 
PAKU Ode f SAE AW 


D te pa 3 “to A 
NET NE KAA Ae 


jaka EELA sg- 3 
GG KA 


a NI 


(bagan) ci PP 


2967. Dari Abu Hurairah, ia berkata : pernah ada seorang 
laki-laki meminjamkan seekor onta kepada Nabi saw., kemudian 
laki-laki itu datang menagihnya. Lalu Nabi saw. menyuruh (kepada 
sahabatnya) : ”Bayarlah dia”. Kemudian mereka mencari onta 
yang boleh dipinjamkan kepada Nabi saw., tetapi mereka tidak 
menemukannya, kecuali onta yang lebih baik. Lalu Nabi saw. ber- 
sabda : "Berikanlah kepadanya”. Kemudian laki-laki itu ber- 
kata : Engkau telah memenuhi aku, semoga Allah memenuhi ke- 
padamu. Lalu Nabi saw. bersabda : "Sesungguhnya sebaik-naik di 
antara kamu ialah yang lebih baik dalam membayar hutangnya”. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2968. Dan dari Jabir, ia berkata : aku pernah Ana ke tem- 
pat Nabi saw., sedang Nabi saw. mempunyai pinjaman kepadaku, 
kemudian ia membayarku dan menambah kepadaku. (HR Ahmad 
Bukhari dan Muslim). 
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2969. Dan dari Anas, ia pernah ditanya ': ada seorang laki- 
laki meminjamkan uangnya kepada saudaranya, lalu ia memberi 
hadiah kepada laki-laki itu (bagaimana itu) ? Anas menjawab : Ra- 
sulullah saw. pernah bersabda : ”Apabila salah seorang diantara 
kamu meminjamkan sesuatu kemudian yang diberi pinjaman itu 
memberi hadiah kepadanya atau ia dipersilakan naik kendaraan- 
nya, maka hendaklah ia tidak menaikinya dan hendaklah ia tidak 
menerimanya hadiah itu, kecuali kalau hal itu telah menjadi kebi- 
asaan antara dia dengan orang yang meminjami sebelum itu”. 


(HR Ibnu Majah). 
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2970. Dan dari Anas dari Nabi saw., ia bersabda : ” Apabila 
(seseorang) meminjamkan, maka hendakiah ia tidak mengambil 
hadiah”. (HR Bukhari dalam Tarikhnya). 
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2971. Dan dari Abu Burdah bin Abu Musa, ia berkata : aku 
pernah datang di Madinah, kemudian aku berjumpa Abdullah bin 
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Salam, lalu ia berkata kepadaku, sesungguhnya engkau berada di 
tempat di mana riba telah merajalela, maka apabila engkau memin- 
jamkan sesuatu kepada seseorang kemudian orang itu memberi ha- 
diah kepadamu seberat jerami atau seberat sya'ir atau seberat ja- 
gung, maka janganlah engkau mengambilnya karena itu adalah ri- 
ba. (HR Bukhari dalam kitab Shahihnya). 


= 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Hadits Abu Hurairah menunjukkan : 1. bo- 
lehnya menagih piutang (uang yang dipinjamkan kepada orang la- 
in), apabila telah sampai waktunya; 2. bagusnya akhlak Nabi saw., 
tawadlu'nya dan kesadarannya, 3. bolehnya pinjam hewan; 4. bo- 
lehnya mengembalikan pinjaman dengan lebih baik daripada apa 
yang dipinjam, apabila tidak ada syarat lain yang menentukan ke- 
tika akad. Itulah pendapat Jumhur. 


Adapun apabila tambahan itu disyaratkan dalam akad maka 
hukumnya haram menurut kesepakatan Ulama”. Tetapi bolehnya 
menambah ketika membayar hutang melebihi besarnya pinjaman 
yang diterima itu sendiri tidak berarti boleh memberi hadiah dan 
semacamnya sebelum membayar karena pemberian hadiah itu sa- 
ma dengan risywah (suap) yang tidak halal seperti yang ditegaskan 
dalam dua hadits Anas di atas dan atsar Abdullah bin Salam. Teta- 
pi jika yang demikian itu semata-mata karena adat yang berlaku 
antara si peminjam dan yang meminjami sebelum terjadinya pin- 
jam-meminjam, maka yang demikian itu tidak mengapa. Dan di an- 
tara yang menunjukkan tidak halalnya pemberi pinjaman mengam- 
bil manfaat akibat dari adanya pinjam-meminjam itu adalah ri 
wayat dari Baihagi dalam Ma'rifah dari Fudlalah bin Ubaid secara 
Mauguf yang berbunyi : 


Pong Lol a 183 
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"Setiap pinjaman yang membawa manfaat adalah termasuk 
satu macam dari macam-macamnya riba”. 
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2972. Dari Anas, ia berkata, Nabi saw. perna 

kan sebuah baju besi kepada seorang Yahudi di Madinah dan Nabi 

megambil gandum dari si Yahudi itu untuk keluarganya. (HR Ah- 
mad, Bukhari, Nasa'i dan Ibnu Majah). ; 
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2973. Dan dari Aisyah r.a., bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
pernah membeli makanan dari seorang Yahudi secara bertempo, 


"sedang 'Nabi saw. menggadaikan sebuah baju besi kepada Yahudi 


situ. (HR Bukhari dan Muslim). 
1785 
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f 2974. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Nabi saw. wafat se- 
lang baju besinya masih tergadai pada seorang Yahudi dengan 
tiga puluh sha’ gandum. (HR Bukhari dan Muslim). 
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2975. Dan bagi Ahmad, Nasa'i . | 
Abbas seperti itu. , Nasa'i dan Ibnu Majah dari Ibnu 


* 


Hadits ini dapat difaham tentan 
suatu) dalam keadaan tidak be 
ludz dzimmah. 


tang bolehnya menggadaikan (se 
pergian dan bekerja sama dengan ah- 


* 
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2976. Dan dari Abu Hurairah 


guhya A dari Nabi saw., bahwa sesung- 


”Jika binatang itu digadaikan maka punggung 
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nya boleh dinaiki karena dia memberi makanan kepadanya, jika 
binatang itu digadaikan maka susunya yang memancar boleh dimi- 
num, karena ia memberi makanan kepadanya, dan terhadap yang 
naik dan yang minum harus memberi makanan”. (HR Jama'ah 
kecuali Muslim dan Nasa'i). 
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2977. Dam dalam satu lafal (dikatakan) : ” Apabila binatang 
itu tergadai maka orang yang menerimanya berkewajiban memberi 
makanannya, sedang air susunya itu diminum dan kepada yang mi- 
num itu harus memberi nafakah”. (HR Ahmad). 
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2978. Dan dari Abu Hurairah dari Nabi saw., ia bersabda : 
Barang yang digadaikan itu tidak boleh tertutup dari pemiliknya 
yang menggadaikan barang itu, (sehingga mungkin dia) mendapat 
keuntungannya dan menanggung kerugiannya”. (HR As Syafii 
dan .Daraguthni, dan Daraguthni berkata, hadits ini sanadnya Ha-. 
san Mungathi”). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Perkataan "Yahudi? dalam hadits no, 2972 
itu, Abu Syahm sebagaimana yang dijelaskan As Syafi'i dan Baiha- 
gi dari riwayat Ja'far bin Muhammad dari ayahnya, yang berbu- 
nyi : 
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”Bahwa sesungguhnya Nabi saw. pernah menggadaikan se- 
buah baju besinya dengan gandum kepada Abu Syahm, se- 
orang laki-laki Yahudi dari Bani Zhufr”. 


Hadits-hadits tersebut menunjukkan : 1. Dibolehkannya ga- 
dai dan itu telah menjadi ijma’ Ulama’; 2. Sahnya gadai tidak :da- 
lam bepergian: Ini adalah pendapat Jumhur, sedang pembatasan 
dengan safar dalam ayat (Bagarah, 283) adalah karena kelaziman 
saja, maka tidak boleh diambil mafhumnya, karena adanya hadits- 
hadits yang membolehkan gadai tidak dalam bepergian, di samping 
itu safar dalam ayat itu diduga karena tidak diperolehnya katib 
(penulis), maka lazimnya tidak perlu gadai kecuali dalam safar: 3. 
bolehnya muamalah dengan orang kafir dalam hal-hal yang tidak 
haram; 4. bolehnya menggadaikan senjata kepada ahludz dzimmah 
bukan kafir harbi, menurut kesepakatan Ulama': 5. bolehnya 
membeli dengan harga bertempo. Ulama” berpendapat tentang ber- 
alumya Nabi saw. dari bermu'amalah dengan sahabat-sahabatnya 
yang kaya kepada bermu'amalah dengan orang Yahudi adalah ke- 
mungkinan bertujuan menerangkan tentang bolehnya atau karena 
para sahabat pada saat itu tidak memiliki kelebihan makanan dari 
keperluannya atau kuatir mereka tidak mau mengambil gantinya 
atau harganya dari Nabi saw., maka Nabi saw. tidak ingin menyu- 
litkan mereka. : 


Perkataan ”jika binatang itu tergadai maka punggungnya bo- 
leh dinaiki karena dia memberi nafakah” itu, menunjukkan, bah- 
wa sesungguhnya orang yang menerima barang yang tergadai itu 
boleh memanfaatkan barang itu, apabila ia mengurus apa yang 
menjadi keperluan barang itu, walaupun tidak mendapatkan izin 
dari pemiliknya. Begitu pendapat Ahmad, Al Laits dan Al Hasan. 


Perkataan "barang gadai itu tidak boleh tertutup” itu, di da- 


lam kamus Al Muhith dikatakan, tertutupnya barang gadai yaitu 


bahwa orang yang menerima barang gadai itu mempunyai hak pe- 
nuh. Ini apabila tidak didahului adanya persyaratan. 


Dan Abdurrazag meriwayatkan dari Ma'mar, bahwa sesung- 
guhnya dia menafsirkan "barang gadai tertutup” itu, ialah mi- 
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salnya orang yang menggadaikan itu berkata : jika aku tidak 
menyerahkan uang kepadamu, maka barang itu menjadi milikmu. 
Kemudian Abdurrazag selanjutnya berkata : kemudian sampai- 
lah berita kepada saya dari Ma'mar, bahwa ia pernah berkata, 
jika ternyata barang yang digadaikan itu rusak maka hak orang 
yang menggadaikan itu tidak hilang, karena rusaknya itu berada 
di tangan penerima barang gadai, karena baginya keuntungan 
dan atasnya kerugian. Dan riwayat yang .menerangkan, bahwa 
orang yang menerima barang gadai di zaman Jahiliyah berhak 
memiliki barang yang digadaikan apabila orang yang mengga- 
daikan tidak memenuhi kewajiban dalam waktu yang telah di- 
tentukan, kemudian ini dibatalkan oleh Syari'at Islam. 
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KITAB HAWALAH DAN DLAMAN 
(PEMINDAHAN TANGGUNG JAWAB) 


(1). BAB : WAJIB MENERIMA PEMINDAHAN TANGGUNG 
JAWAB HUTANG KEPADA ORANG KAYA 
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2979. Dari Abu Hurairak r.a., bahwa sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda : Penundaan orang yang mampu (membayar) itu 
adalah zhalim, dan apabila salah seorang di antara kamu menye- 
rahkan (kewajiban pembayaran hutangnya) kepada orang kaya, 
maka terimalah”. (HR Jama'ah) 
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2980. Dan dalam satu lafal bagi Ahmad (dikatakan) : ”Ba- 
rangsiapa dipindahkan (hak pembayaran hutangnya) kepada orang 


kaya maka terimalah”. 
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2981. Dan dari Ibnu Umar dari Nabi saw., ia bersabda : ”Pe- 
nundaan orang yang mampu itu adalah zhalim, dan apabila eng- 
kau dipindahkan (hak pembayaran hutangmu) kepada orang yang 
mampu maka terimalah”. (HR Ibnu Majah) 


Gbu ol) (1. 


PENJELASAN : 
Syarih berkata ': Perkataan ”Maliy” itu, dapat dibaca mali'un 


dan dapat dibaca maliyyun atas timbangan lafal ”ghaniy”, artinya 
“orang kaya”, begitu menurut Karmani, sedang menurut Al Kha- 
thabi aslinya dibaca mali'un kemudian orang membacanya maliy- 


yun mengambil mudahnya. Syarih berkata : 


- Dua hadits ini menunjukkan wajibnya orang yang a adah- 
kan (hak pembayaran hutangnya) kepada orang kaya untuk mene- 
rima, begitulah pendapat Ahli Zahir dan sebagian besar golongan 
Hanbali, Abu Tsaur dan Ibnu Jarir, sedang Jumhur berpendapat 
sunnat. 


(2). BAB: TANGGUNGAN HUTANG MAYIT YANG 
BANGKRUT 
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2982. Dari Salmah bin Al Akwa‘, ia Berikan kami pernah 
di dekat Nabi saw., lalu ada jenazah dibawa kepadanya, kemudian 
mereka berkata : Ya Rasulullah shalatilah dia. Nabi saw. bertanya: 
”Apakah ia meninggalkan sesuatu (warisan) ?” Mereka menjawab : 
”Tidak”. Nabi saw. bertanya lagi : ” Apakah ia mempunyai hu- 
tang ?” Mereka menjawab : ”Ya, dua dinar”. Nabi saw. bersabda : 
”Shalatilah temanmu itu”. Lalu Abu Qatadah berkata : Shalatilah 
hai Rasulullah dia itu, dan hutangnya aku yang menanggung. Ke- 
TAN Nabi saw. menshalatinya. (HR Ahmad, Bukhari dan Na- 
sa'i 
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2983. Dan Imam yang lima kecuali Abu Daud meriwayat- 
kan cerita ini dari Abu Qatadah dan disahkan Imam Tirmidzi, 
sedang Nasa'i dan Ibnu Majah berkata, "Kemudian Abu @atadah 
berkata, akulah yang menanggung hutangnya”. 


* 


‘Perkataan Abu Qatadah 'ini merupakan penegasan terhadap 
perintah bayar hutang pada hadits yang pertama bukan sekedar 
menceritakan apa yang telah lampau terjadi saja. 

* 
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2984. Dan dari Jabir, ia berkata : Nabi saw. pernah tidak 
menshalati seorang laki-laki yang meninggal dunia sedang ia 
mempunyai tanggungan hutang. Lalu pernah (pula) dibawa kepa- 
danya mayit kemudian ia bertanya : ” Apakah ia mempunyai tang- 
gungan hutang ?” Mereka menjawab : "Ya, dua dinar”. Ia bersab- 
da : ”Shalatilah temanmu itu”. Kemudian Abu Qatadah berkata : 
Dua dinar itu menjadi tanggunganku ya Rasulullah. Lalu Rasulul- 
lah saw. menshalatinya, kemudian setelah Allah memberikan ke- 
menangar dengan ditaklukkannya Mekah, kepada Rasulullah saw, 
maka ia bersabda : 
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”Aku lebih berhak menanggung atas setiap mu'min daripada 
dirinya sendiri, karena itu barang siapa meninggalkan hutang, 
akulah yang menanngungnya dan barangsiapa meninggalkan 
harta maka untuk ahli warisnya”. (HR Ahmad, Abu Daud 
dan Nasa'i). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan, 
bahwa sesungguhnya menaggung beban mayit itu adalah sah dan 
si penanggung harus menunaikan apa yang menjadi tanggungannya 
itu, baik mayit itu kaya atau miskin. Begitulah penaapat Jumhur. 
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Dan shalatnya Nabi saw. untuk orang yang mempunyai tanggung- 
an hutang setelah Allah memberikan kemenangan (fat-hu Makkah) 
kepadanya itu adalah suatu isyarat bahwa Nabi saw. yang memba- 
yar hutangnya dari dana sosial kaum muslimin. Ibnu Bathal ber- 
kata : Demikianlah yang harus dilakukan oleh penguasa (pemerin- 
tah Islam) terhadap orang yang meninggal yang mempunyai tang- 
gungan hutang. 


CA 


(3). BAB : BEBASNYA MAYIT DARI ADZAB APABILA 
HUTANGNYA SUDAH DIBAYAR, BUKAN SEKEDAR 
DITANGGUNG 
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2985. Dari Jabir, ia berkata, ada seorang laki-laki yang ne 
ninggal kemudian kami memandikannya, mebalsemnya dan meng- 
kafaninya, kemudian kami bawa kepada Rasulullah saw., lalu kami 
bertanya, apakah engkau akan menshalatinya ? Kemudian Nabi 
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saw. melangkah selangkah lalu bertanya : ” Apakah ia mempunyai 
tanggungan hutang ?” Kami menjawab, ya dua dinar. Kemudian ia 
berpaling. Lalu Abu Qatadah menanggung dua dinar itu. Kemudi- 
an kami menghadap Nabi saw., lalu Abu Qatadah berkata, dua di- 
nar itu menjadi tanggunganku. Kemudian Nabi saw. bersabda : 
”Sungguh Allah telah mencukupi orang yang punya hutang, de- 
ngan demikian apakah ia menjadi bebas dari hutang ? Abu @ata- 
dah menjawab, ya. Lalu Nabi saw. menshalatinya, kemudian sehari 
sesudah itu ia bersabda : "Apakah Abu Qatadah telah membayar 
dua dinar itu ? Jabir menjawab, sebenarnya ia meninggal kemarin. 
Jabir berkata (lagi) kemudian Qatadah kembali keesokan harinya 
lalu berkata, dua dinar itu sudah kubayar. Kemudian Nabi saw. 
bersabda : ”Sekarang telah dingin kulitnya”. (HR Ahmad). 


* 


Yang dimaksud dengan bebasnya mayit dari hutang dua dinar 
itu menunjukkan bahwa pembayaran hutang itu adalah sebagai 
sumbangan tidak ada niat sedikit pun untuk minta diganti. 

i * 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : perkataan "sekarang telah dingin kulitnya” 
itu, menunjukkan bahwa bebasnya mayit dari beban tanggungan 
hutang dan bebasnya dari tanggungannya secara hakiki serta ter- 
lepasnya dari adzab adalah betul-betul karena telah dibayar utang 
itu, tidak hanya semata-mata ditanggungnya hutang itu secara for- 
malitas, oleh karena itu Nabi saw. cepat-cepat menanyakan kepada 
Abu Qatadah pada hari kedua, apakah hutang itu telah dibayar. Ini 
menunjukkan bahwa seorang imam disunnatkan menganjurkan 
kepada orang yang menanggung hutang mayit agar cepat-cepat 
membayarnya, juga disunatkan bagi seluruh kaum muslimin kare- 
na hal itu termasuk menolong dalam kebaikan, juga menunjukkan 
sahnya berderma dengan menanggung hutang orang lain. 
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(4). BAB: BARANG YANG HILANG BERADA DI 
TANGAN SEORANG PEMBELI 
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2986. Dari Al Hasan bin Samurah, ia berkata; Rasulullah 
saw. bersabda : ” Barangsiapa mendapatkan barangnya berada pada 
seseorang maka ia lebih berhak atas barangnya itu, dan pembeli 
harus menyerahkan kembali kepada orang yang menjual barang 
itu” (untuk diteruskan kepada pemiliknya-pen.) (HR Ahmad, 
Abu Daud dan Nasa'i). 
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2987. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : ” Apabila ada ba- 
rang seseorang dicuri orang atau hilang kemudian ia menemukan 
barangnya itu ada di tangan orang lain maka ia lebih berhak atas 
barangnya itu dan pembeli (menuntut) kembali kepada penjual 
harga barang itu”. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 


PENJELASAN : 
„Syarih berkata : perkataan ”siapa E menemukan barang- 
nya” itu, yakni barangnya yang digasab atau dicuri — yang ternya- 
ta ada pada seseorang, laki-laki atau perempuan, maka dialah yang 
lebih berhak atas barangnya itu daripada siapa saja apabila dapat 
membuktikan bahwa barang itu adalah miliknya atau dibenarkan 
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oleh orang yang ditangannyalah barang itu berada. Kemudian jika 
barang itu telah diambil menjadi miliknya lagi, maka ia di samping 
berhak mengambil barangnya itu, ia juga berhak menuntut man- 
faat barang itu selama berada di tangan orang lain itu, baik yang 
memanfaatkan itu orang yang barang itu ditangannya atau orang 
lain lagi. Dan apabila barang itu ternyata berkurang padahal ti- 
dak digunakan seperti baju menjadi kumal, hamba menjadi buta 
atau putus tangannya karena suatu penyakit — maka dalam hal 
ini ada yang berpendapat, bahwa pemiliknya berhak mengambil 
denda bersama upahnya secara utuh seperti ketika masih belum 
cacat. Demikian juga kalau cacatnya itu karena barang itu dipakai. 


Perkataan "al bayyi'u” itu, maksudnya yaitu pembeli, yakni 
pembeli itu harus mengembalikan barang yang dibeli dari penjual 
itu, sedang menurut Al Hadawiyah ia tidak harus mengembalikan 
kecuali kalau penyerahan barang yang dijual itu kepada yang ber- 
hak dengan izin dari penjual atau berdasarkan keputusan pengadil 
an buat semata-mata berdasarkan pengakuanpembeli atau penolak- 
an pembeli itu maka pembeli itu tidak harus mengembalikan ke- 
pada penjual. Kemudian jika pembeli itu tahu bahwa barang yang 
dibeli itu memang barang gasapan, maka yang menggasap itu harus 
dituntut ganti rugii, tetapi jika pembeli memang tidak tahu bahwa 
barang itu adalah barang gasapan, maka barang yang di tangannya 
itu adalah berstatus seperti barang titipan: dan ada lagi yang me- 
ngatakan, sebagai barang tanggungan, tetapi ia berhak menuntut 
kepada si penjual. 
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TA E 


SEN 


KITABUT TAFLIS 


(BANGKRUT 


(1). BAB : MEMBAYAR HUTANG 


NGE ANGIN, FEE NAM 


ga 
Ja Aan : 46- Kera 


aa, Han 3 ok KANA 


KAG Nn A GIA KAK 
NA 


2988. Dari Amr bin Syarid dari ayahn 
bersabda : "Penundaan orang yang aan 3 Da La aa 
menghalalkan kehormatannya dan sSiksanya”. (HR Imam yan "Ti 1 
kecuali Tirmidzi dan Imam Ahmad berkata : Wagi’ eketa s dls : 
hu itu artinya dilaporkan dan 'ugubatuhu itu dipaksakan). pi 


0 “4 KA A 2 e 0/977 
Jek MO ME 1 Ne AM 
AA 13 Por A 2 nge d 
NA NGNE EN AWAN Fa 


i 
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2989. Dan dari Abu Sa’id, ia berkata di masa Rasulullah saw 
ada seorang laki-laki yang terkena musibah pada buah-buahan 
yang ia belinya sehingga hutangnya banyak, kemudian Nabi saw. 
bersabda : ”Bersedekahlah kamu padanya”. Lalu orang-orang pada 
bersedekah kepadanya, tetapi hasilnya belum mencukupi untuk 
membayar hutangnya. Kemudian Rasulullah saw. bersabda kepada 
orang-orang yang berpiutang (yang meminjami) : ” Ambillah apa 
saja yang kamu dapati, dan tidak ada hak lagi bagi kamu selain 
itu”. (HR Jama'ah kecuali Bukhari). 


San KAÉ pa GN D GL, 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : perkataan ”layyu” itu, maksudnya menun- 
da-nunda (pembayaran hutang), sedang "al wajid” artinya orang 
yang mampu. 


Hadits ini menunjukkan dibolehkannya orang yang mempu- 
nyai hutang sehingga ia mau membayarnya, apabila ia memang 
mampu sebagai pengajaran dan hukuman, bukan bagi yang me- 
mang tidak mampu. Begitulah menurut pendapat kalangan Hana 
fiyah dan Zaid bin Ali. Sedang Jumhur berpendapat, bahwa Hakim 
boleh menyita (untuk dilelang) barang-barangnya sebagaimana 
akan dibicarakan dalam hadits no. 2996 yang akan datang. 


Perkataan ”pada buah-buahan yang ia belinya” itu, menunjuk 
kan, bahwa buah-buahan apabila terkena musibah maka menjadi 
tanggungan pembeli, dan hal ini telah terdahulu dibicarakan di bab 
pengurangan tanggungan karena hama (hadits no. 2861 — 2863), 
yang menunjukkan bahwa penjual wajib memberi keringanan 
kepada pembeli sebesar kerugian yang diderita. 


Antara dua hadits ini dapat dikompromikan sebagai berikut : 
bahwa memberi keringanan itu bersifat anjuran, dan ada yang me- 
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ngatakan, khusus bagi buah-buahan yang dijual sebelum nyata ja- 
dinya, ada lagi yang berpendapat, bahwa hadits Abu Sa'id itu di- 
ta'wilkan, yaitu bahwa bersedekah kepada prang yang punya hu- 
tang itu adalah merupakan perwujudan akhlak yang luhur dan bu- 
kan suatu keharusan. Ini menurut zhahirnya hadits. Dan ini dijelas- 
kan oleh hadits Nabi saw. tentang pengurangan tanggungan karena 
serangan hama (hadits no. 2863), yaitu kata-kata "tidak halal bagi 
kamu memungut pembayaran dari dia sedikit pun. Dengan dasar 
apa engkau mengambil harta saudaramu itu dengan jalan yang ti- 
dak benar ?” Ini jelas menunjukkan wajibnya mengurangi bukan 
sekedar sunnat, demikian juga sabdanya dalam hadits tersebut 
(yang berbunyi) ”Iaisa lakum illa dzalik = tidak ada hak bagi kamu 
selain itu” adalah menunjukkan bahwa membayar hutang itu an- 
sikh bukan suatu keharusan, kalau seandainya suatu keharusan 
tentu hutang itu tidak akan gugur dengan semata-mata karena ti- 


dak mampu tetapi yang harus adalah memberi kesempatan sampai 
dia mampu. 90) 


(2). BAB: ORANG YANG MENDAPATKAN BARANGNYA 
DI TANGAN ORANG YANG BANGKRUT 


A AK SEN LE TAN an 
MAHA AAA asin : 

Ayang rain P Pant AN ai a 

ka ka a a AA 

(Poly) 

2990. Dari Al Hasan dari Samurah dari Nabi saw., ia bersab- 

da :.”Siapa yang mendapatkan barangnya masih utuh pada seseo- 


rang yang pailit, maka ia lebih berhak atas barangnya itu”. (HR 
Ahmad). 


eg 3 o Ak PAS ha ga Wana 
PANG KANG GA SG AM 


a < 


90). Baca Al Bagarah 280 (pen). 
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2991. Dan dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw.,ia bersab- 
da : "Siapa yang mendapatkan hartanya masih utuh pada sese- 
orang yang pailit — atau seorang manusia yang pailitaa maka ia 
lebih berhak atas barangnya itu daripada orang lain”. (HR da- 
ma’ah). 


o a BA A A Z Sang nh 
ban GN jeg pak A 
PM 2 o o T GA 

SIKA IMEL NAN, 


Ra ka Nia “ Pa A 


x 3. 
Bln os) 4. “ria 


2992. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Nabi saw. baxsehda 
tentang seorang laki-laki yang bangkrut, apabila didapatkan pare 
di tempatnya dan belum berubah, maka sesungguhnya barang a 1 
menjadi hak milik orang yang pernah menjual barang itu kep 
nya”. (HR Muslim dan Nasa'i). 


BUY ga 


4 Í Do o = Ata 
SE LAYAN A P1 A date 
NYA Ga GAS D Ta ANG 

CAN) 


2993. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Tiap-tiap orang 
yang bangkrut kemudian ada seseorang mendapatkan San A 
(berada) di tempatnya, padahal dia tidak akan mampu mem E 
sama sekali dari hartanya, maka barang itu menjadi hak mili 
orang tersebut”. (HR Ahmad). 
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2994. Dan dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin al Harits 
bin Hisyam, bahwa sesungguhnya Nabi saw, bersabda : ”Tiap-tiap 
orang yang menjual barang kemudian orang yang membelinya 
menjadi bangkrut sedang orang yang menjual itu belum menerima 
harganya sedikitpun, kemudian ia menemukan barangnya itu ma- 
sih utuh, maka ja lebih berhak atas barangnya itu, dan jika pembeli 
itu meninggal, maka pemilik barang itu bersekutu dengan orang- 
orang yang pernah menghutanginya”. (HR Malik dalam Al Muwa- 
tha’ dan Abu Daud, dan hadits ini Mursal, sedang Abu Daud meri- 
wayatkan secara bersambung dari riwayat lain tapi tetap dla'if). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : perkataan “utuh” itu, menunjukkan bahwa 
syarat tetapnya hak itu adalah adanya barang itu masih utuh be- 
lum berubah dan tidak tertukar, jika berubah wujudnya misalnya 
berkurang, atau sifatnya, maka barang itu menjadi hak bersama 
orang-orang yang berpiutang (yang meminjami). Ini diperkuat oleh 
Sabda Nabi saw, dalam riwayat kedua yang berbunyi, "dan belum 
berubah”. | 


As Syafi'i dan Al Hadawiyah berpendapat, bahwa penjual 
adalah lebih berhak pada barang itu sekalipun sudah berubah dan 
susut. 


Perkataan ”maka dialah yang lebih berhak atas barangnya” 
itu, yakni daripada lainnya, baik yang berstatus sebagai ahli waris 
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maupun yang berpiutang (yang meminjami). Begitulah pendapat 
Jumhur. 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, dan disamakan dengan jual beli qi- 
i i ra qias aulawi. 
radl, 'ariyah dan wadi'ah secara qias au v E: 
Perkataan ”dan dia tidak mampu membayar sedikit pun 

itu, menunjukkan bahwa pembeli apabila telah membayar sebagian 
hA maka penjual tidak lebih berhak lagi terhadap barang e 
Ng terbayar seluruhnya itu, bahkan di sini si pembeli 2 Tan = 
dengan orang-orang yang berpiutang (yang meminjami). Begitu 
pendapat Jumhur. 


Perkataan ”dan jika pembeli meninggal” itu, menunjukkan 
bahwa sesungguhnya pembeli apabila E aa ngain 
i i ka penju - 
belum terbayar itu masih utuh ma. : 
Ka barang itu tetapi bersekutu dengan pangane Ne A 
iki | Imam Malik dan Ahmad. Se- 
iutang. Demikian menurt pendapat v 
dani A Syafi'i berkata, penjualah yang lebih berhak atas “Sg 
itu, dan ia beralasan dengan sabda Nabi saw. dari riwayat HA 
BT yang artinya, "siapa yang pailit atau meninggal dst. LN 
Hajar di dalam Fat-hul Bari mengatakan, Hadits ini Papa Gi 
jadikan dasar karena ini adalah ziyadah yang dapat diterima yal 
kata-kata "meninggal. | | | 
Dan As Syafi'i mengkompromikan antara dunia Ra = 
i Abu Bakar bin urrah- 
dengan membawa hadits Mursalnya | 1 i | 
2. dengan pengertian "apabila pembeli meninggal dalam keada 
an mampu, sedang hadits Abu Hurairah diartikan, apabila mening- 
gal dalam keadaan pailit. Selesai dengan ringkas. 


Aku (peringkas) berpendapat, bahwa kompromi As Syafi'i 
inilah yang benar. 


TA ORANG 
. BAB: MENYITA DAN MENJUAL HAR 
Si YANG PUNYA HUTANG UNTUK MEMBAYAR 
HUTANGNYA 


Pet A 


2 07757 
(on AAA LA UN Te E< x445 
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2995. Dari Ka'ab bin Malik, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
pernah menyita harta Mu'adz dan menjualnya untuk membayar 
hutangnya. (HR Daraguthni). 


IE ai Ne AM 
aga ajan TA ey 


SE 2937 
a 9 13 ba ca Hana 
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2996. Dan dari Abdurrahman bin Ka'ab, ia berkata, Mu'adz 
bin Jabal adalah seorang pemuda yang dermawan, ia tidak mena- 
han sedikit pun (hartanya) ia senantiasa suka menghutangi sehing- 
ga seluruh hartanya habis yaitu tenggelam dalam pinjaman (orang). 
Kemudian ia datang menghadap Nabi saw., lalu Nabi saw. memberi 
nasehat kepadanya agar ia berkata kepada orang-orang yang ber- 
piutang kepadanya sbb. : kalau mereka mau menyerahkan persoal- 
annya itu kepada seseorang niscaya mau juga menyerahkan kepada 
Mu'adz demi nasehat Rasulullah saw. Begitulah lalu Rasulullah 
saw. menjual hartanya untuk mereka, sehingga Mu'adz hidup tan- 
pa harta sedikit pun. (HR Sa'id dalam Sunannya yang pit 

kan secara Mursal). ' 


PENJELASAN : 1 

Syarih berkata : penyitaan harta Mu'adz oleh Nabi saw. ini 
menunjukkan bolehnya menyita harta setiap orang yang berhutang 
dan juga Hakim boleh menjual hartanya untuk membayar hutang- 
nya, baik hartanya itu cukup untuk membayar atau tidak. Begi 
tulah menurut apa yang diriwayatkan pengarang Kitab Al Bahr da- 
“Yi Ulama’ ahli bait, As Syafi'i, Malik, Abu Yusuf dan Muhammad, 
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dan mereka membatasi bolehnya tindakan penyitaan itu dengan 
adanya tuntutan dari pihak yang menghutangi kepada Hakim un- 
tuk diadakan penyitaan, dan ada riwayat dari As Syafi'i, bahwa 
tindakan penyitaan itu boleh dilakukan sebelum ada tuntutan 
demi kemaslahatan. 


(4). BAB : PENGAWASAN ATAS HARTA ORANG 
YANG BOROS 


PA Apn Jé; E 3 SE NAN 
EEE KALANG JE AKA e aa 


797 Ju A yi #2 2 Z PTE wi kr 
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2997. Dari Urwah bin Zubair, ia berkata, Abdullah bin Ja'- 
far pernah membeli suatu barang dagangan kemudian Ali r.a. ber- 
kata, sungguh aku akan datang kepada Usman kemudian aku akan 
mengawasi engkau. Lalu Ibnu Ja'far memberitahukan hal itu 
kepada Zubair, kemudian Zubair berkata, aku adalah kongsi- 
mu dalam perjanjian. Lalu Ali datang kepada Usman, kemu- 
dian ia berkata, awasilah orang ini ! Kemudian Zubair berka- 
ta, aku adalah kongsinya. Lalu Usman berkata, apakah aku ha- 
rus mengawasi orang: yang kongsinya adalah Zubair ? (HR As 
Syafi'i dalam Musnadnya). 
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PENJELASAN : 

Syarih berkata : peristiwa ini dijadikan dalil oleh Ulama” yang 
memperkenankan pengawasan terhadap orang yang boros dalam 
membelanjakan hartanya. Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Ba- 
ri, Jumhur berpendapat boleh. 


(5). BAB : TANDA—TANDA DEWASA 


2 I jee NA 
ara Lea NANI 


an e ) Wea 


2998. Dari Ali bin Abi Thalib r.a., ia berkata, aku hafal dari 
Rasulullah saw., ”tidak dianggap yatim sesudah baligh dan tidak 
ada diam sehari sampai malam”. (HR Abu Daud). 


BIA bp SERANGAN 


Ya Mb NG E AP Pa A 


Saja Sena JAH Aa 
a aaa 
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2999. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata, aku pernah diajukan 
kepada Nabi saw. pada hari Uhud, sedang aku ketika itu baru ber- 
usia empat belas tahun, kemudian Nabi saw. tidak memperkenan- 
kan aku, dan aku (juga) pernah diajukan kepadanya pada waktu 
perang Khandag sedang aku ketika itu lima belas tahun lalu ia 
memperkenankan aku. (HR Jama'ah). 
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3000. Dan dari Athiyah, ia berkata, kami pernah diajukan 
kepada Nabi saw. pada hari perang @uraidlah, maka siapa yang 
telah tumbuh (rambut kemaluannya) dibunuh dan siapa yang 
belum tumbuh (rambut kemaluannya) dibebaskan, tetapi aku ke- 
tika itu termasuk anak yang belum tumbuh, maka aku dibebaskan. 
(HR Imam yang lima dan disahkan Tirmidzi). 


II KE LIN NEK ag KA 
GLA, Nol) «2893 KA 


3001. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Maka siapa yang 
telah baligh atau telah tumbuh rambut kemaluannya dibunuh dan 
siapa yang belum dibiarkan. (HR Ahmad dan Nasa'i). 


de PANAS, IÉ Se ANA 
Ten BAN LEAN GE GG 


CPO SNI Na SKA 


3002. Dan dari Samurah, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda : ”Bunuhlah orang musyrik yang sudah tua dan biarkan 
hidup anak-anak muda mereka. Syarkh yaitu anak-anak muda 
yang belum tumbuh rambut kemaluannya. (HR Tirmidzi dani- 
sahkannya). 
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PENJELASAN : 

Syarih (As Syaukani) berkata : perkataan "tidak ada yatim 
sesudah ihtilam” itu, menunjukkan bahwa ihtilam itu adalah ter- 
masuk tanda baligh, dan yang lebih utama adalah mengambil 
dalil dari riwayat Ahmad, Abu Daud dan Hakim yang berbunyi : 


TBK PA 


A E Goioaga 


"(Dan diangkat pena) dari anak-anak sehingga ia ihtilam ... 
dan seterusnya”. 


Itu dikuatkan sabda Nabi saw. dalam riwayat Athiyah ” maka 
siapa yang telah ihtilam” dan hadits Ibnu Umar dijadikan dalil 
oleh orang yang berpendapat bahwa lewatnya umur lima belas ta- 
hun dari kelahiran adalah merupakan tanda baligh bagi laki-laki 
dan perempuan. Begitulah pendapat Jumhur. 


Perkataan "maka siapa yang telah tumbuh” itu, dijadikan da- 
lil oleh Ulama’ yang berpendapat bahwa tumbuhnya bulu kenia- 
luan adalah termasuk tanda-tanda baligh. 


Perkataan ”syarkhahum” itu, dalam kamus Al Muhith arti- 
nya "permulaan masa remaja”, ada yang mengartikan anak-anak 
yag belum baligh, sedang Ibnu Taimiyah (mushannif) mengartikan, 
anak-anak yang belum tumbuh bulu kemaluannya, tetapi antara 
hadits-hadits tersebut tentu diperlukan mengkompromikan. Dan 
jika permulaan masa remaja itu dimutlakkan pada permulaan tum- 
buhnya bulu kemaluan, sedang yang dimaksud dengan tumbuh 
seperti yang tersebut dalam hadits itu ialah tumbuhnya rambut 
hitam yang keriting pada kemaluan, bukan semua macam rambut, 
karena sesungguhnya rambut semacam itu ada juga pada anak- 
anak. A 


(6). BAB : WALI, YANG MENGURUS HARTA 
ANAK YATIM 


PL NN Aa Ag LAN Kana LAM Pa Pa 
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3003. Dari Aisyah r.a. tentang firman Allah dan aga 
pa (di antara pemelihara anak yatim itu) mampu maka En = 
ia menahan diri dan barangsiapa miskin maka ia boleh m ia 2 
ta itu dengan wajar” —Nisa', 6; Ini diturunkan = ag T i = 
yatim apabila dalam keadaan miskin, yaitu bahwa ia bo eh m S 
harta anak yatim yang dipeliharanya itu sebagai ganti darı peme. 
haraannya dengan wajar. (HR Bukhari dan Muslim). 


La ; 57 Ok ARs h 
NGING BRG wk, 
PI IR KACA s 
TA Aan 
3004. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Ayat itu diturun 

kan tentang wali anak yatim yang memeliharanya dan menjaga 


jika i iski ia boleh makan seba- 
hartanya jika ia dalam keadaan miskin, maka ia : | 
gian dari harta tersebut dengan wajar. (HR Bukhari dan Muslim). 


AL SEN! wLo Lf 2 LOL 275, 2 ag AA A 
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3005.a) Dan dari Amr bin Syv’aib dari ayahnya dari datuk- 
nya, bahwa. sesungguhnya ada seorang laki-laki yang datang kepada 
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Nabi saw. lalu ia berkata : sesungguhnya aku adalah miskin, tidak 
memiliki apa-apa dan aku seorang pemelihara anak yatim Kemudi- 
| an Nabi saw. bersabda : ”Makanlah harta anak yatim yang engkau 

pelihara itu dengan cara tidak berlebih-lebihan, tidak boros dan ti- 
dak menghabiskan harta pokoknya”. (HR Imam yang lima kecuali 
Tirmidzi). 


35 na “3 Lp pE 


ng ANA, ANE : SATA 


3005. b) Dan bagi Atsram dalam Sunannya dari Ibnu Umar, 
bahwa sesungguhnya dia pernah membayar zakat harta anak ya- 
tim, meminjamnya dan mengembangkan dengan cara mudlarabah. 


PENJELASAN : 

Syarih rahimahullah berkata : ayat tersebut (Nisa' 6), menun- 
jukkan bolehnya pemelihara anak yatim makan hartanya dengan 
cara yang wajar, apabila ia dalam keadaan miskin tetapi kalau 
mampu maka wajib menahan diri. 

Melihat zhahirnya, ayat dan hadits di atas menunjukkan bo- 
lehnya makan itu menurut ukuran kebutuhan, tidak boleh berle- 
bih-lebihan, tidak boleh boros dan tidak boleh menghabiskan 
harta pokoknya. Sedang izin bolehnya makan ini secara mutlak, 
tanpa dibatasi dengan ketentuan wajib mengembalikan apabila si 
pemelihara itu telah mampu. 

“Perkataan "sesungguhnya ia membayarkan harta anak yatim 
dst” itu, menunjukkan anak yatim boleh membayarkan zakat har- 
ta anak yatim yang diurusnya itu, menggunakannya sebagai pin- 
jaman, mengembangkan dengan cara mudlarabah dsb. 


(7). BAB: WALI BOLEH MENJADIKAN SATU 
MAKANANNYA BERSAMA MAKANAN ANAK YATIM 
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3006. Dari Ibnu Abbas r.a., tatkala turun ayat (Janganlah 
kamu dekati harta anak yatim kecuali dengan cara yang lebih 
baik”. (Al An'am, 152), mereka (para sahabat) menjauhi harta 
anak yatim sehingga makanan menjadi rusak dan daging menjadi 
busuk, kemudian yang demikian itu disampaikan kepada Nabi 
saw., lalu turunlah ayat (“Dan jika kamu berkumpul dengan mere- 
ka, maka mereka adalah saudaramu dan Allah mengetahui siapa 
yang membuat kerusakan dari pada yang membuat kemaslahatan” 
Al Baqarah, 220). Nabi saw. bersabda : ' “Maka pergaulilah mereka 


itu”. (HR Ahmad, Nasa'i dan Abu Daud). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Abdu bin Humaid meriwayatkan dari jalan 
As Sudaa dari orang yang meriwayatkannya dari Ibnu Abbas, ia 
berkata : yang disebut ” mukhalathah” yaitu engkau minum susu 
anak yatim itu dan anak yatim itu minum susumu, engkau makan 
dengan piringnya dan dia makan dengan piringmu”. Sedang yang 
dimaksud firman Allah "dan Allah mengetahui siapa yang membu- 
at kerusakan daripada orang yang membuat kebaikan” itu, kata 
”mufsid” dalam ayat itu artinya, orang yang sengaja makan harta 
anak yatim sedang ”mushlih” yaitu orang yang menjauhinya. 


1811 


Abu Ubaid berkata : yang dimaksud dengan ”mukhalathah/ 
bergaul” di sini yaitu anak yatim itu berada di tengah-tengah kelu- 
arga wali yang mengurusnya yang sulit untuk dipisahkan makanan- 
nya, maka diambillah harta anak yatim itu menurut ukuran yang 
diperlukan dengan cara yang wajar dan berhati-hati sehingga ber- 
campurlah dengan nafkah keluarga si wali itu, tetapi karena yang 
demikian itu kadang-kadang terjadi kurang lebih maka mereka me- 
rasa kuatir lalu Allah memberikan kelonggaran bagi mereka. 
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3007. Dari Umi Salamah, ia berkata : ada dua orang laki-laki 
datang mengadu kepada Rasulullah saw. tentang masalah harta 
pusaka antara keduanya yang telah kabur, yang antara keduanya 
tidak memiliki bukti. Kemudian Rasulullah saw. bersabda : ”Se- 
sungguhnya kamu mengadu kepadaku, sedangkan aku hanya se- 
orang .manusia (biasa) barangkali sebagian di antara kamu lebih 
tepat alasannya daripada yang lain, dan sebenarnya aku hanya 
akan memutus di antara kamu berdasarkan apa yang aku dengar, 
maka siapa yang telah kuputus untuknya dari hak saudaranya hen- 
daklah ia jangan mau menerimanya karena sesungguhnya aku me- 
mutuskan padanya sepotong api neraka yang dia akan datang pada 
hari Kiyamat nanti membawa potongan itu yang berupa alat pe- 
nyala api pada lehernya”. Kemudian dua laki-laki itu menangis dan 
masing-masing dari mereka berkata, hakku ini biarlah untuk sauda- 
raku. Lalu Rasulullah saw. bersabda : ” Adapun kalau kalian telah 
berkata begitu maka pulanglah dan bagilah, kemudian berniatlah 
yang benar, lalu undilah, kemudian masing-masing pihak minta di- 
halalkan di antara kamu satu terhadap yang lain”. (HR Ahmad dan 
Abu Daud). 
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3008. Dan dalam satu riwayat oleh Abu Dawud — dikata- 
kan : "Aku hanya akan memutuskan (sesuatu perkara) di antara 
kanu dengan pendapatku (sendiri) dalam hal yang tidak diturun- 
kan (ayat) kepadaku tentang hal itu” 
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3009. Dan dari Amr bin Auf, bahwa sesungguhnya Nabi 


saw. bersabda : ”Perdamaian itu boleh di antara kaum muslimin, 
kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau mengha- 
lalkan yang haram”. (HR Abu Daud, Ibnu Majah dan Tirmidzi dan 
Tirmidzi menambah) : 


”Dan orang-orang Islam itu menurut perjanjian 
mereka, kecuali perjanjian yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram”. (Tirmidzi berkata, hadits ini Hasan 
Shahih). 
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3010. Dan dari Jabir, bahwa sesungguhnya ayahnya terbu- 
nuh pada waktu perang Uhud sebagai syahid, sedang ayahnya itu 
mempunyai tanggungan hutang, maka orang-orang yang memin- 
jami menuntut hak-hak mereka. Jabir berkata, kemudian aku da- 
tang menghadap Nabi saw., lalu Nabi saw. meminta mereka agar 
mau menerima buah (kurma) kebunku dan membebaskan ayah- 
ku, tetapi mereka menolak. Kemudian Nabi saw. tidak menyerah- 
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kan kebunku kepada mereka dan ia bersabda : ”Besok pagi aku 
akan datang kepadamu”. Pagi-pagi datanglah Nabi kepada kami. 
lalu ia mengelilingi kebun kurma (kami) dan ia mendo'akan bu- 
dhnya bertambah-tambah. Kemudian aku memetiknya, lalu kuba- 


yar mereka itu, sedang bagiku masih ada sisa dari buahnya. (HR 
Bukhari). 
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3011. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : bahwa sesungguh- 
nya ayahnya meninggal dan mempunyai hutang kepada orang Ya- 
hudi sebanyak tiga puluh wasag, kemudian Jabir minta tempo ke- 
pada si Yahudi itu, tetapi ia menolak untuk memberi tempo, ke- 
mudian Jabir menyampaikan kepada Rasulullah saw. agar meno- 
long kepadanya terhadap si Yahudi itu, lalu Rasulullah saw. datang 
dan menyampaikan kepada orang Yahudi itu agar mau mengambil 
buah kurma Jabir untuk memenuhi haknya, tetapi ia menolak. Ke- 
mudian Nabi saw. masuk ke kebun itu lalu berjalan-jalan di dalam- 
nya kemudian berkata kepada Jabir : ”Petiklah, kemudian penuhi- 
lah haknya”. Lalu Jabir memetiknya sesudah Rasulullah saw. pu- 
lang, kemudian ia memenuhinya sebanyak tiga puluh wasag lebih 
tujuh belas wasag. (HR Bukhari) 
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3012. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda : "Barangsiapa pemah berbuat kezhaliman terhadap 
saudaranya, baik tentang kehormatannya atau sesuatu yang lam, 
maka mintalah dihalalkan pada hari ini sebelum tidak bermanfaat 
lagi dinar dan dirham, dika ia mempunyai amal saleh maka akan 
diambillah dari amal salehnya itu sebanyak perbuatan kezhaliman- 
nya, dan jika ia tidak mempunyai amal saleh maka akan diambillah 
dosa-dosa temannya itu kemudian dibebankan kepadanya . (HR 
Bukhari, demikian juga Ahmad dan Tirmidzi dan Tirmidzi me- 
ngesahkannya). 
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3013. Dan Ahmad dan Tirmidzi berkata (dalam hadits itu) : 
”Kezhaliman berupa harta atau pun kehormatan”. 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : perkataan ”alhanu” itu, artinya “lebih Cer- 
das” dan ”lebih mengetahui” dan boleh juga diartikan "lebih jelas 
dalam mengungkapkan masalah dan lebih jelas dalam berhujjah , 
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sebab kadang-kadang ada ungkapan yang mengelabui pendengar 
. yang seolah-olah ia benar padahal sebenarnya bersalah, jadi yang 
lebih cocok ma'nanya di sini ialah “lebih tepat” sebagaimana ri- 
wayat dalam Shahih Bukhari dan Muslim, yakni ma'na alhanu ia- 
lah lebih baik dalam menyampaikan pembicaraan sedang asal ma'- 


na “lahan” adalah menyimpang dari arah yang lurus. 


A npk janganlah ia mau menerima” itu, menun- 
Wa putusan Hakim itu tidak 
ka Pa BAN. ak dapat menghalalkan sesua- 


Perkataan "aku hanya memutus dst” itu, menunjukkan bah- 
A seorang Hakim hanya memutuskan hukum berdasarkan lahiri- 
yah apa yang ia dengar, sekalipun mungkin apa i 
itu bertentangan dengan itu. i an Panyi 


Perkataan Pusthaman” itu, yang dimaksud di sini ialah besi 
yang dapat menjadi alat untuk menyalakan api, yakni ia akan da- 


tang nanti pada hari Qiyamat sambil memb 
be F A Qiy. mbawa alat tersebut de- 


Perkataan ”hakku untuk saudaraku” itu, menunjukkan 1. sah 
nya hibah barang yang belum jelas (seperti masalah dalam hadits 
Lang Ab E sahnya hibah penggugat sebelum ada penetapan hu- 
a n 3. sahnya hibah anggota kongsi kepada anggota yang 

Perkataan ”adapun apabila kalian telah berkata begitu” itu, 


menurut lafal Abu Daud berbunyi "adapu i i 
berbuat maka bagilah”. Pra Yen 


Perkataan “maka bagilah”itu, menunjukkan bahwa hibah 
akan menjadi milik setelah gabul (diterima) karena Nabi saw. me- 
merintahkan mereka berdua untuk membagi sesudah masing-ma- 
sing menghibahkan bagiannya kepada yang lain. 


ea karana yang baik” itu, ialah dalam masalah 

i Perkataan ”kemudian undilah” itu, yakni agar masing-masing 
dari kamu berdua mengambil bagian yang dikeluarkan oleh undian 
itu supaya terpisah bagian masing-masing. Ini berarti diperintah 
untuk mengundi barang yang sama-sama diakui sebagai haknya 
sehingga berebutan. Tentang undian ini disebutkan dalam Al- 
Qur'an yang tersebut di dua tempat dan disebutkan dalam hadits. 
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Perkataan ”dihalalkan” itu, menunjukkan 1. agar masing- 
masing minta kepada pihak yang lain sehingga bogiannya men- 
jadi halal; 2. menunjukkan sahnya melepaskan hak yang belum 
jelas, karena apa yang menjadi tanggungan masing-masing belum 
diketahui; 3. menunjukkan sahnya perdamaian tentang sesuatu 
yang belum diketahui dengan sesuatu yang telah diketahui, tetapi 
yang demikian itu harus ada pernyataan halalnya dari pihak yang 
bersangkutan. 


Perkataan “dengan pendapatku” itu, ahli Ushul menjadikan 
dalil bagi bolehnya menggunakan gias dan bahwa gias itu adalah 
dapat dijadikan hujjah, demikian juga mereka menjadikan dalil 
hadits Mu'adz yang diutus Nabi ke- Yaman yang terkenal itu. 


Perkataan ” perdamaian itu boleh” itu, melihat zhahirnya ada- 
lah umum, mencakup setiap perdamaian, kecuali yang dikecuali- 
kan. Dan siapa yang beranggapan tidak boleh dengan menentang 
pendapat Syarih (As Syaukani) tentang hadits ini, maka ia harus 
menampilkan dalil, sedang yang berpendapat bahwa perdamaian 
ini dalam arti umum adalah Abu Hanifah, Malik, Ahmad dan Jum- 
hur. 


Perkataan ”di antara kaum muslimin” itu, berdasarkan kela- 
ziman, karena perdamaian itu boleh juga antara orang-orang kafir 
dan antara orang-orang kafir dengan orang-orang Islam, sedang segi 
pengkhususan ini karena dikenai hukum lazimnya adalah kaum 
muslimin karena merekalah yang tunduk pada hukum-hukum itu, 
sedang perdamaian yang mengharamkan yang halal seperti perjan- 
jian antara suami-isteri agar suami tidak menalak, atau agar suami 
tidak berpoligami, atau agar suami tidak bermalam di rumah sa- 
lah seorang isterinya, dan yang menghalalkan yang haram sebagai- 
mana perjanjian suami agar mencampuri hamba yang tidak halal 
baginya atau makan harta yang tidak halal dan sebagainya. 


Perkataan “orang-orang Islam itu menurut perjanjian mere- 
ka” itu, yakni mereka harus berpegang teguh pada perjanjian yang 
mereka buat dan tidak boleh menarik kembali perjanjian itu. Al 
Mundziri berkata : ini tentang perjanjian-perjanjian yang diboleh 
kan bukan perjanjian-perjanjian yang batil dan ini ditegaskan da- 
lam sabda Nabi saw. "kecuali perjanjian yang mengharamkan yang 
halal dan seterusnya”. Dan diperkuat oleh hadits Barirah dari Nabi 
saw. yang berbunyi : 
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"Setiap perjanjian yang tidak berdasarkan ketentuan dalam 
kitabullah adalah batil”. 


Dan hadits Nabi saw. yang berbunyi : 
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"Barangsiapa mengamalkan sesuatu pekerjaan yang tidak atas 


dasar perintahku maka amalannya itu tertolak”. (HR Muslim) 


Sedang perjanjian yang menghalalkan yang haram sebagaima- 
na perjanjian untuk membantu orang yang berbuat kezhaliman 
atau penyelewengan atau memerangi kaum Muslimin. Dan yang 
megharamkan yang halal adalah sebagaimana membuat perjanjian 
untuk tidak mencampuri hamba perempuannya atau isterinya dan 
sebagainya. 


Perkataan ”lalu kupetiknya” itu, menunjukkan bolehnya me- 
ngadakan perdamaian mengenai barang yang sudah jelas dengan 
yang belum jelas, yang demikian itu karena Nabi saw. meminta; 
kepada orang yang berpiutang (meminjami) agar mengambil buah 
kurma dari kebun Jabir padahal masih dalam keadaan yang jumlah 
takarannya belum diketahui untuk membayar hutang yang jumlah 
wasagnya sudah diketahui. Muhallab berkata : menurut salah seo- 
rang Ulama”, orang yang mempunyai tamar tidak boleh mengam- 
bil secara perkiraan karena di situ terdapat kemajhulan dan kesa- 
maran, tetapi dia boleh mengambil haknya secara perkiraan yang 
Jumlahnya lebih sedikit daripada yang dipinjamkan, apabila yang 
meminjami itu sendiri tahu dan ia rela, demikian juga pendapat 
Ad Dimyathi. Sedang Ibnul Munir melanjutkan bahwa tukar-me- 
nukar antara yang sudah jelas dengan yang belum jelas adalah ber- 
arti muzabanah, kemudian kalau tamar dengan tamar maka selain 
muzabanah juga berarti riba, tetapi yang demikian itu dianggap ti- 
dak apa-apa. Pendapat ini diikuti oleh Al Hafizh Ibnu Hajar yaitu 
ia mengatakan, bahwa tukar menukar dalam pembayaran seperti 
itu boleh, tetapi kalau dalam pertukaran biasa tidak boleh, karena 
menjual kurma basah dengan kurma kering itu tidak boleh kecuali 
dalam masalah 'araya dan boleh dalam tukar menukar ketika me- 
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menuhi pembayaran. Ia pun berkata, dan yang demikian itu su- 
dah jelas dalam hadits dalam bab ini. 


Syarih berkata : walhasil bahwa sesungguhnya hadits ini 
(3010) mentakhshish (mengecualikan) keumuman hadits-hadits 
tentang jual beli terdahulu dalam dua hal yang harus sama baik 
mengenai jenis maupun ukurannya sebagaimana terdahulu, dengan 
demikian maka bolehmembayar 'hutang dengan pembayaran yang 
masih belum jelas, Ini diperkuat oleh hadits Ummu Salamah (no. 
3007) yaitu ia pernah mengadakan perdamaian barang yang sudah 
jelas dengan yang belum jelas dan barang-barang pusaka yang hi- 
lang (bukti-buktinya) dapat digolongkan dalam jenis barang riba- 
wi. Keumuman hadits itu menentukan bahwa perdamaian dalam 
keadaan tidak mengetahui salah satu barang yang dipertukarkan 
itu boleh meskipun kedua-duanya itu termasuk ribawi, tetapi mes- 
ti harus ada saling menghalalkan sebagaimana ditegaskan dalam 
dua hadits di atas (no. 3012 — 3013). 


Perkataan "akan diambilkan dari dosa teman-temannya” itu, 
yakni dari dosa orang yang dizhalimi lalu dosa itu dibebankan 
kepada orang yang menzhaliminya, dan kemutlakan hadits ini- 
menunjukan sahnya membebaskan suatu yang majhul. 


(2). BAB: BERDAMAI DALAM DIYAT PEMBUNUHAN 
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3014. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya, 
bahwa sesungguhnya Nabi saw. bersabda : "Barangsiapa mem- 
bunuh dengan sengaja maka ia harus diserahkan kepada wali-wali 
si terbunuh, kemudian jika mereka menghendaki boleh membu- 
nuhnya, dan jika mereka menghendaki boleh mengambil denda, 
yaitu tiga puluh ekor onta higgah dan tiga puluh ekor kambing 
jadza'ah, ditambah empat puluh ekor onta khalafah, Itulah denda 
pembunuhan dengan sengaja, apa yang mereka perdamaikan itu 
adalah hak mereka dan demikian itulah soal denda”. (HR Ahmad, 
Ibnu Majah dan Tirmidzi). 


PENJELASAN : 

Syarih rahimahullah berkata : hadits ini akan dibicarakan da- 
lam bab Diyat insyaallah. Adapun Mushannif (Ibnu Taimiyah) 
membawa hadits ini di sini adalah untuk dijadikan dalil tentang 
bolehnya mengadakan perdamaian tentang diyat pembunuhan le- 
bih banyak dari yang semestinya berdasarkan sabda Nabi saw. 
’ dan apa yang mereka perdamaikan maka itu adalah hak mereka”. 


(3). BAB : MELETAKKAN KAYU DI TEMBOK TETANGGA 
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3015. -Dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda : ”Satu tetangga tidak boleh menghalang-halangi tetangga 
yang lain yang akan menancapkan kayunya pada dinding tetangga- 
nya itu”. Kemudian Abu Hurairah bertanya, mengapa aku melihat 
kalian berpaling dari peringatan tersebut ? Demi Allah aku akan 
melemparkan di antara pundak-pundak kalian ! (HR Jama'ah ke- 
cuali Nasa'i). 
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3016. Dan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda : ”Tidak boleh membuat bahaya dan tidak boleh mem- 
balas bahaya, dan bagi seseorang boleh meletakkan kayunya pada 
dinding tetangganya, dan apabila kamu berselisih tentang jalan, 
maka buatlah (jarak) tujuh hasta”. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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3017. Dan dari Ikrimah bin Salamah'bin Rabi'ah, bahwa se- 
sungguhnya ada dua orang. bersaudara dari Bani Mughirah, salah 
seorang dari mereka bersumpah untuk tidak menancapkan kayu 
pada dinding tetangganya, kemudian mereka bertemu Mujammi' 
bin Yazid Al Anshari dan beberapa orang lainnya, lalu mereka ber- 
kata, kami bersaksi bahwa Rasulullah saw. bersabda : "Tetangga 
tidak boleh menghalang-halangi tetangganya yang lain yang akan 
menancapkan kayu pada dinding tetangganya itu. Kemudian orang 
yang bersumpah itu berkata, hai saudaraku, sungguh aku telah ta- 
hu 'bahwa engkau memutuskan sesuatu yang bermanfaat buat 
engkau tetapi menyulitkan aku, padahal aku telah bersumpah, 
maka buatkanlah tiang di depan dindingku, kemudian saudaranya 
yang satu melaksanakan, lalu menancapkan kayu pada tiang itu. 
(HR Ahmad dan Ibnu Majah) 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : perkataan.”khasyabahu” itu, @adli Iyadl 
berkata, kami meriwayatkan di dalam Muslim dan lainnya dari 
sumbernya (bukan kutipan) dengan shighat jama’ (”khusyubahu” 
dan mufrad "khasyabahu”), sedang riwayat Mujammi' memper 
kuat bagi orang yang meriwayatkan hadits ini dengan lafal jama’. 


Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan, bahwa sesungguh- 
nya tidak boleh bagi tetangga menghalang-halangi tetangganya 
yang lain menancapkan kayu pada dinding tetangganya itu, dan 
hakim berhak memaksa apabila ia membangkang. Begitu menurut 
pendapat" Ahmad, Ishaq, Ibnu Habib dari kalangan Malikiyah dan 
As Syafi'i dalam gaul gadimnya serta ahli-ahli hadits. 


Sedang kalangan Hanafiyah, Hadawiyah, Malik, As Syafi'i da- 
lam salah satu gaulnya dan Jumhur berpendapat, boleh menancap- 
kan kayu dengan syarat harus mendapat izin pemilik dinding itu 
sedang pemilik dinding itu boleh dipaksa apabila menolak, dan 
mereka membawa larangan itu sebagai makruh tanzih atas dasar 
‘kompromi antara hadits tersebut dengan dalil-dalil yang menetap- 
kan : 
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"Bahwa sesungguhnya tidak halal hart im di 
bil kecuali dengan i'tikad baik”. Pan minta 
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Dengan demikian maka hadits dalam bab ini sebagai takh- 
shish bagi hadits-hadits yang umum. 


Al Baihagi berkata, kami tidak menemukan dalam sunnah- 
sunnah yang sah yang bertentangan dengan hukum ini kecuali 
dalil-dalil umum yang tidak dapat disangkal lagi untuk ditakhshish. 
Ada yang mengatakan bahwa hukum ini dipersyaratkan bagi si te- 
tangga itu harus mengetahui kebutuhan tetangga yang akan me- 
nancapkan kayunya itu dan tidak menimbulkan bahaya pemilik 
dinding. 

Perkataan "tidak boleh membuat bahaya dan tidak boleh 
membalas bahaya” itu menunjukkan haramnya membuat bahaya 
dalam bentuk apa pun tanpa dibedakan antara tetangga atau lain- 
nya, dan telah ada ancaman bagi orang yang membuat bahaya ter- 
hadap orang lain, di antaranya hadits yang diriwayatkan Abu Daud 
Nasa'i, Tirmidzi dan Tirmidzi menghasankan dari Abi Sharmah — 
Malik bin Qais Al Anshari, ia berkata : 


Jaqi TB Anr PD MAMA MA “te 
SEE ag BN ah 


z 


”Rasulullah saw. bersabda : “Barangsiapa membuat bahaya 
maka Allah akan membalas bahaya kepadanya dan barangsi- 
apa memecah belah maka Allah akan mem balas memecah be- 
lah kepadanya”. 


"Ulama? masih berbeda pendapat tentang perbedaan arti dlarar 
dan dlirar. Ada yang mengatakan, bahwa dlarar itu pekerjaan seo- 
rang dan dlirar itu pekerjaan dua orang atu lebih: ada pula yang 
mengatakan, bahwa dlirar itu artinya membuat bahaya tanpa 
memperoleh manfaat buat dirinya sedang dlarar membuat bahaya 
tetapi ia memperoleh manfaat dari perbuatannya itu, dan ada lagi 
yang'mengatakan. bahwa dlirar itu membalas bahaya sedang dlarar 
membuat bahaya: di samping ada yang berpendapat bahwa kedua- 
nya mempunyai arti yang sama. 

- Perkataan "bagi seseorang boleh meletakkan kayu pada din- 
ding tetangganya” itu, menunjukkan dibolehkannya meletakkan 
kayu pada dinding tetangga sebab kalau menancapkan kayu dibo- 
lekan lebih-lebih kalau hanya meletakkannya, karena lebih ringan. 
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(4). BAB : JALAN YANG DIPERSENGKETAKAN 
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3018. Dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda : "Apabila kamu berselisih tentang jalan maka jadikanlah 
tujuh hasta”. (HR Jama'ah kecuali Nasa'i). 


AB GN CA LING MK TAU TA 
Pe, ad kaa 5N 
5 30 In Ko” 9 213 


Cc ga danu akak 


: 3019. Dan dalam satu lafal bagi Ahmad (dikatakan) : ”Apa- 
: bila mereka berselisih tentang jalan, maka diambil di antara mere- 
ka tujuh hasta”. 
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3020. Dan dari Ubadah bin Shamit r.a., bahwa sesungguh- 
nya Nabi saw. pernah memutus tentang trotoar yang ada di tepi 
jalan, kemudian pemiliknya berkehendak mendirikan bangunan di 
atasnya, lalu Nabi saw memutuskan, "bahwa harus dibiarkan 
untuk jalan tujuh hasta“, sedang jalan itu disebut al mita”. (HR 
Abdullah bin Ahmad dalam musnadnya). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Ibnu Adi meriwayatkan dari Anas, "bahwa 
Rasulullah saw. pernah memutus tentang jalan al mita’ ” yang da- 
pat ditembus dari segala jurusan, kemudian Anas menyebutkan 
lanjutan hadits tersebut. 


Perkataan “tujuh hasta” itu, Ibnu Hajar berkata di dalam Fat- 
hul Bari, bahwa yang jelas maksud hasta di sini adalah hasta manu- 
sia yang ukurannya sedang. Syarih berkata : Ukuran ini untuk ja- 
lan yang bisa dilaluiorang, juga onta dan segala macam binatang, 
bukan lorong yang terdapat di antara hak milik dan jalan-jalan 
yang khusus buat manusia saja, ini berdasarkan adanya ikatan de- 
ngan kata al mita’. Syarih berkata : Hikmah adanya ketentuan 
ukuran tujuh hasta ini ialah agar dapat dilalui kendaraan-kendara- 
an yang bermuatan secara keluar masuk dan juga menjadi luas 
karena hal itu memang sangat dibutuhkan. Selesai dengan ringkas. 


(5). BAB : MENGELUARKAN TALANG DI JALAN 
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3021. Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, bahwa Abbas 
mempunyai talang di atas jalan milik Umar, kemudian Umar me- 
makai bajunya pada hari Jum'at, sedang (waktu itu) Abbas me- 
motong dua ekor ayam, lalu tatkala talang itu penuh maka tercu- 
rahlah airnya mengenai darah dua ekor ayam tadi, kemudian Umar 
menyuruh agar talang itu dicabut. Lalu Umar pulang kembali dan 
melemparkan bajunya kemudian memakai baju lain, kemudian ia 
datang (di masjid) lalu shalat bersama orang banyak. kemudian 
Abbas datang kepadanya lalu berkata, demi Allah sesungguhnya 
tempat itulah yang Nabi saw. pernah menempatkan talang pada- 
nya. Lalu Umar berkata kepada Abbas, aku bermaksud (tidak 
baik) kepadamu selama engkau masih tetapi menaiki punggung- 
ku sehingga engkau meletakkan talang itu di tempat yang Rasu- 
lullah saw. pernah meletakkannya. Kemudian Abbas melakukan 
hal itu. 20) 


PENJELASAN : | 

Syarih berkata : Mushannif tidak menyebutkan, siapa yang 
mengeluarkan hadits ini sebagaimana dalam naskah-naskah yang 
sah dari kitab ini. **) 

Suatu naskah (dikatakan) bahwa hadits ini dikeluarkan oleh 


Imam Ahmad, yaitu terdapat dalam Musnad Imam Ahmad yang 
berbunyi : , 


91) Hadits ini dha'if (lihat Nailul Authar V/296 -pen-) 


+4) Yakni kitab Muntagal Akhbar yang merupakan himpunan hadits-hadits hukum 
yang dihimpun oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, yang disyarah oleh Imam 


Syaukani dengan nama Nailul Authar. (pen) 
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"Abbas memiliki sebuah talang di jalan milik Umar, kemudi- 
an pada hari Jum'at Umar memakai baju lalu terkena air yang 
bercampur darah, lalu Abbas datang kepada Umar dan berka- 
ta, demi Allah sesungguhnya tempat itulah yang Rasulullah 
saw. pernah menempatkan talang itu. Kemudian Umar ber- 
kata, aku bermaksud (tidak baik) kepadamu selama engkau 
masih tetap menaiki punggungku sampai engkau meletakkan 
talang itu di tempat yang memang Rasulullah saw. pernah 
: meletakkannya”. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya mengeluarkan talang-ta- 
lang di (atas) jalan, tetapi dengan syarat agar tidak menimbulkan 
bahaya bagi kaum muslimin, tetapi kalau memang menimbulkan 
bahaya maka harus dilarang karena adanya hadits-hadits yang me- 
larang membuat bahaya (lihat hadits no. 3016). 92) 


92) Ini masalah keduniaan semata-mata, sehingga yang perlu diperhatikan adalah segi 
maslahat mafsadahnya. (pen). 
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3022. Dari Abu Hurairah —ia merafa'kannya— ber i 
sungguhnya Allah berfirman : ”Aku (orang) Ta dari ta A 
yang berkongsi selama salah seorang di antara keduanya tidak ber- 
khianat kepada yang lainnya. Maka apabila ia berkhianat kepada- 
nya, Aku keluar dari antara keduanya. (HR Abu Daud) 
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3028. Dan dari Saib bin Abi Saib, sesungguhnya ia berkata 
kepada Nabi saw. : Engkau pernah menjadi kongsiku pada (zaman) 
Jahiliyah, (ketika itu) engkau adalah kongsiku paling baik. Engkau 
tidak mencegah aku, dan tidak mengatai-ngatai kepadaku. (HR 
Abu Daud dan Ibnu Majah) 


PA RaR BAN 2 -eA «7 Pa 5 
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2 LLys 2 NAGA 


3024. Dan lafal Ibnu Majah adalah sbb. : Engkau adalah 
kongsiku, sebaik-baik kongsi, engkau tidak mencegah aku dan ti- 
dak mengatai-ngatai kepadaku. 
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3025. Dan dari Abu Minhal, bahwa Zaid bin Arqam dan 
Bara’ bin 'Azib keduanya berkongsi, lalu mereka membeli perak 
dengan kontan dan dengan tempo, lalu hal itu sampai kepada Nabi 
saw., kemusian Nabi menyuruh keduanya : bahwa apa yang dibeli- 
nya dengan kontan hendaklah mereka langsungkan, sedang yang 
dibelinya dengan tempo hendaklah mereka batalkan. (HR Ahmad, 
dan Bukhari meriwayatkan sema'na dengan itu). 
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3026. Dan dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata : 
Aku pernah berkongsi dengan “Amar dan Sa'ad, tentang bagian 
(ghanimah) perang Badar. Selanjutnya ia (Abdullah) berkata : Lalu 
Sa'ad membawa dua tawanan, sedang aku dan 'Amar tidak mem 
bawa apa-apa. (HR Abu Daud, Nasai, dan Ibnu Majah) 93) 

sk 


Ini adalah alasan adanya Syirkatul ani (Kongsi Hamba), 
dan memiliki hal-hal yang mubaahaat. 94) 
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3027a. Dan dari Ruwayfi' bin Tsabit, ia berkata : Sesungguh- 
nya ada salah seorang di antara kami di zaman Rasulullah saw:, 


93) Hadits ini mundgthi" (terputus sanadnya), karena Abu Ubaidah tidak gensar dari 
ayahnya, yaitu : Abdullah bin Mas'ud. (Nailul Authar 5: 281) 

94) Mubaahaat adalah sesuatu yang diserahkan kepada orang lain dengan meri sia- 
pa yang mau. (Nailul Authar 5 : 300). 
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memakai onta saudaranya, dengan syarat akan mendapat separoh 
ghanimah, sedang separoh lagi buat kami, dan sungguh ada salah 
seorang di antara kami akan menerbangkan pisaunya, bulunya, dan 
yang lain tangkai panahnya. (HR Ahmad, Abu Daud). 95) 
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3027b. Dan dari Hakim bin Hizam, sahabat Rasulullah saw. 
Sesungguhnya ia pernah memberi syarat kepada seseorang, (yai- 
tu) apabila ia memberi kepadanya harta pinjaman, maka ia mene- 
tapkan (syarat-syaratnya) : Hendaklah engkau jangan jadikan har- 
taku ini (untuk membeli) binatang, jangan engkau membawanya 
di laut, dan jangan engkau membawanya di tempat yang berair. 
Kemudian jika engkau lakukan salah satu dari padanya, maka ber- 
arti engkau bertanggungjawab atas hartaku itu. (HR Daraquthni) 


PENJELASAN : 


Syarih berkaata : Perkataan ” Aku (orang) ketiga dari dua 
orang yang berkongsi” itu, maksudnya bahwa Allah azza wa jalla, 


* terhadap dua orang yang berkongsi, akan menurunkan barakah 


pada harta mereka, memberi pengawasan dan pertolongan kepada 
mereka, dan mengurus terpeliharanya atas harta mereka, selama 
dalam perkongsian itu tidak ada pengkhianatan. 


Perkataan ”Aku keluar dari antara keduanya” itu, maksud- 
nya Aku (Allah) akan mencabut barakah dari harta tersebut. Ru- 
zain menambah dengan lafal : 


95) Hadits ini majhul, karena dalam sanadnya ada Abu Daud Syaiban bin Rajah Al- 
Kattan. (Nailul Authar 5 : 299) 


pa 
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| “Apabila salah seorang di antara keduanya mengkhianati 
| yang lain, maka (Allah) mencabut barakah itu dari kedua- 
| nya”. 


|| 

| | Perkataan “Engkau tidak mencegah aku dan tidak menga- 
tai-ngatai kepadaku” itu, dalam lafal Abu Daud dan Ibnu Majah 
dikatakan sbb. : 
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Bahwa Saib Al-Mahzumi pernah menjadi kongsi Nabi saw. 
sebelum ia diutus menjadi Rasul, kemudian ia datang pada 


fi -hari penaklukan Mekkah, lalu berkata : “Selamat datang 
1 saudaraku dan kongsiku, engkau tidak pernah mencegah dan 


| mengata-ngatai”. 


Dan dalam lafal yang lain, Saib berkata : 
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Aku datang kepada Nabi saw., lalu mereka (para sahabat) 
memuji dan menyebut-nyebut aku, lalu Rasulullah saw. ber- 
sabda : Aku lebih tahu tentang dia. Lalu aku berkata : Eng- 


|| kau benar, demi ayah dan ibuku ! Engkau memang kongsiku, 


| sebaik-baik kongsi. Engkau tidak mencegah dan tidak me- 
ngata-ngatai”. ' 
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Hadits ini menerangkan tentang kepribadian Nabi saw. yang 
sangat baik dalam pergaulan dan lemah lembutnya, baik sebelum 
diangkat menjadi Nabi maupun sesudahnya. Hadits ini juga me- 
nujukkan bahwa orang yang dipuji boleh mendiamkan atas 
pujian orang yang memuji di hadapannya, selama pujiannya itu 
memang benar. 


Perkataan “Bahwa pembelian yang dengan kontan hendak 
lah diterima” itu, Syarih berkata : Menurut Bukhari, menggunakan 
lafazh sbb. : 


INA KANAN 13 3G KENA, 
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“Pembelian yang dengan kontan hendaklah kamu langsung- 
kan, dan pembelian. dengan tempo hendaklah kamu batal- 
< kan”. 


Hadits ini dijadikan dalil bagi bolehnya memisahkan ”Shuf- 
gah” ('Aqad Jual-beli). Maka yarig betul dianggap sah, dan yang 
tidak betul dibatalkan. Ini diperkirakan kalau keduanya terjadi 
dengan dua 'agad yang berlainan. Dan hal ini dikuatkan oleh ri- 
wayat Bukhari dalam Bab Hijrah ke Madinah, lalu ia menyebut- 
kan hadits ini. Dalam riwayat itu dikatakan : 


L E LA GI KIR 2 BANI LB Lg Ba < 
s iye se o irr NA . w oa 4 
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A BIO Ka AL IRIA Gor 
AA Ya Kes ag a 
Nabi saw. datang ke Madinah, sedang kami melakukan jual- 
beli yang semacam ini, lalu ia bersabda : "Apa yang dilaku- 
kan dengan kontan, tidak ada halangan, sedang yang dengan 
tempo, maka tidak sah”. 


Hadis ini juga dijadikan dalil bagi bolehnya syirkah (kongsi) 
dalam dirham dan dinar (uang). Ini sudah menjadi ijma’, akan te- 
tapi pembayaran yang dilakukan oleh masing-masing pihak harus 
sama dengan kawannya, kemudian di campur sehingga tidak dapat 
dibedakan, kemduian mereka membelanjakan semua, tetapi ma- 
sing-masing pihak: terhadap lainnya menempati kedudukannya 
sendiri-sendiri. 
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Ibnu Baththal menceriterakan, bahwa syarat ini sudah disepa- 

kati. Yang mereka perselisihkan, apabila satu pihak menyerahkan 

` dinar sedang pihak yang lain menyerahkan dirham. Malik dan Sya- 

fiie dalam pendapatnya yang masyhur menolaknya. Demikian pu- 

la ulama Kufah, kecuali Ats-Tsaurie. Mereka juga berselisih, sahkah 

syirkah yang keduanya bukan bentuk uang ? Jumhur berpendapat 
boleh syirkah dengan apa saja yang dimiliki. 


Selanjutnya Syarih berkata : Walhasil, hukum asal boleh saja 
syirkah dalam bentuk harta, sehingga takhshish yang tanpa dalil 
tidak bisa diterima. 


Perkataan ” Aku telah berkongsi dengan “Ammar dan Sa'ad, 
dalam bagian (ghanimah) perang Badar” itu, Syarih berkata : Ha- 
dits Abu Ubaidah ini dijadikan dalil bagi bolehnya ”Syirkatul 
Abdan” (Perkongsian Hamba), sebagaimana yang dituturkan oleh 
Mushannif. Yaitu, dua orang yang berkongsi dalam satu pekerjaan, 
lalu satu sama lain saling memberikan hak masing-masing untuk 
menerima dan bekerja atas nama yang lain menurut ketentuan 
yang telah ditetapkan, misalnya : tentang upah, dan keduanya 
telah menentukan sifat pekerjaan itu. 


Sedang hadits yang kedua (No. 3027), menunjukkan bahwa 
salah satu dari dua orang yang berkongsi boleh menyerahkan kepa- 
da yang lain untuk jihad, dengan syarat ghanimahnya dibagi dua. 


Perkataan "Sesungguhnya ia pernah memberi syarat kepada 
seseorang ... dst” itu, sesungguhnya dalam masalah ”mudlarabah” 
ini terdapat banyak riwayat dari shahabat Nabi yang memboleh- 
kan. Diantaranya : Dari Ali a.s., menurut Abdurrazzag, ia berkata 
tentang mudlarabah, yaitu menitipkan harta, sedang keuntungan 
menurut apa yang mereka syaratkan. Dari Ibnu Mas'ud, Syafi'ie 
meriwayatkan : Bahwa ia pernah memberi pinjaman uang kepada 
Zaid bin Khaliedah. Dari Ibnu 'Abbas, dari ayahnya : Bahwa ia 
pernah menyerahkan uang secara mudlarabah ..., lalu ia sampai- 
kan syarat itu kepada Nabi saw., lalu ia membolehkannya. Dan 


dari "Umar, ia pernah memberikan harta kepada anak yatim se- 


cara mudlarabah. 


Selanjutnya Syarih berkata : Riwayat-riwayat shahabat itu, 
menunjukkan bahwa ”mudlarabah” itu sudah biasa dilakukan 
oleh para shahabat Nabi saw. tanpa ada yang menentangnya. 
Jadi, bolehnya mudlarabah itu sudah menjadi ijma' shahabat. 
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Perkataan ”Dan jangan engkau gunakan hartaku itu (untuk 
membeli) binatang”, larangan ini dimaksudkan karena yang ber- 
nyawa itu mungkin akan mati (“artinya mudah binasa, pent). 
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(1). MEWAKILKAN PERJANJIAN: MEMENUHI HAK, 
MENGELUARKAN ZAKAT, MELAKSANAKAN 
HADD, DAN LAIN SEBAGAINYA 
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3028. Abu Rafi' berkata : Nabi saw. meminjam seekor onta 
muda, lalu datang onta shadakah, kemudian Nabi saw. menyuruh 
aku untuk membayar kepada laki-laki itu onta mudanya. 
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3029. Dan Ibnu Abi Aufa berkata : Aku pernah menyerah- 
kan kepada Nabi saw. dari shadagah harta ayahku, lalu Nabi saw. 
berdo'a : Ya Allah, berilah rahmat kepada keluarga Abi Aufa”. 
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3030. Dan Nabi saw. bersabda : ”Sesungguhnya pengurus 
harta yang jujur, yaitu orang yang menyampaikan sesuai dengan 
apa yang diperintahnya secara sempurna, lengkap, bersih hatinya, 
sehingga ia serahkannya kepada orang yang oleh salah seorang 
yang bershadagah diperintahkan untuk mengurusinya (amil)”. 


BANGSA AGAN 
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3031. Dan Nabi saw. bersabda : ”Pergilah, ya Unais, kepada 
isteri orang ini ! Lalu apabila wanita itu mengakuinya maka rajam- 
lah ia !” 


KBS AT LA ya UE A3 SN 
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3032. Ali a.s. berkata : Nabi saw. menyuruh kepadaku supa- 
ya aku mengurus ontanya serta membagikan kulit-kulitnya dan 
bulu-bulunya. 


3033. Dan Abu Hurairah berkata : Nabi saw. menyuruh ke- 


padaku untuk mewakilinya dalam mengurus zakat Ramadlan 
(fithrah). 
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3034. Dan Nabi saw. (pernah) menyerahkan kepada "Ugbah 
bin 'Amir seekor kambing untuk dibagikannya kepada para shaha- 
bat. 
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3035. Dan dari Sulaiman bin Yasar : Bahwa Nabi saw. me- 
ngutus Abu Rafi, hamba yang pernah dimerdekakannya, dan seo- 
rang laki-laki Anshar, lalu kedua orang itu mengawinkan Nabi saw. 
dengan Maimunah binti Harits, dan waktu itu (Nabi saw.) di Ma- 
dinah sebelum keluar (ke mieqat Dzil Khulaifah). (HR. Malik 
dalam Muwaththa?). 


# Hadits ini sebagai dalil, bahwa perkawinan Nabi saw. de- 
ngan Maimunah terjadi lebih dahulu, sebelum ia ihram. Ini yang 
tidak diketahui oleh Ibnu 'Abbas. 


Je “ebay AB KS : a NA 


MBA LAMA 2 & 
SUNAN « 3 IM 3) en 
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Ie Aa EA ANN pn NG be aa ts 
Seman BA Nah NGENE 
TEE LAS af ow? 


3036. Dan dari Jabir, ia berkata : Aku hendak pergi ke 
Haibar, lalu Nabi saw. bersabda : "Jika engkau berjumpa dengan 
wakilku, maka ambillah dari dia lima belas wasag, lalu jika ia 
menghendaki suatu tanda dari engkau, maka tepukkan tanganmu 
di atas pundaknya”. (HR. Abu Daud dan Daraguthnie). 


4 NG gd MIMA 
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4 AA an EN Tg : \ 
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3037. Dan dari Ya'la bin Umayyah, dari Nabi saw., ia ber- 
sabda : ” Apabila para utusanku datang kepadamu, maka berikan- 
lah kepada mereka tiga puluh baju besi dan tiga puluh onta. Lalu 
ia bertanya kepadanya : Apakah 'ariyah (96) 'harus ditunaikan, ya 
Rasulullah ? Ia menjawab : “Benar”. (HR. "Ahmad dan Abu Daud) 


KN BILA KAYU 
Ka ema 


ai jan Ags Dra KA AS peyan 


3038. Dan dikatakan padanya : Aku bertanya : Ya Rasu- 
lullah, barang pinjaman itu apakah boleh (diganti), atau harus 
disampaikan (apa adanya) ? Nabi saw. menjawab : "Harus disam- 
paikan apa adanya”. 


di BN 
96) Lihat hadits No. 3095. 


PENJELASAN : 


Perkataan ”Abu Rafi’ berkata .... dst” itu, Syarih berkata : . 


Hadits-hadits ini tidak disebutkan oleh Mushannif siapa mukhar- 
rijnya, sedang hadits Abu Rafi’ sendiri sudah tersebut dahulu da- 
lam Bab Menyewa Binatang (No. 2965). Adapun ditampilkannya 
kembali di sini, adalah sebagai dalil bagi dibolehkannya mewakil- 
kan orang lain dalam hal membayar hutang. Sedang hadits Ibnu 
Abi Aufa, menunjukkan dibolehkannya orang yang bershadagah 
mewakilkan kepada orang lain untuk menyampaikan shadagahnya 
itu kepada imam. Dan hadits Al-Khazin (No. 3030), menunjukkan 
dibolehkannya mewakilkan dalam hal shadagah. 


Perkataan "Pergilah, ya Unais .... dst” itu, menunjukkan bah- 
wa imam dapat mewakilkan seseorang untuk melaksanakan hukum 
(hadd) kepada orang yang dikenai hukuman. Dan hadits Ali, me- 
nunjukkan dibolehkannya orang yang berkorban mewakilkan ke- 
pada orang lain untuk membagikan kulit-kulitnya dan bulu-bulu- 
nya. 


Sedang hadits Abu Hurairah, Imam Bukhari memasukkannya 
dalam Kitab Wikalah dan diletakkannya dalam Bab ” Apabila sese- 
orang mengangkat orang lam sebagai wakil, lalu ia mendiamkan 
sesuatu kepada wakilnya, dan orang yang mewakilkan itu diam, 
maka yang demikian itu boleh, sampaipun andaikata si wakil itu 
meminjamkan kepada orang lain sampai jangka waktu tertentu 
yang boleh”. Disebutkan di situ, seorang pencuri datang kepada 
Abu Hurairah, mengadu kepadanya bahwa dirinya dalam keadaan 
terpaksa, lalu Abu Hurairah membiarkan dia mengambil. Jadi se- 
olah-olah ia meminjamkan kepadanya sampai pada suatu waktu. 
Yaitu, sampai waktu dikeluarkannya zakat fithrah. Dan hadits 
'Ugbah bin 'Amir, menunjukkan bolehnya mengangkat wakil 
untuk membagi daging kurban. Ringkasnya, hadits-hadits ini se- 
mua, menunjukkan sahnya perwakilan, yaitu menyerahkan dan 
memelihara. Sedang menurut syara” yang disebut wakalah ialah 
menempatkan orang lain di tempat dirinya, secara mutlak atau ter- 
ikat. Dan tentang bolehnya wakalah ini tersebut dalam Al-Qur'an. 
sebagai berikut : Y 


“03, NA Pera 


ki Te IN Ig ola 
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”Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota 
dengan membawa uang perakmu ini”. (S; Al-Kahfi 19) 


Dan firman Allah : 


NI 


= 00 Lp: 2 WAY 


“Berkata Yusuf : Jadikanlah aku (pengurus harta) negeri (Me- 
sir)”. (S. Yusuf 55) 


Selesai, dengan ringkas. k 

Perkataan ”Bahwa Nabi saw. mengutus Abu Rafi’, hamba 
yang pernah dimerdekakannya, dan seorang laki-laki Anshar, lalu 
kedua orang itu mengawinkan Nabi saw. dengan Maimunah” itu, 
Syarih berkata : Hadits ini menunjukkan calon suami dibolehkan 
mewakilkan orang lain dalam agad nikah. 


Perkataan ”Lalu jika ia menghendaki suatu tanda dari eng- 
kau” itu, menunjukkan : 

Is Sahnya perwakilan, badi imam boleh mewakilkan 
dan mengangkat seorang amil mengurusi shadaqah, baik dalam 
memungutnya maupun membagikan kepada orang-orang yang ber- 
hak, dan kepada para petugas pemerintahan di daerah. 


2 — Dibolehkannya bekerja sebagai pegawai pemerintah 
serta menerima laporan utusan imam, apabila telah diketahui ke- 
jujurannya. 


3 — Dianjurkannya mengadakan tanda antara wakil dan 
orang yang mewakilkan yang tidak diketahui oleh orang lain se- 
bagai pegangan bagi wakil dalam membayar, karena tanda (kode) 
itu lebih mudah dari tulisan '97), sebab kadang-kadang di antara 
keduanya ada yang tidak bisa menulis di samping tulisan itu sen- 
diri kadang-kadang serupa. 


Sedang hadits yang ketiga (No. 3036), menunjukkan diboleh- 
kannya mengangkat wakil bagi orang yang meminjam untuk me- 
nerima pinjamannya. 


97) Untuk zaman sekarang disebut "tanda terima". 
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Aa ”Ariyah yang harus ditunaikan” itu, persoalan 
ini selanjutnya akan dibicarakan dalam Bab “Ariyah, insya 
Allah. (Lihat hadits No. 3095 dst). daa 


(2) BAB : APAKAH WAKIL ITU HARUS SAKLEK 
(ZUKLEIK) ? 


Cak ne ANE rY, A okrog er 
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A GIE La PA KAYA 
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3039. Dari 'Urwah bin Abil Ja'd Al-Barigie : Bahwa Nabi 
saw. (pernah) memberi satu dinar kepadanya untuk dibelikan se- 
ekor kambing, lalu ia belikannya (dapat) dua ekor kambing. Ke- 
mudian salah satunya dijual lagi dengan satu dinar, lalu ia mengha- 
dapi Nabi saw. dengan membawa satu dinar dan seekor kambing 
seraya Nabi mendo'akan kepadanya : "Semoga diberkahi penju. 
alannya itu. Dan seandainya ia membeli debu, niscaya iapun akan 


Ta keuntungan padanya”. (HR. Ahmad, Bukharie dan Abu 
au 


AAN Mma Ka Kar mer Ie: 
bra Dpt AN Ag MN 
LA NANA MB NAGA Wan” 29 , 
& K G La tm OP PR 
KENA Kn Aing Te (AN AN KE 
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3040. Dan dari Habieb bin Abu Tsabit, dari Hakiem bin Hi- 
zaam : Bahwa Nabi saw. (pernah) menyuruhnya untuk membeli- 
kan seekor kambing korban dengan (harga) satu dinar. Lalu ia 
membeli seekor binatang korban, lalu ia mendapat keuntungan 
padanya satu dinar. Lalu ia membeli seekor binatang korban yang 
lain sebagai gantinya, lalu ia membawa ke hadapan Rasulullah se 
ekor binatang korban dan satu dinar itu. Lalu Nabi bersabda : 
»Sembelihlah binatang itu, dan sedekahkanlah dinar itu”. (HR. 
Tirmidzie, dan ia berkata : Kami tidak mengetahui hadits terse- 
but melainkan dari jalan ini, sedang Habieb bin Abu Tsabit, menu- 
rut hemat saya, tidak mendengar dari Hakiem): 4 


NAN A WA, e 25K naa P 
OA Sadya 05 SAF ESH ta 


Ka YAN AZA "AA 
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3041. Dan bagi Abu Daud meriwayatkan seperti itu, dari 
hadits Abu Hushain, dari salah seorang Syaikh ahli Madinah, dari 
Hakiem. 


PENJELASAN : 
Syarih berkata : Dua hadits tersebut menunjukkan bahwa 
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seorang wakil apabila disuruh oleh orang yang mewakilkan : Be- 
likan seekor kambing dengan harga satu dinar sambil menyebutkan 
sifat kambing tersebut, maka si wakil tadi boleh membelikan de- 
ngan satu dinar itu dua ekor kambing, asal sifat kambing itu sesuai 
dengan yang diminta oleh orang yang mewakilkannya tadi. Yang 
demikian itu karena apa yang dimaksud oleh orang yang mewakil- 
kan telah tercapai, bahkan si wakil dapat menambah satu kebaik- 
an. Demikian pula halnya, kalau wakil itu disuruh menjual seekor 
kambing dengan harga satu dirham, lalu ia menjualnya laku dua 
dirham. Atau ia disuruhnya membeli dengan satu dirham. lalu ia 
(dapat) membelinya dengan setengah dirham. Cara demikian itu 
dipandang sah menurut kalangan Syafi'iyah. 


Perkataan "Lalu salah satunya ia jual dengan satu dinar” itu, 
menunjukkan sahnya menjual sesuatu yang lebih dari yang telah 
ditentukan (Al-Fudl-la). Begitulah pendapat Malik, Ahmad menu- 
rut salah satu dua riwayat dari padanya, Syafi'ie dalam gaul ga- 
dimnya, yang dikuatkan oleh Imam Nawawie. Begitulah yang di- 
riwayatkan dari sekelompok ulama salaf. 

Perkataan ” Lalu 1a mempen yang lam sebagai gantinya” itu, 
menunjukkan bahwa binatang kurban itu tidak menjadi sebagai 
kurban karena semata-mata dibeli untuk itu, bahkan boleh dijual 
untuk ditukar dengan yang serupa atau yang lebih baik. 


Perkataan ”Dan sedekahkan dinar itu”, sekelompok ulama 
menjadikannya sebagai dasar bahwa : Barangsiapa menemui harta 
syubhat, yang tidak diketahui pemiliknya, maka hendaknya ia 
menyedekahkannya. Dan segi kesyubhatannya di sini ialah : Bah- 
wa Nabi saw. tidak mengizinkan 'Urwah untuk menjual binatang 
kurban tersebut. Kemungkinan anjuran untuk menyedekahkannya 
itu karena uang tersebut telah dikeluarkan untuk tagarrub kepada 
Allah melalui korban itu, karena itu Nabi saw. tidak suka mema- 
kan harganya. 


(3) BAB : SESEORANG MEWAKILKAN KEPADA ORANG 
LAIN DALAM MENYEDEKAHKAN HARTANYA, 
LALU WAKIL ITU MEMBERIKAN SHADAGAH 

ITU KEPADA ANAK DARI ORANG YANG 
MEWAKILKANNYA 
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3042. Dari Man bin Yazied, ia berkata : Ayang pomar 
dengan membawa beberapa dinar untuk GE laah = 5 
ki-laki di masjid. Kemudian - 
rahkannya kepada seorang la ; A 
i ku bawa kepada ay y 
alu aku ambil shadagah itu, lalu a 

Prk fian ayahku berkata : Demi Allah, bukan kepadamu ye 
kumaksud dengan shadaqah itu. Lalu ayahku Sa Aa Sega 
Nabi saw.- Maka jawab Nabi saw. : ”Engkau Yazied, menc ar = 
(pahala) apa yang engkau niatkan; sedang engkau, poa.. 2 

(memanfaatkan) apa yang engkau ambil”. (HR. a 

Bukharie). 


ELASAN : 

wW berkata : Perkataan "Engkau, Yazied, pan 
(pahala) apa yang engkau niatkan” itu maksudnya, bahwa pr au 
berniat menyedekahkan harta kepada orang yang membutul an, 
sedang anakmu termasuk yang membutuhkan, maka berarti 3 
kau telah meletakkan shadagah itu pada tempatnya, sekalipun ti- 
dak terlintas dalam hatimu bahwa anakmulah yang akan ae BN 
bilnya. Sedang anakmu sendiri mendapat apa yang telah dia ambil, 
karena dia telah mengambil apa yang dibutuhkannya. 


Selanjutnya Syarih berkata : Hadits tersebut menunjukkan, 
boleh mengangkat wakil dalam mengeluarkan shadagah. Dan me- 
mang untuk penetapan inilah mushannif menampilkan hadits 


tersebut di sini. 


1847 


EAN A ERES 


KITAB MUSAAQAT DAN MUZAARA’AH 
(Tentang Sewa — Menyewa Tanah) 
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3043. Dari Ibnu 'Umar r.a. : Bah 

wa Nabi saw. pernah mem- 

pekerjakan penduduk Khaibar, dengan (sewa) separoh dari hasil 
korma atau tanaman lain. (HR. Jama'ah). 


meng erna 
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3044. Dan juga dari Ibnu "Umar. 

a. : Bahwa Nabi saw. keti- 
ka menaklukkan Khaibar, orang Yahudi meminta kepadanya, agar 
mereka boleh tetap tinggal di situ dengan syarat mereka bersedia 
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menggarap tanahnya dengan mendapat separoh dari hasil buah-bu- 
ahannya. Lalu Nabi saw. menjawab kepada mereka : ”Kami bo- 
lehkan kalian tinggal di situ dengan syarat seperti tersebut sesuai 
dengan apa yang kami kehendaki”. (HR. Ahmad, Bukharie, dan 
Muslim). 


# Hadits ini sebagai alasan, bahwa cara seperti itu adalah per- 
janjian yang dibolehkan. 


ME NA AA Gua 
2 sep VA P DRA Li 
= Na aa TAS ass IG PI 


3045. Dan bagi Bukharie, dengan lafazh sebagai berikut : 
”Nabi saw. menyerahkan (Khaibar) kepada orang Yahudi Khaibar 
untuk mengerjakan dan menanaminya, dan mereka mendapat se- 
paroh dari hasilnya”. 


# Aku (Mushannif) berkata : Menurut zhahirnya, bahwa bi- 
bit dari mereka, dan penentuan bagian bagi penggarap cu- 


kup dengan penentuan bagian bagi pemilik tanah, sedang 
sisanya untuk si penggarap. 


dian Hn / 
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pi 3046. Dan bagi muslim, Abu Daud dan Nasai (dikatakan) : 
Rasulullah saw menyerahkan kebun kurma Khaibar berikut 
tanahnya kepada Yahudi Khaibar untuk dikerjakan dengan bea- 
ya dari mereka sendiri, sedang bagian untuk Rasulullah saw se- 
paroh dari hasilnya. Aku (Ibnu Umar) berkata : Zhahirnya, bahwa 
en jakir. dari wa. sedang menyebut bagian pekerja itu 
an menyebu 1 ili i 
= Da i E agian pemilik harta, sedang sisanya ada- 


Ke 


pE 
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3047. Dan dari "Umar r.a. : Bahwa Nabi 

i : a abi saw. mempekerja- 
kan orang Yahudi Khaibar, dengan syarat dita akan TE A 
mereka kapan saja kita kehendadi. (HR. Ahmad, dan Bukharie me- 
riwayatkan semg'na dengan itu). 


SLOS K1 PPN [1 o : 
Ann GA PATA 
ISS ENI BELA NA 
rad Pa Pd 
£ 

sn ke Tg ea an In Ga 
ag ea in aa As A 
> 3048. Dan dari Ibnu 'Abbas : Bahwa Nabi saw. menyerah- 
an Khaibar — yaitu tanah dan pohon kormanya — dengan (sya- 


rat) bagi hasil, (yaitu : masing-masing) mend 
mad dan Ibnu Majah). : į Jah, ja a rê pi 


sa MIS AG AG KI go? 
LA V6: EA NA 
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3049. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata : Orang-orang An- 
shar mengharap kepada Nabi saw. : Bagilah korma itu antara kami 
dan saudara-saudara kami. (Lalu) Nabi saw. menjawab : ”Tidak”. 
Kemudian mereka berkata : Serahkan kepada kami untuk menger- 
jakannya, sedang hasilnya kami atur bersama. Mereka pun berkata: 
Kami akan bersikap samina wa atha'na (kami dengar dan kami 
tha'at). (HR. Bukharie) 


ARA H H 
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3050. Dan dari Thawus, bahwa Mu'adz bin Jabal menyewa- 
kan tanah pada masa Rasulullah saw., Abu Bakar, "Umar dan 'Uts- 
man, dengan (bagi hasil) sepertiga dan seperempat, dan itulah yang 
berlaku sampai pada masa sekarang ini. (HR. Ibnu Majah) 


* Bukharie berkata, dan Qais bin Muslim juga berkata, dari 
Abi Ja'far, ia berkata : Tidak ada dari kalangan muhajirin 
di Madinah melainkan mereka itu menyewa tanah dengan 
bagi hasil : sepertiga dan seperempat. Seperti : Ali, Sa'd 
bin Malik, Ibnu Mas'ud, Umar bin Abdul Aziz, Al-Gasim, 
'Urwah, keluarga Abu Bakar, keluarga Ali, dan keluarga 


'Umar. 
Abi Ja'far pun berkata : Dan "Umar, mempekerjakan orang 
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banyak dengan ketentuan : Jika bibit itu dari 'Umar sendi- 
ri, maka 'Umar mendapat separoh. Tetapi apabila bibit dari 
mereka (para penggarap), maka mereka mendapat sekian 
(2) 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : ”Musaagat” ialah menyewakan kebun kor- 
ma, anggur, atau semua pohon yang berbuah dengan sewa tertentu 
yang diambil dari hasil pohon-pohon tersebut. Demikianlah penda- 
pat Jumhur. 

Perkataan "Dengan mendapat separo dari hasilnya” itu, me- 
nunjukkan bolehnya muzara'ah dengan sewa bagi hasil tertentu. 
Umpamanya : separo, seperempat, seperdelapan, dsb. 


Perkataan ” Kami bolehkan kamu tinggal di situ dengan syarat 
seperti tersebut sesuai dengan apa yang kami kehendaki” itu, mak- 
sudnya bahwa kami perkenankan kamu bertempat tinggal di situ 
sampai saat kami kehendaki untuk mengeluarkan kamu. Karena 
memang demikianlah yang dikehendaki Rasulullah saw., yaitu ber- 
hasrat mengeluarkan mereka dari Jazirah Arab, sebagaimana yang 
ia perintahkan menjelang wafatnya. Hal ini dapat dijadikan dalil 
atas volehnya musaagat dengan waktu yang tidak ditentukan. Dan 
begitulah pendirian ulama zhahir. Akan tetapi Jumhur ulama me- 
nyanggahnya serta mengartikan hadits tersebut, bahwa waktu yang 
dimaksud adalah selama masa perjanjian, dan kami akan mengelu- 
arkan kamu (dari Khaibar) setelah habis waktunya. Ketentuan ini 
tidak boleh disembunyikan sesudah wafatnya Nabi saw. ` 


Perkataan "Tidak ada dari kalangan muhajirin di Madinah 
melainkan mereka itu menyewa tanah dengan bagi hasil ... dst” 
itu, menunjukkan bahwa hadits-hadits dalam bab ini dijadikan da- 
lil oleh sekelompok ulama salaf, yaitu mereka berkata : Boleh me- 
ngadakan muzaara'ah dan musaagat dengan bagi hasil sebagian da- 
ri buah atau tanamannya itu. Mereka juga berkata : Dan boleh juga 
mengadakan 'agad muzara'ah dan musaagat secara bersamaan, na- 
mun ketentuannya masing-masing berlaku sendiri-sendiri. 


Sementara itu, hadits-hadits yang melarang muzara'ah, mere- . 


ka sanggah dengan pengertian bahwa larangannya itu ”Litanzieh”. 

Adapula yang berpendapat, bahwa larangan pada hadits-hadits ter- 
sebut berlaku apabila pemilik tanah memberi syarat dengan bagian 
tertentu dari tanah tersebut. Selesai dengan ringkas. 
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BAB: RUSAKNYA PERJANJIAN APABILA SALAH 
SEORANG DARI MEREKA MENSYARATKAN 
UNTUK DIRINYA BAGIAN TERTENTU 


2 0a ^ . | 27/7/08” 
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3051. Dari Raf bin Khadij, ia berkata : Kami orang Anshar 
yang paling -banyak mempunyai ladang, kami menyewakan tanah 
dengan syarat : bagi kami tanah ini, dan bagi mereka tanah ini. Ta- 
pi terkadang tanah ini mengeluarkan hasil, dan yang itu tidak me- 
ngeluarkan. Lalu Nabi saw. melarang kami melakukan yang demi- 
kian itu. Adapun (sewa) dengan perak (-uang), Nabi saw. tidak 
melarang kami. (HR. Bukharie dan Muslim). 


Sa Ga Na NG, a bajang NON 
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N 3052. Dan dalam satu lafazh, dikatakan : Kami ini 

milik tanah yang paling banyak mempunyai tanah a aa 
menyewakan tanah dengan (ketentuan hasil) sebagian dari pada- 
“nya, yang ditentukan pemilik tanah. Rafi’ berkata : Tetapi kadang- 
kadang tanah yang itu terkena musibah, sedang tanah yang ini sela- 
mat. Dan kadang-kadang tanah yang ini terkena musibah dan yang 
itu selamat, lalu kami dilarang. Adapun (sewa dengan) emas dan 
perak ketika itu tidak ada. (HR. Bukharie) | 


SG AAA, IE a5 Non 

IG ST ee SIT KAK 
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wa tanah dengan (sewa) hasil i 
an (se yang tumbuh di pematang-pematan 
(galengan), tepi-tepi parit, dan beberapa tanaman yang lain. Laba 
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yang itu musnah dan yang ini selamat, dan yang itu selamat sedang 
yang ini musnah. Dan tidak ada bagi orang-orang (ketika itu) sewa- 
an melainkan seperti ini, lalu yang demikian itu dilarang. Adapun 
(sewa) dengan sesuatu yang pasti dan dapat dijamin, maka tidak 
dilarang. (HR. Muslim, Abu Daud dan Nasai) 
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3054. Dan dalam satu riwayat dari Rafi’, ia berkata : Dua. 
pamanku menceriterakan kepadaku, bahwa mereka pernah menye- 
wakan tanah di masa Rasulullah saw. dengan (sewa) hasil yang 
tumbuh di parit-parit, dan dengan sebidang tanah yang dikecuali- 
kan oleh si pemilik tanah. Rafi’ berkata : Lalu Nabi saw. melarang 
hal itu. (HR. Ahmad, Bukharie dan Nasai) 
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3055. Dan dalam satu riwayat, dari Rafi’, dikatakan : Bah- 
wa orang-orang biasa menyewakan ladang-ladang pada masa Rasu- 
lullah saw., dengan (sewa) hasil yang tumbuh di pematang-pema- 
tang, apa yang tumbuh di parit-parit, dan sedikit padi-padian. Lalu 
Nabi saw. tidak menyukai penyewaan ladang yang demikian, ke- 
mudian ia melarangnya. (HR. Ahmad) 
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3056. Dan dari Asied bin Zhahir, ia berkata : Adalah salah 
seorang di antara kami apabila tidak memerlukan tanahnya atau 
sangat memerlukannya, (maka) ia serahkan tanah itu dengan (bagi 
hasil) separoh, sepertiga, atau seperempat, dan memberi syarat tiga 
parit, sisa panenan, dan apa yang tumbuh di pematang. Ia dalam 
hal ini harus bekerja keras, sehingga mendapat hasil dari padanya. 
Lalu Rafi’ bin Khadiej datang kepada kami dan berkata : Nabi saw 
melarang terhadap suatu perkara, padahal dia itu sangat bermanfa'- 
at bagi kamu, tetapi ta'at kepada Rasulullah saw. adalah lebih baik 
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: 
| 
| 
| 


bagi kamu, (yaitu) ia melarang kamu sekalian muhagalah. 28) (HR 


Ahmad dan Ibnu Majah) 
T 
8 i Kas sa ih di 
Sisa panenan (@usharah) : Sisa biji-bijian yang mas 
tangkai sesudah diketam. z 
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3057. Dan dari Jabir, ia berkata : Kami saling menyewakan 
tanah pada masa Rasulullah saw., lalu kami mendapat bagian dari 
sisa biji-bijian, dari ini dan dari ini. Lalu Nabi saw. bersabda : ”Ba- 
rangsiapa mempunyai sebidang tanah, hendaklah ia ditanaminya, 
atau ia serahkan kepada saudaranya untuk digarap. Dan kalau ti- 
dak demikian hendaklah ia tinggalkan”. (HR. Muslim) 
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98) Muhaagalah : Model penyewaan seperti yang tersebut dalam hadits ini (No. 3056) 
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3058. Dan dari Sa'd bin Abi Wagaas : Bahwa para pemilik 
ladang pada masa Nabi saw. biasa menyewakan ladangnya dengan 
(sewa) apa yang tumbuh di tepi parit, dan apa yang tumbuh di de- 
kat air sekitar tanaman. Lalu mereka datang kepada Rasulullah 
saw. mengadukan sebagian dari itu, kemudian Nabi saw. melarang 
mereka menyewakan dengan cara itu, dan ia bersabda : ”Sewa- 
kanlah dengan emas dan perak”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Na- 
sai) 


# Riwayat yang mengandung larangan secara mutlak terha- 
dap mukhabarah dan muzaara'ah adalah tertuju kepada 
mukhaabarah dan muzaara'ah yang ada mafsadahnya se- 
bagaimana yang telah dijelaskan oleh hadits-hadits ini, atau 
dimaksudkan dengan perintah menjauhi secara nadb (sun- 
nat) atau anjuran, karena ada keterangan yang menunjuk- 
kan demikian. 
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3059. (Yaitu) "Amr bin Dienar meriwayatkan, ia berkata : 
Aku berkata kepada Thawus : Kalau engkau meninggalkan mu- 
khaabarah, maka mereka menduga bahwa Nabi saw. melarangnya. 
Lalu ja juga berkata : Sesungguhnya orang yang paling tahu di ka- 
langan mereka --yaitu Ibnu Abbas- telah menceriterakan kepada- 
ku.: Bahwa Nabi saw. tidak melarangnya. Dan Nabi saw. bersabda: 
”Sungguh salah seorang di antara kamu memberi kepada saudara- 
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nya adalah lebih baik dari pada mengambil hasil tertentu dari ta- 
nahnya itu”. (HR. Ahmad, Bukharie, Ibnu Majah dan Abu Daud) 
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3060. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. tidak mengha- 
ramkan muzaara'ah, akan tetapi ia menyuruh agar sebagian mereka 
belas kasih dengan sebagian yang lain. (HR. Tirmidzie) 
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3061. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah saw. 
bersabda : ”Barangsiapa mempunyai tanah hendaklah ia tanami- 
nya, atau ia serahkan kepada saudaranya untuk menggarapnya. 
Akan tetapi kalau ja enggan hendaklah ia tahan tanahnya itu”. 
(HR. Bukharie dan Muslim) 


* Menurut ijma’, menyewakan tanah itu jaiz (boleh), memin- 
jamkannya bukan wajib, jadi yang dimaksud hadits terse- 
but adalah sunnat. 


PENJELASAN : 
Syarih berkata : Perkataan ”haglan” (ladang) di sini maksud- 
nya : petani. 


Perkataan ”Nabi saw. melarang kami melakukan yang demiki- 
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.an itu” maksudnya : Melarang menyewakan tanah dengan syarat, 
bagi kami tanah yang ini dan bagi mereka tanah yang itu. Karena- 
nya, boleh berpegang dengan hadits ini orang yang berpendirian 
bahwa yang dilarang hanyalah penyewaan yang semacam ini dan 
sebagainya. 


Dan telah diceriterakan dalam Fat-hul Barie dari Jumhur, 
bahwa larangan itu tertuju kepada segi yang dapat mengarah kepa- 
da penipuan dan hal yang tidak jelas, bukan semata-mata penyewa- 
annya itu. 


Syarih berkata : Hadits ini menunjukkan haramnya muzaara'- 
ah yang dapat membawa kepada penipuan dan hal yang tidak jelas, 
dan bisa membawa kepada pertengkaran. Atas dasar ini maka ha- 
dits-hadits yang melarang mukhaabarah didudukkan seperti itu, 
yaitu yang muthlag dimasukkan kepada yang mugayyad. Tidak 
boleh ditujukan kepada mukhaabarah yang pernah dilakukan oleh 
Nabi saw. di Khaibar, karena Nabi saw. tetap terus melakukannya 
sampai wafat, demikian pula sekelompok dari sahabatnya. Di sam- 
ping itu hal ini juga dikuatkan oleh penjelasan Rafi' dalam hadits 
no. 3054 dan 3055, dengan dibolehkannya muzaara'ah dengan se- 
suatu yang pasti dan dapat dijamin. 


Perkataan Dan Nabi saw. bersabda : Sewakanlah dengan 
emas dan perak” itu, Syarih berkata : Hadits ini dijadikan alasan 
(dalil) bagi orang yang membolehkan menyewakan tanah dengan 
emas dan perak. Dan mereka mempersamakan barang-barang yang 
nilainya sudah pasti dengan emas dan perak (artinya : boleh dija- 
dikan sebagai sewa tanah, pent). Karena mereka memandang bah- 
wa sasaran larangan itu berkaitan dengan sesuatu yang tidak pasti 
dan tidak dapat dijamin. 


Perkataan ”Riwayat yang mengandung larangan...dst” itu 
adalah perkataan Hasan, dan bagi orang yang hendak memakainya 
harus mengkompromikan antara hadits-hadits tersebut. Selesai de- 
ngan ringkas, wallahu a'lam. 
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3062. Dari Aisyah r.a. —tentang hadits hijrah— ia berkata : 
Nabi saw. bersama Abu Bakar mengupah seorang laki- laki dari Ba- 
ni Diel sebagai petunjuk jalan yang mahir, sedangkan si laki-laki 


tersebut ketika itu masih berada dalam kelompok agamanya orang- 
orang kafir @uraisy. Nabi dan Abu Bakar mengamanatkan kepada 
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laki-laki tersebut, lalu menyerahkan kedua kendaraan mereka ke- 
padanya, dan mereka menjanjikannya untuk bertemu di gua Tsaur 
sesudah tiga malam. Si laki-laki itu kemudian datang kepada mere- 
ka dengan membawa kedua kendaraan tersebut di pagi hari pada 
malam yang ketiga itu, lalu mereka pergi (menuju Madinah). (HR. 
Ahmad dan Bukhari) 
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| 3063. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. ia bersabda : 
| ” Allah tidak mengutus seorang Nabi pun, melainkan Nabi itu mes- 
| | ti mengembala kambing”. Lalu para sahabatnya bertanya : dan 
INI engkau juga ? Nabi pun menjawab : "Ya, aku juga pernah me- 
| ngembala kambing milik penduduk Mekkah dengan beberapa gi- 
| | rath”. (HR. Ahmad, Bukhari dan Ibnu Majah) 
* 


| Suwaid bin Sa'id berkata : Ya'ni setiap ekor kambing dengan 
upah satu girath. 


| | Ibrahim bin Al Harbi berkata : Qararith itu nama sebuah tem- 
; pat. 
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3064. Dan dari Suwaid bin Qais, ia berkata : Aku dan Makh- 
ramah Al Abdie merampas pakaian dari Hajar lalu kubawanya ke 
Mekkah, lalu Rasulullah saw. datang ke tempat kami sambil berja- 
lan kaki, lalu ia menawar dari kami sepotong celana, lalu celana itu 
kami jual kepadanya sedang di situ ada seorang laki-laki tukang 
taksir (dengan mendapat) upah. Lalu Rasulullah bersabda kepada 
si laki-laki itu : ”Taksirlah dan lebihkanlah”. (HR. Imam yang lima 
dan disahkan oleh Tirmidzi). 

* 


Ini menunjukkan, bahwa mewakilkan kepada seseorang un- 
tuk membayarkan sesuatu kepada orang lain tanpa menentukan 
jumlahnya itu boleh. Dan untuk ini diperlukan apa yang telah 
menjadi kebiasaan orang banyak. 

* 
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“ 8065. Ini diperkuat dengan Hadits Jabir tentang penjualan 
ontanya itu, di mana Rasulullah saw. bersabda : ”Hai Bilal ! Ba- 
yarlah dia dan tambahlah”, lalu Bilal membayarnya empat dinar 
dan ditambah satu girath. (HR. Bukhari dan Muslim). 
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| 3066. Dan dari Rafi? bin Rifa'ah, ia berkata : Kami dilarang 
Nabi saw mempekerjakan seorang hamba perempuan (amat), mela- 
inkan pekerjaan tangan. Lalu ia bersabda begini (sambil berisyarat) 
dengan jari-jarinya : misalnya : membuat roti, menenun dan me- 
mintal. (HR. Ahmad dan Abu Daud). 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Perkataan ”dan Nabi mengupah...” ini terse- 
but dalam kissah yang panjang. Karena itu kissah ini dihubungkan 
dengan kissah sebelumnya (dengan mempergunakan kata penghu- 


bung huruf dan 'athaf, Pen) i i 
l ul : , yang dituturkan oleh Bukhari di 
kisah Hijrahnya Nabi saw. PN 


Hadits ini menunjukkan dibolehkannya seorang muslim me- 
ngupah orang kafir sebagai petunjuk jalan (guide) apabila dia da- 
pat dipercaya. Al Bukharie menyebutkan hadits ini dalam bab ija- 
rah dengan judul ”bab mengangkat orang musyrik sebagai buruh 
jika dalam keadaan darurat, dan memang tidak terdapat orang Is- 
lam”. Di sini seolah-olah ia hendak mengkompromikan antara 
hadits ini dengan hadits Nabi saw. yang berbunyi sebagai berikut: 


“Aku tidak akan minta tolong kepada orang musyrik”. (HR. 
Muslim dan Ashhabus sunan). 


Ibnu Bath-thal berkata : Para 'ulama figih memperkenankan 
orang Islam mengambil buruh orang-orang musyrik baik dalam ke- 
adaan darurat ataupun lainnya, karena yang demikian itu terma- 
suk merendahkan mereka. Bahkan yang dilarang ialah seorang 


muslim dijadikan buruh oleh orang musyrik, kar ini 
merendahkan diri. 99 à A Nas 


$ 


99) Ali pernah memburuh kepada orang Yahudi (Lihat note Hadits 3088) 
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Perkataan ” ala garaarieth”, tetapi dalam riwayat Ibnu Ma- 
jah berbunyi ”bilgaraarieth” (dengan beberapa girath). Begitu ju- 
ga yang diriwayatkan oleh Al Ismail. 5 

Ibnu Jauzie dan Ibnu Nashir membenarkan tafsiran Ibrahim 
Al Harbie (tentang kata garaarith itu), tetapi dia menguatkan pe- 
nafsiran Suwaid. Sebab penduduk Mekkah sudah mengenal tempat 
yang disebut ”garaarieth” itu (jadi tidak perlu disebut-sebut di si- 
ni, kalau tempat itulah yang dimaksud-Pen). 


Nasai meriwayatkan dari hadits Nashr bin Hazm, ia berkata : 
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"Pernah terjadi penggembala onta dan kambing saling mem- 
banggakan dirinya masing-masing, lalu Rasulullah saw. ber- 
sabda : "Musa diutus padahal dia adalah penggembala kam- 
bing, Daud diutus padahal dia penggem bala kambing, dan aku 
juga diutus padahal aku adalah penggembala kambing milik 
keluargaku di Jiyad”. , 


Hadits ini oleh sebagian 'ulama dianggap sebagai menolak pe- 
nafsiran Suwaid bin Said di atas, karena Nabi menggembala kam- 
bing milik keluarganya itu tanpa upah. Jadi jelas yang dimaksud 
dengan kata ”qaraarith” itu adalah tempat, yang kadang-kadang 
juga disebut dengan Jiyad dan kadang-kadang disebut garaarith, di- 
ikutinya dengan suatu anggapan, bahwa mengkompromikan antara 
keduanya itu tidak juga terhalang, yaitu kalau dia menggembala 
kambing milik keluarganya, tanpa upah, tetapi kalau menggemba 
la milik orang lain, dengan upah. Ini dapat dipaham dari kata-kata- 
nya sendiri "ahli Mekkah”. Namun penafsiran Suwaid itu diper- 
kuat dengan kata ” 'ala” ('ala garaarieth) yang boleh juga dengan 
ma'na ba? sababiyah (ba? yang berarti sebab). Adapun ala dengan ` 
arti ba’ zharfiyah (ba' yang berarti tempat) adalah sangat jauh. 
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Para 'ulama berkata : Hikmah diberinya ilham para Nabi itu 
untuk menggembala kambing sebelum ia diangkat sebagai Nabi, 
adalah sebagai latihan buat menghadapi urusan ummatnya, karena 
dengan bergaul dengan kambing-kambing itu akan diperoleh pe- 
ngetahuan dan rasa belas kasihan, sebab apabila mereka (para Na- 
bi) itu tabah menghadapi binatang piaraannya lalu dihimpunnya 
kembali di kala binatang piaraannya itu berserakan, kemudian di- 
pindahkannya dari satu arena ke arena lain serta diselamatkannya 
dari serangan binatang buas dan lain-lain termasuk juga dari pencu- 
ri sedang mereka pun tahu perbedaan watak dan kuatnya kemauan 
untuk bercerai-berai padahal sebenarnya dia (binatang) itu lemah 
namun dia sangat memerlukan ikatan, maka ketabahannya dalam 
menghadapi binatang piaraannya seperti itu akan dapat diterapkan 
pula kepada ummatnya. Sekalipun sebenarnya mereka pun tahu 
akan perbedaan watak dan tingkatan kecerdasan dari ummatnya 
itu, maka wataknya yang seperti itu akan mereka patahkan, kele- 
mahannya itu akan diperlakukan dengan penuh kasih sayang dan 
akan diikatnya dengan suatu perjanjian (ta'ahud) dengan sebaik- 
baiknya. Dengan demikian, maka pertanggungan yang berat itu 
akan sangat mudah dipangku, daripada secara langsung beban itu 
mereka terimanya yang tokh mereka harus melakukan dengan ber- 
tahap pula. 


Dikhususkannya ”kambing” di sini karena kambing adalah 
hewan yang paling lemah daripada lainnya, dan karena terpencar- 
pencarnya kambing itu lebih banyak daripada onta dan sapi, di 
mana onta dan sapi itu memungkinkan untuk diikat, sedang kam- 
bing tidak. 


Hadits ini menunjukkan dibolehkannya bekerja sebagai peng- 
gembala kambing dengan mengambil upah. Termasuk juga hewan- 
hewan lainnya. 


Perkataan ”Hajar”, ialah : sebuah kota di dekat Bahrain kira- 
kira sejauh 10 marhalah. 


Perkataan ”sarawil” (celana), adalah bahasa ajam yang di 
Arabkan (mu'arrab). Ini adalah lafal jama” artinya : lafal mufrad 
yang berarti banyak, dan tidak boleh dibaca tanwin (ghaira mun- 
sharif). 


Perkataan "dengan upah” di sini menunjukkan dibolehkan- 
nya mengupah tukang taksir, karena Nabi saw, menyuruh tukang 
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taksir untuk menaksir harga celana. Rekan-rekan Syafi'i berkata : 
upah tukang taksir harga ditanggung oleh pembeli, dan upah tu- 
kang taksir barang apabila diperlukan ditanggung penjual. 

Perkataan ”lebihkanlah” dalam hadits itu dan hadits Jabir, 
menunjukkan dianjurkan mengutamakan pihak pembeli dalam 
hal taksiran harga. Sedang dalam menaksir barang harus meng- 
utamakan penjual. 

Kedua hadits itu menunjukkan dibolehkannya hibah (pem- 
berian) dengan cara tercampur (dengan harga). Ini dapat kita ke- 
tahui dari pengutamaan tersebut, di mana pengutamaan itu adalah 
suatu pemberian dari pembeli kepadaypenjual, dan ini tidak ter- 
pisahkan dari harga itu sendiri. 

Dan hadits ini pula menunjukkan dibolehkannya mewakil- 
kan dalam pemberian yang masih majhul (yang tidak diketahui 
jumlahnya), sebagaimana yang biasa berlaku di kalangan kaum 
manusia. Begitu sebagaimana dikatakan Mushannif). 


Dalam Muwath-tha' Imam Malik kita jumpai, bahwa 'Uts- 
man bin Affan pernah berkhutbah sebagai berikut : 


TES AKI 


"Jangan kamu bebani anak kecil untuk bekerja, karena ka- 
lau tidak mendapat (penghasilan), maka dia akan mencuri”. 


Perkataan ”nafs”, dalam satu riwayat berbunyi ”nags”. Fa’ 
diganti Qaf. 


(2). BAB : BEKERJA SEBAGAI TUKANG BEKAM 
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3067. Dari Abu Hurairah : Sesungguhnya Nabi saw. mela- 
rang bekerja sebagai tukang bekam, upah melacur dan harga an- 
jing. (HR. Ahmad) 
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3068. Dan dari Rafi’ bin Khadij, sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda : "Bekerja sebagai tukang bekam itu adalah jelek, upah 


melacur itu adalah jelek dan harga anjing itu adalah jelek”. (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi: dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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3069. Dan Nasai (meriwayatkan) dengan lafal : ”Sejelek-je- 


lek pekerjaan ialah harga anjing, bekerja sebagai tukang bekam dan 
upah melacur”. 
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3070. Dan dari Mahishah bin Mas'ud : Sesungguhnya dia 
mempunyai seorang bujang tukang bekam, lalu dia dilarang oleh 
Nabi untuk bekerja sebagai tukang bekam itu. Lalu Mahishah ber- 
tanya : Bolehkah ongkosnya itu kuberikan kepada anak-anak ya- 
timku ? Nabi menjawab : Jangan. Ia bertanya lagi : Bolehkah du- 
sedekahkannya ? Nabi menjawab : Jangan. Tetapi kemudian Nabi 
memberikan kelonggaran kepada Mahishah untuk diberikan ke- 
pada buruhnya/ontanya. (HR. Ahmad) 
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3071. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Sesungguhnya Ma- 
hishah pernah minta idzin kepada Nabi saw. untuk (makan) upah 
bekam lalu dilarangnya, namun ia tetap memintanya, sehingga 
akhirnya Nabi bersabda : "Berikanlah kepada buruhmu/ontamu, 
atau berikan kepada hamba sahayamu”. (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan Tirmidzi: dan Tirmidzi mengatakan : Hadits ini hasan). 
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3072. Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. pernah ber- 
bekam, yaitu ia dibekam oleh Abu Thaibah, sedang Abu Thaibah 
diberinya upah dua sha’ makanan dan ia pun menyuruh kepada 
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para mawalinya 100 (untuk memberinya keringanan), maka 


mereka pun memberinya keringanan. (HR. Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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3073. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Nabi pernah me- 
manggil salah seorang bujang dari antara kami yang pernah mem- 
bekamnya, lalu diberinya upah satu sha’ atau dua sha’, dan ia pun 
menyuruh kepada mawalinya supaya memberinya keringanan dari 
beban. (HR. Ahmad dan Bukhari). 


PAN EN AE SAN 
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3074. Dan dari Ibnu 'Abbas r.a. ia berkata : Nabi saw. per- 
nah berbekam dan ia memberi upah kepada tukang bekamnya 
itu. Seandainya yang demikian itu terlarang, niscaya dia tidak 
akan memberinya. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


77 ae os Weta A dara í< 3. 
Ss” 2 Ae ` Te sai | BA AA "3 “NO 
MA ABA TAP LA PPA LLL RAIS 
ea aa e beo fe) Uu £ TREA 
100) Mawali yang dimaksud di sini ialah : tuan hamba /bujang itu. (Pen). 
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3075. Dan Muslim (meriwayatkan) dengan lafal : Seorang 
hamba dari Bani Bayadhah pernah membekam Nabi saw. lalu Nabi 
memberinya upah, dan Nabi menyuruh kepada tuan si hamba ter- 
sebut (untuk memberinya keringanan) lalu ia diberinya keringanan 
dan beban. Seandainya yang demikian itu terlarang, niscaya Nabi 
saw. tidak akan memberinya. 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Oleh sebagian 'ulama ahli hadits, hadits-ha- 
dits dalam bab ini dijadikan alasan haramnya pekerjaan sebagai 
tukang bekam. Karena hakekat larangan itu menunjukkan pada 
haram, dan jelek (sebagaimana tersebut dalam hadits No. 3068) 
itu adalah haram. Ini diperkuat dengan sabda Nabi sendiri yang 
mengatakan “haram”, seperti tersebut dalam hadits Abu Hurairah 
yang kita kutip di atas. Tetapi Jumhur berpendapat halal. Alasan 
mereka ialah hadits Anas dan Ibnu 'Abbas. Adapun larangan yang 
tersebut dalam beberapa hadits itu diartikan sebagai makruh tan- 
zih, sebab pekerjaan sebagai tukang bekam itu adalah pekerjaan 
yang rendah, sedang Allah senang kepada hal-hal yang mulia. Be- 
kam adalah termasuk salah satu yang juga diperlukan oleh orang 
Islam, maka seorang muslim berkewajiban memberikan bantuan/ 
pertolongan kepada orang Islam lainnya dikala membutuhkannya. 
Alasan halalnya bekam ini diperkuat oleh perkenan Rasulullah 
saw. ketika dimintai idzin untuk (memakan) upah bekam itu, lalu 
ia mengidzinkannya untuk diberikan kepada PIN Te Anya 
atau hamba sahayanya. 


Perkataan “seandainya yang demikian itu haram”, itu dalam 
riwayat Bukhari berbunyi :- 


PN KA YÉN 


“Seandainya Nabi saw. mengtehui akan dibencinya peker- 
jaan bekam itu, niscaya id tidak akan memberinya”. 


Maksudnya : makruh tahrim. 
Di lain riwayat Bukhari yang lain dikatakan : 
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KA 


"Seandainya bekam itu haram, niscaya Nabi saw. tidak akan — 


memberinya”. 


Ini jelas sekali menunjukkan, bahwa pekerjaan bekam itu jaiz 
(halal). Selesai. 


Dikatakan dalam Al Ikhtiyarat : Kalau ada seorang yang sa- 
ngat memerlukan pekerjaan ini, dan tidak ada lagi pekerjaan selain 
itu — kecuali kalau dia minta-minta kepada manusia — maka pe- 
kerjaan sebagai tukang bekam itu justru lebih baik daripada minta- 
minta. Begitulah sebagaimana dikatakan oleh sebagian 'ulama sa- 
laf : "Bahwa pekerjaan yang rendah itu lebih baik daripada minta- 
minta kepada orang lain”. Selesai. 


(3). BAB : UPAH DALAM PEKERJAAN @GURBAH. 
(IBADAH) 


3 
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3076. Dari Abdurrahman bin Syibl r.a. dari Nabi saw., ia 
bersabda : "Bacalah Al @ur-an tetapi jangan kamu berlebih-lebih- 
an, jangan kamu berat-beratkan, jangan kamu makan dengannya 
Gan jangan kamu mencari kekayaan dengannya”. (HR. Ahmad) 


WE. AAAA Yan 
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3077. Dan dari 'Imran bin Hushain, dari Nabi saw. ia ber- 
sabda : ”bacalah Al Qur-an dan mintalah kepada Allah dengannya, 
sebab sesungguhnya sesudahmu nanti akan ada kaum yang suka 
membaca Al Qur-an tetapi minta-minta kepada manusia dengan Al 
Qur-an itu”. (HR. Ahmad dan Tirmidzi). 


IE SAR MI SN, YA 
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3078. Dan dari Ubai bin Ka'ab, ia berkata : Aku pernah me- 
ngajarkan Al Qur-an kepada seseorang, lalu aku diberi hadiyah 
tombak, lalu hal itu kusampaikan kepada Nabi saw., maka jawab 
Nabi : "Jika tombak itu engkau ambil, maka berarti engkau meng- 
ambil tombak dari neraka”, kemudian kukembalikan tombak itu. 
(HR. Ibnu'Majah) 


3079. -Dan bagi Abu Daud dan Ibnu Majah seperti.itu juga. 
dari hadits Ubadah bin Shamit. 
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3080. Dan Nabi saw. pernah bersabda kepada 'Utsman bin 
Abil 'Ash sebagai berikut : "Jangan engkau mengangkat seorang 
muadz-dzin yang mengambil upah karena adzannya itu”. 


SA Bea A 5 ee rA N-A 
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3081. Dan dari Ibnu Abbas : Sesungguhnya ada sekelompok 
shahabat Nabi saw. yang berjalan-jalan melalui sebuah air yang di 
kalangan mereka itu ada seorang yang sedang disengat (kala jeng- 
king), lalu salah seorang dari pemilik air itu menghadap (kepada 
para shahabat) untuk menanyakan : Apakah di kalanganmu ada 
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orang yang bisa menjampi sebab di dalam air itu ada seorang yang 
sedang disengat ? Lalu salah seorang di antara shahabat itu pergi 
dan membacakan surat Al Fatihah sebanyak-banyaknya. Kemudi- 
an dia datang kepada rekan-rekannya itu dengan membawa seekor 
kambing, namun mereka menolaknya seraya berkata : Apakah 
engkau mengambil upah atas Kitabullah ? Begitulah, hingga mere- 
ka tiba di Madinah lalu bertanya kepada Rasulullah : Ya Rasu- 
lullah ! Bolehkah aku mengambil upah atas Kitabullah ? Maka ja- 
wab Rasulullah : "Upah yang paling berhak kamu ambil ialah Ki- 
tabullah”. (HR. Bukhari) 
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3082. Dan dari Abu Sa'id, ia berkata : Sekelompok shaha- 
bat Nabi saw. pergi dalam satu bepergian yang mereka jalani, se- 
hingga mereka sampai di sebuah perkampungan dari perkampung- 
an-perkampungan orang Arab. Lalu mereka minta diterima sebagai 
tamu, namun orang-orang Arab (Baduwi) itu menolak untuk me- 
nerima sebagai tamunya. Tiba-tiba kepala kampung itu disengat, 
lalu mereka berusaha dengan berbagai cara untuk mengobatinya 
namun tidak ada satupun yang bermanfa'at. Maka salah seorang di 
antara mereka itu berkata : Cobalah datang kepada kaum yang 
singgah itu barangkali mereka mempunyai sesuatu yang berguna 
(buat kita). Lalu merekapun datang seraya berkata : Hai kaum ! 
Sesungguhnya pemimpin kami disengat dan kami sudah berusaha 
dengan segala macam namun tidak juga bermanfa'at, apakah di 
antara kalian ada yang mempunyai sesuatu ? Maka salah seorang 
dari kalangan shahabat itu menjawab : Demi Allah, sesungguhnya 
aku ingin menjampi tetapi demi Allah kami telah minta kepada 
kalian supaya kami diterima sebagai tamu, namun kalian tidak 
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mau menerima kami, karena itu aku tidak akan menjampi kalian 
sehingga kalian mau memberi upah kepada kami. Akhirnya mereka 
setuju untuk memberi sejumlah kambing. Lalu dia pergi untuk 
menjampi (nyuwuk - Jawa) dia, yaitu ia bacakan Surat Al Fatihah 
” Alhamdulillahi rabbil 'alamien”. Kemudian kepala kampung tadi 
bangkit seolah-olah terlepas dari ikatan, dan berjalan dengan sem- 
poyongan. Abu Said berkata : Kemudian mereka memenuhi upah 
yang telah sama-sama mereka setujui itu. Maka sebagian mereka ' 
ada yang berkata : Bagilah ! Kemudian orang yang menjampi tadi 
berkata : Jangan kalian kerjakan sehingga kita menghadap kepada 
Nabi saw., dan menceriterakan kepadanya apa yang telah terjadi 
itu. Maka kami melihat orang yang menyuruh kami itu. Kemudian 
mereka menghadap Nabi saw. dan menyampaikan hal tersebut. Na- 
bi lalu bersabda : "Tahukah engkau, bahwa itu dia jampi (ruqyah). 
Selanjutnyasia bersabda»: ” Kalian sudah betul, maka bagilah (kam- 
bing itu) dan berilah aku bagian bersama kalian”, dan Nabi saw. 
tersenyum.! (HR. Jama'ah, kecuali: Nasa'i: dan lafal hadits ini ada- 
lah lafal Bukhari, dan diaslebih komplit). 
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3083. Dan dari Kharijah bin Shalt dari pamannya : Sesung- 


Kuhnya ia pemah menghadap kepada Nabi saw, lahi Pergi merin 
kaa ya. Lalu dia berjalan melewati satu kaum yang di situ a 
EAA Yaa sil pa diikat dengan (rantai) besi, lalu keluarganya 
: Kami beritahukan, bah ini 
| j , bahwa kawanmu i 
| b ? ni sudah bi 
ab geg engkau mempunyai sesuatu yang bisa untuk pem 
a” aa : Lalu kujampi dia dengan (kubacakan) 
a hari, setiap hari dua kali. Begi i 
sembuh. Lalu mereka memberi ak "sop Wu lali aladin 
4 beri aku duaratus kambing. Ke i 
kin ihs daia berjamaah Nabi saw., kusampaikan hal = a 
Da 4 da : ”Ambillah duaratus kambing itu, demi Allah 
ag peran 'g yang makan (upah) jampi yang batil, maka engkau 
pah) jampi yang benar”. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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3084. Dan ada ri 
| Nabi saw. pernah m ka. yang sah, yang menerangkan bahwa 
rang lakilaki d engawinkan seorang perempuan dengan seo- 
engan (mahar) si laki-laki itu harus mengajar 
puan tersebut beberapa surat Al Gur-an. jar perem- 
* 


| A eE bapa” berpendapat boleh mengambil upah dalam amal 
erdasar hadits-hadits ini, membawa hadi ia, 
: 1 $ adits Ubai d 
ham pu Kepada A pengertian bahwa mengajarnya itu telah 
» Sedang hadits yang lainnya yang bersisi i 
| larangan, diartikan kepada arti sunnat dan Martin. pik” 


| PENJELASAN : 

| K Syarih berkata : Hadits-hadits dalam bab ini dijadikan dalil 

ki Han yang berpendapat, bahwa tidak halal mengambil upah 
ngajarkan Al Qur-an. Sedang Jumhur berpendapat boleh. S e- 


mata-mata membaca Al @ur-an itu tidak dibicarakan oleh seorang 


| lesai. 
| Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyarat : Upah karena se- 
| pun dari kalangan para imam, tetapi yang mereka perselisihkan ia- 
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lah tentang upah mengajarkan. Sedang bolehnya mengambil upah 
menjampi itu tidak lagi ada persoalan. Selesai. i 


Perkataan ”jampi” yaitu meniup dengan sedikit meludahi. 
Menurut Ibnu Abi Jamrah, bahwa yang demikian itu dilakukan se- 
sudah dibacakannya Al @ur-an itu untuk mendapatkan barakah 
terhadap luka yang dimaksud dengan mengalirnya ludah pada luka 
tersebut. 

Perkataan ”galbah” artinya : sakit, atau cacat. Dinamakan- 
nya yang terkena musibah tersebut dengan galbah (bolak-balik), 
karena dia selalu bergerak, miring ke sana miring ke sini. 


Dua hadits ini menunjukkan dibolehkannya rugyah (menjam- 
pi/nyuwuk - Jawa) dengan Al Gur-an. Dan dapat dipersamakan de- 
ngan Ayat Qur-an yaitu dengan dzikir dan do'a yang maktsur (do'a 
yang diajarkan Nabi saw.) serta do'a-do'a yang tidak maktsur teta- 
pi tidak bertentangan dengan yang maktsur. ; 

Hadits Abu Sa'id itu menunjukkan : 

(a) Dianjurkannya bertamu ke tempat orang-orang Baduwi 
dan tinggal di perkampungan serta minta sesuatu kepada mereka 
dengan jalan sebagai persahabatan maupun dengan membelinya. 

(b) Boleh menghadapi orang yang angkuh, sepadan dengan si- 


kapnya itu. 
(c) Boleh memanfa'atkan pemberian dengan bersama-sama. 


(d) Boleh meminta hadiyah kepada orang yang diketahui ke- 
sukaannya untuk itu dan dia pasti akan memberinya. 


Perkataan ”tiga hari” itu, menurut lafal Abu Daud : 


LIM 118333 (1 ll 
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”(Ia menjampi) selama tiga hari, pagi dan sore, yang diakhiri- 

dengan mengumpulkan ludahnya lalu disemburkannya”. 

Perkataan ”jampi yang batil” itu maksudnya : jampi dengan 
perkataan yang batil, yaitu dengan perkataan-perkataan kafir atau 
perkataan-perkataan yang tidak dimengerti, seperti jimat-jimat 
yang tidak berma'na. 

Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan dibolehkannya 
seseorang menjampi. Sedang hadits yang menerangkan tentang be- 
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berapa orang yang akan masuk surga tanpa hisab, yang di antara- 
nya ialah orang-orang yang tidak menjampi dan tidak minta di- 


jampi itu, adalah menerangkan segi keutamaannya (ya'ni : lebih 
baik tidak menjampi/minta dijampi) dan lebih baik tawakkal, se- 
dang idzinnya itu menerangkan bolehnya menjampi. Namun da- 
pat dimungkinkan untuk mengkompromikannya, dengan memba- 
wakan hadits-hadits yang melarangnya itu adalah terhadap kaum 
yang berkeyakinan bahwa, zatiyah jampi itu memang bermanfa'at 


dan berpengaruh, seperti anggapan orang-orang jahiliyah dalam 
beberapa hal. 101) 


(4). BAB: LARANGAN UPAH YANG TIDAK JELAS DAN 
BOLEH MINTA UPAH DALAM BENTUK MAKANAN 
ATAU PAKAIAN 


Id NA, SAY 
na 


oss $ 1 Naba 


2 A 
Gae a) onae ier wa TATA Pa rt 


5 AS ZAA E na 
pyi pama < AENG. Ga NG GAN 


Ñ 
ke- 


P 


3085. Dari Abu Sa'id r.a. ia berkata : Rasulullah saw. mela- 
rang seorang buruh minta upah. sehingga lebih dahulu dia harus 
menerangkan (jenis) upahnya itu. dan (Rasulullah saw. melarang) 
jualan najsy 102) sentuhan dan melemparkan batu. (HR. Ahmad) 


ar E 0797 NE AZ Lt e 7 
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101 
) Sementara ada orang memaham, bahwa rugyah itu hanya boleh dengan ayat-ayat 


yang pernah dipergunakan oleh shahabat itu, seperti Al Fatihah. Dan inilah ba- 
rangkali yang lebih selamat. (Pen) 


102) p 
Najsy : menyuruh orang lain supaya memuji harang dagan 
Pasi Sa i g gê gannya supaya laku. 


= 
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3086. Dan dari Abu Said juga ra. ia berkata : Rasulullah 
saw. melarang menjual mani pejantan dan dacin penjual tepung. 
(HR. Daraguthni) 


* 


Satu kaum menafsirkan perkataan dacin penjual se 2 
ialah menumbuk makanan dengan (upah) sebagian ye = ng 
kanan yang sudah menjadi tepung itu, di mana D 7 a an 
itu (pemilik dan buruh) masing-masing ada hak atas da a aF 
yang sebagian diberikannya itu Je a Sp Lag abaan P a 

an. Tetapi menurut satu pendapat, 
Da a asal diketahui kadar upah a arang KA, pa E 
larang dalam hadits ini jalah tepung makanan yang gi kg Tn 
takarannya dengan sedacin dari jenis makanan itu, e Ha mg 3 
la dia mempersyaratkan (upah itu) harus berbentuk A rai ah 
lain biji berarti majhul (tidak jelas). Maka cara seperti 1 WAH 
tak ubahnya dengan menjual makanan (dengan borongan) Y 
dikecualikan sedacin dari makanan tersebut. 

* 


KAA EN gp Ke Leg NAN 
ay A P z7 
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b 


i i ddar, ia berkata : Kami 

3087. Dan dari Utbah bin An Nu r, | 

pernah berada di tempat Nabi saw., lalu an a see A 

jen 1 i j i Nabi Musa a.s., lalu 5 
Sien 103): hingga sampai pada kissah 

Wan . "Sesungguhnya Musa bekerja sebagai buruh selama delapan 


103) Tha" Sien, yaitu surat An Naml s- 27. 
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tahun, atau sepuluh tahun demi penjagaan seksnya dan makanan 
perutnya”. 104) (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan “sehingga lebih dahulu dia harus 
menerangkan upahnya” itu dijadikan dalil oleh orang yang berpen- 
dapat, bahwa menentukan upah itu adalah wajib. Mereka yang ber- 
pendapat demikian ialah "ulama ahlul bait, Syafi'i, Abu Yusuf dan 
Muhammad. Sedang Malik, Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Syibri- 
mah berpendapat tidak wajib, kalau upah itu sudah ma'ruf dan 
husuuzhan kepada orang Islam. Pendapat pertama diperkuat de- 


ngan menggiyaskan pada harga penjualan (yang harus dilakukan 
dengan jelas). 


Perkataan ”dacin penjual tepung” itu sebagai yang dicerita- 
kan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Talkhish dari Ibnul Mubarak 
salah seorang rawi hadits tersebut, bahwa bentuknya adalah seba- 
gai berikut : seorang berkata kepada penjual tepung "juallah (ke- 
padaku) tepung itu dengan harga sekian dan sekian dengan ditam- 
bah sedacin tepung itu juga”. 

Hadits ini oleh Abu Hanifah, Syafi'i, Malik, Laits dan An Na- 
shir dijadikan alasan, bahwa upah dengan sebagian dari (hasil) 
apa yang dikerjakan sesudah bekerja itu tidak boleh. Tetapi Al 
Hadawiyah, Imam Yahya dan Muzani berpendapat boleh asal ba- 
nyaknya itu diketahui. Menurut mereka, bahwa yang dimaksud 
oleh hadits tersebut apabila ukuran dacinnya itu tidak diketahui, 
atau dia minta upah satu dacin dari tepung itu sesudah ditambah- 
nya. Ini menurut mereka adalah fasid (tidak sah). 


Aku (peringkas) berkata : Hadits tentang sedacin tepung ini 
tidak sah, karena dalam sanadnya ada seorang bernama Hisyam 
Abu Kulaib. Kata Adz dzahabiy : dia tidak dikenal dan haditsnya 
mungkar. Tetapi oleh Ibnu Hibban dimasukkan ke dalam kelom- 
pok tsigaat (kepercayaan). 


Syarih berkata : Perkataan ” dan makanan perutnya” itu dija- 
dikan hujjah oleh orang yang berpendapat, bahwa upah makan itu 
boleh: dan sama dengan itu ialah pakaian. Selesai. 


104) Musa dikawinkan oleh Nabi Syu'aib dengan anaknya, dengan mahar bekerja sela- 
ma 8 atau 10 tahun. Pada satu sa'at dia bersama isterinya meninggalkan Madyan 


.... (ayat 7—9). Maka yang dimaksud menjaga seksnya, itu ialah kawin: dan ma- 
Kanan perutnya itu ialah upah. (Pen). 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Taja : 
Seorang buruh dan ibu susu boleh minta upah a ma ai j 
dan pakaian. Pendapat ini pula yang dikatakan oleh se na se 
ma. Dan dipandang sah pula meminta upahnya hewan Lena a 
rupa makanan hewan du, sebagaimana satu riwayat ea Ian mg 
mad bin Hanbal yang juga ditetapkan oleh @adli Iyadi pi Sia 
note-nya (ta'lig). Bahkan dipandang sah menyewa hewan Se a 
ambil air susunya, sekalipun pembeayaannya itu sendiri 3 da Ta 
pandang sebagai upahnya. Imam Malik juga telah menegas Ha 
tang bolehnya menyewa hewan untuk diambil air BUS Tn 
di kalangan rekan-rekannya ada yang berbeda pendapat, aim 
ada pula yang menolak, dan ada pula yang memberi syara a 
ketat sekali, yang dengan syarat-syarat itu dia akan mon 3 
ruang gerak dari nash tersebut, padahal penegasan Jan en AN 
sendiri tidak menunjukkan adanya syarat-syarat tersebut. ( Aa 
pendapat) : apabila hewan di sewa karena susunya, maka ip 
kebiasaan susunya itu akan berkurang. Karena itu penyewaa 
perti itu boleh dibatalkan (fasakh). 


(Dari situ timbullah pendapat-pendapat di kalangan em 
tentang menyewakan air kanal untuk suatu masa a a 2 
wakan pohon untuk diambil buahnya, lilin (lampu) un bu. - = 
penerangannya, dengan sewa satu dirham perbulan pa kN 
muanya itu boleh, dengan menggiyaskan pada madz 2 a 
tersebut. Yang sama dengan itu misalnya orang berkata Aa ae 
merdekakan seorang hamba dari antara hamba-hamba sahaya oi 
tetapi aku harus membayar harga hamba tersebut. sig ES 3 
mikian itu dipandang sah, sekalipun jumlah dan harga ham 
tidak ditentukannya. 


Kemudian, jika ada satu kaum yang terpaksa an 
ami sebuah rumah orang lain karena tidak ada rumah a. A us 
singgah di suatu tanah milik orang lain atau n a P 
tepung dan lain-lain, maka dia wajib memberi sewa Aa pa ind 
liknya dengan wajar, tanpa ada sedikit pun perselisihan di g 
'ulama. 


Kalau ada seseorang majikan condong kepada seseorang bu- 

ruhnya, maka bagi buruh yang lain tidak boleh pnn tambah a 
| i itu ti i hnya sendiri. Dan apa 

Inya karena si buruh itu tinggal di ruma : 

pengangkatan sebagai buruh itu sudah dipandang sah, aa 

tentuan itu sudah dipandang sebagai keharusan, dipandang dar 
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dua segi, di mana majikan tidak boleh membatalkannya karena 
tuntutan tambahan (dari pihak Izin itu). Begitulah sebagaimana 
yang telah disepakati para 'ulama. 


Upah mitsl (upah atas dasar kebiasaan yang berlaku) itu tidak 
ada suatu pembatasan tertentu. Tetapi harus disesuaikan dengan 
yang berkepentingan, dan tidak dapat dipandang (berubah) apa 
yang terjadi di tengah waktu yang telah ditentukan itu misalnya 
karena kenaikan penyewaan ataupun penurunan. 


Boleh juga menyewakan sebidang tanah untuk diurus oleh si 
penyewa dan disiramnya, lalu tumbuh akar yang ditempati oleh 
orang yang menyiram tadi tanpa bibit. Kemudian kalau si pemilik 
tanah itu mengerjakan sesuatu pekerjaan, maka dia harus 'diberi 
upah sesuai apa yang dikerjakan itu. Dan apabila si penyewa itu 
mati, maka ahli warisnya tidak harus segera memberikan upah itu. 
Begitu menurut salah satu pendapat 'ulama yang lebih sah. 


Boleh juga mengadakan agad dan penyewaan dalam satu 
agad. Begitu menurut salah satu dari dua pendapat 'ulama yang le- 
bih benar. Kemudian apabila antara pihak pemilik dan penyewa 
itu terjadi sengketa, atau si penyewa itu hendak membatalkan pe- 
hny... 4annya, padahal dia di pihak yang benar dan dia pun sudah 
menanam tanah itu, maka dia berhak atas tanamannya tersebut. 
Tidak seorang pun yang berhak untuk merampas tanaman tersebut 
dan akan ditanaminya sendiri, baik penyewaannya itu sudah sah 
menurut hukum ataupun tidak. Bahkan apabila tanamannya itu 
masih ada yang tertinggal, maka bagi pihak pemilik harus memberi 
ganti rugi dengan wajar. 


Dan apabila barang yang disewakan atau yang digadaikan itu 
dijual, sedang disitu ada hak orang lain yang bukan penjualnya itu 
sedang dia pun tahu akan cacatnya lalu dia tidak memberitahukan- 
nya, maka dia wajib diberi tahu, bahwa barang tersebut tidak bo- 
leh dimiliki, karena jual beli tersebut dinilai fasid, sebab memberi- 
tahukan tentang cacatnya barang itu wajib menurut sunnah Nabi 
saw., di mana ia bersabda : 
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dang penipu harus bertanggung jawab. 


“Dan tidak halal bagi orang yang mengetahuinya (cacat )-itu, 
melainkan dia harus menerangkannya”. 


Jadi, menyembunyikan cacat berarti penipuan (ghurur), se- 


Zhahirnya perkataan Imam Ahmad yang diriwayatkan oleh 


Al Maimuni, bahwa orang yang menjual barang yang sedang a 
wakan sedangkan dia tidak menerangkan depada si pembeli, bah- 


wa barang tersebut adalah dalam keadaan disewa, maka jual beli- 
nya tidak Sah. Selesai dengan ringkas. 


(5) BAB : BURUH HARIAN, BULANAN, TAHUNAN 
ATAU UNTUK WAKTU-WAKTU TERTENTU 
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3088. Dari Ali r.a. ia berkata : Pada suatu ketika aku pernah 
sangat kelaparan, lalu aku keluar untuk mencari pekerjaan di desa- 
desa di Medinah, tiba-tiba kujumpai seorang perempuan yang se- 
dang mengumpulkan tanah yang kuduga dia hendak membasahi- 
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nya dengan air, lalu kutolong dia dengan upah setiap timb: iji 
kurma. Aku dapat menghasilkan enambelas taia agi a 
ku lecet. Kemudian aku datang kepadanya, (lalu aku diberi kurma) 
dan setelah kuhitung kurma itu sebanyak enambelas biji. Kemudi- 
an aku datang ke tempat Nabi saw., maka kuceriterakan kepada- 
nya, lalu ia makan sebagian kurma itu bersama aku. (HR. Ahmad) 


PA 


Kaban AN BA SE Ga NM 
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h 3089. Dan dari Anas, ia berkata : Ketika or - 
jirin tiba di Madinah dari Mekkah. Mereka a bedane di. Sa 
mereka tidak ada apa-apa, padahal orang-orang anshar adalah 
orang-orang yang banyak memiliki tanah dan rumah. Maka orang- 
orang anshar membagi kekayaannya itu kepada muhajirin yaitu 
setiap tahun mereka diberi separoh dari hasil kebunnya itu. Me- 


reka cukup bekerja dan dicukupi keperluan hid 
khari dan Muslim) p a a ai 


Cai 
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3090. Imam Bukhari berkata : dan Ibnu 'Umar berkata : 
Nabi saw. memberi (upah) separoh (dari hasil) tanah Khaibar (ke- 
pada para pekerja). Dan yang demikian itu terjadi pada masa Nabi 
saw., Abu Bakar dan di permulaan masa pemerintahan Umar. Se- 
dang Ibnu Umar tidak menyebutkan , bahwa Abu Bakar dan Umar 
memperbaharui (perjanjian) penyewaan itu sesudah wafat Nabi 
saw. 


PENJELASAN : 
Syarih (Imam Syaukani) rahimahullah berkata : Hadits Ali 


itu menerangkan, bahwa para shahabat itu juga sangat butuh, la- 
par, sabar atas kelaparannya dan berkurban serta bersusah payah 
untuk mendapatkan penghasilan buat makan sehingga dapat men- 
jaga dirinya dari meminta-minta dan mengharap-harapkan. Maka 
bekerja sebagai buruh bukanlah pekerjaan yang rendah, sekalipun 
majikannya tidak tergolong orang yang mulia, bahkan mungkin 
juga kafir sedang si buruhnya itu adalah orang-orang yang mulia 
dan berkedudukan. 105) 


Mushamnif (Ibnu Taimiyah) membawakan hadits tersebut di 
sini, untuk menunjukkan tentang bolehnya bekerja sebagai buruh 
dalam waktu-waktu tertentu, yaitu misalnya buruh tersebut be-. 
kerja untuk mengerjakan pekerjaan tertentu (dalam waktu terten- 
tu) dan dengan upah tertentu pula, sekalipun pada permulaan kali 
tidak dijelaskan ketentuan seluruh pekerjaan dan sejumlah upah- 
nya itu. 

Hadits Anas ini menunjukkan dibolehkannya menyewakan 
tanah dengan separoh hasil pada setiap tahun. Dan hadits Ibnu 
Umar pun menunjukkan demikian itu. 


105) Menurut riwayat Baihagi dan Ibnu Majah, dari Ibnu "Umar diterangkan : bahwa 
ketika itu Ali bekerja sebagai tukang menyiram tanaman kepada orang Yahudi, 
dengan upah setiap timba sebiji kurma. (Lihat Nail 5:331). 
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(6) BAB: AQAD SEWA DENGAN LAFAL JUAL BELI 
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3091. Dari Sa'id bin Miena’, dari Jabir, dari Nabi saw., ia 
bersabda : "Barang siapa mempunyai kelebihan tanah, maka hen- 
daklah ditanami, atau menyuruh kawannya untuk menanami, dan 
jangan dijual”. Sa'id ditanya : Apakah yang dimaksud jangan diju- 
al itu, ya”ni disewa ? Ia menjawab : Betul ! (HR. Ahmad dan Mus- 
lim) 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Pembicaraan tentang hadits ini sudah terda- 
hulu dalam bab ”MUZARA AH”, tetapi di sini oleh Mushannif di- 
ulang, untuk menunjukkan sahnya penyewaan dengan mengguna- 
kan lafal jual beli. Ini termasuk majaz dalam bagian ” menyebutkan 
hukumnya sesuatu yang di dalamnya terkena kepada sesuatu yang 
ada hubungannya dengan itu”, seperti disebutnya kata "jual beli” 
di sini atas tanah, sedang yang dimaksud adalah manfa’ atnya tanah 
itu. Selesai. 


Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyarat : Apakah penye- 
waan itu bisa jadi dengan lafal jual beli ? Di sini ada dua segi yang 
menjelaskan, bahwa tukar menukar itu salah satu macam dari jual 
beli atau yang sejenis dengan itu. 
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(7) BAB: BILAKAH SEORANG BURUH BERHAK 
MENDAPATKAN UPAH ? 
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3092. Dari Abi Hurairah, ia berkata : Rasulullah saw., ber- 
sabda : ”Allah ta'ala berfirman : Ada tiga golongan yang kelak di 
hari giyamat Akulah pembelanya, sedang siapa yang aku (ini) seba- 
gai pembelanya, pasti dia akan Aku bela, yaitu : 1) seorang yang 
memberi (sesuatu) karena Aku tetapi kemudian dia berkhiyanat, 
2). Seorang yang menjual orang merdeka dan dia makan harganya, 
3). Seorang mengangkat seorang buruh dan buruh itu sudah meme- 
nuhi kewajibannya, tetapi dia tidak memenuhi upahnya”. (HR. 
Ahmad dan Bukhari). 
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3093. Dan dari Abu Hurairah —dalam satu hadits baginya— 
dari Nabi saw. : "Sesungguhnya Allah akan mengampuni ummat- 
nya di akhir malam Ramadlan”, Rasulullah saw. ditanya : Ya Ra- 
sulullah ! Apakah malam itu malam lailatul gadar ? Rasulullah 
saw. menjawab : ”Tidak, sebab seseorang pekerja itu sungguh akan 
dipenuhi upahnya apabila ia telah menunaikan pekerjaannya”. 
(HR. Ahmad) 
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3094. Dan dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari datuk- 
nya, dari Nabi saw. ia bersabda : ”Barangsiapa mengobati orang 
padahal dia tidak dikenal sebagai tabib (tukang obat), maka dia itu 
harus bertanggung jawab”. (HR. Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah) 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Perkataan ”padahal dia tidak memenuhi 
upahnya” itu sema'na dengan ”barangsiapa menjual orang merde- 
ka lalu dia makan harganya”. Karena buruh tersebut telah menu- 
naikan jasa tanpa imbalan, maka seolah-olah yang tersebut makan 
jasa buruh tersebut. Dan karena buruh ini melayani orang tersebut 
tanpa upah, maka orang tersebut seolah-olah memperhamba buruh 
itu. 


Perkataan ”seorang pekerja sungguh akan dipenuhi upahnya 
apabila telah menunaikan pekerjaannya”, itu menunjukkan, bahwa 
upah itu baru menjadi hak setelah pekerjaan itu dilakukan. 


Perkataan ”maka dia harus bertanggung jawab”, itu menun- 
jukkan, bahwa seseorang yang mengobati, lalu sebab pengobatan- 
nya itu membawa cidera, maka dia harus dikenai denda. Tetapi ka- 
lau orang yang mengobati itu memang seorang thabib (dokter/tu- 
kang obat), maka dia tidak dikenai denda, sebab dia mengerti ten- 
tang penyakit dan obatnya. 
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3095. Dari "Amar bin Syu'aib, dari ayahnya, dari datuknya : 
Bahwa Nabi saw. bersabda : "Tidak ada tanggungan atas orang 
yang diberi amanat”. (HR. Daraguthnie) 106) 


11 GS AU BANI MAA Y 41 
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DAYS SS ag pa SAN 
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106) Hadits ini lemah, lihat Nailul Authar 5 : 383. 
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3096. Dan dari Abi Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda : 
”Tunajkanlah amanat kepada orang yang memberi amanat kepada- 
mu, dan janganlah berkhianat kepada orang yang mengkhianati- 
mu”. (HR. Abu Daud dan Tirmidzie. Dan Tirmidzie berkata : Ini 

' hadits hasan) 107) 


: A LDL IA 
AR GANG E GE aE NAN 
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3097 a Dan dari Al-Hasan, dari Samurah, dari Nabi saw., ia 
bersabda : "Tangan harus menanggung apa yang ia ambil sehingga 
ia harus menunaikannya”. (HR. Imam yang lima, kecuali Nasai) 


A AK >: 
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3097 b Abu Daud dan Tirmidzie menambah, Qatadah berka- 

a : Kemudian Al-Hasan lupa, lalu ia berkata : Dia orang yang eng- 

kau beri amanat, karena itu tidak ada tanggungan atasnya. Yaitu : 
dalam persoalan 2 
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107) Hadits ini ada pembicaraan, tapi ma'nanya terpakai (betul). 
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3098. Dan dari Shafwan bin Umayyah, bahwa Wabi saw. 
pernah meminjam sejumlah baju besi kepadanya pada hari (pe- 
rang) Hunain. Lalu Shafwan bertanya : Apakah engkau ghasab, ya 
Muhammad ? Nabi saw. menjawab : ”(Tidak), tetapi pinjaman 
yang terjamin”. Shafwan berkata : Lalu sebagian dari padanya hi- 
lang. Kemudian Nabi menawarkan kepada Shafwan untuk meng- 
gantinya. Shafwan menjawab : Hari ini saya sudah senang dalam 


Islam. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
NS MA GAM 
as Ka APA Nah 
MO BG LS 
Aaja 


3099. Dan dari Anas bin Malik, ia berkata : Ada suatu huru 
hara di Madinah, lalu Nabi saw. meminjam seekor kuda dari Abi 
Thalhah, yang disebut ” mandub”, lalu Nabi saw. menaikinya, lalu 
ketika pulang, ia bersabda : ”Aku tidak melihat apa-apa, aku ha- 
nya melihat seekor kuda yang larat”. (HR. Ahmad, Bukharie dan 
Muslim) 
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3100. Dan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata : Adalah kami 
menganggap ”Al-Ma'un” itu, pada masa Rasulullah saw., memin- 
jamkan timba dan ketel (tempat air). 108) (HR. Abu Daud) 
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3101. Dan dari 'Aisyah, sesungguhnya ia berkata, sedang ia 
mempunyai pakaian perempuan Qithrie yang harganya lima dir- 
ham : Aku mempunyai baju kurung (yang masih ada tanggungan 
sebagian) dari lima dirham itu pada masa Rasulullah saw. Maka ti- 
dak seorang wanita pun (pengantin) yang berhias di Madinah, me- 


lainkan ia mengutus (orang) k aku untuk yan 109 
(HR. Ahmad ngutus (orang) epadaku meminjamnya 
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108) Di dalam Al Qur'an disebut "Yamna'uunal Maa'uun”, oleh Ibnu Mas'uud ditaf- 
sirkan : Tidak mau meminjamkan timba dan ketel. È 

109) Ini menunjukkan bahwa meminjam pakaian pengantin itu, sudah berlaku sejak 
5 dan dibenarkan, juga tidak dianggap pamer. (Lihat Nailul Authar 
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3102. Dan dari Jaabir, dari Nabi saw., ia bersabda : "Tidak 
seorang pun pemilik onta, pemilik sapi, dan pemilik kambing yang 
tidak menunaikan hak-hak binatang itu, melainkan ia akan didu- 
dukkan pada hari giyamat di tempat yang menakutkan, dia akan 
diinjak binatang berkuku dengan kukunya, dan akan ditanduk 
oleh binatang yang bertanduk, sedang pada hari itu tidak ada bina- 
tang yang patah, yang pecah tanduknya. Kami bertanya : Ya Ra- 
sulullah, apa hak-hak binatang itu ? Nabi saw. menjawab : Memin- 
jamkannya sebagai pejantan, meminjamkannya untuk diperah su- 
sunya, memerahnya untuk memberi minum orang miskin, untuk 
dikendarai di jalan Allah”. (HR. Ahmad dan Muslim) 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Perkataan ”Tidak ada tanggungan atas orang 
orang yang diberi amanat” itu, menunjukkan bahwa orang yang di- 
beri amanat tentang sesuatu barang, seperti barang titipan dan pin- 
jaman, maka ia tidak dibebani tanggungan. Adapun orang yang 
menerima titipan itu tidak dibebani tanggungan, kecuali kalau ia 
merusak atas barang titipannya itu. Ini sudah menjadi ijma’. Dan 
dalam kitab Al-Bahr dikatakan : Memang hal itu sudah merupakan 
ijma’. : 

Pendapat Hasan Bashrie yang mengatakan, bahwa orang yang 
dititipi itu tidak dibebani tanggungan kecuali kalau disyaratkan 
itu, ditafsirkan : menanggung karena kelengahan, bukan pelanggar- 
an yang disengaja. Dan segi tanggungannya atas pelanggarannya 
itu, karena dengan kelengahannya itu ia menjadi berkhianat, se- 
dang orang yang berkhianat itu harus menanggung. Berdasar sabda 
Nabi saw. : 
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”Dan orang yang menerima titipan padahal ia tidak khianat, 
tidak dibebani tanggungan ”. 


Ini menyangkut orang yang menerima titipan apabila terjadi 
pelanggaran dalam menjaga barang itu, karena sikap yang seperti 
itu termasuk khianat. 


Adapun soal 'ariyah, maka ulama ahlul Bait, Hanafiyah, dan 
Malikiyah berpendapat : Bahwa orang yang meminjam, tidak dibe- 
bani tanggungan selama tidak terjadi pelanggaran. Ibnu Abbas, 
Abu Hurairah, Atha', Syafi'ie, Ahmad, Is-hag, yang menurut Ibnu 
Hajar dalam Fat-hul Barie dinyatakannya sebagai pendapat Jum- 
hur : Bahwa barang pinjaman itu apabila rusak di tangan si pemin- 
jam, maka ia harus menanggung, kecuali apabila yang demikian itu 
sudah diidzinkan. Dan dari Hasan Bashrie, An-Nakh'ie, Auza'ie, 
Syuraih, dan Hanafiyah, berpendapat : Bahwa barang pinjaman itu 
tidak ada tanggungan, walaupun tanggungan itu disyaratkan. Te- 
tapi menurut ulama ahlul Bait, Qatadah, dan Al- Anbarie, apabila 
tanggungan itu disyaratkan, maka harus ditanggung. i 


Dalam kitab Al-Bahrie diceriterakan dari Malik dan Al-Battie 
bahwa barang pinjaman selain binatang, ada tanggungan. Golongan 
yang berpendapat tidak ada tanggungan atas orang yang tidak me- 
rusak itu beralasan dengan sabda Nabi saw. : 


Jitu ILL, PRR TIMBA 
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“Orang-orang yang meminjam selama ia tidak khianat, tidak 
dibebani tanggungan”. 


Dan sabda Nabi saw. : 


110 GN Lg 4 
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Z2 
"Tidak ada tanggungan atas orang yang diberi amanat”. 


Dikatakan dalam kitab Al-Ikhtiyaarat : Pemilik barang yang 
tidak memerlukan, wajib meminjamkan. Ini adalah salah satu dari 
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dua pendapat dalam madzhab Ahmad. Tetapi ia harus dijamin, 
apabila dipersyaratkan demikian. Ini salah satu riwayat dari Ah- 
mad. Selesai, i d 

Perkataan ”Dan jangan engkau khianat kepada orang yang 
mengkhianatimu” itu, menunjukkan : tidak boleh membalas kepa- 
da orang yang berkhianat dengan perbuatan yang serupa (yaitu : 
membalas berkhianat, pent). Jadi ketetapan ini merupakan takh- 
shish dari keumuman firman Allah : 


PK We di E A LIL 


zt Gm NASA ata s D 


”Dan balasan suatu kejahatan, (adalah) kejahatan yang seban- 
ding dengannya”. (S. Syura 40) 


Dan firman Allah : P 


4 AAA 2 og (4 Ka AG 7 
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”Dan jika kamu (membalas) menyiksa, maka hendaklah ka- 
mu menyiksa sebanding dengan apa yang kamu disiksa de- 
ngannya”. (S. An-Nahl 126 ) 


Dan firman Allah : 


3) ol r Ne 2 Sana Lo La TA an 
RES EALE Ae gate pemda sa 
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”Oleh karena itu, barangsiapa mengganggu kamu, maka hen- 
daklah kamu balas dia sebanding dengan gangguannya atas 


kamu”. (S. Al-Bagarah 194) : 


Walhasil, dalil-dalil yang menetapkan haramnya mengganggu 
harta, darah dan kehormatan manusia itu, ditakhshishkan oleh ke- 
tiga ayat tersebut. Sedang hadits dalam bab ini merupakan takh- 
shish dari ketiga ayat tadi. Jadi diharamkan menodai harta, darah 
dan kehormatan manusia, selama bukan sebagai pembalasan. Kalau 
sebagai pembalasan, boleh, kecuali khianat. Karena sesungguhnya 
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khianat itu tidak halal. Namun demikian, khianat itupun hanya 
ada dalam amanat (titipan). Karena itu, tidak boleh hadits ini dija- 
dikan dalil secara umum, bahwa orang yang tidak bisa memenuhi 
kewajibannya itu, tidak berarti tidak boleh disita barangnya. Ini di 
perkuat oleh idzinnya Nabi saw. kepada isteri Abi Sufyan untuk 
mengambil haknya dan hak anaknya, dari harta suaminya secukup- 
nya. (Karena Abu Sufyan tidak memenuhi kewajibannya). Selesai 
dengan ringkas. 
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KITAB : MENGHIDUPKAN TANAH TAK BERTUAN 
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3103. Dari Jabir r.a. sesungguhnya Nabi saw. bersabda : 
”Barangsiapa menghidupkan tanah yang mati, maka tanah itu men 
jadi miliknya”. (HR. Ahmad, dan Tirmidzi, dan Tirmidzi menge- 
sahkannya). 

5 
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3104. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : "Barangsiapa men- 
dirikan pagar pada suatu tanah, maka tanah itu menjadi miliknya”. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud). 
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3105. Dan bagi Ahmad seperti itu juga dari riwayat Samu- 
rah. 
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3106. Dan dari Sa'ad bin Zaid, ia berkata : Rasulullah saw. 
bersabda : ” Barangsiapa menghidupkan tanah yang mati, maka ta- 


nah itu menjadi miliknya, dan orang yang menanamnya dengan 
. zhalim itu tidak ada hak”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi) 
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3107. Dan dari #Isyah r.a. ia berkata : Rasulullah saw. ber- 
sabda : Barangsiapa mema'murkan tanah yang bukan menjadi mi- 
lik seseorang, maka dia itu yang lebih berhak atas tanah tersebut”. 
(HR. Ahmad dan Bukhari) 
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3108. Dan dari Asmar bin Mudlarris, ia berkata : Aku per- 
nah datang depada Nabi saw. dan berbai'at kepadanya, lalu ia ber- 
sabda : "Barangsiapa mendahului sesuatu yang belum didahului 
oleh seorang muslim, maka dia itu yang lebih berhak atasnya. As- 


.mar berkata : Manusia kemudian keluar lalu cepat-cepat membuat 


garis-garis”. (HR. Abu Daud) 


PENJELASAN : 

Syarih rahimahullah berkata : Perkataan "Barangsiapa meng- 
hidupkan tanah mati” itu, maksudnya ialah tanah yang belum ter- 
urus. Mengurus tanah itu disamakan dengan menghidupkan, dan 
membiarkan tanah itu tidak terurus disamakan dengan mati. Jadi 
yang dimaksud dengan 'menghidupkan' itu ialah : seseorang senga- 
ja datang ke satu tanah yang belum dimiliki oleh seseorang lalu 
dihidupkannya dengan disiram, ditanami, ditaburi benih atau di- 
dirikannya bangunan. Sehingga dengan demikian, tanah itu men- 
jadi miliknya. Begitulah sebagaimana disebutkan dalam hadits-ha- 
dits di bab ini: dan begitulah pendapat Jumhur. 


Zhahirnya hadits-hadits ini menunjukkan, bahwa menghidup- 
kan tanah itu diperkenankan baik dengan idzin penguasa ataupun 
tanpa idzinnya. Tetapi Abu Hanifah berkata : idzin penguasa itu 
satu keharusan. Sedang menurut Imam Malik : perlu mendapat 
idzin dari penguasa yang terdekat di daerah tersebut, karena pen- 
duduk daerah itu juga berkepentingan, misalnya untuk tempat pe- 
ngembalaan dan sebagainya. Pendapat yang sama dengan ini dika- 
takan juga oleh Al Hadawiyah. 


Perkataan “barangsiapa mendirikan pagar” itu menunjukkan 
bahwa memagari tanah itu termasuk sejumlah cara untuk memiliki 
tanah. Dan menurut lughat, bahwa batas yang dapat. dianggap itu 
ialah pagar. 


Perkataan ”orang yang menanamnya dengan zhalim itu tidak 
ada hak” yang dalam bahasa Arabnya berbunyi: |” HL Gs 
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itu dalam Fat-hul Baari dikatakan, bahwa kebanyakan riwayat 


berbunyi ” - 5 ” dengan tanwin dan kata 6 itu men- 
bs 2 


jadi sifatnya yang kembalinya kepada pemilik tanaman itu. Tetapi 
dalam satu riwayat disebutkan dengan idlafah - 16 .? Rabi'ah 
A 


as 


berkata : Penanam yang zhalim itu adakalanya nampak pada lahi- 
riyahnya dan adakalanya dengan menyembunyikan. Sedang yang 
menyembunyikan itu, misalnya seseorang menggali sumur atau 
mengeluarkan tambang dari sumur tersebut. Dan yang nampak itu 
misalnya : didirikannya sebuah bangunan di atas tanah tersebut 
atau ditanaminya pohon-pohonan. Yang lain berkata : penanaman 
yang zalim itu ialah menanam pohon-pohon, menaburkan benih 
atau menggali sumur di satu tanah yang bukan menjadi miliknya 
secara resmi maupun syubhat. 

| Perkataan ” Barang siapa membuat garis ” itu, maksudnya 
ialah membuat tanda dengan garisan dengan tanah tersebut. Selesai 

Al Muwaffaq berkata dalam kitab Muqannah : Barang siapa 
memberikan pagar (batu) tanah mati yang tidak/belum dimiliki 
oleh seseorang, maka dia dan ahli warisnya yang lebih berhak atas 
tanah tersebut, dan dia juga yang berhak memindahkannya kepada 
orang lain, tetapi dia tidak ada hak untuk menjualnya. Tetapi ada 
juga yang berpendapat : berhak menjual juga. Tetapi kalau dalam 
menghidupkannya itu belum sempurna, maka kepadanya diberi- 
kan dua alternatip : menghidupkannya terus atau meninggalkan- 
nya. Kalau dia minta tempo, diberinya tempo dua atau tiga bulan. 
Tetapi kalau sesudah itu ada orang lain yang menghidupkannya 
apakah orang lain tersebut behak untuk memilikinya? disini ada 
dua pendapat. Selesai. 

Dalam Syarhul Kabir dikatakan : Kalau ada tanah mati yang 
direncanakan untuk dihidupkan, lalu dia memberi batas dengan ta- 
nah, batu, atau dinding kecil pada tanah itu, maka cara yang demi- 
kian ini belum bisa dinamakan memiliki. Sebab yang dinamakan 
memiliki itu harus dengan menghidupkan, sedang 'menghidupkan' 
itu bukan dengan cara demikian. Tetapi dia ini termasuk orang 
yang lebih berhak (ketimbang yang lainnya), karena hadits yang 
diriwayatkan, bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda sbb : ”ba- 
rang siapa mendahului sesuatu yang belum didahului oleh orang 
muslim, maka dia itu yang lebih berhak atasnya” Selanjutnya di- 
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katakan pula : Kalau orang yang membuat pagar itu untuk semen- 
tara waktu, kemudian waktunya telah habis sedang tanah tersebut 
belum juga diurusnya, maka crang lain berhak untuk mengurus 
dan memiliki tanah tersebut. Sebab waktu yang dibuatnya itu ada- 
lah untuk memutuskan hak dengan berlalunya waktu tersebut. 


(1). BAB : LARANGAN MENAHAN SISA AIR. 
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3109. Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw. ia bersabda : 
“Jangan kamu menahan sisa air, karena dengan begitu berarti 
kamu akan menahan tumbuhnya tumbuh-tumbuhan ”. 

(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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3110. Dan bagi Muslim (dikatakan) : ”Tidak boleh dijual ke- 
lebihan air, yang dengan itu tumbuh-tumbuhanpun akan di- 
jual (110). 4 

PIA LA gan IU JAN 9 NG 
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3111. Dan bagi Bukhari (dikatakan) : ” Jangan kamu menye- 
top kelebihan air, karena dengan begitu kamu akan menyetop ke- 
lebihan tumbuh-tumbuhan ”. 
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110. Tumbuh-tumbuhan tak bertuan (Pen). 
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8112. Dan dari Aisyah r.a. ia berkata : Nabi saw melarang di- 
hadangnya sumber air”. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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3113. Dan dari “Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya, 
dari Nabi saw ia bersabda : ” Barang siapa menyetop kelebihan air- 
nya atau kelebihan tumbuh-tumbuhannya, maka Allah mengha- 
lang keutamaanya itu di hari giyamat”. (HR Ahmad). i 
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3114. Dan dari Ubadah bin Shamit sesungguhnya rasulullah 
saw memutuskan di kalangan penduduk Madinah tentang persoal- 
an pohon korma, yaitu : kiranya sumber air jangan dihadang ”; 
dan ia memutuskan di kalangan penduduk Baduwi, yaitu : kiranya 
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kelebihan air itu tidak disetop, karena dengan begitu berarti akan 
terhalangnya tumbuh-tumbuhan. (HR Abdullah bin Ahmad dalam 
Musnadnya). 


PENJELASAN : 


Syarih berkata : Perkataan ”kelebihan air” itu, maksudnya ia- 
lah. kelebihan dari keperluan. Ini diperkuat oleh hadits yang dike- 
luarkan Imam Ahmad dari hadits Abu Hurairah dengan lafal : | 
Y 
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Tidak boleh distop kelebihan air sesudah tidak dibutuhkan- 
nya. 


Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Baari : Menurut Jumhur 
'ulama, bahwa yang dimaksud air disini ialah air sumur yang digali 
di tanah yang telah dimilikinya. Begitu juga air yang digali di tanah 
tak bertuan dengan maksud hendak memiliki. Tetapi yang betul 
menurut kalangan Syafi'iyah yang juga telah ditegaskan oleh 
Imam Syafi'i sendiri dalam gaul gadimnya dan oleh Harmalah bah- 
wa orang yang menggali sumur itu berhak atas air tersebut. Ada- 
pun sumurnya yang digali di tanah tak bertuan dengan maksud 
bukan untuk dimiliki, maka orang yang menggalinya tidak berhak 
atas air tersebut, tetapi dia hanya sekedar lebih berhak menguasai- 
nya sampai dia meninggalkan tempat itu. Dan dalam dua bentuk 
itu sipenggali diharuskan mengurbankan air yang lebih dari kebu- 
tuhannya. Sedang yang dimaksud 'kelebihan' itu ialah kelebihan 
dari kebutuhan dirinya sendiri, keluarganya, temannya dan ternak- 
nya. Inilah yang benar menurut kalangan Syaf'iyah. 


Namun kalangan Malikiyah mengkhususkan ketentuan ini 
hanya pada tanah takbertuan. Dalam Al Bahrul Muhith dikatakan: 
Air itu ada beberapa macam, yang menjadi hak umum seperti air 
sungai dan banjir, ada air yang menjadi milik umum seperti air 
yang disimpan di tempayan dsb dan ada air yang masih diperseli- 
sihkan (statusnya) seperti air sumur, sumber air dan kanal yang di- 
gali di tanah miliknya sendiri. 


Perkataan "berarti akan terhalangnya tumbuh-tumbuhan”, 
itu baik yang masih hijau maupun yang sudah kering. Sedang yang 
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dimaksud ialah : Tumbuh-tumbuhan yang berada disekitar sumur, 
dan sumur itu adalah satu-satunya. Sedang pemilik tanah tidak 
mungkin mengembala ternaknya, melainkan disekitar sumur terse- 
but, supaya mereka tidak menjadi bahaya kehausan sesudah gem- 
balaannya itu. 


Dengan demikian, maka terhalangnya mereka dari air itu tak 
ubahnya dengan terhalangnya mereka dari pengembalaan. Begitu- 
lah menurut pendapat Jumhur. 


(2). BAB : MANUSIA BERSEKUTU DALAM TIGAHAL, 
DAN TANAH ATAS DISIRAM DAHULU SEBELUM 
YANG BAWAH APABILA AIR TINGGAL SEDIKIT. 
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3115. Dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Nabi saw bersab- 
da : Air, api dan tumbuh-tumbuhan tidak boleh disetop”. (HR 
Ibnu Majah). 
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3116. Dan dari Abi Khirasy dari sebagian shabat Rasulullah 
saw ia berkata : Rasulullah saw bersabda : ”Orang-orang Islam itu 
bersekutu dalam tiga (perkara) : air, tumbuh-tumbuhan dan api”. 
(HR Ahmad dan Abu Daud). 
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3117. Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari hadits 
Ibnu Abbas, dan Ibnu Abbas menambahnya : ”dan harganya itu 
haram”. 
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3118. Dan dari Ubadah sesungguhnya Nabi saw memutuskan 
tentang menyiram pohon kurma dengan air banjir, yaitu : yang se- 
belah atas disiram lebih dahulu sebelum yang bawah, dan air itu 
hendaklah disisakan setinggi mata kaki, kemudian air yang sisa itu 
dialirkan ke bagian bawah yang berikutnya. Begitulah hingga ke- 
bun-kebun itu beres semua atau airnya itu habis”. (HR Ibnu Majah 
dan Abdullah bin Ahmad). 
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3119. Dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari datuknya, 
sesungguhnya Nabi saw memutuskan tentang banjir Mahzur hen- 
daknya ditahan sampai tinggal setinggi mata kaki, kemudian dialir- 
kan dari atas ke bawah”. (HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 


PENJELASAN : 


Syarih rahimallah berkata : ”Kala” yaitu tumbuh-tumbuhan, 
baik yang masih hijau maupun yang sudah kering. Ada juga yang 
mengatakan, yaitu :semua tumbuh-tumbuhan yang berada di tem- 
pat-tempat mubah seperti lembah, gunung dan tanah-tanah tak 
bertuan. Adapun yang sudah dipotong dan disimpannya tidak lagi 
dimiliki bersama. Demikian menurut ijma” 'ulama. Adapun tum- 
buh-tumbuhan yang berada di tanah yang sudah dimiliki dan yang 
sudah dipagari, masih ada perbedaan pendapat. Sementara ada 
yang berpendapat : hukumnya mubah secara mutlaq; dan ada pula 
yang berpendapat : hukumnya mengikuti status tanah itu. 


Tetapi yang perlu dimaklumi, bahwa sejumlah hadits-hadits 
dalam bab ini menunjukkan, bersekutu dalam tiga hal tersebut 
adalah mutlag, dan tidak dapat dikecualikan melainkan dengan 
dalil yang mengecualikan atas keumumannya itu. 


Perkataan ”Mahzur” yaitu : lembah milik Bani @uradlah di 
Hejaz. Hadits-hadits dalam hal ini menunjukkan, bahwa tanah atas 
itu behak mendapatkan siraman dengan air banjir, lembah dan su- 
mur sebelum tanah yang di bawahnya, dan tanah atas itu bisa me- 
nahan air sampai setinggi mata kaki. i 


At Thabari berkata : Tanah itu berbeda- beda. Masing-masing 
bisa menahan air sesuai kebutuhannya. Tetapi dalam kitab Al Bah- 
rul dikatakan : Bahwa orang yang menggali sumur atau sungai le- 
bih berhak atas tersebut secara ijma’, sekalipun tanahnya itu jauh 
dan diselah-selahi tanah lain. Selesai dengan ringkas. 
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Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyarat : Barang siapa 
memiliki sumber air seperti sumur yang digali di tanahnya sendiri 
atau ada mata air yang ada di tanah miliknya itu, maka dia boleh 
menjual sumur dan mata air itu baik semuanya ataupun sebagian- 
nya, misalnya setinggi jari atau dua jari dari kanal itu „sekalipun po- 
kok kanal itu di tanah umum, apalagi kalau sumbernya itu di ta- 
nah miliknya sendiri. Dan dalam persoalan ini saya tidak mengeta- 
hui ada yang menentangnya. selesai. r 


(3). BAB : MELINDUNGI HEWAN MILIK 
BAITUL MAAL. 
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3120. Dari Ibnu "Umar, sesungguhnya Nabi saw melindungi 


| Nagie’ untuk kuda, kuda milik kaum Muslimin (HR Ahmad)- 


Nagie’ ialah :suatu tempat yang sudah maklum. 
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4191. Dan dari Sha'b bin Jatstsamah : Sesungguhnya Nabi 
saw melindungi Nagie', dan ia bersabda : ”Tetapi tidakada perlin- 
dungan melainkan karena Allah dan karena Rasul Nya”. (HR. Ah- 
mad dan Abu Daud ). 
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3122. Dan bagi Bukhari juga dari Sha'b (dikatakan) : Tidak 
ada perlindungan melainkan karena Allah dan Rasul-Nya. 
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Pan aan Ia (Sha'b) juga berkata : Telah sampai (berita) kepada 
mi, wa Nabi melindungi Nagie”. Dan Um elindungi - 
raf dan Rabadzah aa 
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3123b. Dan dari Aslam-maula Umar - sesungguhnya Umar 
mengangkat seorang maulanya yang bernama Hunaiyan sebagai 
penjaga, maka ia berkata : Hai Hunayan padukan sayapmu untuk 
membela kaum Muslimin, dan takutlah kamu akan do'anya orang 
yang teraniaya, karena do'anya orang teraniaya itu dikabulkan dan 
masukkanlah pemilik onta dan kambing dan hati- hatilah kamu 
terhadap binatang Ibnu 'Auf dan binatang Ibnu Affan, karena ke- 
duanya itu jika binatangnya binasa, maka mereka kembali ke ke- 
bun kurma dan tanaman, sedang pemilik onta dan pemilik kam- 
bing jika binatangnya binasa, maka dia akan datang kepadaku de- 
ngan membawa anak-anaknya sambil berkata : hai Amirul Mukmi- 
nin ! apakah aku tinggalkan mereka itu tanpa menganggap engkau 
sebagai bapak, dan tumbuh-tumbuhan lebih mudah bagiku dari- 
pada emas dan perak. Demi Allah sesungguhnya mereka itu akan 
mengetahui bahwa aku telah berbuat zhalim kepada mereka, pada 
hal (daerah itu) adalah negeri mereka dimana mereka telah berju- 
ang di negeri mereka itu di zaman jahiliyyah dan mereka masuk 
Islam juga di situ. Demi Dzat vang diriku dalam kekuasaan-Nya 
seandainya tidak karena benda yang harus saya tanggung di jalan 


Allah, niscaya aku tidak akan melindungi sesuatu untuk kepen- 
tingan mereka di negeri mereka. (HR Bukhari). 


PENJELASAN: 


Syarih berkata : Perkataan ”tidak ada perlindungan, melain- 
kan perlindungan karena Allah dan Rasul-Nya” itu, dikatakan oleh 
As Ayafi'i : Bahwa arti hadits tersebut ada dua kemungkinan, per- 
tama : Tidak seorangpun berhak melindungi (harta) milik kaum 
Muslimin, melainkan apa yang pernah dilindungi oleh Nabi saw. 
Kedua : Maksudnya hanya seperti yang pernah dilindungi oleh 
Nabi saw. 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata : Kemungkinan dibolehkan me- 
lindungi harta kaum muslimin secara mutlag itu supaya tidak - 
bahayakan segenap kaum muslimin. 


Perkataan ”SYARAFIN” itu dalam riwayat Bukhari disebut 
dengan ma'rifat "AS SYARAF”. 
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3124. Dari Ibnu “Abbas, ia berkata : Rasulullah saw. pernah 
menguasakan tambang @abaliyah bagian atas tanahnya dan bagian 
bawahnya, kepada Bilal bin Harits Al Muzani, dan juga Quds (gu- 
nung besar di Nejed) yang patut ditanami, tetapi Nabi tidak mem- 


berikannya yang sudah menjadi hak orang Islam. (HR. Ahmad dan 


Abu Dawud) 
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3126. Dan dari Abyadl bin Hammal : Sesungguhnya ia me- 
ngutus (seorang utusan) kepada Nabi saw. untuk minta diserahi 
(tambang) garam, lalu Nabi menyerahkan kepadanya. Kemudian 
tatkala (utusan) itu pergi, seorang dari majlis itu bertanya : Tahu- 
kah engkau apa yang engkau serahkan kepada Abyadl itu ? Sesung- 
guhnya engkau telah menyerahkan kepadanya air yang tidak terba- 
tas. Abyadl berkata : Lalu Nabi mencabutnya daripadanya. Ia 
berkata : Laki-laki itu juga menanyakan kepadanya tentang pohon 
arak 111) yang harus dilindungi ? Maka Nabi menjawab : Sejauh 
yang tidak terjamah oleh kaki onta. (HR. Tirmidzi dan Abu Daud, 
dan dalam satu riwayat bagi Abu Daud (dikatakan) ”kaki-kaki 
onta”. 

x 


Muhammad bin Al Hasan Al Mahzumi berkata : Sedang onta 
itu makan sepanjang kepalanya, dan tidak makan apa yang ada di 
atas kepalanya itu. : 
j * 
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111) Arak (baca “k*), nama pohon (Pen). 
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3127. Dan dari Buhaisah, ia berkata : Ayahku pernah minta 
idzin kepada Nabi saw., yaitu ia mendekat kepada Nabi dan menja- 
mahnya, kemudian ia bertanya : Ya Nabiyallah ! Apakah sesuatu 
yang tidak boleh dihalang-halanginya ? Nabi bersabda : ”Air”. Ia 
bertanya lagi : Ya Rasulullah ! Apa (lagi) yang tidak boleh diha- 
lang-halanginya ? Rasulullah menjawab : Garam”. Ia pun berta- 
nya lagi : Ya Nabiyallah ! Apakah sesuatu yang tidak boleh diha- 
lang-halanginya ? Nabi menjawab : ”Bahwa engkau berbuat baik 
itu lebih baik bagimu”. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


PENJELASAN : - 

Syarih berkata : Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan, 
bahwa Nabi dan Imam-imam (termasuk di dalamnya penguasa - 
Pen) membolehkan menyerahkan tambang (kepada seseorang). 
Sedang yang dimaksud "igdtha' ” (penyerahan) itu ialah : membe- 
rikan sebagian tanah tak bertuan yang tertentu kepada beberapa 
orang, baik tambang ataupun tanahnya itu sendiri. Yang dengan 
begitu, maka dengan demikian orang yang diserahinya itu lebih 
berhak daripada orang lain. Tetapi dengan syarat tanah-yang dise- 
rahkan itu ialah tanah tak bertuan, yang belum dimiliki oleh 
orang tertentu. Hal ini telah disepakati oleh sekalian 'ulama. 


Perkataan Muhammad bin Al Hasan tersebut itu, menurut 
apa yang dikatakan oleh Al Khath-thabi ada segi lain, yaitu : Jarak 
yang dilindunginya itu ialah tempat yang. jauh dari keramaian se- 
hingga onta yang dilepas di ladang itu tidak dapat mencium bau- 
nya. 


(5). BAB: MENYERAHKAN TANAH 
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3128. Dari Asma' binti Abi Bakar — dalam satu hadits yang 
ia ingatnya — ia berkata : Aku pernah memindahkan biji-bijian da- 
ri tanah Zubair yang diserahkan Rasulullah saw. kepadanya. (Biji- 
bijian) itu saya angkut di atas kepalaku, dan dia (tanah) dariku ini 
kira-kira sejauh 2/3 farsakh. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 

x 


Ini dapat dijadikan alasan tentang bolehnya seseorang perem- 
puan bepergian sendirian tanpa mahram, dalam perjalanan yang 


pendek. 
* 
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8129. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata : Nabi saw. menye- 
rahkan (tanah) kepada Az Zubair sejauh larinya kudanya, Tan ia 
melepaskan kudanya itu, sehingga berhenti lalu ia melempar E 
cambuknya. Lalu Rasulullah saw. bersabda (kepada para pa : 
lainnya) : "Serahkanlah dia (tanah itu) kepadanya sejauh cambuk- 
nya itu”. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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3130. Dan dari “Amr bin Huraits, ia berkata : ” Rasulullah 
saw. menggarisi sebuah kampung di Medinah dengan tombaknya 
untukku, dan ia bersabda : Akan kutambah lagi”. (HR. Abu Daud) 
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2131. Dan dari Wail bin Hujr : Sesungguhnya Nabi saw. me- 
nyerahkan kepadanya sebidang tanah di Hadramaut, dan ia pun 
mengutus Mu'awiyah untuk menyerahkan tanah itu kepadanya. 
(HR. Tirmidzi dan ia sahkannya) 
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3132. Dan dari “Urwah bin Zubair, sesungguhnya Abdurrah- 
man bin 'Auf berkata : Aku pernah diberi tanah begini dan begini 
oleh Nabi saw. dan 'Umar bin Khath-thab, lalu Zubair pergi ke ke- 
luarga "Umar untuk membeli bagiannya itu dari mereka, lalu Uts- 
man bin 'Affan datang dan berkata : Sesungguhnya Abdurrahman 
mengira, bahwa Nabi dan Umar bin Khath-thab menyerahkan ta- 
nah begini dan begini kepadanya, padahal sesungguhnya aku mem- 
beli bagian keluarga “Umar, lalu "Utsman berkata pula : Abdurrah- 
man sebagai orang yang turut serta dalam peperangan, dia berhak 
mendapat kebaikan, dan dia juga mendapat kesusahan. (HR. Ah- 
mad) 
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3133. Dan dari Anas, ia berkata : Nabi saw. pernah memang 
gil (sejumlah) shahabat Anshar untuk diserahi tanah Bahrain, lalu 
mereka berkata : Ya Rasulullah ! Kalau engkau berbuat begitu (ke- 
pada kami) maka tulislah (ketetapan) untuk saudara-saudara kami 
dari @uraisy (Muhajirin) seperti itu juga, tetapi hal itu tidak ada 
pada Nabi saw., lalu ia bersabda : “Kalian nanti tahu sesudahku 
akan ada orang-orang yang sangat mementingkan diri sendiri, kare- 
na itu sabarlah sehingga kalian akan bertemu aku”. (HR. Ahmad 
dan Bukhari) 5 
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PENJELASAN : 

Syarih berkata : Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan, 
bahwa Nabi dan para imam sesudahnya nanti boleh menyerahkan 
tanah, dan sementara orang boleh diistimewakan apabila ada suatu 
kemaslahatan. Tentang penyerahan ini selain disebutkan dalam 
hadits-hadits tersebut, juga disebutkan dalam bab sebelumnya. Se- 
lanjutnya ia berkata : Di antaranya ialah hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud dan Saburah bin Ma'bad Al Juhani : 
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MERA 
“Sesungguhnya Nabi saw. turun di suatu tempat Masjid di 
Daumah (Jandal), kemudian ia tinggal di sana tiga hari, lalu 
ia keluar ke Tabuk, dan Juhainah bertemu Nabi di Rahbah, 
lalu Nabi bertanya kepada mereka : Siapa yang dari pendu- 
duk Dzil Marwah ? Mereka menjawab : Banu Rifahah dari 
Juhainah. Lalu Nabi saw. bersabda : Bani Rifa'ah telah kuse- 
rahi tanah, dan mereka telah membagi-baginya, di antara me- 
reka ada yang menjualnya dan ada pula yang ditahan untuk 
dikerjakannya sendiri”. 


(6). BAB : DUDUK DI JALAN-JALAN YANG LUAS 
UNTUK JUALAN DSB. 
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3134. Dari Abi Sa'id, dari Nabi saw. bersabda : “Janganlah 
kamu duduk-duduk di jalanjalan”, lalu para shahabat menyang- 
gah : Ya Rasulullah ! Kami tidak bisa meninggalkan tempat-tem- 
pat duduk kami itu, di mana kami berbincang-bincang di situ. Lalu 
Nabi bersabda : ”Kalau kamu tetap enggan, dan akan terus duduk- 
duduk, maka tunaikanlah hak-hak jalan itu”. Para shahabat berta- 
nya : Apakah hak-hak jalan itu, ya Rasulullah ? Rasulullah menja- 
wab : "Yaitu menundukkan pandangan, mencegah dari menyakiti 
(orang yang berjalan), menjawab salam, amar ma'ruf dan nahi 
mungkar”. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim) 
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3135. Dan dari Zubair bin Awwam, sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda : ”'Sungguh salah seorang di antara kamu membawa tali 
lalu mencari kayu bakar, kemudian ia datang dengan menjajakan 
kayu bakarnya itu di pasar, lalu dijualnya kemudian dengan itu dia 
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merasa cukup, lalu dibelanjakan untuk kepentingan dirinya, itu 
lebih baik baginya daripada ia meminta-minta kepada orang lain, 
baik mereka memberinya ataupun menolaknya”. (HR. Ahmad) 


PENJELASAN : 

s Syarih berkata : Perkataan ”Kami tidak dapat meninggalkan 
dari tempat-tempat duduk kami” itu menunjukkan, bahwa larang- 
an di sini adalah lil-irsyad (sebagai bimbingan) bukan wajib. Hadits 
ini juga dijadikan pegangan oleh orang yang berkata : Bahwa demi 
menghindarkan diri dari perbuatan terlarang (saddudz-dzara'ik) itu 
harus ditempuh dengan jalan yang lebih utama, bukan atas dasar 
yang tertulis itu (litterlyk). Dari sini diambil suatu kaedah : 

”menolak mafsadah itu 
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lebih utama dari pada menarik masláhah. 


Sedang hadits Zubair ini telah tersebut di Kitabuz Zakat. Ke- 
mudian oleh Mushannif (Ibnu Taimiyah) diulangnya di sini, karena 
ada ziyadah yaitu ” kemudian ia jajakannya di pasar lalu dijualnya” 
itu. Selesai dengan ringkas. 
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3136. Dari Abdillah bin Humaid bin Abdurrahman Al Him- 
yari dari Sya'biy : Sesungguhnya Nabi saw. bersabda : ”Barangsia- 
pa mendapatkan binatang yang pemiliknya itu sudah tidak mampu 
memeliharanya lalu ditinggalkannya binatang itu, kemudian dia 
memungutnya dan memeliharanya, maka binatang itu bagi yang 
memungutnya”. Abdullah berkata : Lalu aku bertanya kepada Asy 
Sya'biy : dari siapa (engkau dengar) ini ? Ia menjawab : Bukan 
(hanya) dari seorang shahabat Nabi saw. (HR. Abu Daud dan Dara- 
guthni). 4 ) 
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3137. Dan dari Sya’biy — ia memarfu’kan hadits itu kepada 
Nabi saw. — ia bersabda : ” Barangsiapa membiarkan binatang di 
tempat yang membahayakan, lalu dipelihara oleh seseorang, maka 
binatang itu bagi yang memeliharanya”. (HR. Abu Daud) | 


PENJELASAN : ; : 

Syarih berkata : Perkataan ” maka binatang itu baginya” itu, 
oleh Imam Ahmad, Al Laits, Al Hasan dan Ishag diartikan menu- 
rut zhahirnya, yaitu mereka berkata : Barangsiapa membiarkan 
binatang di tempat yang membahayakan, lalu dipungut, diberi ma- 
kan, diberi minum dan dipelihara oleh seseorang hingga kuat ber- 
jalan, kuat mengangkut barang dan kuat dinaiki, maka dialah yang 
berhak untuk memiliki binatang tersebut. Kecuali kalau si pemilik- 
nya itu membiarkan binatang tersebut bukan karena tidak suka, 
tetapi masih ada hasrat untuk memeliharanya atau memang bina- 
tang tersebut lari dari pemiliknya itu. Menurut Imam Malik, bina- 
tang yang dalam keadaan demikian itu tetap menjadi hak pemilik 
pertama, tetapi dia harus membayar upah kepada pemungutnya 
yang telah memeliharanya itu. Selesai dengan ringkas. 
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š to 5 4 3139. Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. bersabda : 


”Tidak halal (mengambil) harta seseorang muslim, melainkan de- 
ngan niat yang baik”. (HR. Daraguthni) 
KITAB GHASAB DAN DENDA di 
A Keumuman hadits ini menunjukkan, bahwa ghasab itu tidak 
(I). BAB: LARANGAN GHASAB DENGAN SUNGGUH- dapat menjadikan barang yang dighasab itu hak milik, baik barang- 
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| ii mi Ha Saib bin Yazid dari ayahnya, ia berkata : Rasu- 3140. Dan dari Abdurrahman bin Abi Laila, ia berkata : 
| ktmu wi Ra Sa gan sekali-kali salah seorang di antara Shahabat-shahabat Nabi menceriterakan kepada kami, bahwa me- 
E dn Tanek WAS baik dengan sungguh-sungguh reka pernah berjalan-jalan bersama Nabi, Jalu dijumpainya ada se- 
| (t amar ngan main-main, dan jika salah seorang di antara kamu orang di antara mereka itu tertidur, lalu sebahagian mereka ada 
| | Am DD ag tongkat saudaranya, maka hendaklah (sege- yang pergi ke (tempat) tali milik si laki-laki tersebut, lalu diambil- 
|| gembalikan kepadanya. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Tir- nya tali itu, maka laki-laki tersebut terkejut kemudian Rasulullah 
| 


orang muslim lainnya”. (HR. Abu Daud) 
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| se saw. bersabda : ”Tidak halal seorang muslim menakut-nakuti se- 


. PENJELASAN : 


Perkataan "janganlah seseorang di antara kamu mengambil 
barang saudaranya baik dengan sungguh-sungguh maupun dengan 
main-main” itu menunjukkan dilarangnya mengambil barang ka- 
wannya dengan bermain-main. 


Perkataan "tidak halal (mengambil) harta seorang muslim ... 
dst” itu adalah suatu penegasan terhadap ayat yang berbunyi : 
A P | 8 LAr 
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"Jangan kamu makan harta-harta (saudara) kamu yang bere- 
dar di kalangan kamu dengan cara yang bathil”. (QS. Al Ba- 
garah 188) , 


yang dipertegas pula dalam beberapa hadits lain, serta telah disepa- 
kati oleh segenap kaum muslimin. : 


Kandungan hadits ini sesuai benat dengan akal dan syara’. Na- 
mun keumuman hadits tersebut telah ditakhshish (dikecualikan) 
dengan beberapa hal, di antaranya : boleh diambil zakatnya deng- 
an paksa (kalau dia membandel), untuk syuf'ah, untuk memberi 
makan orang miskin dan keluarganya yang payah serta isterinya, 
untuk membayar hutang dan beberapa hak harta lainnya. 


Perkataan "tidak halal seorang muslim menakut-nakuti se- 
orang muslim lainnya” itu, menunjukkan bahwa menakut-nakuti 
orang Islam itu terlarang, sekalipun dalam bentuk bermain-main. 


(2). BAB : MERAMPAS TANAH 
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3141. Dari 'Aisyah r.a. sesungguhnya Nabi saw. bersabda : 
”Barangsiapa merampas sejengkal tanah, maka (nanti di hari qiya- 
mat) akan dikalungi Allah tujuh tanah”. (HR. Ahmad, Bukhari 
dan Muslim) 4 A 
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3142. Dan dari Sa'id bin Zaid r.a. ia berkata : Rasulullah 
saw. bersabda : "Barangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan 
aniaya, maka sungguh nanti di hari giyamat dia akan dikalungi 
Allah tujuh tanah”. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim) 
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3143. Dan dalam satu lafal bagi Imam Ahmad (dikatakan) : 
”Barangsiapa mencuri ....” 
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3144, Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. ia bersabda : 
”Barangsiapa memotong sejengkal tanah yang bukan haknya, ma- 
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ka nanti di hari giyamat akan dikalungi Allah tujuh tanah”. (HR. 
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3145. Dan dari Ibnu 'Umar r.a. ia berkata : Nabi saw. ber- 
sabda : ”Barangsiapa merampas sedikit tanah yang bukan haknya, 
maka nanti di hari giyamat dia akan dibenam Allah sampai tujuh 
tanah”. (HR. Ahmad dan Bukhari) 
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3146. Dan dari Asy'ats bin Qais, sesungguhnya ada seorang 
laki-laki dari Kandah dan seorang laki-laki lagi dari Hadramaut me- 
ngadukan (halnya) kepada Nabi saw. tentang tanah di Yaman, lalu 
orang Hadhramaut itu berkata sebagai berikut : Ya Rasulullah ! 
Tanahku dirampas oleh dia ini bersama ayahnya. Sedang orang 
yang dari Kandah itu juga berkata : Ya Rasulullah ! Tanahku (ini) 
adalah warisan dari ayahku. Maka orang dari Hadhramaut itu ber- 
kata : Ya Rasulullah ! Aku bersumpah, bahwa dia itu tidak tahu, 
bahwa ini adalah tanahku dan tanah milik ayahku yang telah di- 
rampas oleh ayahnya. Si laki-laki Kandah itu berani bersumpah. 
Lalu Rasulullah saw. bersabda : "Sesungguhnya tidaklah seseorang 
hamba atau laki-laki yang berani mengambil harta dengan sumpah- 
nya, melainkan nanti dia akan bertemu Allah —pada hari pertemu- 
annya — dalam keadaan berpenyakit judzam”. Lalu si laki-laki 
Kandah itu berkata : Betul, tanah itu miliknya dan tanah milik 
ayahnya. (HR. Ahmad) 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Perkataan "barangsiapa merampas sejengkal 
..” (H:3141) itu dalam riwayat Bukhari ada tambahan : 

2 
Ja KUN ”sekedar sejengkal”, 

yang seolah “olah untuk memberitahukan, bahwa ancaman itu ber- 
laku sama, baik sedikit ataupun banyak. Sedang hadits dalam bab 
ini seluruhnya menunjukkan, kerasnya ancaman terhadap perbu- 
atan zhalim dan ghasab, dan ini digolongkan dosa besar. 


Hadits-hadits tersebut juga menunjukkan, bahwa tanah yang 
telah didiami itu bisa menjadi hak milik, sedang si pemiliknya ber- 
hak melarang orang yang bermaksud hendak menggali sumur di 
tanah itu. 


Ibnu Hajar berkata dalam Fath-hul Baarie : Hadits ini menun- 
jukkan, bahwa orang yang memiliki sebuah tanah dia berhak me- 
miliki seluruh tanah itu dari atas sampai ke bawah, dan dia berhak 
melarang orang hendak menggali sumur ataupun lobang di tanah 
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tersebut bila tidak dikehendakinya; sedang orang yang memiliki 
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Hadits ini juga menunjukkan, bahwa sumpah terhadap barang 4 
yang sudah jelas itu menjadi satu ketetapan, maka sumpah itu di 1AF 
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(3). BAB: ORANG YANG GHASAB ITU MEMPUNYAI 
HAK ATAS TANAMAN KARENA BEAYA YANG 


DIKELUARKAN DAN DIA HARUS MENCABUT 
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seorang di antara mereka menanam sebatang pohon kurma di ta- 
nah yang lain, lalu Nabi saw. memutuskan bahwa tanah itu tetap 
menjadi hak milik pemiliknya yang asli, sedang pemilik pohon 
kurma itu diperintahkan untuk mengeluarkan pohon tersebut dari 
tanah tersebut. Orang itu berkata : Sungguh aku melihatnya sendi- 
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3147. Dari Rafi bin Khadij r.a. sesungguhnya Nabi saw. ber- 
sabda : ”Barangsiapa menanam (suatu tanaman) di tanah milik sa- 
tu kaum tanpa seidzin mereka, maka dia tidak mempunyai hak 
atas tanamannya itu, tetapi dia (hanya berhak) atas beaya (yang 
telah dikeluarkan)”. (HR. Imam yang lima, kecuali Nasai, dan Bu- 


khari berkata : Hadits ini hasan) 
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ri, dan pangkal pohon kurma itu dipenggal dengan kapak, padahal 
pohon tersebut sudah tinggi. (HR. Abu Daud dan Daraguthni) 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Perkataan "baginya tidak ada hak atas ta- 
naman” itu menunjukkan, bahwa barangsiapa ghasab tanah orang 
lain lalu menanaminya, maka tanaman itu menjadi hak milik tanah 
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sedang orang yang ghasab itu hanya berhak mendapatkan ganti ru- 
gi dari pemilik tanah. 


Tirmidzi berkata : Hadits ini diamalkan oleh sebagian 'ulama, 
di antaranya Imam Ahmad dan Ishag. Ibnu Ruslam berkata : Ha- 
dits ini dijadikan dalil oleh Imam Ahmad, bahwa orang yang mena- 
burkan-benih di atas tanah orang lain, lalu pemilik tanah itu minta 
kembali tanahnya tersebut, maka akan terjadi beberapa kemung- 
kinan : 


— Mungkin dia akan meminta kembali itu sesudah tanaman 
tersebut diketam. 


— — Mungkin ditarik sebelum tanaman itu diketam, dan dibiar- 
kannya berdiri di atas tanah tersebut. 


Jika yang terjadi itu kemungkinan pertama, maka tanaman 
itu adalah menjadi hak orang yang ghasab tadi, dan ini sepengeta- 
huan kami tidak ada khilaf di kalangan 'ulama, karena dialah yang 
mengembangkan hartanya, tetapi dia diwajibkan membayar sewa 
tanah sampai waktu penyerahan dan harus bertanggung jawab atas 
susutnya tanah 112) serta meratakan galian-galian tanah itu. 


Jika yang terjadi itu kemungkinan kedua, maka si pemilik 
tanah tidak berhak memaksa orang yang ghasab itu supaya menca- 
but tanamannya, tetapi dia boleh menawarkan dua alternatip : 
orang yang ghasab itu supaya membayar ongkos dan tanaman itu 
tetap menjadi haknya, atau tanaman itu dibiarkan begitu saja, na- 
mun tetap menjadi hak miliknya. Ini adalah pendapat Abu "Ubaid 
Sedang pendapat Syafi'i dan kebanyakan 'ulama : Bahwa pemilik 
tanah berhak memaksa orang yang ghasab itu supaya mencabut 
tanamannya, berdasar dalil sabda Nabi saw. : "Keringat orang yang 
ghasab itu tidak berhak suatu apapun”. Jadi menurut mereka ta- 
naman itu menjadi hak pemilik benih, tetapi dia diwajibkan mem- 
bayar sewa tanah. 


Hadits (Urwah, No : 3148) itu buat tanaman yang sudah ting- 
gi/akarnya sudah menghunjam di tanah. Sedang Hadits Rafi” (no. 
3147) adalah untuk benih yang baru ditaburkan. Jadi antara dua 
hadits itu dapat dikompromikan, dan masing-masing diperuntuk- 
- kan pada proporsinya. Tetapi Syarih berkata : Tidak syak lagi, 
bahwa hadits Rafi” lebih khusus ketimbang hadits Urwah. Karena 


112. Tanah yang ditanam itu dinilai susut 
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itu yang umum itu harus diikatkan pada yang khusus. Selesai de- 
ngan ringkas. 

Perkataan ”dan tanah pemilik pohon kurma ... dst” itu me- 
nunjukkan dibolehkannya menjatuhkan hukuman kepada orang 
yang menanam di tanah orang lain tanpa seidzin pemiliknya, 
dengan mencabut tanaman-tanamannya tersebut. 


Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyarat : Jika muzara'ah, 
musaagat atau mudharabah itu rusak, maka pihak yang mengerja- 
kan tanah itu berhak mendapat bagian yang wajar, yaitu menurut 
kebiasaan yang berlaku, bukan dinilai sebagai upah mitsli. ` ” 113) 
Maka jika kami berkata tentang orang yang ghasab (dengan digi- 

yaskan pada masalah muzara'ah tersebut), maka tanaman orang 
yang ghasab itu adalah menjadi hak pemilik tanah tetapi dia dibe- 
bani beaya, yang tak ubahnya dengan muzara'ah yang rusak itu, 
di mana tanaman itu adalah menjadi hak pemilik tanah sekalipun 
benihnya itu kemungkinan besar menjadi milik orang lain. Wallahu 
"alam. 


(4). BAB : KAMBING RAMPASAN YANG TELAH 
DISEMBELIH, DIPANGGANG ATAU DIMASAK 
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3149. Dari 'Ashim bin Kulaib, sesungguhnya seorang laki- 
laki Anshar memberitahunya, yaitu ia berkata : Kami pernah kelu- 
ar bersama Nabi saw. Kemudian tatkala ia kembali ada seorang pe- 
suruhnya orang "perempuan menghadap Nabi, ia datang sambil 
membawa makarian, lalu Nabi meletakkan tangannya (di makanan 
tersebut) dan orang-orang pun meletakkannya, lalu mereka semua 
makan. Tiba-tiba ayah-ayah kami melihat Rasulullah saw. mengu- 
nyah sesuap di mulutnya, kemudian ia bersabda : ”Aku kira da- 
ging kambing ini diambil tanpa seidzin pemiliknya”. Lalu perem- 
puan tersebut menjawab : Ya Rasulullah ! Memang aku pernah 
utus orang ke Bagi' untuk membeli seekor kambing tetapi tidak 
dapat, lalu kuutus dia ke tetanggaku yang baru saja membeli see- 
kor kambing supaya kambingnya itu dijual kepadaku dengan har- 
. ganya tadi, namum juga tidak dapat. Lalu kusuruh dia pergi ke 
tempat isterinya (tetanggaku itu), maka isterinya orang tersebut 
mengirim/menjual kambingnya itu kepadaku. (Mendengar cerita 
itu) Rasulullah. saw. lalu bersabda : ”Berikan dia kepada tawan- 
an-tawanan perang”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Daraguthni). 
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3150. Dan dalam satu lafal baginya (dikatakan) : Lalu Nabi 
bersabda : "Sungguh aku kira daging kambing ini disembelih tanpa 
seidzin pemiliknya”, maka perempuan itu menjawab : Ya Rasulul- 
lah ! Sesungguhnya saudaraku dan akulah manusia yang paling ber- 
kuasa atas dia, kalaupun dalam soal kambing itu dia yang benar 
namun dia tidak berani menegur aku, tetapi aku harus menjadikan 
dia senang dengan yang lebih baik dari kambing tersebut. Begitu- 
lah lalu Nabi enggan memakannya dan menyuruh memberikannya 
kepada tawanan-tawanan perang. 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Hadits ini menunjukkan dianjurkannya men- 
datangi undangan sekalipun yang mengundang itu adalah perempu- 
an sedang yang diundang itu seorang pria ajnabi (bukan mahram- 
nya), selama yang demikian itu tidak membawa mafsadah, kecil 
ataupun besar. 


Di sini nampak sekali kemu'jizatan Rasulullah saw., yaitu 
dia tidak mau memakan daging tersebut, lalu Nabi memberitahu- 
kan kenyataan yang terjadi, bahwa kambing itu diambil tanpa se- 
idzin pemiliknya. Ini memberi isyarat, bahwa kita harus menjauhi 
makanan-makanan yang haram atau yang masih syubhat, serta ti- 
dak boleh menggantungkan atas perkenaan pemiliknya sesudah 
makanan itu dimakan. Tetapi makanan seperti itu boleh diberikan 
kepada orang yang patut memakannya, seperti tawanan perang 
Gan orang-orang yang dapat dipersamakan dengan mereka. 


Mushannif (Ibnu Taimiyah) membawakan hadits ini untuk 
menerangkan tentang hukumnya orang yang merampas kambing 
orang lain (ghasab), lalu disembelih, dipanggang dimasaknya. Na- 
mun dalam hal ini di kalangan para 'ulama terdapat beberapa per- 
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bedaan pendapat: dalam kitab Al Bahr diterangkan, bahwa Al 
Gasimiyah dan Abu Hanifah berpendapat : Pemilik kambing itu 
diberi hak untuk mengajukan dua pilihan, minta harganya atau 
minta kambing tersebut dalam keadaan demikian itu dengan ti- 
dak usah minta kerugian, sebab orang yang ghasab itu tidak mung- 
kin bisa menghabiskan kambing itu sendirian. Tetapi Al Muayyid 
Billah, Nashir, Syafi'i, dan Malik berpendapat, pemilik kambing 
itu harus mengambil kambingnya tersebut dalam keadaan yang de- 
mikian itu dengan menuntut kerugian, misalnya karena telinganya 
sudah dipotong dan sebagainya. Sedang Muhammad berpendapat, 
pemiliknya boleh memilih antara dua kemungkinan, minta harga- 
nya atau mengambil kambing tersebut ditambah dengan kerugian. 


(5). BAB: TANGGUNG JAWAB ORANG YANG 
MERUSAK SESUATU 
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8151. Dari Anas, ia berkata : Salah seorang isteri Nabi Mu- 
hammad saw. memberi hadiah makanan kepada Nabi dalam satu 
pinggan besar, lalu 'Aisyah memukul pinggan itu dengan tangan- 
nya’ sehingga menumpahkan isinya. Kemudian Nabi saw. bersab- 
da : ”Makanan harus diganti dengan makanan, dan tempayan 
harus diganti dengan tempayan”. (HR. Tirmidzi dan ia sahkannya) 
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3152. Yang sema'na dengan hadits tersebut, diriwayatkan 
juga oleh Jama'ah, kecuali Muslim. 


PAS EN ENG KIS AK 


.. te “ 


4 


o z D 9 pa al. 1 # D : 
TN NIA ENG 


4 5 
Cly ahol ap loh) 


3153. Dan dari 'Aisyah r.a. sesungguhnya ia berkata : Aku 
belum pernah melihat tukang masak yang seperti Shafiyah, ia 
menghadiahkan setempayan makanan kepada Nabi saw., tetapi ha- 
tiku tidak tahan hingga kupecahkan tempayan itu. lalu aku berta- 
nya kepada Rasulullah : Ya Rasulullah ! Apa gantinya ? Maka sab- 
da Nabi saw. menjawab : ”Gantinya ialah tempayan seperti tem- 
payan itu, dan makanan seperti makanan itu”. (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan Nasai) 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Perkataan ”tempayan dengan tempayan” itu 
menunjukkan, bahwa barang yang berharga harus diganti dengan 
yang seperti itu, bukan mengganti dengan harganya, kecuali kalau 
barang seperti itu tidak ada. Selanjutnya Syarih berkata : Sudah 
menjadi kesepakatan 'ulama, bahwa barang yang berharga harus 
diganti dengan yang sama. Selesai. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyarat : Barang yang 
di ghasab harus diganti dengan yang sama, baik yang berbentuk 
barang takaran, barang timbangan ataupun lainnya, kalau mung- 
kin. Kalau tidak mungkin ya harganya. Inilah pendapat Abu Musa 
dan segolongan 'ulama. Dan jika harga itu berubah sedang barang 
yang seperti itu tidak ada, maka harganya ditentukan sesuai harga 
waktu itu dighasab, dan inilah pendapat yang lebih kuat. Selesai. 
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(6). BAB: KESALAHAN YANG DILAKUKAN OLEH 
HEWAN 


4 a akak A KA ™ SANG Not 


3154. Nabi saw. bersabda : Hewan yang melukai itu adalah 
tindakan yang tidak disengaja. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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3155. Dan dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda : ”Kaki itu (menginjak) dengan tidak sengaja”. (HR. 


Abu Daud) 
ZA D SCLER AV) a PA 
keep AN AS KAI SA Ly CUES MA 
DA SPAT N S Apa, » ocu 7 
IN NGANG PAS Kb SAK ME 
PN 2» or ta. 1L, fo 2 
5 LAA SA KANG < MEE pa 
ISA KANG OA Gala LN 
(del, PAN 4 AA bayan a Ari 45 
Da os, leka! a 


3156. Dan dari Huram bin Muhayyishah, sesungguhnya on- 
tanya Barra” bin Azib masuk kebun, lalu merusak kebun itu, ke- 
mudian Nabiyullah saw. memutuskan : ”Bahwa pemilik kebun ha- 
rus menjaganya di siang hari, sedang apa yang dirusak oleh hewan 
di waktu malam adalah menjadi tanggungan pemilik hewan terse- 
but”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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3157. Dan dari Nu'man bin Basyir, ia berkata : Rasulullah 
saw. bersabda : ” Barangsiapa memberhentikan binatang di salah 
satu jalan kaum muslimin, atau di salah satu pasar mereka, lalu he- 
wan itu menginjak dengan tangan atau kaki 11) maka dia harus 
bertanggung jawab”. (HR. Daraguthni) 

* 


Ini, menurut sebagian 'ulama adalah apabila hal itu terjadi di 
jalan yang sempit atau yang menyusahkan orang yang berjalan. 
x 


PENJELASAN : | 

Syarih berkata : Perkataan ”jubbar - tindakan yang tidak di- 
sengaja” itu, zhahirnya menunjukkan bahwa hewan yang melukai 
itu (pemiliknya) tidak dikenakan pertanggungan jawab. Ini, apabi- 
la hewan tersebut berbuat dengan sendirinya dan hewan tersebut 
bukan anjing gila dan pemiliknya tidak ada kelengahan dalam men- 
jaganya, sebagaimana mestinya. Ini, kalau terjadi di malam hari 
seperti yang dituturkan oleh hadits Huram bin Muhayyishah di 
atas, yang juga terjadi dalam pasar-pasar dan jalan-jalan kaum mus- 
limin serta di tempat-tempat pertemuan mereka, seperti yang di 
terangkan dalam hadits Nu'man bin Basyir. 


Perkataan ”kaki” di sini maksudnya : kaki hewan itu. Ya'ni 
seekor binatang yang menginjak dengan kakinya, (pemiliknya) 
tidak dikenakan tanggungan, tetapi syaratnya yang demikian itu 
terjadi bukan karena pemiliknya, karena memang hewan itu telah 
diberhentikan di pasar, jalan-jalan dan tempat-tempat perkam- 


114) Tangan, maksudnya : kaki depan: sedang kaki, maksudnya : kaki belakang. (Pen) 


1937 


pungan, dan hewan itu justru menginjak di tempat-tempat terse- 
but. Demikian, sebagaimana diterangkan oleh hadits Nu'man. Juga 
disyaratkan, bahwa yang demikian itu tidak terjadi pada waktu- 
waktu yang memang pemilik hewan tersebut diharuskan menjaga- 
nya, misalnya di waktu malam. 


Hadits ini sekalipun dalam sanadnya ada pembicaraan 119. 
namun dikuatkan oleh hadits riwayat Bukhari dan Muslim, di ma- 
na Rasulullah saw. bersabda : "Binatang itu melukainya adalah tin- 
dakan yang tidak disengaja”. (H: No. 3154) 

Perkataan "menjadi tanggungan pemilik hewan tersebut” 
itu maksudnya : pemiliknya dibebani suatu pertanggungan jawab. 
Dalam hadits Barra’ dikatakan : 


ESY en 


ALPY, AR; 


f rn 


Lag 032 Ne sean 
“JEN peni LA 


“Sesungguhnya menjaga hewan di waktu malam adalah men- 
jadi kewajiban pemiliknya, dan sesungguhnya apa yang di- 
timpa musibah karena binatang tersebut di waktu malam 
adalah menjadi tanggungan pemiliknya”. Selesai. 


Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyarat : Orang yang me- 
nyuruh seseorang untuk memegang binatangnya yang jahat, lalu 
binatang itu berbuat kejahatan, maka orang tersebut harus ber- 
tanggung jawab, sekalipun dia tidak mengetahuinya. Dia pun harus 
bertanggung jawab atas kejahatan anak binatang tersebut jika ter- 
nyata dia lengah terhadap apa yang telah dikenalnya pada binatang 
tersebut. Sedang binatang itu apabila dilepaskan oleh pemiliknya 
di malam hari, maka pemiliknya itu dinilai sebagai lengah, tak 
ubahnya dengan melepas binatang di dekat tanaman sekalipun ada 
yang mengendarainya, yang menggiring atau pun yang menuntun, 
lalu binatang tersebut merusak tanaman itu baik dengan mema- 
kannya ataupun menginjak-injaknya, maka pemilik binatang ter- 
sebut harus bertanggung jawab, karena dia dinilai sebagai lengah. 
Demikian menurut madzhab Ahmad. Selesai. 


115) Nailul Authar 5:356. 
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(7). BAB: MELAWAN PERAMPOK SEKALIPUN TERPAKSA 
HARUS MEMBUNUHNYA DAN KALAU YANG DIRAMPOK 
ITU SAMPAI MATI, MAKA DIA MATI SYAHID 


3158. Dari Abu Hurairah, ia berkata : Ada seorang laki-laki 
datang, lalu bertanya : Ya Rasulullah ! Bagaimana pandanganmu 
seandainya ada seseorang yang datang hendak merampas hartaku ? 
la menjawab : "Jangan engkau berikan hartamu itu kepada- 
yya”. Laki-laki itu bertanya lagi : Bagaimana kalau seandainya 
dia menyerangku ? Nabi menjawab : "Lawan dia”. Ia bertanya la- 
gi : Bagaimana kalau dia sampai membunuhku ? Nabi menjawab : 
“Engkau mati syahid”. Ia pun bertanya lagi : Bagaimana kalau 
aku sampai membunuh dia ? Nabi menjawab : "Dia di neraka”. 
(HR. Muslim) 


aa age laka, Sa Net 
A HANTU Jes Of GITA) 
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3159. Dan Ahmad (meriwayatkan) dengan lafal sebagai ber- 
ikut : Ya Rasulullah ! Bagaimana pandanganmu seandainya ada 
seseorang (datang) hendak merampok hartaku ? Nabi menjawab : 
”Bersumpahlah dengan nama Allah (bahwa engkau tidak akan 
memberikan hartamu itu kepadanya)”. Ia bertanya lagi : Bagai- 
mana kalau mereka itu tetap menentang aku ? Nabi menjawab : 
”Sekali lagi bersumpahlah kepada Allah (bahwa engkau tidak akan 
memberikan hartamu itu kepadanya)”. Ia'bertanya lagi : Bagaima- 
na kalau mereka juga masih tetap menentang aku ? Nabi' menja- 
wab : ”Serang dia, dan seandainya engkau sampai mati, maka eng- 
kau adalah di surga, dan seandainya engkau yang membunuh dia 
(maka dia) adalah di neraka”. 

* 


. Ini, dapat difaham bahwa menghadapi sesuatu itu harus diha- 
dapi dengan yang lebih mudah dulu. Begitulah selanjutnya. 


Ger, 9h ta, AT KM ia ad 
Ds Aya = dat Aa 
(ee) 


3160. Dan dari Abdullah bin “Amr r.a. sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda : "Barangsiapa terbunuh karena membela hartanya, 
maka dia mati syahid”. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim) 


A AALALA PAPAN ARI Na” 
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3161. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : "Barangsiapa yang 
hartanya hendak dirampas orang dengan cara yang tidak benar, la- 
lu dia menyerang, kemudian dia sampai mati, maka dia mati sya- 
hid”. (HR. Abu Daud, Nasai dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesah- 
kannya). i 
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3162. Dan dari Sa'id bin Zaid r.a. ia berkata : Aku mende- 
ngar Rasulullah saw. bersabda : Barangsiapa mati.karena membe- 
la agamanya, maka dia mati syahid, barangsiapa mati karena mem- 
bela darahnya, maka dia mati syahid, barangsiapa mati karena 
membela hartanya, maka dia mati syahid dan barangsiapa mati 
karena membela keluarganya, maka dia adalah mati syahid”. (HR. 
Abu Daud dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 


PENJELASAN : 

Syarih rahimahullah berkata : Hadits-hadits dalam bab ini 
menunjukkan dibolehkannya melawan orang yang hendak meram- 
pok harta seseorang dengan jalan yang tidak benar. Ini adalah pen- 
dapat Jumhur. 


Sebagaimana dibolehkannya melawan orang yang hendak me- 
rampok harta, maka hadits ini juga menunjukkan dibolehkannya 
melawan orang yang hendak mengalirkan darah serta membuat 
fitnah terhadap, Agama maupun keluarga. 
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Ibnul Mundzir menceriterakan dari Imam Syafi'i: ia berkata : 
Barangsiapa yang hartanya, dirinya atau isterinya hendak diram- 
pok orang, maka dia boleh melawan dan dia tidak dikenakan keru- 
gian denda, diyat maupun kafarat. Dan Ibnul Mundzir sendiri ber- 
kata : Menurut para 'ulama, bahwa seseorang yang hak miliknya 
yang tersebut itu hendak dirampas dengan cara lalim, maka secara 
umum diperkenankan untuk mengadakan perlawanan. Namun 
dari kalangan orang yang hafal dari pendapat para 'ulama hadits se- 
macam ada satu konsensus untuk mengecualikan penguasa, karena 


ada beberapa riwayat yang menerangkan supaya bersabar dan - 


tidak usah melawan terhadap tindakan penguasa yang lalim. Se- 
lesai. 


Aku (peringkas) sendiri berpendapat : bahwa hal yang demi- 
kian 'itu bisa jadi dalam persoalan harta dan darah. Adapun dalam 
masalah isteri bagaimanapun harus dilawan. 


(8). BAB : PERLAWANAN ITU TIDAK HARUS DARI 
PIHAK YANG BERSANGKUTAN, BAHKAN ORANG 
LAINPUN DIHARUSKAN, KALAU DIA MAMPU 
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3163. Dari Abdullah bin "Umar r.a. ia berkata : Rasulullah 
saw. bersabda : "Tidak ada halangan bagi salah seorang di antara 
kamu apabila ada seorang datang hendak membunuhnya untuk 
bertindak seperti yang dilakukan oleh dua putera Adam (Qabil dan 
Habil), pembunuh di neraka sedang yang dibunuh di surga”. (HR. 
Ahmad) 
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3164. Dan dari Abu Musa, dari Nabi saw., ia bersabda ten- 
tang masalah fitnah sebagai berikut : ”Pecahkanlah di dalamnya 
kekakuanmu, patahkanlah tali busurmu dan pukullah batu itu 3. 
ngan pedang-pedang kamu. Kemudian jika rumah salah seorang di 
antara kamu itu diserang, maka ia menjadi orang yang lebih baik 
dari antara dua putera Adam”. (HR. Imam yang lima kecuali Na- 
sai) 
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3165. Dan dari Sa'd bin Abi Waggash, sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda : "Sungguh akan terjadi suatu fitnah di mana 7e 
yang duduk pada waktu itu lebih baik daripada orang ya be ii 
dan orang yang berdiri lebih baik daripada orang yang ag. A 
dan orang yang berjalan lebih baik daripada orang yang lari”. Sa 
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bertanya : Bagaimana kalau seandainya rumahku itu diserang, lalu 
dia mengacungkan tangannya untuk membunuh aku ? Nabi men- 


jawab : “Jadilah kamu seperti putera Adam”. (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan Tirmidzi) 
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3166. Dan dari Sahl bin Hunaif dari Nabi saw. ia bersabda : 
”Barangsiapa ada seorang mukmin dihina dihadapannya, kemudian 
ia tidak mau membela padahal dia mampu untuk membela, maka 
Allah akan hinakan dia di hadapan para makhlug kelak di hari 
giyamat”. (HR. Ahmad) 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Hadits-hadits yang tersebut di bab ini me- 
nunjukkan djanjurkan untuk tidak mengadakan perlawanan dan ti- 
dak membela diri dan hartanya. Selanjutnya ia berkata : Hadits 
Sahal bin Hunaif dan yang sema'na dengan itu menunjukkan diwa- 
jibkannya membela orang yang dizhalimi serta menghalang-halangi 
orang yang hendak berbuat jahat, dengan cara apapun (yang mung- 
kin, 116) 


(9). BAB : TENTANG MEMECAHKAN TEMPAT KHAMR 


Ka o < k ? (3 
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116) Sikap yang diterangkan dalam hadits 3163 — 3165 itu, apabila pihak yang dise- 
rang itu dalam kondisi lemah. (Pen) 
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3167. Dari Anas, dari Abi Thalhah r.a. sesungguhnya ia ber- 
kata : Ya Rasulullah ! Sesungguhnya aku pernah membeli kharar 
milik anak-anak yatim yang ada dalam asuhanku. Lalu Rasulullah 
saw. bersabda : ”Tuanglah khamr itu dan pecahkan tempatnya”. 
(HR. Tirmidzi dan Daraguthni) 
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3170. Dari Jabir r.a. sesungguhnya Nabi s 
”Bahwa pemindahan hak 117 itu NI dalan Ta a 
dak dapat dibagi. Karena itu kalau terjadi pembatasan dan diketa- 
huinya dengan jelas tentang pengeluaran, maka tidak lagi ada 
syuf'ah”. (HR. Ahmad dan Bukhari) 
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3171. Dan dalam satu lafal (dikatakan) : Nabi saw. hanya 


117) s j ’ i i 
elanjutnya kata "pemindahan hak” ini kita sebut dengan "eyuf'ah”. (Pen) 
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menetapkan syuf'ah ... seterusnya. (HR. Ahmad, Bukhari, Abu Da- 
ud dan Ibnu Majah). 
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8172. Dan dalam satu lafal (dikatakan pula) : Rasulullah 
saw. bersabda : ” Apabila terjadi pembatasan dan diketahuinya de- 
ngan jelas tentang pengeluaran, maka tidak lagi ada syuf'ah pada- 
nya”. (HR. Tirmidzi dan ia sahkan). 
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3173. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah saw. 
bersabda : ” Apabila rumah telah dibagi dan dibatasi, maka tidak 
ada syuf'ah padanya”. (HR. Abu Daud, dan Ibnu Majah sema'na 


dengan itu). 
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3168. Dan dari Ibnu 'Umar r.a. ia berkata : Aku pernah di- 
suruh Nabi membawakan parang — pisau besar yang tajam — lalu 
kubawakan parang itu, lalu dikirimnya parang itu untuk diasah, 
kemudian diberikannya kepadaku, sambil ia bersabda : Bawa pa- 
rang itu besok pagi kemari”, lalu kukerjakannya. Kemudian ia ke- 
luar bersama para shahabatnya ke pasar-pasar di Medinah, sedang 
di sana ada beberapa kantong khamr yang diimport dari Syam, lalu 
ia mengambil parang itu dariku kemudian disobek-sobeknya kan- 
tong yang dihadapannya, kemudian diberikannya kepadaku: dan 
ia perintahkan para shahabat yang bersamanya untuk meneruskan- 
nya bersama aku dan membantu aku, dan ia menyuruh aku supa- 
ya datang ke seluruh pasar. Di manapun aku menjumpai kantong 
khamr itu di pasar-pasar harus kusobek-sobeknya. Begitulah lalu 
kukerjakan, maka aku tidak membiarkan satu pun kantong 
(khamr) di pasar-pasar melainkan kusobek-sobek dia. (HR. Ah- 
mad) 
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3169. Dan dari Abdullah bin Abi Hudzail, ia berkata : Ab- 
dullah pernah bersumpah dengan nama Allah, bahwa Rasulullah 
saw. pernah menyuruhnya yang demikian itu ketika diharamkan- 
nya khamr, yaitu hendaknya tempat-tempatnya itu dipecahkan 
dan supaya dibiarkan bagi (tempat-tempat) kurma dan kismis. 
(HR, Daraguthni) 
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- 


PENJELASAN : 

Syarih berkata : Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan 
dibolehkan menuang/membuang khamr, memecahkan tempatnya 
serta menyobek-nyobek kantongannya, sekalipun si pemiliknya 
sendiri tidak dipaksakannya. 118) 


118) Menurut hadits-hadits tersebut kelihatannya tempat/botol bekas arak itu tidak 
boleh dimanfa'atkan. Tetapi dalam Shahih Bukhari diterangkan periuk bekas 
dipakai tempat arak itu boleh dipakainya sesudah dicuci: dan secara umum ada 
hadits yang menerangkan tempat bekas dipakai tempat arak itu (dalam hal ini be- 


kas dipakai orang kafir) apabila kita hendak memakainya, maka hendaknya di- 
cuci lebih dahulu. (Lihat Nsilul Authar 5:371, Bulughul Maram, hadits 24). 
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3174. Dan dari Jabir, sesungguhnya Nabi saw. memutuskan 
”Bahwa syuf'ah itu adalah dalam masalah perkongsian yang tidak 
dapat dibagi baik berupa tempat penyimpanan uang ataupun ke- 
bun, maka seorang kongsi tidak boleh menjual bagiannya itu se- 
hingga lebih dahulu dia harus minta idzin kepada kawan kongsi- 
nya, kalau dia mau boleh mengambil (membelinya) dan kalau ia 
tidak mau boleh meninggalkannya (tidak dibeli). Dan apabila dia 
yang mempunyai hak itu menjual padahal kawan kongsinya tidak 
mengizinkan, maka kawan kongsinya inilah yang (lebih dahulu) 
berhak. (HR. Muslim, Nasai dan Abu Daud) 
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3175. Dan dari “Ubadah bin Shamit, sesungguhnya Nabi 
saw. pernah memutuskan ”Bahwa syuf'ah itu berlaku antara se- 
mua orang yang berkongsi dalam masalah tanah maupun rumah”. 
(HR. Abdullah bin Ahmad dalam musnadnya). 


* 


Keumuman hadits ini (3174) dapat dijadikan hujjah oleh 
orang yang menetapkan, bahwa syuf'ah itu adalah hak anggauta 
kongsi, dalam barang yang tidak mungkin dibagi. 

* 
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3176. Dan dari Samurah dari Nabi saw. ia bersabda : ”Te- 
tangga suatu rumah lebih berhak atas rumah itu daripada orang 
lain”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi; dan Tirmidzi menge- 
sahkannya) 
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3177. Dan dari Syirried bin Suwaid, ia berkata : Aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah saw., ya Rasulullah ! Ada sebidang ta- 
nah yang bukan menjadi hak milik seorang tetapi dia itu milik 
kongsi dan tidak dapat dibagi melainkan selalu berdampingan ? 
Maka jawab Rasulullah : "Tetangga itu lebih berhak atas apa yang 
dengan dia”. (HR. Ahmad, Nasai dan Ibnu Majah) 
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3178. Dan bagi Ibnu Majah secara ringkas dikatakan : ”Ka- 
wan sekongsi itu lebih berhak atas apa yang dekat dengan dia”. 
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3179. Dan dari “Amr bin Syirrid, ia berkata : Aku telah 
mewakafkan (rumah) pada Sa'd bin Abi Waggash, lalu Miswar bin 
Makhramah datang, kemudian datang pula Abu Rafi — maula 
Nabi saw. — lalu ia berkata : Hai Sa'd : Belilah dua rumahku yang 
ada dalam rumahmu itu. Maka jawab Sa'd : Demi Allah aku tidak 
akan membelinya. Lalu Miswar berkata : Demi Allah sungguh eng- 
kau akan membelinya. Maka Sa'd berkata : Demi Allah aku tidak 
akan menambah lebih dari empat ribu dengan kredit atau (dengan 
pembayaran) terputus-putus (tidak kontan) Abu Rafi’ berkata : 
Aku diberi lima ratus dinar. Dan seandainya aku tidak pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda : ”Bahwa tetangga itu lebih 
berhak terhadap apa yang di sisinya”, niscaya aku tidak akan 
memberimu empat ribu, tetapi aku (sanggup) membayar (seka- 
rang) limaratus dinar. Begitulah, lalu ia bayarkan limaratus itu ke- 
padanya. (HR. Bukhari) 
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3180. Dan dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman, dari 'Atha', 
dari Jabir, ia berkata : Rasulullah saw. bersabda : 'Tetangga itu 
lebih berhak terhadap syuf'ah tetangganya, yang ia boleh menung- 
gunya sekalipun si tetangganya itu sedang tidak ada di tempat, 
apabila jalan untuk keduanya hanya satu”. (HR. Imam yang lima, 
kecuali Nasai). p , 


PENJELASAN : ; 

Syarih berkata : Perkataan ”selama belum dibagi” itu, zhahir- 
nya perkataan ini secara umum menunjukkan bahwa syuf'ah itu 
berlaku dalam semua barang, baik hewan, benda padat, barang ber- 
gerak dan sebagainya. ` 


Perkataan ”kemudian apabila sudah ada batas-batasnya”, 
ya'ni sudah adanya bagian yang terbatas dalam jual beli dan tem- 
pat-tempat bagian itu sudah jelas. 


Perkataan ”maka tidak ada syuf'ah” itu dijadikan dalil oleh 
orang yang berpendapat, bahwa syuf'ah itu hanya terdapat dalam 
hal yang tercampur, bukan sekedar bertetangga. Dan itulah penda- 
pat yang benar. Selesai dengan ringkas. 


Perkataan "tidak halal baginya untuk menjualnya” dan se- 
terusnya itu, zhahirnya menunjukkan, bahwa. seorang kongsi 
apabila hendak menjual bagiannya wajib minta idzin lebih dahulu 
kepada kawan kongsinya itu. 


Perkataan ”Kemudian jika ia menjualnya padahal kawan 
kongsinya itu tidak mengidzinkannya, maka dia itu lebih berhak 
atasnya” itu, menunjukkan bahwa syuf'ah itu adalah hak kawan 
kongsi yang tidak mengidzinkan kawannya untuk menjualnya. 
Adapun apabila kawannya itu telah memberitahukan bahwa dia 
berkehendak untuk memilikinya secara syuf'ah, maka menurut 
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Imam Malik, Syafi'i, Abu Hanifah, Hadawiyah, Ibnu Abi Laila, Al 
Bitti dan Jumhurul 'ulama bahwa dia itu boleh memilikinya se- 
cara syuf'ah. Tetapi Tsauri, Al Hakam, Abu "Ubaid dan segolongan 
ahli hadits berpendapat : dia tidak bisa lagi memilikinya secara 
syuf'ah sebab adanya idzinnya untuk menjualnya itu. 


Dan dari Imam Ahmad bin Hanbal ada dua riwayat, seperti 
dua pendapat diatas. Selesai. 


Sedang apa yang dipilih oleh Syaikhul Islam Tagyuddin Ibnu 
Taimiyah, bahwa syuf'ah itu bisa gugur (karena idzinnya itu). 


Aku (peringkas) berkata : Yang paling dekat, yaitu : bahwa 
gugurnya syuf'ah itu apabila sudah adanya kepastian harga dan su- 
dah disetujuinya. Tetapi jika belum ada ketetapan harga dan be- 
lum adanya persetujuan, maka syuf'ah itu tidak bisa gugur. 


Perkataan "kredit atau terputus-putus” itu adalah suatu ke- 
ragu-raguan dari pihak rawi. Hadits ini menunjukkan dianjurkan- 
nya menawarkan kepada kawan kongsinya. 


Mushannif (Ibnu Taimiyah) berkata : Maksud hadits ini ha- 
nyalah seruan untuk menawarkan barang itu kepada tetangga sebe- 
lum dijual. Sedang menawarkannya kepada orang lain itu termasuk 
satu kebodohan. Begitulah sebagaimana difaham oleh rawi hadits 
tersebut, sebab dialah yang lebih tahu/mengerti apa yang ia de- 
ngarnya. Wallahu 'alam ! 


Perkataan "Tetangga lebih berhak terhadap syuf'ah tetangga- 
nya” itu, Syarih berkata : Hadits ini dinilai hasan oleh Tirmidzi. 
Dan ia juga berkata : Kami tidak mengenal seorang pun yang me- 
riwayatkan hadits ini melainkan Abdul Malik bin Abi Sulaiman, 
dari 'Atha', dari Jabir. Sedang Syu'bah membicarakan tentang pri- 
badi Abdul Malik ini karena hadits tersebut. Tetapi Abdul Malik 
itu sendiri adalah orang kepercayaan dan dapat dipercayai menu- 
rut kalangan ahli hadits. S el e s ai. 


Mushannif juga berkata : Abdul Malik adalah kepercayaan 
dan dapat dipercaya. Tetapi haditsnya ini diingkarinya. Syu'bah 
berkata : dalam hadits ini Abdul Malik ada kelalaian. Kalau se- 
kiranya dia meriwayatkan hadits seperti ini niscaya haditsnya itu 
akan saya buang. Begitulah, kemudian Syu'bah tidak mau meriwa- 
yatkan hadits dari Abdul Malik. Sedang Imam Ahmad berkata : 
Hadits ini mungkar. Dan Ibnu Ma'in berkata : Hadits ini hanya 
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diriwayatkan oleh Abdul Malik, karena itu para 'ulama ahli hadits 
mengingkarinya. 


i Aku (perimgkas) berkata : Kelemahan hadits Abdul Malik 
itu diperkuat oleh riwayat Jabir yang sudah sah dan masyhur, se- 
bagai tersebut dalam awal bab ini. 


Syarih berkata : Yang jelas tidak satu pun omongan mereka 
alhuffazh 119 yang mencela hadits seperti ini. Karena itu Imam 
Muslim dalam kitab Shahihnya berhujjah dengan hadits Abdul Ma- 
lik bin Abi Sulaiman ini, bahkan ia juga mengaluarkan beberapa 
hadits dari (jalan) Abdul Malik ini. Diperkuat juga oleh Al Bukhari 
sekalipun kedua imam ini tidak mengeluarkan hadits tersebut 
dari Abdul Malik. 

Perkataan "sekalipun si tetangga itu sedang tidak ada di tem- 
pat” itu, menunjukkan bahwa syuf'ahnya orang yang sedang tidak 
ada di tempat (ghaib) itu tidak dapat gugur, sekalipun ia akan pu- 
lang dengan sangat terlambat. 


Perkataan "apabila jalan untuk keduanya itu hanya satu” itu, 
menunjukkan bahwa semata-mata karena "tetangga”. tidak dapat 
menetapkan adanya syuf'ah. Bahkan diharuskan adanya kesatuan 
jalan. Penegasan ini diperkuat oleh sabda Nabi saw. dalam hadits 
Jabir dan Abu Hurairah sebagai berikut : ” Apabila sudah ada 
batas-batas dan jalan-jalan terpisah, maka tidak lagi ada syuf'ah”. 


Catatan : 
Di antara hadits-hadits tentang syuf'ah ini, ada satu hadits 


yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan Bazzar dari Ibnu 'Umar 


yang berbunyi : 


Gen KR, MAA PANAS 

. PEDRA) . Ora . > 
desa aa KA kam 
"Tidak ada syuf'ah bagi orang yang tidak ada di tempat dan 


bagi anak kecil, sebab syuf'ah itu sebagai pelepas ikatan”. 


Tetapi hadits tersebut dalam sanadnya ada seorang rawi ber- 
nama Muhammad bin Abdur Rahman Al Bailamaniy, dia mempu- 


119) Huffazh, artinya : orang yang banyak hafal. Menurut istilah Ilmu Hadi i 
rang yang hafal 100.000 hadits. (Pen) aaa li 
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nyai hadits-hadits mungkar yang banyak sekali. Al Hafizh Ibnu Ha- 
jar berkata : Sanad hadits tersebut sangat lemah, yang dilemah- 
kan juga oleh Ibnu "Adi. Sedang Ibnu Hibban berkata : Laa ashla 
lahu (hadits tersebut tidak berpangkal). Dan Abu Zur'ah berkata : 
Hadits tersebut mungkar. Al Baihagi juga berkata : Laisa bitsabi- 
tin (tidak sah). Selesai. 


Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyarat : Syuf'ah terda- 
pat dalam setiap pekarangan (rumah) yang dapat dibagi secara pak- 
sa (ijbari). Begitu menurut kesepakatan para imam. Tetapi kalau 
tidak dapat dibagi, maka ada dua riwayat. Dan yang betul ialah 
tetap adanya syuf'ah. Ini adalah pendapat Abu Hanifah, pilihan 
Ibnu Suraij dari Syaff'iyah dan Abul Wafa’ dari rekan-rekan kami. 


Syuf'ahnya tetangga terdapat dalam hal syirkah pada salah sa- 
tu hak milik, baik berupa jalan, air ataupun yang lain. Sedang apa 
yang telah ditegaskan oleh Imam Ahmad dalam riwayat Abu Tha- 
lib (seorang 'ulama, bukan Abu Thalib paman Nabi - Pen) : Bahwa 
syuf'ah itu ialah tentang masalah jalan. Dan ini dikatakan juga oleh 
segolongan 'ulama. Dan tidak halal berhelah (mencari-cari jalan) 
untuk menggugurkan syuf'ah. Selesai. 
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